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ABSTRAK

JAMALULDLIN. Meran Mediasi Merencanaan Audit dan Indepandensi
dalam Hubungan Ambiguitas Peran, Konflik Peran, Kompetensi Auditor
ferhadap Kualitas Audit Internal (dibimbing oleh Muhammad Ali, Mediaty,
dan Syanfuddin).

Tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui dan menganalisis pengaruh
ambiguitas peran, Kontik peran, dan kompetens auditor terhadap
independensi auditor dan kualitas audit intemnal; pengaruh ambiguitas
peran, konflik peran, dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit
internal  medalul Ingdependens! auditor dan perencanaan audit, dan
pangaruh independesi auditor dan perencanaan audit terhadap kualitas
audit internal.

Fopulas: penelihian, yaitu auditor nspektorat se-Frovinsi Sulawesi
Tengah. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposif. Jumilah
sampel sebanyak 202 orang. Data dianalisis dengan teknik structfural
egquanon model (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ambiguitas peran dan konflik
peran berpengaruh negatif signifikan terhadap independensi auditor,
namun bdak signikan ternadap kualitas audit intermnal; kompetens: auditor
berpengaruh posifif terhadap independensi auditor dan kualitas audit
intemal; independensi auditor dan perencanaan audit berpengaruh positif
signiikan ternadap kualtas audit intermnal; ambiguitas peran dan Konfik
peran berpengaruh tidak langsung signifikan terhadap kualitas audit
internal melalui independensi auditor; kompetensi auditor berpengaruh
langsung boak signitkan terhadap Kualtas audit intemal  melaiu
ingependensi auditor dan perencanaan audit.

F.ata kunci. audit sektor publik, audit, internal audit




ABSTRACT

JAMALUDDIN. The Mediation Role of the Auditing Plan and Independence in
Relation to the Role Ambiguity, the Role Conflict and the Auditors’ Competence

an the Infemal Auditing Quality (supervised by Muhammad Ali, Mediaty, and
Syarifuddin).

This research aimed to investigate and analyze (1) the effects of the role
ambiguity, the role conflict, and the auditor's competence on the auditors’
independence and the intemnal auditing quality, (2) the effects of the auditors’
independence and the auditing plan, (3) the effects of the auditors’ independence
and the auditing plan on the internal auditing quality.

The research population comprised the auditors in all parts of Central
Sulawesi Province. The total 202 samples were chosen by using the purposive
sampling technigue. The data were then analyzed using the Structural Equation
Model {SEM).

The research results revealed that the role ambiguity and role conflict had
a significant and negative effect of the auditors’ independence, but they had
insignificant effect on the internal auditing quality; the auditors’ competence had
a positive effect on the auditors' independence and the internal auditing quality:
the auditors’ independence and the auditing plan had a posilive and significant
effect on the internal auditing quality; the role ambiguity and the role conflict had
an indirect but significant effect on the internal auditing quality through the
auditors” independence; the auditors’ competence had an indirect but significant
effect on the internal auditing quality through the auditors’ independence and the
auditing plan.

Keywords: auditing, public sector auditing, internal auditing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Auditor intemal turut berperan dalam implementasi Good Corporate
Govemnance (GCG) di perusahaan maupun Good Goverment Governance
(GGG) di pemerintahan. Auditor Internal telah diakui keberadaannya sebagai
bagian dari tata kelola perusahaan (Corporate Governance) yang dapat
membantu manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dari
aspek pengendalian. Auditor internal sangat berperan untuk meningkatkan
ketaatan dalam menerapkan prinsip good govemance. Fungsi Audit Internal
dapat ‘memainkan peran dalam menjamin kualitas tata kelola perusahaan.
Kolaborasi dan misi bersama manajemen, koemite audit, auditor eksternal, dan
fungsi audit internal (Internal Audit Function) akan membantu mendukung usaha
pengelolaan perusahaan yang berkualitas (Gramling ef al, 2004:240). Proses
sudit internal yang efektif adalah sangat penting untuk keberhasilan tata kelola
yang baik. Tata kelola yang baik adalah sangat penting untuk mencapai
pertumbuban berkelanjutan dan pengembangan dalam organisasi atau negara
(Chevers et al,, 2013:54).

Fungsi auditor internal adalah melaksanakan pemeriksaan internal yang
mernupakan suatu penilaian independen dalam suatu organisasi untuk menguji
dan mengevaluasi keglatan organisasi yang dilakukan (Sawyer ef al, 2009).
Selain itu, auditor internal diharapkan pula dapat lebih memberikan sumbangan
bagl perbaikan efisiensi dan efektivitas dalam rangka peningkatan kinerja
organisasi. Sehingga dengan demikian, Auditor internal memegang peranan

yang sangat penting untuk mewujudkan akuntabilitas dan transparansi
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pengelolaan keuangan di daerah, Guruswamy (2012:235) menyatakan bahwa ,
fungsi audit intemal dapat dipandang sebagai gerbang utama terhadap tatakelola
perusahaan yang memadai dan pelaporan keuangan.

Audit harus dilaksanakan oleh seorang auditor yang senantiasa
menggunakan kemahiran profesionainya dengan cermat dan seksama. Hal ini
tidak saja harus dilakukan oleh auditor eksternal atau auditor independen yang
melakukan audit laporan keuangan, namun juga harus dilakukan oleh auditor

internal, Auditor internal melakukan penilaian independen dalam suatu organisasi

untuk menguji dan mengevaluasi sistem pengendalian internal organisasi dan |
menilai apakah kebijakan, peraturan dan pedoman kerja dalam organisasi telah l
terpenuhi oleh para anggota organisasl. Oleh karena ity auditor internal |

diharapkan melakukan audit yang berkualitas guna mendeteks| dan mencegah

|
tefadinya penyelewengan atau kecurangan serta memberikan rekomendasi yang
barmanfaat di lingkungan tempatnya bekerja. ‘

Pada pemerintahan, auditor internal adalah Aparat Pengawasan Intern |
Pemerintah (APIP). Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No B0 Tahun 2008 |
teriang Sistem Pengendalian Intern pemerintah, pelaksanaan pengendalian
imermnal tersebut dilaksanakan oleh APIP, yaitu Badan Pengawasan Keuangan

dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal, Inspektorat Provinsi, dan

|
Inepektorat kota/kabupaten. APIP ini dibentuk dengan tujuan untuk menjamin
bahwa pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan kebijakan dan rencana yang
telsh ditetapkan serta untuk menjamin bahwa tujuan tercapai secara hemat,
efisien, dan efekiif. APIP berkewajiban untuk melaksanakan reviu atas laporan |
keuangan sebelum disampaikan kepada Badan Pemenksa Keuangan (EPK).
Oleh karena itu auditor inspektorat harus mampu menemukan ketidakefektifan |
Sistern Pengendalian Intern (SPI) dan ketidakpatuhan terhadap undang-undang

dan melaporkan serta memberikan rekomendasi kepada pemerintah daerah. 1




Berksitan dengan pemernksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara, dalam pasal 9 ayat (1) UU Nomor 15 Tahun 2004 disebutkan
bahwa: “Dalam menyelenggarakan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara, BPK dapat memanfaatkan hasil pemeriksaan Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah.” Peran dan fungsi audit internal termasuk unsur
yang penting dalam sistem pengendalian crganisasi yang memadal. Untuk dapat
mendukung efektivitas pelaksanaan audit oleh auditor eksternal sesuai amanat
pasal 8 ayat (1) tersebut di atas maka peran dan fungsi audi internal perlu
diperjelas dan dipertegas.

Sampai saat ini, pelaksanaan fungsi audit internal oleh inspektorat termyata
masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dar tahun ke tahun BPK terus
menemukan potensi penyimpangan penggunaan keuangan negara dalam jumiah
yang fantastis. Pada semester kedua tahun 2012 saja, BPK menemukan 12.847
kasus dengan potensi kerugian negara mencapai Rp. 8,72 triliun (lkatan Akuntan
Indonesia, 2013:32). Angka tersebut, sebanyak 3,990 kasus merupakan temuan
yang berdampak finansial, yaitu temuan ketidakpatuhan terhadap ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengakibatkan kerugian, potensi keruglan,
dan kekurangan penerimaan, Angkanya mencapai Rp. 5,83 friliun. Sejumiah
4 815 kasus merupakan kelemahan dalam SPI, sebanyak 1.901 kasus berupa
penyimpangan administrasi. sirs_anya sebanyak 2.241 kasus terkait dengan
ketidakhematan, ketidakefisienan, dan ketidakefektifan yang total potensi
kerugiannya sebesar Rp.3,88 triliun.

Pada pemerintah daerah di Provinsi Sulawesl Tengah dalam wakiu liga
tahun terakhir yakni 2010-2012 berdasarkan laporan pemeriksaan BPK terjadi
peningkatan pengelolsan keuangan negara. Dimana pada tahun 2010 seluruh
Laporan Keuangan Pemerintsh Daerah (LKPD) belum ada yang memperoleh

opini Wajar Tanpa Pengecualian {WTP), tahun 2011 terdapat 3 (tiga) pemerintah




daerah yang mempercleh WTF atau sebesar 25%, dan tahun 2012 terdapat 9
pemerintah daerah yang memperoleh opini WTP atau sebesar 75%. Meskipun
terjadi peningkatan perbaikan pengelolaan keuangan namun masih terdapat
temuan-temuan BPK.

Kabupaten Parigi Moutong dan Kabupaten Toli-Toli menerima hasil
pemerksaan BPK dengan mendapat opini Wajar dengan Pengecualian (WDF)
terkait laporan keuangan pemerintah daerah tahun anggaran 2012. Hal ini
menurut Kepala BPK Rl Perwakilan Sulawesi Tengah menunjukkan pemda
setempat belum optimal dalam menyampaikan laporannya. Kabupaten Parigi
Moutong ditemukan permasalahan penyajian saldo aset tetap per 31 Desember
2012 sebesar Rp.1, 36 triliun, belum didukung penatausahaan aset tetap secara
lerib meliputi pencatatan, inventarisasi dan pelaporan. Kondisi tersebut
mengakibatkan adanya selisih sebesar Rp. 129,33 miliar. Masalah yang sama
juga ditemukan dalam pelaporan Pemerintah Daerah Kabupaten Toli-Toli.
Penyajian saldo aset tetap per 31 Desember 2012 senilal Rp. 1,86 triliun belum
didukung penatausahaan aset tetap. (KBRN: BPK RI Perwakilan Sulteng, 2013),

Hasil pemeriksaan terhadap pemerintah Kabupaten Buol terkait laporan
keuangan tahun anggaran 2012, BPK Rl Perwakilan Sulteng tidak memberikan
Opini atau Disclaimer. Kepala BPK RI Perwakilan Sulawesi Tengah menjelaskan
hasil pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Buol tahun
2012 terdapat kelemahan dalam implementasi Sistem Pengendalian Intem
sebanyak 9 temuan dan 8 temuan terkait dengan ketidakpatuhan pemda pada
peraturan perundang-undangan. Saldo aset tetap per 31 Desember 2012 senilal
Rp.1,23 triliun tidak didukung penatausahaan aset telap yang memadai (KBRN:
BPK Rl Perwakilan Sulteng, 2013).

Berdasarkan pemernksaan yang dilakukan oleh BPE, dapat disimpulkan

temuan-temuan tersebut terkail dengan efektivitas Sistem Pengendalian Interm




(SPI), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, penyimpangan

administrasi dan ketidakhematan serta ketidakefisienan, Hal ini membuktikan
bahwa kualitas audit internal atau kinerja auditor inspektorat masih menjadi
pertanyaan masyarakat, Auditor internal belum optimal dalam menjalankan
fungsinya yaitu menemukan kelemahan pengendalian intern, kesalahan,
memberikan rekomendasi, serla memantau tindak lanjut hasil audit atau
rekomendasi vang diberikan kepada pemerintah daerah dalam usaha
peningkatan tatakelola pemerintahan yang baik (good govermnent govermance).
Sehingga belum optimalinya kualitas audit internal berdampak pada efekfivitas
audit internal.

Efektivitas audit internal dapat dipengaruhi oleh kualitas audit internal.
Minret dan Yismaw (2007:470) melakukan peneltian dengan temuan efaktivitas
audit internal sangat dipengaruhi oleh kualitas audit internal dan dukungan
manajemen. Wooten (2003:51) membuat suatu medel untuk menjelaskan
tentang kualitas audit. Berdasarkan model tersebut bahwa kualitas audit dapat
diukur oleh dua faktor utama yaitu kemampuan untuk mendeteksi kesalahan
yang terdadi dalam suatu unit organisasi dan kemampuan untuk melaporkan
kesalahan yang ditemukan. Kemampuan untuk mendeteksi kesalahan dapal
dipengaruhi oleh kompetensi auditor dan kemampuan untuk melaporkan dapat
dipengaruhi oleh tingkat independensi. De Angelo {1981:186) mengembangkan
definisi kualitas jasa audit sebagai berikut . “the gualily of audit services is
defined to be the market-assessed joint probability that a given auditor will both
(a) discover a breach in the client’s accounting systern, and report the breach’”.
Definisl ini memberikan gambaran bahwa kualitas audit adalah kemampuan
auditor akan menemukan dan melaporkan kesalahan dalam suatu sistem

akuntansi klien.




Peraturan Menterd Negara Pendayagunaan Aparatur Megara Nomor |
PER/OS/M. PAN/O3/2008 tanggal 31 Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat
Pengawasan Intemn Pemerintah, dijelaskan bahwa standar audit aparal
pengawasan intern pemerintah, meliputi standar-standar yang terkail dengan
karakteristik organisasi dan individu-individu yang melakukan kegiatan audit.
Pada standar umum tentang keahlian, secara garis besar menyatakan bahwa
keahlian pemeriksa harus mempunyai latar belakang pendidikan, kompetensi
teknis, serifikasi jabatan dan pendidikan dan pelatihan, Peraturan BPK No. 01
tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara diatur mengeanai
gtandar umum pemeriksaan yaitu : 1) Persyaratan kemampuan/keahlian; 2)
Independensl; 3) Penggunaan kemahiran profesional secara cermat dan
seksama.

Berdasarkan definisi kualitas audit yang diberikan oleh Wooten (2003), De
Angelo (1981) dan kedua Peraturan Pemerintah di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa APIP dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki kompetensi dan
eikap independensi serta tindak lanjut atas rekomendasi yang diberikan.
Kompetensi berhubungan dengan kemampuan menemukan kelemahan SPI dan
kesalzhan, independensi berhubungan dengan kemampuan melaporkan atau
memberikan rekomendasi, serta tindak lanjut auditi atas rekomendasi.
Rekemendasi yang diberikan tidak memberikan manfaat jika rekomendasi itu
tidak ditindaklanjuti auditi (Peraturan BPK RI, lampiran 3 paragraf 17).

Kemampuan untuk melaporkan temuan sangat dipengaruhi oleh tingkat
independensi auditor. Independensi merupakan salah satu faktor panantu
kualitas audit, Auditor harus memiliki sikap mental independen. Kompetensi
orang-orang yang melaksanakan audit, akan tidak ada nilainya jika mereka tidak
independen dalam mengumpuikan dan mengevaluasi bukdi (Arens ef al, 2008).

Institut Akuntan Publik Indonesia {2011:220.1) seksi 220 PSA No. 4 Alinea 02




mengharuskan auditor bersikap independensi, artinya tidak mudah dipengaruhi,
karena ia akan melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Oleh
karena itu, ia tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, sebab
bagaimanapun sempumanya keahlian teknis seorang auditor, jika ia kehilangan
sikap tidak memihak, maka ia tidak dapat mempertahankan kebebasan
pendapatnya.

Mautz dan Sharaf (1961:204) mengemukakan bahwa independenst
pemeriksa juga meliputi independensi praklisi dan independensi profesi.
independensl praktisi berhubungan dengan kemampuan praklisi secara
individual untuk mempertahankan sikap yang wajar atau tidak memihak dalam
perencanaan program, pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan penyusunan
laporan hasil pemeriksaan. Independensi profesi berhubungan dengan kesan
masyarakat terhadap profesi pemeriksa.

Pada lingkup Pemerintahan Daerah, independensi auditor internal sangat
dibutubkan untuk menjalankan fungsi pengawasan serta fungsi evaluasi terhadap
kecukupan dan efektivitas kera sistem pengendalian manajemen yang
diselenggarakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Auditor internal
bertanggung jawab untuk dapat mempertahankan independensinya dalam
kondisi apapun, sehingga pendapat, kesimpulan, pertimbangan, serta
rekomendasi dari hasil pemeriksaanfreviu yang dilakukan tidak memihak
terhadap pihak manapun tetapi memihak pada kebenaran.

Independensi bukan merupakan aspek audit intemal yang dapat
dilaksanakan secara mekanis (Ahmad dan Taylor, 2009:900). Pemyataan
profesional terhadap independensi auditor, seperti ISPPIA (2006), cenderung
berdasarkan lebih pada prinsipnya daripada berdasarkan aturannya,
pelaksanaan independen akan kognitif di lingkungannya {nature). Hal tersebut

akan bergantung pada sikap pribadi auditor internal dan komitmen terhadap




pelaksanaan independen dalam melaksanakan tugas dan membuat penilaian di
tempat kena

Kedudukan dasar dar peran auditor intemal tersebut dapat menciptakan
sebuah tantangan bagi mereka untuk menjaga independensi. Hal ini disebabkan,
pertama peran mereka memiliki konflik yang melekat (inherent conflict). Konflik
peran seperti kontradiksi potensial antara peran audit dan peran jasa konsultasi
manajemen, perbedaan potensial antara arahan organisasi profesional mereka
dan tuntiutan manajemen organisasi mereka. Konflik dapat terjadi antara auditor
yang cenderung mempertahankan profesionalismenya dan pihak yang diaudit
cenderung mempertahankan lembaga atau keinginannya. Ketika seorang auditor
bakeria pada suatu lembaga bisnis profesional yang dikelilingi oleh birokrasi dan
konflik, maka hilangnya nilai-nilai serta norma-norma profesionalisme akan
muncul. Di pihak lain, sikap dan keyakinan yang berkaitan dengan lingkungan
anggota seprofesi seringkali dibentuk oleh kondisi-kondis| birokrasi. Oleh karena
itu, sikap yang dimunculkan oleh satu atau beberapa orang profesional yang
mempertahankan nilai-nilai profesicnalismenya akan cenderung menjadi pemicu
konflilc. Konfiik peran dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan
bita menurunkan motivasi kerjs karena mempunyai dampak negatif terhadap
perilaku individu, seperti timbulnya ketegangan kerja, banyaknya terjadi
perpindahan, penurunan kepuasan kerja sehingga bisa menurunkan kinerja
auditor sacara keseluruhan (Fanani et al,, 2008).

Goldman dan Barley (1974) menyatakan bahwa dalam negosias kedua
belah pihak (suditor dan klien) akan dipengaruhi oleh kekuatan relatif dari
masing-masing pihak yang menyebabkan auditor untuk terlibat dalam konflik
yang terkadang membuatnya mengabaikan profesionalisme. lyer dan Rama
{2004) lebih lanjui menjelaskan bahwa kondisi di atas disebabkan oleh kekuatan

relatif antara auditi dan auditor, Fakior ini bisa memicu konflik antara nilai-nilai




organisasi dan profesional. Hal ini dapat mempengaruhi sikap independensi

auditor.

Peran auditor internal mengandung konflik. Konflik peran dalam lngkungan
auditor internal dapat berasal dari pertentangan sebagai peran dalam melakukan
audit dan peran dalam memberikan jasa konsultasi. Auditor internal datam peran
audit harus menjaga independensi dengan tidak mendasarkan pertimbangan
auditnya pada obyek pemenksaan. Namun dalam peran konsultasi, auditor
internal harus bekerja sama dan membantu obyek pemeriksaan (Ahmad dan
Taylor, 2009:901). Konflik peran muncul karena adanya ketidaksesuaian antara
harapan yang disampaikan pada individual di dalam organisasi dengan orang
lgin di datam dan di luar organisasi (Ming-Tien dan Chia-Mei, 2006:56).

Konflik peran yang dijumpal oleh auditor internal berhubungan dengan
kedudukan auditor internal itu sendiri dalam organisasi profesinya. Oleh karena
itu, konflik peran yang dialami oleh auditer internal kemungkinan mengakibatkan
auditor rentan terhadap tekanan dari cbyek pemeriksaan. Hal ftersebut
mengakibatkan rusaknya independensi auditor internal (Koo dan Sim, 1988).

Kedua, adanya kondisi yang kompleks dan perubahan dalam lingkungan
cperasional auditor internal, termasuk kompleksitas dan perubahan peraturan
dan teknologi, dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya ambiguitas
(kefidakielasan) peran. Ambiguitas peran tersebut dapat menciptakan
ketegangan kerja yang dapat melemahkan kemampuan auditor internal untuk
mempertahankan komitmen independensi profesionalnya {Ahmad dan Taylor,
2009:800). Ambiguitas peran mengurangi tingkat kepastian apakah informasi
yang diperoleh dalam pemeriksaan telah cbyektif dan relevan. Ambiguitas peran
dapat menyebabkan auditor internal mengalami tekanan (Senatra, 1980:589) dan
ambiguitas peran sebagel penentu atau predikior kepuasan kerja (Koustelics,

2004:87).
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Inspektorat berfungsi sebagai auditor internal pemerintah memerukan
sikap independensi untuk menghasilkan audit atau verifikasi yang berkualitas
atau mampu memberikan rekomendasi yang bermanfaat. Supaya dapat bersikap
independensi diperlukan kejelasan peran, Auditor sedngkali hanya memiliki
sedikit informasi yang memadai untuk melakukan pekerjaannya atau yang
menjadi tanggung jawabnya dalam perannya saat itu. Selain itu, seringkali
auditor bekerja tanpa banyak arahan dari inspektur. Fungsi Inspekiorat yang
belum maksimal dapat disebabkan oleh ketidakjelasan hal-hal berkaitan dengan
penugasan inspektorat. Individu yang mengalami ketidakjelasan peran akan
mengalami kecemasan, menjadi lebih tidak puas, dan melakukan pekerjaan
dengan kurang efektif dibandingkan individu lain sehingga menurunkan kinerja
mereka (Fanani et al, 2008). Ketidakjelasan peran dapat mempengaruhi tingkat
independensi auditor karena tidak dapat menentukan mana yang sesuai dengan
peraturan, tugas dan tanggung jawabnya.

Pelaksanaan audit melibatkan beberapa orang, oleh Kkarena itu
keberhasilan audit dipengaruhi oleh manajemen audit yang memadai
Manajemen audit meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian audit kinerja pada tingkat lembaga audit (Rai, 2010:63).
Kemampuan untuk menemukan kesalahan dipengaruhi oleh kompetensi
perencanaan audit Proses audit terdin atas tiga tahap yaitu ; (1) perencanaan
audit, (2) pelaksanaan audit, (3) penyelesalan audit, Perencanaan audit adalah
aktivitas pertama proses pelaksanaan audit keuangan. International Audit
Standar (ISAs) seksi 300, Planning an Audit of Financial Statement (2008)
menyebutkan fujuan perencanaan audit “plan the audit so that it wil be
performed in sn effective manner.  Merencanakan audit sehingga akan

dilakukan dengan cara efektif”.
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kecurangan berdampak signifikan pada perencanaan audit. Internaticnal Aud:t
Standar (ISAs) seksi 300, Planning an Audit of Financial Statermnent (2006)
mensyaratkan bahwa auditor harus mempertimbangkan risiko dan kecurangan
dalam perencanaan dan mengembangkan perencanaan audit. Perencanaan
audit ditentukan oleh prosedur audit, ruang lingkup audit, dan sumber daya audit,
tetapi penelitian masa lalu memilki hubungan tidak jelas antara perencanaan
audit dan prosedur audit (Bedard ef al, 1991). Auditor yang tidak merencanakan
perencanaan audit dan tidak mengikuti perencanaan audit akan berdampak pada
sfisiensi dan efektivitas praktek audit dan kualitas laporan audit (Chanruang dan
Ussahawanitchakit, 201 1:58).

Untuk mencapai tujuan audit yang optimal, perencanaan audi sebagai
kunci strategi dan proses audit yang dapat ditingkatkan auditor uniuk
memperoleh kualitas audit, kinerja audit dan kesuksesan audit. Perencanaan
audit mengacu pada pengembangan strategi audit yang tepat untuk keadaan
berdasarkan harapan tentang kemungkinan kesalahan dalam laporan keuangan
(Christ, 1883).

Inspektorat sebagai auditor internal mempunyai ruang lingkup tugas yang
sangat luas bukan hanya mereviufverifikasi atas laporan keuangan pamerintah
daerah tetapl juga mengevaluasi efeklivitas sistem pengendalian intern. Pada sisi
lain inspektorat memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya dan waktu. Cleh
karena ity inspektorat harus merencanakan pelaksanaan auditnya. Menurut Beck
dan Wu (2008), kebijakan staf audit sangat penting dalam rangka untuk
mendapatkan kualitas audit yang tinggi. Sehingga dengan demikian, seorang

auditor harus memiliki kemampuan untuk menerapkan pertimbangan profesional
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| yang memadai atas laporan keuangan yang dibuat oleh auditi berdasarkan
standar akuntansi pemerintahan yang berlaku.

Berdasarkan data empiris dan uraian di atas, penulis akan melakukan
penelitian dengan beberapa motivasi. Pertama, kualitas pengelolaan keuangan
daesrah yang akuntabel belum optimal, dimana BFK masih menamukan
permasalahan terkait dengan efektifitas sistem pengendalian intern dan
kapatuhan terhadap perundang-undangan. Oleh karena itu perlunya peningkatan
kualitas auditor intemal yakni kemampuan menemukan kesalahan dan
kemampuan melaporkan temuan serta memberikan rekomendasi kepada
pemerintah daerah. .

Kedua, penulis melihat penelitian terdahulu masih parsial atau terpisah-
pisah terhadap pengaruh variabel eksogen dan endogen yang digunakan,

sehingga penelitian ini menggabungkan beberapa variabel-variabel penelitian

yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. Ahmad dan Taylor (2009) melakukan |
penaliian komitmen independen auditor intemal: pengaruh ambiguitas peran dan |
konfilk peran. Fried et al (1998) melakukan penelitian pengaruh kKonflik peran
dan ambiguitas peran terhadap kinerja pekerjaan, Anton (2009) meneliti dampak

tekanan peran terhadap perilaku pekerja melalui kepuasan kerja dan komitmen

organisasi. Yung-Tai dan Chen-Chua (2010) menguiji hubungan konflik peran dan
ambiguitas peran terhadap kreatifitas karyawan, Cahyono {2008) melakukan
penelitisn persepsi ketidakpastian lingkungan, ambiguitas peran, konfilik peran
sebagal mediasi antara program mentoring dengan kepuasan kerja, prestasi
kera dan niat ingin pindah. Matarneh (2011), kompetensi, obyektivitas, dan |
kinerja auditor sehagai fakior penting yang mempengaruhi kualitas audit internal, ‘
Chanruang dan Ussahawanitchakit (2011) melakukan penelitian Kelangsungan
audit CPAs di Thailand: Efek kompetensi perencanaan audit dan kualitas laporan |

audit. Robkob et al. (2012); pengaruh independensi, profesionalisme terhadap

)—ﬁ—_————_h
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kyalitas audit dan kreasi nilai audit. Suyono (2012) melakukan penelitian
pengaruh independensi, pengalaman, dan tanggung jawab terhadap kualitas
audit, Penelitian yang akan dilakukan ini didasarkan pada beberapa penelitian di
atas dengan menggabungkan variabel ambiguitas peran, konflik peran, dan
kompetensi auditor sebagai anteseden independensi dan perencanaan audit
sera variabel kualitas audit internal sebagai variabel konsekuansi.

Ketiga, beberapa peneiitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak
konsicten antara peneliian Bamber et al. (1988), Fried (1898), Fisher (2001),
Anton (2008) menemukan hasil penelitian bahwa baik konflik peran maupun
ambigultas peran berpengaruh negatif terhadap kinera audstor atau kinerja
pekeriaan, dan Fanani et al (2008) menemukan bahwa konflk peran
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja auditor sedangkan ambiguitas/

ketidakjelasan peran ftidak signifikan. Yung-Tal dan Chen-Chua (2010)

menemukan hubungan langsung positif antara konfik peran dan kreativitas. |
Viator {2001), Janssen (2000) menyarankan bahwa tingkat yang lebih tinggi dari |
tuntutan pekerjaan memicu respon yang inovatifikreatif, serta Jones (1993) yang

menyatakan bahwa konflik peran dapat memaksa individu untuk dapat menerma

ide-ide baru terhadap sudut pandang yang berbeda, lebih fleksibel, dan
memperiuas sumber informasi mereka. Penelitian Robkob ef al. (2012) dan
Jantie (2012) menemukan bahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja
auditor. Efendy (2010) menemukan bahwa independensi tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Jantje {2012) dan Efendy (2010}
menemukan kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor sedangkan
Kalbers dan Cenker (2008), pengalaman berpengaruh negatif terhadap kinerja |

pekerjaan. |




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka untuk meningkatkan

kualitas audit inspektoratl kota/kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah sebagal

lembaga audit internal pemerintah daerah dapat dikemukakan masalah pokok

sebagai berikut. Kualitas audit internal dapat dipengaruhi cleh beberapa variabel

seperti indepandensi, perencanaan audit, kempetensi auditor, ambiguitas peran

dan konflik peran. Variabel-variabel yang disebutkan saling berinteraksi tersebut,

sehingga dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apaksh ambiguitas peran berpengaruh terhadap independensi auditor pada
Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

2. Apakah ambiguitas peran berpengaruh terhadap kualitas audit internal pada
Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

3, Apakah konflik peran berpengaruh terhadap independensi auditor pada
Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

4 Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kualtas audit internal pada
Inepektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

5. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap independensi auditor pada -
inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

6. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap perencanaan audit pada
Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

7. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit internal
pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

8. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit internal
pada Inspektoral se Provinsi Sulawesi Tengah?

8. Apaksh perencanaan aldit berpangaruh terhadap kualitas audit internal pada

Inspektorat se Provinsi Sulawes Tengah?

)—————————-—n-——-—-————-—-——l—j
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10. Apakah ambiguitas peran berpengaruh terhadap kualitas audit intermnal

. melalui independensi auditor pada Inspektorat se Provins Sulawesi Tengah?

11, Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kualitas audit internal melalui
independensi auditor pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

12. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit intemal
melalui independensi auditor pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah?

13. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit internal

melalui perencanaan audit pada Inspektoral se Provinsi Sulawesi Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan il
penelitian ini adalah untuk :

. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh ambiguitas peran terhadap

independensi auditor pada Inspektorat se Provinsi Sulawesl Tengah.

2. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh ambiguitas peran terhadap kualitas
audit internal pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah.

3. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh konflik peran terhadap independensi
auditor pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah.

4. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh konfiik peran terhadap kualitas audit
internal pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah.

5. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompetensi  auditor terhadap

indapendensi auditor pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah,

6. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompetensi auditor terhadap |
perencanaan audit pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah. |
7. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas

audit internal pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah. |




8.

9.

10.

11.

12.

13.
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Mengetahui dan menjelaskan pengaruh independensi auditor terhadap
kualitas audit infermal pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah.
Mengetahui dan menjelaskan pengaruh perencanaan audit terhadap kualitas
audit internal pada Inspeklorat se Provinsi Sulawesi Tengah.

Mengetahui dan menjelaskan pengaruh ambiguitas peran lerhadap kualitas
audit internal melalul independensi auditor pada Inspektorat se Provinsi
Sulawesi Tengah.

Mengetahui dan menjelaskan pengaruh konflik peran terhadap kualitas audit
internal melalui independensi auditor pada Inspektorat se Provinsi Sulawesi
Tengah.

Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas
audit internal melalui independensi auditor pada Inspektorat se Provinsi
Sulawesi Tengah.

Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas
audit internal melalul perencanaan audit pada Inspekiorat se Provinsi

Sulawesi Tengah,

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas

maka hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai beberapa kegunaan

sebagai berikut :

1.41 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan iimu
pengetanuan khususnya dalam bidang auditing melalui analisis dan
pengujian kesesualan teori peran (Role Theory) dan teori atribusi

{Atfribution Theory) melalui hubungan variabel konflik peran, ambiguitas
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peran, independensi auditor, kompetensi auditor, perencanaan audit dan
kualitas audit internal.
1.4.2 Kegunaan Praklis

a. Bagi para peneliti lebih lanjut. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi, khususnya yang berkaitan dengan masalah konflik
peran, ambiguitas peran, Kompetensi auditor, independensi,
perencanaan audit dan kualitas audit khususnya kualitas audil internal
terhadap instansi yang lain dengan ruang lingkup yang lebih luas,
sehingga hasilnya lebih sempurna.

b. Bagi pihak pemerintah, anggota dewan, dan auditor inspektorat, serta
instansi terkait. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan referensi operasional dalam memperhatikan situasi
lingkungan dimana auditor melaksanakan fugasnya untuk
meminimalkan terjadinya konflik peran, ambiguitas peran, dan |
peningkatan kompetensi auditor dalam penugasan audit sehingga

independensi auditor dan perencanaan audit dapat ditingkatkan, I

1.5 Sistematika Penulisan
Panelitian ini terdii dari tujuh (7) bab dengan sistematika pembahasan
sebagai barikut :

Babl. Merupakan pendahuluan yang meliputi sub bab latar belakang.
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.

Babll. Merupakan tinjauan pustaka yang meliputi sub bab tinjauan teori dan
konsep dan tinjauan empiris. Tinjauan teori dan konsep meliputi t=ori

peran, tear atribusi, audit sektor publik, audit internal, ambiguitas




]

Bab Il

Bab IV,

BAB V.

BAB V.

BAB VL.

1B

peran, konflik peran, kompetensi auditor, independensi, perencanaan
audit, dan kualitas audit internal.

Merupakan kerangka konseptual dan hipotesis yang meliputi sub bab
kerangka konseptual dan hipotesis

Merupakan bab metode penelitian yang meliputi sub bab rancangan
penelitian, situs dan waktu penelitian, populasi, sampel, dan teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, melode pengumpulan
data. model dan teknik analisis data, variabel penelitian dan definisi
operasional.

Merupakan bab hasil peneliian meliputi sub bab karakleristik
responden, pengujian validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, hasil
analisis SEM.

Merupakan bab pembahasan hasil peneliian yang meliputi pengaruh
ambiguitas peran terhadap independensi auditor dan kualtas audit
internal, pengaruh konflik peran terhadap independensi auditor dan
kualitas audit intemal, pengaruh kompetensi auditor terhadap
independensi auditor, perencanaan audit dan kualitas audit internal,
pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit internal,
pengaruh perencanaan audit terhadap kualitas audit internal, pengaruh
ambiguitas peran terhadap kualitas audil internal melalui independensi
auditor, pengaruh konflik peran terhadap kualitas audit internal melalui
independensi auditor, pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas
audit internal melalui independensi auditor, dan pengaruh kompetensi
auditor terhadap kualitas audit internal melalui perencanaan audit
Merypakan bab penulup yang meliputi sub bab simpulan, implikasi,

keterbatzsan penelitian, dan saran.
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2.4 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Teori Peran (Role theory)
Teori peran adalah teori perpaduan berbagai teori, orientasi maupun
digiplin limu. Selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap
digunakan dalam sosiologi dan antropologi (Sarwono, 2010:215). Ketiga ilmu
tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Pada teater, seorang aktor
harus bermain sebagal seorang tokoh tertentu dan dalam posisinga sebagai
tokeh itu, ia diharapkan untuk berperilaku secara terteniu.
Posisi aktor dalam teater atau sandiwara itu kemudian dianalogikan
dengan posisi seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater,
posisi orang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu :
perilaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu |
berada dalam kaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan
orang atau aktor tersebut.
Solomon ef al. (1985) menyatakan bahwa teori peran merupakan

penekanan sifat individual sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku

sesual dengan posisi yang ditempati di masyarakat. Seseorang memiliki peran, .
baik di dalam maupun di luar pekerjaannya. Masing-masing peran menghendaki |
perilaku yang berbeda-beda. Role Stress atau tekanan peran pada hakekainya
adaiah sustu kondisi dimana sefiap peranan seseorang memiliki harapan yang |
berbeda yang dipengaruhi oleh harapan orang lain, yang mana harapan-harapan
tersebut dapat berbenturan, tidak jelas dan menyulitkan peranan sesecrang,

sehingga peranan sesecrang menjadi samar-samar, sulit, bertentangan atay

19
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tidak mungkin bertemu (Agustina, 2008). Fogarty ef al (2000} menyatakan |
tardapat tiga jenis role stress yaitu konflik peran (rofe conflict), ketidakjelasan
peran (rofe ambiguity) dan kelebihan peran (rofe overhead).

Peran dapat didefinisikan secara sederhana sebagal bagian orang bermain
dalam interaksi mereka dengan orang lain. Peran sosial mendefinisikan hak.
tugas, kewajiban, dan perilaku yang tepat dari orang yang memegang posisi
tertentu dalam konteks sosial. Pada kelompok formal maupun organisasi, peran
eksplisit didefinisikan, biasanya dalam organisasi manual atau seperangkat
peraturan. Sedangkan kelompok informal, mereka saling ‘memahami. (Siegel & :
Marconi, 1989:22). |

Biddle dan Thomas (1866) membagi teori peran dalam empat golongan,
yaity istilah-istilah yang menyangkut : (a) Orang-orang yang mengambll bagian
dalam interaksi sosial, (b) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, (c)
Kedudukan orang-orang dalam perilakuy, (d) Kaitan antara orang dan perilaku.

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dapat dibagi
dalam dua golongan sebagai berikut : (1) Aktor (actor, pelaku), yaitu orang yang
sedang berperilaku menuruti suatu peran tertentu, (2) Target (sasaran) atau
orang lain (other) yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan
perilakunya. Aktor maupun target dapat berupa individu-individu afaupun
kumpulan individu (kelompok). Hubungan antara kelompok dengan kelompok,
misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (akior) dan pendengar {target).

Sehingga dengan demikian, jelaslah bahwa teori peran sebetulnya dapat

diterapkan untuk menjelaskan setiap hubungan antar dua orang atau antar

banyak orang.
Kahn ef &l (1964) memperkenalkan teori peran pada literatur perilaku

organisasi. Mereka mernyatakan bahwa suatu lingkungan organisasi dapat

mempengaruhi harapan (erpectstions) setiap individu tentang perilaku peran

r——_—_——__-._—__—-.ﬁ
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mereka. Harapan itu melibatkan norma-norma atau tekanan untuk bertindak
dengan cara tertentu. Individu akan menerma pesan tersebut,
menginterpretasikannya, dan merespon dalam berbagai cara. Masalah akan
muncul ketika pesan yang akan dikiim tersebut tidak jelas, tidak secara
langsung, tidak dapat diinterpretasikan dengan mudah, dan tidak sesuai dengan
dava tangkap si penerima pesan. Kondisi-kondisi tersebut mengakibatkan
terjadinya ambiguitas peran. Kahn ef al. (1864) memberikan definisi ambiguitas
peran sebagal tidak adanya informasi memadal yang diperiukan agar orang-
grang mencapai peran mereka dalam cara memuaskan.

Ambiguitas peran adalah suatu konsep yang menjelaskan ketersediaan lf
informasi yang berkaitan dengan peran. Pemegang peran harus mengetahui
apakah harapan tersebut benar dan sesuai dengan aktivitas dan tanggung jawab
dari posisi mereka. Selain itu, individu juga harus memahami apakah akfivitas
tersebut telah dapat memenuhi tanggung jawab dari suatu posisi dan bagaimana
aktivitas tersebut dilakukan (Ahmad dan Taylor, 2008:502).

Rizzo et al. (1970:151) mengemukakan bahwa ambiguitas peran juga
dapat meningkatkan kemungkinan seseorang menjadi merasa tidak puas dangan
perannya, mengalami kecemasan, memutarbalikkan fakta, dan kinerjanya
menurun. Ambiguitas peran dapat meningkat ketika kompleksitas organisasi
melebihi rentang pemahaman seseorang. Oleh sebab itu, aparat inspekiorat
yang menghadapi ambiguitas peran kemungkinan sulit untuk menjaga komitmen
mereka untuk tefap bersikap independean.

Harapan akan peran tersebut dapat berasal dari peran itu sendiri, individu
yang mengendalikan peran tersebul, masyarakat, atau pihak lain yang
berkepentingan fterhadap peran tersebul. Siapapun Yyang memegang
kewenangan atas suatu peran akan membentuk harapan tersebut. Bagi auditor

internal, harapan dapat dibeniuk oleh dewan direksi, supervisor, atau rekan-
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rekan profesional yang bergantung pada kinerja dari auditor internal (Ahmad dan !
Taylor, 2008:902). Bagi APIP. harapan dapat dibentuk oleh Kepala Pemerintahan |
Daerah, Wakil Pemerintahan Daerah, dan Sekretaris Daerah ataupun dari rekan
kerja yang bergantung pada hasil kinerja aparat inspektorat. Individu atau enfitas
yang berbeda dapat membentuk harapan yang mengandung konflik bagi
pemegang peran itu sendiri. Oleh karena itu setiap individu dapat menduduki
peran sosial ganda, sehingga dimungkinkan bahwa dari berbagai peran tersebul
akan menimbulkan persyaratan peran yang saling bertentangan. Kahn el al,

(1954) menyebut situasi ini sebagai konflik peran.

lstilah konflik peran didefinisikan cleh Wolfe dan Snoek (1862) sebagai '
the simuftaneous occumence of two (or more) sels of pressures such that
compliance with one would make difficult or impossible complfance with the
oifer ™ Definisi di atas dapat diartikan kejadian yang simultan dari dua (atau
lebih) set tekanan sehingga kepatuhan dengan satu akan membuat sulit atau
tidak mungkin kepatuhan lainnya.”

Teori peran menyatakan bahwa ketika perilaku yang diharapkan oleh 1
individu tidak konsisten, maka mereka dapat mengalami tekanan, depresi,
merasa tidak puas, dan kinerja mereka akan kurang efektif daripada jika pada
harapan tersebut tidak mengandung kenflik. Sehingga dengan demikian dapat
dikatakan bahwa konflik peran dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
cara berfikir seseorang. Konflik peran dapat menurunkan tingkat komitmen

independensi seseorang (Ahmad dan Taylor, 2009:202).

2.1.2 Teori Atribusi (Athribution Theory) '|
Teori atribusi berkaitan dengan bagaimana seseorang menginterpretasi-
kan suatu peristiwa, mempelajani bagaimana seseorang menginterpretasikan

alasan atau sebab perilakunya. Teori atribusi mengasumsikan bahwa orang
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mencoba untuk menentukan mengapa orang melakukan apa yang mereka
. lakukan. Seseorang berusaha uniuk memahami mengapa crang lain melakukan
sesuatu atau penyebab penlaku itu. Menurut Heider (1958) mengargumentasikan
bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal
(infemal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam din seseorang
mizalnya kemampuan atau usaha dan kekuatan eksternal, yaitu faktor-fakior
yang berasal dari luar, misalnya kesulitan tugas dan keberuntungan.
Berdasarkan hal tersebut, seseorang akan termotivasi untuk memahami

lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu. Pada penelitian keparilakuan, .

teor ini diterapkan dengan dipergunakannya variabel focus of conlrol yang terdini

dari dua kemponen yaitu internal locus of confrol dan extenal locus of control,

internal locus of controf adalah perasaan yang dialami seseorang bahwa dia '

mampu secara personal mempengaruhi kinerjanya sera perilakunya melalui

kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia miliki. External locus of controf adalah

perasaan yang dialami sesecrang bahwa perilakunya sangat ditentukan oleh

fakior-faktor diluar pengendaliannya. |
Menurut Kelley, 1972 (dalam Baron dan Byme, 1884), perilaku manusia |

disebabkan oleh faktor internal, fakior ekstemal, atau oleh kedua faktor tersebut,

yaitu faktor internal dan eksternal secara bersama-sama. Oleh karena itu

menurut Kelley ada atribusi internal, atribusi ekstemal, dan atribusi internal-

eksternal, Untuk menentukan perilaku tersebut, Kelley menggunakan tiga

determinan untuk menentukan hal tersebut, yaitu konsensus (consensus),

konsistensi (consistency), dan kekhususan (distinctiveness). Konsensus yaitu

bagaimana seseorang bereaksi bila dibandingkan dengan orang-orang lain

terhadap sfimulus terteniu, Misalnya bila seseorang berperilaku  tertentuy,

sedangkan orang-crang lain tidak berbuat demikian, maka dapat dikatakan

bahwa konsensus orang bersangkutan rendah. Konsistensi, yaitu bagaimana
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saseorang berperilaku atau bereaksi terhadap stimulus yang sama dalam situasi
atau keadaan yang berbeda, bila sesecrang bereaksi dengan cara yang sama
terhadap stimulus yang sama pada kesempatan yang berbeda, maka orang yang
barsangkutan mempunyai konsistensi yang tinggi. Kekhususan, yaitu bagaimana
orang bereaksi terhadap stimulus atau stuasi yang berbeda-beda. Bila
seseorang memberikan reaksi sama terhadap stimulus yang berbeda-beda,
maka dapat dikatakan orang bersangkutan mempunyai kekhususan Yyang
rendah.

Dasar penggunaan teori atribusi pada peneliian ini yaitu, faktor-fakior
internal yang merupakan perasaan yang dialami oleh seorang auditor bahwa dia
mampu memengaruhi kualitas kinerjanya serta perilakunya secara personal
melalui kompetensi, keahlian, pengalaman, serta independensinya. Sementara,
taktor-faktor eksternal adalah perassan yang dialami seorang auditor bahwa
perilakunya dipengaruhi oleh fakior-fakior diluar kendalinya seperti tekanan-

tekanan politik, jangka wakiu audit melakukan pemeriksaan serta Keteribatan

pimpinan audit.

2.1.3 Audit Sektor Publik

Sekior publik (public secfor) dapat diartikan sebagai sektor pelayanan yang
menyediakan barangfjasa bagi masyarakat umum dengan sumber dana yang
berasal dari pajak dan penerimaan negara lainnya, dimana kegiatannya banyak
diatur dengan ketentuan atau peraturan (Rai, 2010:3). Broadbent dan Guthrie
(15%2) mengidentifikasi sektor publik dari segi kegiatan (aktivitas) dan segi
kepemilikan, Dilihat dari segi kegiatan (aktivitas), sektor publik adalah seluruh -
kegiatan yang dibiayai oleh pemerintah, baik dari hasil pungutan pajak maupun
penerimaan negara lain-ain. Jenis kegiatan yang dilakukan adalah penyediaan

pelayanan bersifat monopolistk, dipandang sebagai bagian dari kebutuhan
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sekelompok orang.

Audit sektor publik berbeda dengan audit pada sektor bisnis atau swasta.
Audit sekior publik dilakukan pada erganisasi pemerintahan yang bersifat nirlaba,
seperti sektor pemerintahan daerah (pemda), BUMN, BUMD, dan instansi |ain
yang berkaitan dengan pengelolaan aklivafkekayaan negara. Sementara audit
saktar bisnis dilakukan pada perusahaan milik swasta yang bersifat mencari laba
(Bastian, 2007). Samelson et al. (2008:142) mengatakan pemerintah berbeda
dengan sektor privat dalam beberapa hal, termasuk sifat operasinya,
akuntansinya, dan pelaporan keuangannya. Unit pemerintahan berbeda dari
sekior privatiorganisasi komersial, misalnya: ketiadaan motif mencari untung,
kepemilikan kolektif dari para konstituen (rakyat adalah pemilik), yang tidak
berbagi secara proporsional dalam penyediaan barang atau jaza bag
pemenintah.

Menurut Ulumn (2012:104) malihat dari perspektif audit sektor publik sesuai
dengan perkembangan dan tuntutan kebutuhannya, serta sifat, tujuan, dan ruang
lingkupnya, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu audit keuangan, audit
kinerja/audit operasional, dan audit investigasi Audit keuangan adalah
pemeriksaan keuangan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Audit kinerja diartikan sebagai sebuah pengujian secara sistematis,
terorganisasi, dan obyektif atas suatu entitas untuk menilai pemanfaatan sumber
daya dalam memberikan pelayanan publik secara efisien dan efeklif dalam
memenuhi harapan stakeholder dan memberikan rekomendasi guna peningkatan
kinerja. Audit investigasi didefinisikan sebagai audit dengan tujuan khusus, yaitu
untuk membuktikan dugasn penyimpangan dalam bentuk : kecurangan (fraud),

ketidakteraturan (imeguiarities), pengeluaran ilegal (ilegal expenditures) atau
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26 :
penyalahgunaan kewenangan {abuse of power) di bidang pengelolaan keuangan
negara, yang memenuhi: (1) unsur-unsur Tindak Pidana Korupsi (TPK) danfatau,
(2) Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN), yang harus diungkapkan oleh auditor
serla ditindaklanjuti oleh instansi yang berwenang, kejaksaan atau kepolisian
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Menurut Djamil {2003), secara teknik audit sektor publik sama saja dengan
audit pada sekior swasta, yang membedakan adalah pada pengaruh politik
negara bersangkutan dan kebijaksanaan pemerintah. Tuniutan dilaksanakannya
audit pada sektor publik ini, adalah dalam rangka pemberian pelayanan publik
secara ekonomis, efisien dan efektif. Konsekuensi logis dari adanya pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab dalam menggunakan dana, baik yang berasal
dari pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah itu sendiri. Agar
pengelolaan dana masyarakat yang diamanatkan transparan dengan
memperhatikan value for money yaitu menjamin dikelolanya uang rakyat tersebut
sacara ekonomis, efisien, efektif, transparan, akuniabel dan berorentasi pada
kepentingan publik, maka diperiukan suatu pemeriksaan (audit) oleh auditor yang
independen, Pelaksanaan audit ini juga bertujuan untuk menjamin dilakukannya
pertanggung jawaban publik oleh pemerintah, baik pemarintah daerah maupun
pemerintah pusat.

Fal (2010:30) mengemukakan tujuan audit sektor publik yaitu informasi
yang diperoleh dari hasil audit sekter publik dapat digunakan cleh pihak internal
(entitas yang diaudit) untuk melaksanakan perbaikan internal. Disamping itu,
hasil audit juga diperukan cleh pihak eksternal untuk mengevaluasi apakah

1. Sektor publik mengelola sumber daya publik dan menggunakan

kewenangannya secara lepat dan sesuai dengan ketentuan dan

peraturan.

2 Program yang dilaksanakan mencapal fujuan dan hasil yang diinginkan
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3. Pelayanan publik diselenggarakan secara efektif, efisien, ekonomis,

etis, dan berkeadilan.

2.1.4 Audit Internal |
2.1.4.1 Pengertian Audit Internal

The Institute of Internal Auditors (1A, 2011:5) mendefinisikan audit internal
sebagar:

“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting _
activity designed to add value and improve an organizalion's operalions. If ;
halps an organization accomplish its obyektives by bringing a systemafic,
disciplined approach to evaluate and improve the effectivenes of risk
management, control, and governance processes.”

Definisi di atas dapst diartikan bahwa audit internal adalah suatu |
independen, jaminan cbyekiif dan aktivitas konsultasi yang dirancang untuk
menambah nilai dan meningkatkan operasi suatu organisasl, Audit internal
membantu organisasi mencapal tujuannya dengan memberikan pendekatan
disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses
manajemen risiko, pengendalian, dan proses pengelolaan. .
The Institute of Internal Auditors (IlA, 2011:5) menyatakan lebih lanjut
bagaimana seharusnya ruang lingkup auditor internal :
“The scope of internal auditoring should encompass the prevention and
evaluation of the adequancy and effectiveness of the organization’s system
of internal control and the quality of performance in carying out assigned
respansibilities
Berdasarkan definisi ruang lingkup pekerjaan auditor internal di atas, maka

cakupan pekerjaan auditor internal meliputi audit dan evaluasi terhadap cukup

memadai dan efektifiya sistem pengendalian intern dan kualitas kineranya

dalam pelsksanaan tanggung jawab yang ditetapkan.




]

28

T |

Sejalan dengan yang telah dikemukakan di atas, maka the Instiufe of
Chartered Accountants In England & Wales (1984:76) tentang ruang lingkup
pemeriksaan auditor internal sebagai berikut -

“The scope and objective of internal audifor vary widley and are
dependerupon the size and structure of the entity and the requirements of
managemeant. Normally however internal auditor operates in one or more of
the following areas: (a) Reviu of accounting system and related internal
controls, (b) Prevention for management of financial and operaling
information; (c) Prevention of the economy, efficiency and of and
effectiveness of operations including non-financial controls of an
organization.”

Konsep ruang lingkup di atas menyatakan bahwa ruang lingkup dan fujuan
audit internal sangat luas dan tergantung pada ukuran dan strukiur dan entitas
serta permintaan dar manajemen crganisasi. Namun demikian, secara umum

ruang lingkup auditor internal meliputi bidang-bidang berikut: (a) telaah (reviu)

sistem akuntansi dan pengendalian intemnal, (b) pemeriksaan untuk pengelolaan “
informasi keuangan dan operasional, dan (c) pemeriksaan ekonomi, efisiensi,
dan efektivitas operasi, termasuk pengendalian non-keuangan. Sehingga dengan
demikian, semakin Juasnya ruang lingkup menuntut auditor infemnal untuk
meningkatkan kualitas jasa yang diberikan sebagai sebuah profesi.

Arens (2008), sifat layanan auditor intem kepada organsiasi meliputi: time
linass, integrity, realibility, and customer safisfaction yaitu hasil evaluasi auditor
intern disampaikan tepat pada waktunya, didukung dengan bukii yang cukup

dapat dipercaya, audit telah dilakukan sesuai dengan prosedur audit yang lazim.

Hasil evaluasi disampaikan kepada pihak yang bersangkutan, diterima dengan a

baik dan hasilnya akan memberikan nilai tambah bagi erganisasi.

|

2.41.2 Auditor Internal Pemerintah Daerah I

Auditor internal adslah auditor yang bekera dalam organisasi yang '
mempunyai peranan yang cukup besar membantu pencapaian tujuan organisasi.

Auditor internal di lingkungan pemerintahan Republik Indonesia adalah Badan
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Pengawasan HKeuangan dan Pembangunan (BPKP), inspektorat jenderal,
inspektorat provinsi, dan inspekiorat kabupaten/kola, yang dikenal dengan istilah
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIF). APIP merupakan salah satu :
unsur manajemen pemerintah yang mempunyai peranan penting dalam rangka
mewujudkan kepemerintahan yang baik.

Inspektorat pada pemda disamping memberikan jasa utama melakukan
audit. dapat memberikan jasa tambahan yang berkenaan dengan audit, antara
lgin membantu pimpinan pemerintah daerah dalam mencegah terjadinya
penyimpangan, melaksanakan penyelidikan atas penyimpangan yang teradi,

mengelola hubungan dengan para auditor ekstemal (BPK/BPKP/Akuntan Publik), g

membanty pimpinan pemerintah daerah merancang dan melaksanakan
pengawasan. Inspektorat dalam melaksanakan fungsinya sebagal auditor |
internal harus profesional dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Oleh |
karena itu harus memenuhi beberapa kriteria untuk dapat disebut profesional,
yaitu antara lain : telah mempunyal organisasi profesi, standar perifaku
profesional, kode etik profesi, dan serifikasi sebagal auditor internal. Supaya
dapat disebut profesional terdapat dua kriteria yaitu pertama, pekerjaan tersabut
cecara teknik sulit, untuk itu dibutubkan tingkat pengetahuan yang memadai
melalui proses belajar sistematik dan pelatihan yang lama, kedua para auditor
profesional harus memahami profesinya dan harus mencapai tingkat kecakapan
yang memadai (Kartini, 2012:57).

Pemda membutuhkan jasa dar seorang ahli yang dapat dipercaya, mampu

menangani masalah mereka dengan keyakinan, dan obyeklivitas seria

mempertahankan standar profesional dalam pekerjaannya. Sawyer af al,

(2003:18) mengemukakan kriteria untuk menilai kualitas dari profesionalitas
pekerjaan meliputi; (1) Service [0 the public ; (2) Long, speclalized Iraining for

entrants; (3) Subeription to & code of ethics: (4) Membership in an assoclation
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and attendance ad meeting: (5) Fublication of journals aimed at upgrading
practice; (8) Prevention fo test entrants knowledge; (7) Licensure by the stale or
ceriification by a board.

Auditor inspektorat dalam melaksanakan tugasnya harus berperan dengan
sebaik mungkin yaitu melakukan penilaian dan evaluasi terhadap pengendalian
intern dan memberikan bantuan berupa saran kepada pimpinan pemerintah
dasrah dalam rangka pencapaian tujuan. Berperannya inspektorat secara
optimal diharapkan akan berpengaruh terhadap proses manajemen lebih efektif
dan efisien sehingga tujuan pemerintah daerah tercapai. Laporan evaluasi dan
penilaian inspektorat terhadap pencapaian tujuan pemerintah daerah merupakan
umpan ballk kepada pimpinan pemerintah daerah dalam melaksanakan
fugasnya. [

Inspektorat pemda harus menempatkan dirinya sebagai fungsional auditor
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, Untuk itu berdasarkan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) Mo. 18 Tahun 1886
dibentuk Jabatan Fungsional Auditor (JFA) vang pelaksanaannya diatur oleh
Keputusan bersama Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Megara (BAKN),
Sekretaris Jenderal Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKPF) Nemor @ 10 Tahun
1955 49/SK/S/1996, dan KEP-386/K/1996 serta beberapa keputusan
pelaksanaannya, antara lain mengatur mengenai jabatan fungsional auditor yaitu

Auditor Terampil atau Auditor Ahli. .

2.1.5 Ambiguitas Peran (Role Ambiguity)
Ambiguitas peran muncul karena kurangnya informasi atau tidak adanya
informasi sama sekali atau informasinya tidak disampaikan (Cahyono, 2008: 48).

Ambiguitas peran dirasakan jika sesecrang karyawan tidak memiliki cukup
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imformasi untuk dapat melaksanakan tugasnya, atau tidak mengerti harapan-
harapan yang berkaitan dengan peran tertentu. Menurut Gahlan dan Singh
(2014:38) mengatakan ketika seseorang individu tidak jelas tentang berbagai
harapannya, dia skan menghadapl ambiguitas peran. Ini kemungkinan
disebabkan kurangnya informasi yang tersedia untuk menduduki peran tersebut,
atau kurangnya pemahaman tentang isyarat yang diberikan kepadanya. Hutami
(2011), bahwa ambiguitas peran dapat timbul pada lingkungan kerja saat
seseorang kurang mendapat informasi yang cukup mengenai kinerja yang efektif
dari sebuah peran. Sehingga suatu organisasi sebaiknya memiliki keterangan
yang jelas mengenai tugas dan fanggung jawab pekerjaan yang akan
ditaksanakan oleh karyawan.

Bamber ef al. (1989) menyatakan bahwa faktor yang berhubungan dengan
ambiguitas peran meliputi koordinasi arus kerja, pelanggaran dalam rantai
komando, deskrips jabatan, dan kecukupan arus komunikasi. Ambiguitas peran
disebabkan karena banyaknya tuntutan pekerjaan, tekanan waktu dalam tugas,
dan ketidakpastian pengawasan oleh atasan yang mengakibatkan karyawan
harus menebak dan memprediksikan sendiri setiap tindakannya. Oleh karena itu
perunya supervisi dan koordinasi berbagai bagian dalam organisasi untuk
memperelas tugas dan fungsi setiap karyawan.

Individu dalam organisasi yang kompleks mengarahkan untuk berbagai 1
macam harapan dari mereka sendiri dan orang lain dalam menjalankan peran di '
organisasi mereka, Teori peran melihat tekanan sebagai akibat harapan yang 1
bertentangan dan harapan tidak jelas. Harapan tidak jelas dapat menyebabkan
ambiguitas peran. Konflik peran dan ambiguitas peran menimbulkan masalah
penyesuasian bagi individu. Kahn ef al (1964) memprediksi dan menemukan
fingkat kepuasan kera yang lebih rendah bagi mereka dengan konflik dan

ambiguitas tinggl.
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Sherman (1985) mendaliikan bahwa kejelasan peran adalash motivator
positif bagi insinyur dan tenaga teknis. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
ketika termotivasi dengan benar, insinyur cenderung untuk mamecahkan
masalah yang memeriukan upaya tingkat tinggi dan inovasi untuk menyelesaikan
sebuah proyek. Selain itu, kejelasan peran juga positif terkait dengan inovasi
{Jansen dan Gaylen, 1984). Kejelasan peran mengacu pada seberapa jelas
serangkalan kegiatan yang diharapkan dari seorang individu yang diekspresikan.
Hal ini menylratkan bahwa ambiguitas peran negatif dan signifikan
meampengaruhi kreativitas karyawan.

Rizzo et al. (1970) mendukung teori Kahn dengan menemukan konfiik
peran dan ambiguitas peran secara jelas terkait dengan kepuasan kerja yang
rendah dan perilaku disfungsional karena stres dan kecemasan dari tekanan
peran. Mereka mengembangkan kuesioner untuk mengukur variabel-variabel
peran, dan menemukan bahwa konflik peran dan ambiguitas peran muncul
sebagai dimensi terpisah ketika analisis faktor dilakukan. Skala yang terpisah
untuk konflik peran dan ambiguitas peran kemudian dikembangkan dan
divalidasi, dan korelasi yang diperoleh dengan variabel lainnya. Data mereka
menunjukkan hubungan negatif yang lebih kuat antara ambiguitas peran dan
kepuasan kerja.

Menurut Rizzo ef al. (1970), kemudian dikembangkan oleh (Ahmad dan
Taylor, 2008) dengan menggunakan enam dimensi ambiguitas peran sebagai
berikut :

1. Pedoman (Guidelines)

Salsh saty tugas utama darl auditor internal adalah untuk memberikan
bantuan dalam pencegahan penipuan melalui memeriksa dan mengevaluasi
kecukupan dan efektivitas Sistem Pengendalian Intern pada tingkat potensial

atau risiko dalam berbagal segmen organisasi (1A, 2008). Sehingga dengan
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demikian, dalam memenuhi tanggung jawab ini, auditor internal harus
menentukan apakah kebijakan tertulis yvang jelas dikembangkan untuk memantau
kegiatan dan menjaga aset terutama di area yang berisiko tinggi. Selain itu,
kebijakan terfulis yang jelas menggambarkan kegiatan yang dilarang dan
tindakan yang diperlukan seliap kali pelanggaran ditemukan juga penting (1A,
2006). Sehingga dengan demikian, dimensi “pedoman” yang dikembangkan
untuk menguji apakah auditor internal menerima atau mengembangkan
kejelasan aspek-aspek itu, misalnya, "Saya menerima atau mengembangkan
pedoman yang jelas pada area berisiko tinggi.”

2. Tugas (Task)

Penugasan audit yang diterima oleh auditor internal berbeda-beda.
Penugasan tersebut antara lain fungsional audils, organizational audis,
management studies, program audits, consultants, contract audits (Tunggal, ,
2013:11). Misainya audit organisasi, dalam audit ini auditor lebih tertarik melihat
bagaimana manajemen mencapai tujuan perusahaan dengan sumber daya yang
dimilikinya. Audit fungsional, dimana auditor akan memeriksa apakah setiap
fungsi dalam organisasi telah dilaksanakan secara efektif dan efisien. Banyaknya
penugasan ini menunjukkan kompleksitas tugas bagi auditor intern. Hal inl dapat
mempengaruhi kualitas dan efektivitas audit. Bowrin (2010:160) menemukan
hasil yang menunjukkan hubungan yang negatif antara kompleksitas tugas dan
efektivitas audit.

Secara umum penugasan auditor internal meliputi penilaian Sistem
Pengendalian Intern, mendeteksi kesalahan penipuan dan pelaporan (IlA, 2006).
Sehingga dalam melaksanakan tugas-tugas auditor internal harus jelas tentang
apa yang akan dinilai dan jelas tindakan yang diperlukan ketika penyimpangan,
kelemahan dan kesalzshan ditemukan. Hal ini sejalan dengan Dimensi "tugas”

Oleh karena itu mengembangkan uniuk bertanya apakah auditor internal jelas
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tertang apa yang harus dilakukan pada penilaian pengendalian internal, dan apa
yang harus dilakukan ketika melakukan kesalahan, penyimpangan dan
kelemahan yang ditemukan. Misalnya, "Saya selalu jelas tentang apa yang harus
dilakukan sehubungan dengan penilaian pengendalian internal.”

3. Kewenangan (Authority)

Tugas auditor internal jelas mengharuskan mereka untuk menjadi
independen. Elemen penting yang harus dimiliki untuk mencapai independensi
bagi auditor internal adalah memiliki tingkat otoritas yang tepat dan memastikan
kewenangan mereka. Tanpa kepastian otoritas mereka atau jlka mereka tidak
memperoleh tingkat kejelasan otoritas auditor internal tidak mungkin berada
dalam posisi untuk menghadapi tekanan manajemen (Peursem, 2004). Oleh
karena itu, dalam mengembangkan dimensi "otoritas”, auditor internal bertanya
apakah mereka mengerti dengan baik otoritas mereka dalam kaitannya dengan
mereviu dan mengomentari laporan dari manajer di berbagai level dalam
organisasi yang bertanggung jawab untuk menyetujui pembayaran dana; mereviu
transaksi yang disetujui di tingkat eksekutif dan memiliki akses ke tindakan
direksi (Sawyer dan Dittenhofer, 1996). Misalnya, "otoritas saya sangat dipahami
dan memiliki akses ke tindakan dewan direksi."

4. Tanggung jawab (Responsibilities)

Auditor internal harus sangat jelas tanggung jawab sehari-hari mereka.
Tenggung jawab sehari-hari  auditor internal  meliputi penilaian Sistemn
Pergendalian Intern dan deteksi penipuan (A, 2008). Suyono (2012)
menemukan tanggung jawab (accountabilily) berpengaruh terhadap kualtas
audit, Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut, auditor internal akan
menghadapi penyimpangan serta kesalahan. Dimensi "tanggung jawab” yang
dikembangkan untuk meneniukan apakah auditor internal tahu apa tanggung

jawab mereka ketika pengendalian internal dinilai dan ketika kesalahan dan
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penyimpangan yang ditemukan. Misalnya, "Aku tahu apa tanggung jawab saya
ketika sistemn pengendalian internal dinilat”

& Standar (Standais)

Tujuan dari standar adalah untuk menggambarkan prinsip-prinsip dasar
yang mewakili praktek auditor internal sebagaimana mestinya serta untuk
menetapkan dasar untuk evaluasi kinerja audit internal (A, 2006). Standar
sebagal dasar bertindak merupakan titik acuan auditor internal dalam melakukan
pekerjaannya, oleh karena itu sangat penting untuk menjadi sejelas mungkin dan
tidak mengandung multi interpretasi. Standar audit bagi APIP adalah Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor @ PER/OSM.PAN/
03/2008. Sehingga dengan demikian, dalam mengembangkan dimensi “standar
adalah auditor internal menanyakan apakah mereka dengan jelas, harapan dari
standar sehubungan dengan penemuan kelemahan pengendalian internal,
penemuan kesalahan dan penemuan penyimpangan. Misalnya, "Tidak ada
keraguan tentang apa standar audit internal ingin aku lakukan sehubungan
penemuan kelemahan pengendalian internal.”

6. Waktu (fime)

Keterbatasan wakiu adalah faktor umum dalam lingkungan audit untuk
melakukan audit internal. Peran kontemporer auditor internal akan mengekspos
auditor infemal untuk menghadapl keterbatasan wakiu, baik dengan tekanan
anggeran atau tekanan deadiine waktu. Azad {1884) membuktikan bahwa
ketidakpastian alokasl waktu bisa memiliki efek buruk pada pekerjaan audior
internal. Tenur audit merupakan faktor internal karena selalu dikaitkan dengan
sikap independensi seorang auditor dalam menjamin hubungan dengan klien dan
kemungkinan gagal untuk memperiahankan sikap professional skeplicim (Deis

dan Giroux, 1852:474),
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Dimensl waktu dikembangkan untuk bertanya apakah auditor internal
percaya bahwa wakiu mereka telah dibagi dengan baik dalam tugas
mengevaluasi kelemahan pengendalian internal, kesalahan menyelidiki dan
penyimpangan. Misalnya, "Saya percaya wakiu saya dibagi dengan baik dalam

tugas-tugas mengevaluasi kelemahan pengendalian internal.”

2.1.6 Konflik Peran

Rizzo ef al (1970:155) memberikan definisi konflik peran adalah role
conflict is defined of congruency-in congruency or compalibilily-incompalibility in
the requirerment of the role, where congruancy or compatibility is judged relative
to a sef of standards or condilions which impinge upon role perfarmance”. Dan
definisi di atas dapat diartikan konflik peran dapat didefinisikan dalam hal dimensi
kecocokan-ketidakcocokan atau kesesuaian-ketidaksesuajan dalam persyaratan
peran, dimana kecocokan atau kesesuaian adalah relatif atas serangkaian
standar atau kondisi mengenai standar kinerja paran.

Konfiik peran terjadi jika seseorang memiliki beberapa peran yang saling
berentangan atau ketika sebuah posisi tunggal memiliki harapan potensial yang
saling bertentangan. Setiap peran mengacu pada sebuah identitas yang
mendefinisikan siapa dan bagaimana karyawan harus bertindak dalam situasi
tertentu (Siegel dan Marcen, 198%).

Mekanisme pengendalian tugas berdasarkan pada diri sendiri (self~control)
kemungkinan akan berbenturan dengan mekanisme pengendalian organisasi
yang dikembangkan cleh manajemen. Rizzo ef al (1970) mengatakan bahwa
konflik peran berhubungan dengan adanya dua luntutan yang saling
bertentangan, Sedangkan Bamber ef al. (1 089) menemukan bahwa konflik peran
yang timbul akan meningkatkan kecemasan dalam menjalankan ftugas.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan di atas dapat disimpulkan bahwa konflik

T —"



P

a7

peran adalah kemunculan dua atau lebih penyampai peran secara bersamaan
yang saling bertentangan.

Rizzo ef al. (1970:155) membagl konflik peran yang berkaitan dengan
auditor internal menjadi tiga jenis: inter-konflik peran (inter-role conflict), intra-
pengirim konfik peran (intra-sender role conflict) dan konflk peran pribadi
(personal role conflict). Inter konflik peran teradi karena adanya permintaan
peran terlalu banyak, seperti konfiik yang dialami auditor internal akibat
perbedaan permintaan dari organisasi dengan aturan standar profesi audit
internal  (Ahmad dan  Taylor, 2009:906). Kompleksitas birokrasi dapat
menyebabkan prosedur dan praktik kerja pemerintahan menyimpan darn standar
praktek profesional. Oleh karena itu, dalam lingkungan audit pemerintahan
terdapat kemungkinan besar aparat inspektorat menjalankan suatu hal yang |
diterima cleh pejabat pemerintahan tetapi tidak sesuai dengan profesi audit.
Selain itu, peluang untuk mengabaikan standar etika profesi dan menyetujui
permintaan pejabat pemerintahan akan mengakibatkan menurunnya pelaporan
tingkat pelanggaran, ketidakberesan, dan kelemahan sistem pengendalian.
Sehingga dengan demikian, dimensi “infer-role conflict adalah dikembangkan
dari konflik pengalaman auditor internal antara parmintaan organisasi dan etika
profesi.

Auditor internal menjalankan dua peran dalam organisasi, yaitu peran
sebagsi audit dan peran sebagai jasa konsultasi. Hal ini dapat menimbulkan
tefadinya intra-sender role conflict. Reynold (2000) melakukan penelitian dengan
kesimpulan bahwa perientangan yang terjadi karena peran audit dan peran
konsultasi pada auditor internal merupakan subyek konflik. Peran sebagai audit,
auditor internal harus menjaga independensi dengan tidak mendasarkan
pertimbangan auditnya pada manajemen. Mamun dalam peran sebagal jasa

konsultasi manajemen, audior internal harus bekera sama dan membantu

T —



T

a8

manajemen, termasuk menerima pertimbangan dari komite audit (Ahmad dan
Taylor, 2008).

Auditor internal juga dapal mengalami personel rofe conflict, seperti ketika
diminta untuk berperan dalam berbagai cara yang tidak konsisten dengan nilai-
nilai pribadi mereka atau diharuskan bertindak melawan serta melaporkan
pelangoaran rekan kerja mereka. Persone! role conflict mengindikasikan
ketidaksesuaian antara harapan manajemen dan nilai personal auditor internal
(Ahmad dan Taylor, 2008). Hal ini menyebabkan kemungkinan auditor
dinaruskan untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai atau
keyakinan individu auditor internal tersebut, seperti melakukan perbuatan llegal
atau tidak etis.

Konflik peran yang dialami cleh auditor dapat merusak independensi dan
kemampuan auditor untuk melakukan audit yang wajar. Apabila auditor
mencoba untuk tetap mempertahankan sikap etis profesional mereka, maka akan
membahayakan posisi auditor internal tersebut, sehingga auditor menjadi rentan
terhadap tekanan dari manajemen dan mengakibatkan menurunnya komitmen
independensi (Koo dan Sim, 1988).

Independensi auditor dapat mempengaruhi kualtas audit internal. Menurut
Lin dan Tepalagul (2012:2) menyatakan bahwa independensi auditor adalah
penting karena berdampak pada kualitas audit. Robkob et al. (2012:54)
melzkukan peneltian dengan hasil penelitiannya bahwa independensi audit
berpengaruh terhadap kualitas audit. Begitu juga penelitian Suyono (2012:1)
menemukan bahwa independensi, pengalaman, dan tanggung Jawab

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.
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2.1.7 Kompetensi Auditor

Spencer (1983) menjelaskan bahwa kompetensi seseorang terutama
segrang pemimpin ditandal oleh lima karakieristik pokok, yaitu; a. Molive .
sesuatu yang secara terus menerus dipikirkan atau diinginkan oleh seseorang
yang menyebabkan adanya tindakan, menggerakkan, mengarahkan dan memilih
perilaku terhadap tindakan tertentu; b, Traits: karakteristik fisik dan respon yang
konsisten terhadap situasl dan informasi; c. Selfconcep! : kesan yang dimitiki
seseorang; d. Knowledge : pengetahuan seseorang dalam bidang tertentu; dan
g. Skill : ketrampilan melaksanakan tugas fisik dan mental. Gordon (2003)
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa aspek yang terkandung dalam
kompetensi, yaitu pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai sikap dan minat.

Kode Etik APIP mendefinisikan pengertian kompetensi adalah auditor
harus memiliki pengetahuan, keahlian, pengalaman dan keterampilan, yang
diperiukan untuk melaksanakan tugas. Sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Momor
PER/OS/M.PAN/O3/2008 bahwa auditor harus mempunyal pengetahuan,
ketrampilan, dan kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan
tanggung jawabnya, Pimpinan APIP harus yakin bahwa latar belakang
pendidikan dan kompetensi teknis auditor memadai untuk pekerjaan audit yang
akan dilaksanakan, Oleh karena itu, pimpinan APIP wajib menciptakan kriteria
yang memadai tentang pendidikan dan pengalaman dalam mengisl auditor di

lingkungan AFIP.
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Pemnyataan standar umum pertama dalam SPKN adalah *Pemeriksa
secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadal untuk
melaksanakan tugas pemeriksaan”. Pemyataan Standar Pemeriksaan ini berarti
semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap
pemeriksaan dilaksanakan cleh para pemeriksa yang secara koleklii memiliki
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tugas tersebut. Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur
rekrutmen, pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas
pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan
pemeriksa memiliki kompetensi yang memadai.

Pada standar audit APIP disebufkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh
orang yang memiliki keahlian dan pefatihan teknis cukup sebagai auditor.
Sehingga dengan demikian, auditor belum memenuhi persyaratan jika ia tidak
memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. Dalam
audit pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan
kemampuan atau keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik audi, akan
tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi,
program, dan keglatan pemerintah. Pada lampiran 2 SPKN paragrap 10
disebutkan bahwa:

“Pemeriksa yang ditugasi untuk melaksanakan pemeriksaan menurut
Standar Pemeriskaan harus secara kolektif memiliki Pengetahuan
tentang Standar Pemeriksaan yang dapat diterapkan terhadap jenis
pemeriksaan yang ditugaskan serta memiliki latar belakang pendidikan,
keahllan dan pengalaman untuk menerapkan pengetahuan tersebut
dalam pemeriksaan yang dilaksanakan;, Pengetahuan umum tentang
lingkungan entitas, program dan kegiatan yang diperksa (obyek
pemeriksaan)”.

Sedangkan lampiran 2 SPKN paragrap 11 menyebutkan bahwa :

"Pemeriksa yang melaksanakan pemeriksaan keuangan harus memiliki

keahlian di bidsng akuntansi dan auditing, serta memahami prinsip

akuntansi yang berlaku umum yang berkaitan dengan entitas yang
diperiksa”.
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Menurut ALl Section 322 (AICPA, 2010:251), kompetensi auditor internal,
auditor harus memperoleh dan memperbaharui (update) informasi dari tahun-
tahun sebelumnya mengenai faklor-faktor seperti ; (a) Tingkat pendidikan dan
pengalaman profesional auditor intemal, (b) Sertifikat profesional dan kelanjutan
pendidikan, (c) Kebijakan audit, program dan prosedur, (d) Pelatihan mengenai
tugas auditor internal, (@) Supervisi dan reviu aktivitas auditor internal, (f) Kualitas
dokumentasi kertas kerja, laporan, dan rekomendasi, (g) Evaluasi kinerja auditor I
intemal.

Auditor harus menggunakan keterampilan dan pengetabuan dalam
perencanaan audit. Keterampilan dan pengetahuan auditor berasal dari kognitif
lingkungan audit termasuk kompetensi akuntansi, pengalaman audit, belajar
profesional, dan turbulensi bisnis (Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011).
Kompetensi dan keahlian akuntansi adalah diperkenalkan dalam profesional
audit (Malthus dan Fowler, 2009). Auditor harus memahami standar akuntansi,
sistem akuntansi, peraturan akuntansi, dan teknologi informasi akuntansi untuk
perencanaan dalam audit pekerjaan lapangan. Perencanaan audit membantu
auditor untuk mengaudit laporan keuangan, termasuk mempertimbangkan
materialitas audit, menunjuk masalah audit, dan audit yang sistematis
(Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011). Auditor menerapkan pengetahuan
skuntansi untuk menemukan informasi salah saji. Shoommuangpak dan
Ussahawanitchakit (2008) menemukan bahwa kompetensi akuntansi dapat
membantu auditor terhadap strategi audit untuk fokus pada penilalan risiko,
pemantauan pengendalian internal, deteksi penipuan, taktik negosiasi, dan
keahlian pelaporan. Mereka mendefinisikan kompetensi akuntansi adalah
pengetahuan profesional berkaitan dengan standar prinsip, sistem pengendalian

internal, regulasi, dan teknologi informasi.

| R,



G

41

Menurut AL} Section 322 (AICPA, 2010:251), kompetensi auditor internal,
auditor harus memperoleh dan memperbaharui (updafe) informasi dari tahun-
tahun sebelumnya mengenai faklor-faktor seperti ; (a) Tingkat pendidikan dan
pengalaman profesional auditor internal, (b) Sertifikat profesional dan kelanjutan
pendidikan, (c) Kebijakan audit, program dan prosedur, (d) Pelatihan mengenai
tugas auditor internal, (e) Supervisi dan reviu aktivitas auditor internal, () Kualitas
dokumentasi kertas kerja, laporan, dan rekomendasi, (g) Evaluasi kinerja auditor
intemal.

Auditor harus menggunakan keterampilan dan pengetahuan dalam
perencanaan audit. Keterampilan dan pengetahuan auditor berasal dari kognitif
lingkungan audit termasuk kompetensi akuntansi, pengalaman audit, belajar
profesional, dan turbulensi bisnis (Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011).
Kompetensi dan keahlian akuntansi adalah diperkenalkan dalam profesional
audit (Malthus dan Fowler, 2009). Auditor harus memahami standar akuntansi, .
sistem akuntansi, peraturan akuntansi, dan teknologi informasi akuntans! untuk
perencanaan dalam audit pekerjaan lapangan. Perencanaan audit membantu
auditor untuk mengaudit laporan keuangan, termasuk mempertimbangkan
materialitas  audit, menunjuk masalah audit, dan audit yang sistematis
(Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011). Auditor menerapkan pengetahuan
akuntansi untuk menemukan informasi salah saji. Shoommuangpak dan
Ussahawanitchakit (2008) menemukan bahwa kompetensi akuntansi dapat
membantu auditor terhadap strategi audit untuk fokus pada penilalan risiko,
pemantauan pengendalian internal, deteksi penipuan, taktik negosiasi, dan
keahlian pelaporan. Mereka mendefinisikan kompetensi akuntansi adalah
pengetahuan profesional berkaitan dengan standar prinsip, sistem pengendalian

internal, regulasi, dan teknologi informasi,
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Zhou dan Wong (2008), mendefinisikan pengalaman audit sebagai |
pembelajaran auditor secara individual dari keberhasilan dan kesalahan pada
pengalaman mereka sebelumnya. Shoommuangpak dan Ussahawanilchakit
(2009) menyatakan bahwa pengalaman audit adalah keahlian yang diperoleh
dari tugas audit mengenai standar audit yang relevan dalam pedoman, analisis
kritis, menunjukkan skeptisisme profesional, menerapkan penilaian profesional
dan kemampuan untuk menahan dan menyelesaikan keonflik. Kaplan et al.
(2008), pengalaman audit adalah keahlian dari kerja lapangan audit masa lalu
dan belajar dari pengalaman keberhasilan dan kesalahan. Penslitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengalaman audit berkaitan dengan tugas audit termasuk
penilaian risiko, (Kaplan ef al, 2008; Sinchuen dan Ussahawanitchakit, 2010;
Shoommuangpak dan Ussahawanitchakit, 2009). |

Kode Etik mensyaratkan bahwa auditor harus memiliki kompetensi
profesional dan memperhatikan standar profesional. Auditor harus bertindak
sesuai dengan standar profesional (standar akuntansi dan standar audit). Auditor
harus merencanakan dan mengendalikan tugas audit untuk mengumpulkan
informasi dan bukti yang cukup dalam praktek. Belajar profesional dapat
membuat auditor profesional (Wong dan Cheung, 2008). Lim-u-sanno dan
Ussahawanitchakit (2009:62) mengusulkan empat dimensi belajar profesional
audif termasuk perbalkan terus-menerus, pengalaman nyata, percobaan aktif, :
dan observasi reflektif. Auditor dapat meningkatkan pengetahuan melalui
pendidikan dan pelatihan, komunikasi, dan konsarvasi.

Pada standar APIP disebutkan bahwa audit harus dilaksanakan aleh orang
yang mermiliki keahlian dan pelatinan teknis cukup sebagai auditor. Auditor belum
memenuhi persyaratan jika ia fidak memiliki pendidikan dan pengalaman yang
memadai dalam bidang audit. Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut uniuk

memiliki dan meningkatkan kemampuan atau keahlian bukan hanya metode dan
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teknik audit, akan tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan sepertl
organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintah.

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh kompetensi
ferhadap kualitas audil. Diantaranya, Matarneh (2011:110) melakukan peneifitian
tentang faktor-faktor penentu kualitas audit intermal di Bank. Hasil penelitiannya
menunjukkan kompetensi, obyektivitas dan kinerja auditor internal sebagai faktor
penting yang mempengaruhi kualitas audit internal. Mansouri et al (2009:17)
menyatakan bahwa kompetensi anggota AICPA berpengaruh terhadap deteksi

kecurangan,

2.1.8Independensi

Independensi merupakan dasar atas kriteria terhadap obyektivitas, adalah
sangat penting untuk profesi pemeriksaan internal dan auditor internal (Mutchler,
2003). Independensi auditor adalah penting karena berdampak pada kualitas
audit (Lin dan Tepalagul, 2012:2). Indepandensi tidak dapat dihindan bagi auditor
intermal. Auditor Intemnal seharusnya tidak ditempstkan dalam sualu posisi
dimana independensi mereka dapal dipertanyakan dan merasa tidak mampu
urtuk membual penilalan (judgment) profesional cbyektif (Vanasco, 1994),
ldeainya, auditor internal harus bebas untuk melaporkan berbagai hal audit
mereka dan akfivitas pelaporan mereka tidak dipengaruhi cleh siapapun {Sawyer
dan Dittenhofer, 2003).

International Standars for the Professional Praclice of Inlernal Audifing
(ISPFIA, 114, 2008) telah mengidentifikasi independensi auditor internal sebagai
suatu kriteria yang paling penting bagi efektivitas fungsi audit internal. Secara
umum, pemegang saham dan pihak yang berkepentingan menganggap auditor
internal dipercaysksn dalam membuat penaksiran, penilaian dan keputusan

independen (Mutchier, 2003). Jadi, dalam setiap kasus, auditor intermnal
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diharapkan memiliki integntas dan komitmen untuk membuat pendapat yang
bebas dari bias atau kesalahan (Ahmad dan Taylor, 2009:802).

Mautz dan Sharaf (18961) menjelaskan dua aspek independensi yaitu
independensi nyata (real independence) pelaksana individu dalam kinerja
pekerfaannya dan independensi profesi dar auditor sebagal suatu kelompok
profesional. Independensi pelaksana berarti auditor harus melakukan dengan
kemampuan praktisi individu menjaga sikap yang lepatl dalam perancanaan
program  auditnya, kinerja atas verifikasi pekerjaannya, dan persiapan
pelaporannya. Independensi profesi harus dilakukan dengan citra auditor sebagal
kelompok ketika istilah “auditor” CPA yang digunakan. Arens (2008) membagi
dua independensi yaitu independensi dalam fakta (independern in fact) yaitu ada
bila auditor benar-benar mampu memperiahankan sikap yang tidak bias '
sepanjang audit, dan independensi dalam penampilan (independence in
appearance) yaitu hasil dar interpretasi lain atas independensi ini. Bila auditor
dalam fakta tetapi pemakai yakin bahwa mereka menjadi penasehat untuk khen,
sebagian besar dari nilai dari fungsi audit telah hilang. Intosai Profesional

Standar Commite (hitpfiwww intosaiorg Diekses tanggal 24 April 2013)

memberikan  definisi untuk auditor intemal, bahwa indspendensi adalah
kebebasan dari kondisi yang mengancam kemampuan aktivitas audit internal
atay Chief Audif Executive (CAE) untuk melaksanakan tanggungjawab audit
internal dalam suatu cara yang tidak memihak.
Mautz dan Sharaf (1961:206) telah menganjurkan pengakuan tiga dimensi
dari independensi sebagal berikut:
(1) Independensi program. Independensi program adalah kebebasan darl
pengendalian atau pengaruh yang tidak semestinya dalam pemilihan teknik
dan prosedur audit dan dalam ruang lingkup penerapan mareka. Hal ini

mensyaratkan bahwa suditor memiliki kebebasan untuk programnya,
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tahapan untuk dimasukkan dan jumlah pekedaan yang harus dilakukan
dalam batas-batas perjanjian.

(2) Independensi Investigasi. Kemandirian Investigasi adalah kebebasan dari
pengawasan atau pengaruh yang lidak semestinya dalam pemilinan area,
kegiatan, hubungan personal, dan kebijakan manajerial untuk diuji.

(3) Independensl pelaporan. Independensi pelaporan adalah kebebasan dari
pengawasan atau pengaruh yang tidak semestinya dalam laporan atas
mengungkap fakta oleh pengujian atau dalam ekspresi rekomendasi atau
pendapat sebagal hasil dari pemeriksaan.

Banyak literatur secara substantial terihat dalam kondisi tertentu
mengganggu independensi. Vanasco (1994) berpendapat bahwa auditer intemal
cenderung untuk mengembangkan hubungan pribadi yang timbul dari melakukan ;
tinjauan internal mereka. Mereka juga dapat dipengaruhi eleh insentif, seperti
yang ditemukan oleh de Zoort dan Reisch (2000). Studi mereka menunjukkan
bahwa kompensasi insentif berdasarkan kinerja perusahaan secara keseluruhan
berpotensi merusak obyektivitas dan independensi auditor internal. Temuan
serupa oleh Schneider (2003) adalah bahwa ketika kompensasi insentif terkakt
dengan harga saham, auditor internal akan melaporkan pelanggaran GAAP lebih
jarang. Vinten (1998) berpendapat bahwa pembayaran gaji cleh perusahaan,
auditor internal tidak bisa benar-benar independen.

Independensi merupakan standar umum nomor dua yang ditetapkan oleh
lkatan Akuntan Indonesia (lAl) yang menyatakan bahwa dalam semua hal yang
berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap mental harus
dipertahankan oleh auditor. Sehingga dengan demikian, auditor dalam
menjalankan tugasnya tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian saja, tetapi
juga dituntut untuk bersikap independen. Meskipun auditor mempunyai keahlian

tinggl, tetapi fidak independen, maka pengguna laporan keuangan tidak yakin
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bahwa informasi yang disajikan itu kredibel. Independensi juga sangat erat
kaitannya dengan hubungan klien, dimana hal ini dinyatakan dalam keputusan
Menteri Keuangan Rl Nomor 423/KMK._02/2008 tentang Jasa Akuntan Publik.
Independensi merupakan kata kunci paling penting untuk menilal peran
internal audit. Kumaat (2011:9) mengartikan independensi ke dalam 2 pengertian
yaitu :
*1. Independensi = *Mengambil sikap netral, tidak memihak , dan bebas
dari pengaruh”,
2. Independensi = “Keberpihakan pada kepentingan yang lebih
besar/bernilai”.

Selanjutnya Kumaat (2011:3) mengatakan bahwa independensi itu harus
memihak (bukannya netral), yaitu keberpihakan pada hal yang benar. Dia
mendefinisikan “kebenaran” itu dalam konteks “Independensi Internal Audit®,
sebagai berikut

“Independensi Internal Audit® = Keberpihakan Internal Audit pada

kebenaran faktual, yang ditinjau dari .

1. Adanya bukli serta data material yang otenfik, relevan, dan cukup,

2. Adanya praktek bisnis yang menjunjung tingggl etikaimoral serta

memperhatikan resiko terukur,

3. Adanya kapasitas tanggung jawab dan wewenang seseorang yang

terukur dalam organisasi bisnis,

4. Adanya administrasi dan pengendalian yang memadai serta konsisten”.

Secara sederhana, independensi intarnal audit dalam koridor bisnis harus
dilandasi oleh 2 hal yang tidak boleh terpisah : *Integritas” dan *Rasionalitas”.
Integritas bukan sekedar sebuah “kesatuan pikiran dan tindakan®. Tetapi juga
pikiran dan tindakan yang dilkat berdasarkan bukfi/data atau dalam rangka
menyuguhkan buktiidata yang kuat Rasionalitas bukan sekedar menyajikan
pemikiran atau tndakan dengan bukfi'data saja, tetapi juga bukti/data yang dapat
dijelaskan melalui sebuah bentuk yang utuh. Bentuk ini dalam dunia bisnis

setidaknya bersumber dari 3 unsur penting :
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1. Praktek bisnis yang sehal (good govemance)

2. Kemampuan SDM yang memadai (capability, competency)

3. Proses kerja (business process) yang berorientasi pada nilai tambah,

APIF sebagai audit internal memperoleh kepercayaan diri dari kepala
pemerintahan Yailu Gubernur/Walikota/Bupatli untuk membuktikan kewajaran
laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh pemerintah daerah. Oleh
karena itu, dalam memberikan reviu atas laporan keuangan harus bersikap
independen terhadap kepentingan pengguna anggaran maupun terhadap
kepentingan inspektorat itu sendiri.

APIP dalam semua hal yang berkaitan dengan audit, mereka harus
independen dan para auditornya harus obyekiif dalam pelaksanaan tugasnya.
Independensi APIP serta cbyekiifitas auditer diperiukan agar kredibilitas hasil
pekarjaannya meningkat, Penilaian independensi dan obyektifitas mencakup dua
komponen berikut ;

1. Status APIP dalam organisasi

2. Kebijakan untuk menjaga obyektifitas auditor terhadap obyek audit.

Pimpinan APIP bertanggung jawab kepada pimpinan terlinggl organisasi
agar tanggung jawab pelaksanaan audit dapat terpenuhi. Posisi AFIP
ditempatkan secara tepat sehingga bebas dar intervensi, dan memperoleh
dukungan yang memadal dari pimpinan tertinggi organisasi sehingga dapat
bekerissama dengan auditi dan melaksanakan pekerjaan dengan leluasa.
Meskipun demikian, APIP harus membina hubungan kerja yang baik dengan
auditi terutama dalam saling memahami diantara peranan masing-masing
lembaga. Auditor harus memiliki sikap yang netral dan tidak bias serta

menghindari konflilk kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan

melaporkan pekejaan yang dilakukannya.
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Indepandensi pada Inspekiorat berbeda dengan independensi yang dimiliki
plah BFK, BPKP, dan Akuntan Fublik. Inspektorat di provinsi dan kabupaten
merupakan bagian dan SKFD pada pemerintahan baik provinsi maupun
kabupaten. Hasil pemeriksaan yang dilaksanakan inspektorat hanya dapat
memberikan saran kepada daerah melalui laporan hasil pemeriksaan untuk
memberikan saran dari temuan penyalahgunaan wewenang pada SKPD-SKFD
di pemenntahan tingkat | dan tingkat ll. Berbeda dengan pemeriksaan yang
dilakukan oleh BPK atau BPKP, kedua lembaga ini berhak melakukan ekspose
kepada pusat atas hasil pemeriksaan yang felah dilakukan. Perbedaan ini
menyebabkan kurangnya independensi auditor di Inspektorat provinsi dan
kabupaten/kota,

Beberapa perbedaan antara auditor internal dan auditor eksternal dilihat
dari sisi output dan independensi pada tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Perbedaan Auditor Internal dan Auditor Eksternal

Mo Point Auditor Internal Auditor Eksternal
1. Outputatau  Output utama berupa Output utama berupa
keluaran rekomendasi opini
2. Independensi Auditor tidak independen Auditor harus independen

terhadap manajemen namun  terhadap manajemen
harus independen terhadap
aktivitas yang diaudit
3. Kiien Manajemen Pemegang saham,
komisaris, dan pihak
terkait diluar perusahaan
4. Pelaporan Melaporkan hasil audit pada  Melaporkan hasll audit
direksi pada stakeholder
perusahaan

Sumber ; Barlow, 15935
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2.1.9 Perencanaan Audit

Proses audit memiliki tiga tahapan yaitu ; (1) perencanaan audit, (2)
pelaksanaan audit (pengujian pengendalian dan pengujian substantif), (3)
penyelesaian audit. Perencanaan audit adalah suatu aktivitas pertama dalam
proses audit keuangan. International audit standard (1SAs) seksi 300, Planning
an Audit of financial Statement (2006) menyebutkan tujuan dari perencanaan
audit agar audit dilakukan dengan cara yang efekiif. Prosedur perencanaan audit
tidak terisolasi dari prosedur audit yang lain, tetapi prosedur perencanaan audit
dilakukan diseluruh audit sampal akhir audit. Seksi 1SAs 300, Flanning an Audit
of financial Staferment (2006) mensyaratkan bahwa auditor harus membuat
strategi audit menyeluruh yang menentukan ruang lingkup, waktu, arah
pemerikeaan, dan pengembangan rencana audit Hal ni sesuai dengan
Shoommuangpak dan Ussahawanitchakit (2008:138), meraka mendafinisikan
strategl audit adalah cara atau teknik CPAs yang digunakan dalam prakiek audit
untuk mencapai tujuan audit atau efeklivitas audit.

Bedard ef al. (2005) mengklasifikasikan kompetensi perencanaan audit
dzlam tiga jenis yaitu ruang lingkup audit (fokus dan luasnya), sumber daya audit
(stal dan wakiu), dan metode audit (nalfure). Ketiga jenis ini pada perencanaan
dapat menjadi kompetensi perencanaan audit,. Chanruang dan
Ussahawanitchakit (2011:57) melakukan peneliian dengan mempresentasikan
kompetensi perencanaan audit yang meliputi efisiensi metode audit, kualitas
alokasi sumber daya audit dan efekiifitas penyusunan (setting) ruang lingkup
sudit dan penggunaan (uiiizafion) pengetahuan audit. Penjelasan kempetensi

perencanaan audit diurafkan sebagai berikut |
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a. Efisiensi Metode Audit

Seksi 15As 300, Flanning an Avudit of financial Siatement (2006)
mensyaratkan bahwa perencanaan metode audit merupakan respon
terhadap risiko melekat dan pengendalian oleh penilaian risiko bisnis dan
meangoperasikan standar audit. Chanruang dan Ussahawanitchakit (201 1:58)
dalam penelitiannya memberikan definisi efisiensi metode audit sebagai
suatu kemampuan untuk mengatur metode audit bagi keseluruhan audit dan 1
pengembangan rencana audit untuk tujuan kinerja audit. Metode audit harus
merespon dengan keterlibatan, tujuan audit, risiko, dan pengendalian
internal. Shoommuangpak dan Ussahawanitchakit (2009:136) melakukan
penelitian dengan menemukan strategl audit berpengaruh terhadap
efekfifitas audit dan penerimaan stakeholders. Peneliian yang dilakukan
cleh (Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011:55) menemukan bahwa
kempetensi perencanaan audit berhubungan positif dengan kualitas laporan
audit melalui efektifitas prakiek audit, penurunan resike audit, peningkatan
efisiensi audit.

b. Kualitas Alokasi Sumber Daya

Sumber daya penting dalam audit adalah waktu dan staf. Bedard et
al (1989) menemukan bahwa wakitu dan staf dalam perencanaan audil
adalah berhubungan dengan risiko melekat (inherent risk), sebab risiko
melekat adalah risiko pertama yang harus diketahui auditor ketika telah
ditunjuk sebagai auditor. Auditor mengetahui risiko yang melekat dar
penilaian lingkungan dan pengendalian bisnis. Auditor menggunakan sumber
daya termasuk wakiu, staf dan alal lain seperti komputer untuk mengulji dan
mempelajari  Sistem Pengendalian  Intern, Alokasi sumber daya
mempengaruhi lingkungan bisnis dan pengendalian atau risiko melekat,

Setelah pengujian pengendalian, auditor mengetahul risiko pengendalian.
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Rencana auditor mengalokasikan sumber daya untuk pengujian
substantif, Sehingga dengan demikian alokas| sumber daya didasarkan pada
risike melekat. Meskipun auditor mengetahui pengendalian internal dan
risiko pengendalian, alokasi sumber daya mungkin tidak mengalami
perubahan, Hal ini disebabkan sistem pengendalian internal didasarkan

pada riziko melekat, yang digunakan untuk menutupi risiko melekat,

Pada 1SAs seksi 300, Planning an Audit of Financial Stalement (20086)
memeriukan prosedur perencanaan audit dan pengembangan perencanaan
audit termasuk alokasi personil untuk berbagai macam pekerjaan audit.
Alokasi personil harus mempertimbangkan pengalaman, pendidikan,
pengetahuan, spesialisasi, dan kompetensi personil Auditor harus
mempertimbangkan alokasi waklu untuk personil, sebab pekerjaan audit
adalah selalu dibatasi wakiu.

Kualitas alokasi sumber daya audit sebagai alokasi dan perencanaan
sumber daya digunakan dalam audit sebagai efisiensi dan efektifitas sesuai
kelayakan biaya. Chanruang dan Ussahawanitchakit (2011:58) menyatakan
alokasi sumber daya audit terdirl darl ; 1) wakiu audit yang dibutuhkan,
alokasi waktu untuk mengaudit di setiap subjek yang sesuai dan cukup untuk
menaemukan kesalahan dan menunjukkan bahwa bertentangan dengan
fakia-fakta, 2) staf sebagal asisten auditor. Staf difokuskan pada
pengalaman staf, keahlian, jumlah asisten, dan staf bekerja untuk setiap
tugas, dan direksi eksekutif dan supervisi, dan 3) alat/sarana audit. Alat Inl
difokuskan atas berbagal macam alat yang digunakan dalam membantu
audit, seperti komputer dan asesoris lainnya.

¢. Efektivilas Pengaturan Ruang Lingkup Audit
Pelaksanaan audit memiliki keterbatasan waktu dan staf, auditor harus

menentukan ruang lingkup sudit, Pada pekerjaan audit, auditor tidak bisa
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memberikan kepercayaan semua transaksi pada akuntansi, namun auditor
memberikan kepercayaan pada laporan keuangan secara signifikan
(Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011:59). Ruang lingkup audit yang
luas dapat membuat blaya lebih besar daripada ruang lingkup audit yang
disampel (O'keefe ef al, 1980). Dalam keterbatasan auditor, auditor harus

mengutarakan opini kepercayaan atas laporan keuangan dibawah apresiasi

biava. Ruang lingkup audit penting dan mempengaruhi opini dalam laporan
keuangan. Untuk pengaturan ruang lingkup audit, audit harus fokus pada
rsiko yang melekat. Auditor menatapkan ruang fingkup audit dengan
menggunakan informasi keuangan (Cohen ef al,, 1988), Informasi keuangan
dianalisis untuk menentukan ruang lingkup audit lebih darpada informasi
non-keuangan. Auditor menggunakan informasi keuangan untuk mengatur
ruang lingkup audit dengan mempertimbangkan materialitas. Oleh karena
itu, faktor-faktor yang penting dalam menentukan ruang lingkup audit
mealiputi pertimbangan risiko yang melekat {(inherent nsk), matenalitas
(materiality), dan faktor lainnya (O'keefe ef al, 1990).

Efektivitas lingkup audit harus dikaitkan dengan risiko yang melekat
dan terkait dengan biaya. Chanruang dan Ussahawanitchakit (2011)
mendefinisikan efektifitas ruang lingkup audit sebagai suatu set material
dalam tingkat laporan keuangan dan item tingkat aklivitas sesuai risiko
melakat dan biaya.

d. Penggunaan Pengetahuan Audit

Penggunaan pengetahuan audit adalah suatu proses yang penting
dari mansjemen pengetahuan. Fahey dan Prusak (1998) menyatakan bahwa
nilai pengetahuan adalah menggunakan, khususnya ketika penerapan
pengetahuan untuk membangun kapasitas dan implementasi hasil.

Dukungan dan peningkalan penggunasn pengetahuan cenderung menjadi
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fokus manajemen pengetahuan auditor pada penciptaan pengetahuan dan
proses pengetahuan yang sudah ada. Tantangan dar auditor adalah
menerapkan pengetahuan dan transfer untuk membangun pengetahuan
tentang prakiik audit. Auditor dapat memperoleh pengetahuan audit dari
pembelajaran dan pengalaman untuk perencanaan audit.

Backer (1893:217) menyatakan bahwa penggunaan pengetahuan

mencakup berbagai intervensi yang berujuan untuk maningkatkan
penggunaan pengetahuan unfuk memecahkan masalah manusia.
Chanruang dan Ussahawanitchakit (2011:60), penggunaan pengetahuan
audit bahwa auditor menggunakan pengetahuan dari pembelajaran atau
pengalaman dari pekerjaan lain untuk mengaplikasikan perencanaan audit
dan program audit yang membuat efekfifitas dan efisiensi pekerjaan audit.
Ussahawanitchakit (2012:2) menyatakan perencanaan audi
(penelusuran informasi latar belakang klien, penentuan tingkat materialitas,
penilaian resiko, reviu analitikal pendahuluan, dan pemahaman strukiur
pengendalian internal adalah suatu kunci penentu kualitas audit. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa dimensi-dimensi perencanaan audit

tersebut berpengaruh positif terhadap kualitas audit,

2.1.10 Kualitas Audit
De Angelo (1981:186) memberikan definisi kualitas jasa audit sebagai
berikout :

“The quality of audit services is defined to be the market-assessed joint
probablity that a given auditor will both (a) discover a breach in the ::IiE!nnt's
accounting system, and (b) report the breach. The probability that a given
auditor will discover a breach depends on the auditors’'s technological
capabilities, the audit procedures employed on given audit, the extent of
sampling, etc. The conditional probability of reporting a discovered breach
is a measure of an auditor's independence from a given client.”
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Definisi di atas menyatakan bahwa kualitas jasa audit adalah penilaian
pasar kemungkinan auditor akan ; (a) menemukan suatu kesalahan dalam
sistem akuntansi klien dan (b) melaporkan kesalahan, Kemungkinan auditor akan
menemukan suatu kesalahan atau pelanggaran tergantung kemampuan
teknolog! auditor, prosedur audit yang digunakan atas pelaksanaan audit, dan

luzsnya sampel, dan lain sebagainya. Kemampuan melaporkan suatu temuan

kesalahan diukur atas independensi auditor terhadap klien,

Deis dan Giroux (1982:) melakukan penelitian tentang empat hal dianggap I
mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu (1) lama wakiu auditor
melakukan pemenksaan terhadap suatu perusahaan (fenure), semakin lama
seorang auditor melakukan audit pada klien yang sama maka kualitas audit yang
dihasilkan akan semakin rendah, (2) jumlah klien, semakin banyak jumlah klien
maka kualitas audit akan semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang
banyak akan berusaha menjaga reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien,
semakin sehat kondisi keuangan klien maka ada kecenderungan klien tersebut
menekan auditor agar tidak mengikuti standar, (4) reviu oleh pihak ketiga,
kualitas audit meningkat jika auditor tersebut mengetahui bahwa hasil
pekeraannya akan direviu oleh pihak ketiga.

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No.
Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 bahwa kualitas audit adalah
auditor yang melaksanakan tupoksi dengan efektif, dengan cara mempersiapkan
kertas kerja perneriksaan, melaksanakan perencanaan, koordinasi dan penilaian
efektifitas tindak lanjut audit, serta konsistensi laporan audit. Pada permen
tersebut, diatur mengenai ketentuan mengenai laporan hasil audit yang harus

memenuhi krileria sebagai berikut :
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a. Tepat Waktu
Laporan audit harus tepal wakiu supaya memberikan informasi yang
bermanfaat secara maksimal. Laporan yang dibuat dengan hati-hatl tetapi
terlambat disampaikan, nilainya menjadi kurang bagi pengguna laporan hasil
audit. Oleh karena itu, auditor harus merencanakan penerbitan laporan

tersebut secara semestinya dan melakukan audit dengan dasar pemikiran

tersebut. Selama audit berlangsung, auditor harus mempertimbangkan
adanya laporan hasil audit sementara untuk hal yang material kepada auditi.

b. Lengkap
Laporan hasil audit harus memuat semua informasi dari bukti yang
dibutuhtkan untuk memenuhi sasaran audit, memberikan pemahaman yang
benar dan memadai atas hal yang dilaporkan, dan memenuhi persyaratan isi
laporan hasil audit. Hal ini juga berarti bahwa laporan hasil audit harus
memasukkan informasi mengenai fatar belakang permasalahan secara
memadai. Laporan harus memberikan perspektif yang wajar mengenai
aspek kedalaman dan signifikan temuan audit, seperti frekuensi terjadinya
penyimpangan dibandingkan dengan jumiah kasus atau transaksi yang diuji,
serta hubungan antara temuan audit dengan kegiatan entitas yang diaudit.
Hal ini dipelukan agar pambaca mempercleh pemahaman yang benar dan
memadai.

€. Akurat
Akurat berarti bukti yang disajikan benar dan temuan itu disajikan dengan
tepat. Perunya keakuratan didasarkan atas kebutuhan uniuk memberikan
keyakinan kepada pengguna laporan hasil audit bahwa apa yang dilaporkan
memiliki kredibilias dasn dapat diandalkan. Satu ketidakakuratan dalam

laporan hasil audit dapat menimbulkan keraguan atas keandalan seluruh
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laporan tersebut dan dapat mengalihkan perhatian pengguna laporan hasil
audit dari substanzi laporan tersebut.

d. Obyektif
Obyektifitas berarti penyajian seluruh laporan harus seimbang dalam isi dan
redaksi. Kredibilitas suatu laporan ditentukan oleh penyajian bukti yang tidak

memihak, sehingga pengguna laporan hasil audit dapat diyakinkan oleh

fakta yang disajikan. Laporan hasil audit harus adil dan tidak menyesatkan.
Ini berarti auditor harus menyajikan hasil audit secara netral dan
menghindari kecenderungan melebih- lebihkan kekurangan yang ada.

e. Meyakinkan
Laporan harus dapat menjawab sasaran audit, menyajikan temuan,
kesimpulan dan rekomendasi yang logis. Informasi yang disajikan harus
cukup menyakinkan pengguna laporan untuk mengakul validitas temuan dan
manfaat penerapan rekomendasi. Laporan yang disusun dengan cara ini
dapat membantu pejabat yang bertanggung jawab untuk memusatkan
perhatiannya atas hal yang memeriukan perhatian dan dapat membantu
untuk melakukan perbaikan sesuai rekomendasi.

f. Jelas
Laporan harus mudah dibaca dan dipahami. Laporan harus ditulis dengan
bahasa yang jelas dan sesederhana mungkin. Penggunaan bahasa yang
lugas dan tidak teknis sangat penting unfuk menyederhanakan penyajian.
Jika digunakan istilah teknis, singkatan, dan akronim yang tidak begitu
dikenal, maka hal #u harus didefinisikan dengan jelas.

g. Ringkas
Laporan yang ringkas adalah laporan yang tidak lebih panjang daripada
yang diperiukan untuk menyampaikan dan mendukung pesan. Laporan yang

terlalu  rinci dapat menurunkan kualitas laporan, bahkan  dapat
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menyembunylkan pesan yang sesungguhnya dan dapat membingungkan
atau mengurangi minat pembaca  Pengulangan yang tidak periu juga harus
dihindari. Laporan yang lengkap tetapi ringkas akan mencapai hasil yang
lebih baik.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER/OS/M.PANSD3/2008, pengukuran kualitas audit atas laporan keuangan,

khususnya yang dilakukan oleh APIF, wajib menggunakan Standar Pemeriksaan
Keuangan Megara (SPKN). Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia No. 01 Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara,
lampiran 3 pargraf 17 disebutkan babwa :

“Besamya manfaat yang diperoleh dari pekerjaan pemeriksaan tidak
terletak pada temuan pemeriksaan yang dilaporkan atau rekomendasi yang
dibuat, tetapl terletak pada efektivitas penyelesaian yang ditempuh oleh
entitas yang diperiksa. Manajemen entitas yang diperiksa bertanggung
jawab untuk menindaklanjuti rekomendasi serta menciptakan dan
memelinara suatu proses dan sistem informasi untuk memantau status
tindak lanjut atas rekomendasi pemeriksa dimaksud. Jika manajemen tidak
memiliki cara semacam itu, pemeriksa wajib merekomendasikan agar
manajemen memantau status tindak lanjut atas rekomendasi pemeriksa.
Perhatian secara terus menerus terhadap femuan pemeriksaan yang
material beserta rekomendasinya dapat membantu pemeriksa untuk
menjamin terwujudnya manfaat pemeriksaan yang dilakukan.™

Berdasarkan bunyi SPKN lampiran 3 tersebut di atas rekomendasi yang
diberikan pemeriksa tidak memberikan manfaat jika rekomendasi itu tidak
diindakianjuti oleh auditi. Oleh karena itu audit yang berkualitas adalah audit
yang dapat ditindaklanjuti auditi. Kualitas audit harus dibangun sejak
pelaksanaan audit, pelaporan dan pemberian rekomendaasi serta ditindaklanjuti
cleh auditi.

Wooten (2003:51) memberikan suatu model tentang kualitas audit dapat

dilihat pada gambar sebagal berikut :
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Gambar 2.1. A Model of Avdit Quality
Sumber : Thomas C. Waootan

Berdasarkan model tersebut di atas bahwa kualitas audit dapat diukur
oleh dua fakior utama yaitu kemampuan untuk mendeteksi kesalahan yang
terjadi dzlam suatu unit organisasi dan kemampuan untuk melaporkan kesalahan
yang ditemukan. Kemampuan untuk mendeteksi kesalahan dapat dipengaruhi
oleh kompetensi auditor. Kemampuan untuk melaporkan temuan sangat
dipengaruhi oleh tingkal independensi auditor. Independensi merupakan salah

salu faktor penentu kuslitas audit. Auditor harus memiliki sikap mental

indapenden.
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Penelitian yang dilakukan Carcello (1992) yang memberikan informasi
tentang aftribut  kualitas avdit dengan memasukkan orang-orang yang
menylapkan dan pengguna laporan keuangan yang terdiri atas 12 atribut yaitu
pengalaman tim audit, keahlian/pemahaman terhadap industri klien, respon atas
kebutuhan klien, kompetensi anggota tim audit, sikap independensi, anggota tim

audit sebagai kelompok yang bertindak hati-hati, memiliki komitmen yang kuat

terhadap kualitas audit, keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan audit,
melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, keterlibatan komite audit, standar
etika yang tinggi dan menjaga sikap skeptis dari anggota tim audit.

Beberapa pengertian kualitas audit di atas dapat disimpulkan bahwa
kualitas audit merupakan kemungkinan auditor menemukan atau
mengungkapkan pelanggaran yang tenadi dalam sistem akuntansi klien dan
melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana auditor dalam
melaksanakan tugasnya berpedoman pada standar auditing dan kode elik
akuntan publik,

Mihret dan Yismaw (2007:475) memberikan pengertian kualtas audit
internal adalah ditunjukkan oleh kemampuan auditor untuk memberikan temuan
audit dan rekomendasi yang berguna adalah salah satu faktor utama terhadap
efekiifias audit. Kemampuan auditor untuk merencanakan yang benar,
melaksanakan dan mengkomunikasikan hasil audit adalah proxy bagi kualitas
audit. Cleh karena itu, kualitas audit bisa dikatakan merupakan fungsi dan
kezhlian staf, ingkup layanan, perencanaan audit yang efektif, pelaksanaan dan
pengendalian, dan komunikasi audit internal.

a. Keahlian Staf
A standar 1210 mengharuskan auditor memiliki pengetahuan, keahlian, dan
kompetensi lainnya yang dibufuhkan untuk pertanggungjawaban kinerja

mereka (114, 2011). Pekeraan audit imernal membutuhkan pengetahuan dan
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pengalaman tentang berbagai sistem dan operasi, sangat penting untuk
mengounakan auditor dengan keterampilan profesional yang luas dan untuk
meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan profesional yang
barkelanjutan,

b. Ruang Lingkup Jasa

Auditor internal teribat dalam berbagai penugasan, misalnya audit

keuangan, audit kepatuhan, dan audit kinerja. Mihret (2007.476) yang
melakukan penelitian pada sualu universitas di Ethiopia menemukan
tanggapan kuesioner dan hasil wawancara bahwa ruang lingkup jasa audit
internal pada universitas tidak cukup, karena penilaian resiko dan audit yang
dilakukan hanya pada kegiatan rutin bukan pada proysk.

¢. Perencanaan
Perencanaan umumnya dipertimbangkan sesuatu aktivitas yang sangat
penting dan termasuk persiapan perencanaan siralegis, rencana dan
program tahunan uniuk penugasan audit individu. Institusiflembaga audit
internal harus mengembangkan suatu rencana strategl yang memungkinkan
staf audit untuk mengevaluasi resiko dan mengidentifikasi area-area berisiko
tinggl yang pantas menjadi perhatian audit.

d. Reviu pekerjaan lapangan dan reviu kualitas
Pekerjaan lapangan melibatkan tugas-tugas identifikasi dalam program
audit untuk mengumpulkan bukti bagi penilaian operasi audite. Pekerjaan
lapangan harus dicatat dalam kertas kera asudit secara konsisten dan
standar. Pimpinan tim audit melakukan reviu menysluruh kualitas audit
terhadap kertas kerja dan draf laporan untuk memastikan bahwa pekerjaan
audit telah dilakukan sesuai rencana dan didokumentasikan dengan baik.

Reviu tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan dan temuan

yang didukung oleh bukli yang cukup yang sesuai.
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e  Komunikasi audit

Meskipun komunikasi audit telah berlangsung selama periode pekerjaan

lapangan, laporan audit tertulis diterbitkan setelah penyelesaian audit. Para |
auditor menyelenggarakan konferensi keluar dengan auditee untuk membahas
temuan audit dalam rancangan laporan audit. Pertemuan keluar memberikan

kesempatan untuk menyelesaikan pertanyaan atau kekhawatiran audites atas

temuan audit sebelum laporan audit akhir diterbitkan. Berkaitan dengan audit
intemal yang tidak menerbitkan laporan audit, sehingga laporan yang diterbitkan

berupa rekomendasi.

2.2 Tinjauan Empiris

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan berhubungan dengan
penelitian ini oleh beberapa pihak diuraikan sebagal berkut, (Secara detail
terlampir pada lampiran 1). Penelitian tersebut, umumnya dilakukan pada
perusahaan privat dan sifatnya parsial diantara hubungan-hubungan variabel
tersebut. Penelitian terdahulu akan diuraikan sebagai berikut .

Ahmad dan Taylor (2008), menguji pengaruh ambiguitas peran dan konflik
peran terhadap komitmen independen oleh auditor internal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangakan pengukuran konsep komitmen independensi,
konfiik peran, dan ambiguitas peran dalam konteks lingkungan kerja auditor
internal, untuk mempercleh bukti pengaruh konflik dan ambiguitas peran, dan
sub-zub dimensinya terhadap komitmen auditor internal untuk independensi.
Data dipercleh dengan mengirimkan kuesioner kepada auditor internal dari data
base Institut Auditor Internal Malaysia. Data yagn digunakan 101 responden.
Perelitian ini menggunakan feori peran. Hasil peneliiannya menunjukkan
ambiguitas peran dan konflik peran berhubungan negatif signifikan terhadap

komitmen untuk independensi,
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Viator (2001) menguji hubungan antara mentoring {formal dan informal)
dan tiga pengukuran tekanan peran (role siress) yaitu konfilk peran, ambiguitas
peran, dan penerimaan ketidakpastian lingkungan terhadap kinera pekerjaan |

dan perhatian pindah. Data yang digunakan sebanyak 794 tenaga kerja dari

organigasi akuntan publik. Hasil penelitian menunjukkan ambiguitas peran dan

persepsi ketidakpastian lingkungan berhubungan negatif terhadap kinerja kesja.

Berhubungan negatif ambiguitas peran dan kinerja bagi manajer (manajer laki-
laki dan manajer perampuan) dan manajer senior laki-laki, Hubungan konflik
peran terhadap kinerja pekerjaan tidak didukung, hanya pada manajer senior
Iaki-laki. Teori dasar penelitian ini adalah teor peran.

Fried (1988) menguji efek konflik peran dan ambiguitas peran ternadap

kinerja pekerjaan. Data diperoleh dari organisasi industri di Israel berjumlah 352
karyawan. Hasll penelitian mendukung hipotesis meningkatnya konflik peran dan !
ambiguitas peran berhubungan dengan tingkat yang rendah kinerja pekerjaan, |
Fisher (2001) menguji hubungan antara elemen-elemen tekanan peran terhadap
kepuasan kerja dan kinerja. Data dikumpulkan dengan cara mengisi kuesioner
terhadap auditor dalam dua perusahaan akuntan publik Big 6 di New Zealand.
Jumish data yang dikiim 168 responden, sedangkan jumiah yang kembali
sebesar 123. Hasil penelifiannya bahwa konflik peran dan ambiguitas peran
berhubungan negatif signifikan terhadap kinerja pekerjaan dan kepuasan kerja
auditor.

Gahlan dan Singh (2014) melakukan penelitian dengan menguji hubungan
antara kinerja pekerjaan dengan kelebihan peran dan ambiguitas peran pada
profesional  teknologi Informasi  (Information Technology) di India. Data
dikumpulkan dengan kuesioner dari 400 IT profesional. Hasilnya menunjuikan

kelebihan peran dan ambiguitas peran signifikan berhubungan terhadap kinerja
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pekerjaan, kelebihan peran dan ambiguitas peran sebagal pernentu kinera
pekerjaan.

Yung-Tai Tang dan Chen-Hua Chang (2010) menguiji pengaruh ambiguitas

peran dan konflik peran terhadap kreativitas karyawan. Maksud penelitian inl
mengusulkan lima (5) hipotesis terhadap bagaimana ambiguitas peran dan
konflik peran berpeangaruh terhadap krealivitas karyawan secara langsung dan
tidak langsung melalul sel- efficacy dan kepuasan Kerja (job satisfaction). Survei

data dar 202 karyawan perusahaan Taiwan. Hasil menunjukkan pengaruh
langsung negatif antara ambiguitas peran dan kreativitas, tetapl pengaruh
langsung dan positif antara konflik peran dan kreativitas. Self efficacy dan
kepuasan kerja sebagal mediasl parsial antara konflik peran dan kreativitas.

Kepuasan kerja sebagai mediasi parsial antara ambiguitas peran dan kreativitas,

sedangkan self efficacy tidak memediasi.

Kalbers dan Cenker (2008) menguji faktor-faktor penentu kinerja pekeraan.
Salah satu faktor yang diuji yaitu pengaruh ambiguitas peran terhadap kinerja
pekerfjaan. Sampel yang digunakan sebanyak 334, Temuan menunjukkan
ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kinerja pekerjaan. Koustelios ef
al. (2004) melakukan penelitian dengan menguji konflik peran, ambiguitas peran,
da, kepuasan kerja. Sampel diperoleh sebanyak 61 crang guru pendidikan
olahrega di Yunani. Hasil analisis menunjukkan konflik peran dan ambiguitas
peran sebagail penentu kepuasan kerja.

Hutami dan Chariri (2011) menguji pengaruh konflik peran dan ambiguitas
peran terhadap komitmen independen auditor internal pemerintah. Populasi
penelitiannya staf inspektorat kota Semarang. Jumiah sampel yang dianalisis
sebesar 52 responden. Hasil peneliian menunjukkan konflik peran dan
ambiguitas peran berpengaruh  negafif  signifikan terhadap komitmen

independensi auditor internal  pemerintah. Cahyono (2008} yang menguji

.
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persepsi ketidakpastian lingkungan, ambiguitas peran, dan konflik peran sebagai
mediasi antara mentoring dengan kepuasan kerja, prestasi keda, dan niat ingin
pindah. Hasil penelitiannya konflik peran berpengaruh negatif terhadap prestasi
kerja.

Chanruang dan Ussahawanitchakit (2011), tujuan penelitiannya adalah

untuk menginvestigasi dampak kompetensi perencanaan audit terhadap kualitas

laporan audit dan kelangsungan audit CPAs di Thalland. Pengujian dengan
menggunakan 370 CPAs. Penelitian inl menggunakan resource-advantage
theory (R-A theory) dan social cognitive theory (SCT). Temuan penelitiannya
bahwa kompetensl perencanaan audit berhubungan positif dengan kualltas
laporan audit melalui efekfivitas prakiek audit, penurunan resiko audit,
peningkatan efisiensi audit. Ussahawanitchakit (2012), menginvestigasi pengaruh
parencanaan audit terhadap kualitas audit. Responden penelitian adalah certified
public accountants (CPAs) di Thailand. Sampel penelitian sebesar 113 CPAs.
Temuan bahwa informasi latar belakang klien, penentuan tingkat materialitas,
panilaian resiko, reviu analitikal pendahuluan, dan pemahaman  struktur
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Bactham dan Ussahawanitchakit (2008) tujuan penelitian ini
menginvestigasi independensi audit, kualitas dan kredibilitas terhadap reputasi
dan kesuksesan CPAs di Thailland. Temuan mengindikasikan independensi
audit berhubungan positif terhadap kualitas audit dan kredibilitas, dan kualitas
audit berhubungan positif terhadap kredibilitas audit. Shoommuangpak dan
Ussahawanitchakit (2009) menguji strategi audit (penilaian resiko, monitoring
pengendalian internal, deteksi kecurangan, taklik negeisasi, dan keahlian)
pengarubnya terhadap efektivitas audit dan penerimaan stakeholder.
Pengetahuan audit, pembelajaran individual, dan pengalaman profesional adalah

kapabilitas CPAs sebagal anteseden sirategi audit. Penelitian ini berdasarkan
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teori keunggulan competetif (compeltive advantage theory). Temuan

—_—

menunjukkan strategi audit berpengaruh terhadap efektivitas audit dan

penerimaan stakeholders. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa semua

anteseden sirategi audit memiliki peran yang penting dalam menjelaskan strategi
audil serta panegakan organisasi profesional memengaruhi hubungan antara

anteseden strategi audit dan strategi audit.

Robkob af al (2012), tujuan peneliian ini adalah menguji secara empiris
pengaruh independensi audit, profesionalisme audit dan kualitas audit terhadap
kreasi nilai audit bagi auditor pajak di Thailand. Populasi penelitian ini adalah
auditor pajak bersertificat. Sampel diseleksi dengan random sederhana sebesar
346 auditor pajak, jumlah kuesioner yang digunakan adalah 83. Hasil penelitian [
bahwa independensi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Independensi audit berpengaruh positif sangat kuat terhadap profesicnalisme
audit dan kreasi nilal audit, Profesionalisme audit berpengaruh positif terhadap
kualitas audit dan kreasi nilai audit. Kualtas audit memediasl pengarub
independensi audit dan profesionalisme audit terhadap kreasi nilai audit.

Lim-u-sanno dan Ussahawanitchakit (2009) melakukan penelitian dengan
tujuan untuk menguji pengaruh penilalan resiko audit terhadap kinerja audit.
Pengaruh mediasi perencanaan audit kompeten, pengambilan keputusan
profesional, dan laporan audit yang efisien antara penilaian resiko audit terhadap
kinerja audit. Penelitian ini menggunakan tecri kognitif (cognitif theory), resource-
based wiew (REV), dan teori kontijensi (contingency theory). Responden
penelitian adalah CPAs di Thailand. Jumlah kuesioner yang digunakan adalah
358. Hasil penelitisn menunjukkan penilaian resiko audit berdampak langsung
positif signifikan dan tidak langsung terhadap kinerja audit melalui perencanaan
audit kompeten, pengambilan keputusan profesional, dan laporan audit yang

efisien.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Fenelitian ini menggunakan dua teori yaitu teori peran (role theory) dan

tead atribusi (sthribution theory). Berdasarkan kedua teori ini diharapkan

memberkan pemahaman atas kualitas audit internal. Isfilah "Peran” diadapatasi
dari dunia teater. Pada teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang
tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagal tokoh Hu, ia diharapkan untuk .
berparilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam teater dianalogikan posisi
seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang
dalam masyarakat sama dengan posisl aklor dalam teater, yaitu perilaku yang
diharapkan daripadanya tidak berdini sendir, melainkan selalu berada dalam
kaitan dengan adanya erang-erang lain yang berhubungan dengan orang orang -
atau aktor tersebut.

Auditor Inspektoral memiliki peran dalam suatu pemerintahan daerah yang
dinarapkan untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan. Oleh karena itu auditor
inspektorat diharapkan berperilaku sesuai dengan perannya. Mamun perilaku
auditor inspektrorat tersebut tidak berdin sendii melainkan dipengaruhi oleh
orang-orang yang berhubungan dengannya. Kahn el al (1964) menyatakan
bahwa sustu lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap individu
tertang perilaku peran mereka. Harapan itu melibatkan norma-norma atau
tekanan untuk bertindak dengan cara tertentu. Individu akan menerima pesan
tersebut, menginterprelasikannya, dan merespon dalam berbagal cara. Masalah

akan muncul ketika pesan yang akan dikifim tersebut tidak jelas, tidak secara
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langsung, tidak dapat diinterpretasikan dengan mudah, dan tidak sesuai dengan
daya tangkap si penerima pesan.

Solomon ef al (1985) menyatakan bahwa teori peran merupakan

penekanan sifal individual sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku
sesuai dengan posisi ditempati di masyarakal. Seseorang memiliki peran, baik

didalam maupun diluar pekerjaannya. Masing-masing peran menghendaki

perilaku yang berbeda-beda. Tekanan peran adalah suatu kondisi dimana setiap
peranan seseorang memiliki harapan yang berbeda yang dipengaruhi oleh
harapan orang lain, dimana harapan-harapan itu dapat berbenturan, tidak jalas,
dan menyulitkan peranan seseocrang. Fogarly el al (2000) membagi tiga jenis ,
tekanan peran (role siress) yaitu konflik paran {rofe conflicf), ketidakjelasan peran
(role ambiguily), dan kebebihan peran (role overfoad).

Kahn ef al. (1964) memberikan definisi ambiguitas peran sebagai tidak

adanya informasi memadai yang diperlukan agar crang-orang mencapal peran
mereka dalam cara yang memuaskan. Pemegang peran harus mengetahui
apakah harapan tersebut benar dan sesuai dengan aktivitas dan tanggung jawab
dari posisi mereka. Rizzo ef al. (1970) mengemukakan bahwa ambiguitas peran
dapat meningkatkan kemungkinan seseorang menjadi merasa tidak puas dengan
perannya, mengalami kecemasan, memutarbalikkan fakta, dan kinerjanya
menurun. Ambiguitas dapat meningkat ketika kompleksitas organisasi melebihi
rentsng pemahaman seseorang. Oleh sebab flu, auditor inspekiorat yang
mengalami ambiguitas peran kemungkinan sulit untuk menjaga komitmen
mereka untuk tetap bersikap Independen. Ahmad dan Taylor (2009} menguji I
pengaruh ambiguitas peran dan konflik terhadap komitmen independensi.

Harapan akan peran tersebul dapat berasal dari peran itu sendir, individu
yang mengendslikan peran tersebut, masyarakat, atau pihak lain yang

berkepentingan terhadap peran ftersebut  Siapapun yang memegang
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kewenangan atas suatu peran akan membentuk harapan tersebut. Bagi auditor
internal, harapan dapat dibentuk oleh dewan direksi, supervisor, atau rekan-

rekan profesional yang bergantung pada kinerja auditor internal (Ahmad dan

Taylor, 2009). Auditor inspekloral, harapan dapat dibentuk oleh kepala
pemerintahan daerah, wakil pemerintahan daerah, sekretaris daerah, dan rekan- i

rekan kera yang bergantung pada hasil kinerja auditor inspektorat. Individu atau

entitas yang berbeda dapat membentuk harapan yang mengandung konflik bagi
pemegang peran itu sendir. Oleh karena itu setiap individu dapat menduduki
paran sosial ganda, sehingga dimungkinkan dari berbagai peran tersebut akan
menimbulkan persyaratan peran yang saling bertentangan. Kahn ef al. (1864)
menyebut sltuasi ini sebagai konflik peran. Ming-Tien dan Chia-Mei (2005), i
konflik peran muncul karena adanya ketidaksesuaian antara harapan yang i
disampaikan individual didalam organisasi dengan orang lain didalam dan diluar |
organisasi :
Konflik peran terjadi saat munculnya peran-peran yang saling bertentangan
yang harus dilakukan oleh individu sebagai anggota dalam sebuah organisasi
(Koo dan Sim, 1989). Hal itu mengakibatkan individu mengalami konflik peran
sehingga tidak dapat membual keputusan yang tepat mengenai bagaimana
peran-peran tersebut akan dilakukan dengan baik. Auditor Inspektorat dalam
menjalankan tugasnya di lingkungan pemerintahan, akan berhubungan dengan
bagisn atau individu yang lain, Disamping itu auditor internal merupakan bagian
suatu organisasi yang akan direviu yang memungkinkan terdapatnya hubungan
perternanan atau kekeluargaan. Hubungan tersebut kemungkinan besar
mengakibatkan terjadinya perbedaan-perbedaan yang mengarah pada konflik.
Teari atribusi mengasumsikan bahwa orang mencoba untuk menentukan
mengapa orang melakukan apa yang mereka lakukan, Menurut Heider (1938)
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antara kekuatan intemal dan kekuatan ekstearnal. Kekuataan internal yaitu faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, misalnya kemampuan atau usaha
dan keskuatan eksternal yailu faklor-faktor yang berasal dari luar, misalnya
kesulitan tugas dan keberuntungan.

Fada penelitian keperlakuan, teori ini diterapkan dengan dipergunakannya

variabel locus of controf yang terdiri dari dua komponen yaitu infernal locus of

control dan eksternal locus of coniral, Intemal locus of control adalah perasaan
yang dialami seseorang bahwa dia mampu secara personal mempengarufi
kinerjanya serta perilakunya melalui kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia
miliki. Ekstenal locus of control adalah perasaan yang dialami seseorang bahwa
perilakunya sangat ditentukan oleh faktor-faktor diluar pengendaliannya. |

Dasar penggunaan teori atribusi pada penelitian inl yaitu fakior-fakior
internal yang merupakan perasaan yang dialami oleh seorang auditor bahwa dia i
mampu memengaruhi kualitas kinerjanya serta perilakunya secara personal i
melalui kompetensi, keahlian, pengalaman, serta independensinya. Sementara, |
faitor-faktor eksternal adalah perasaan yang dialami seseorang auditor bahwa
perilakunya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar kendalinya seperti tekanan
politik, jangka waktu melakukan audt atau reviu, sera koteribatan pimpinan
audit.

Kemampuan untuk melaporkan temuan sangat dipengaruhi oleh tingkat i
indepandensi auditor, dimana independensi merupakan salah satu faktor
penentu kualitas audit. De Angelo (1981) dengan memberikan gambaran bahwa :
kualitas sudit adalah kemampuan auditor akan menemukan dan melaporkan |
kesalahan dalsm suatu sistem akuntansi klien. Arens ef al. (2008) menyatakan
bahwa kompelensi crang-orang yang melaksanakan audit, akan tidak ada
nilainya jika mereka lidak independen dalam mengumpulkan dan mengevaluasi

buktl. Trisnaningsih (2007) menemukan bahwa pemahaman good governance
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berpengarub tidak langsung terhadap kinerfa auditor melalul independensi
auditor. Robkob ef al (2012:54) melakukan penelitian menunjukkan bahwa ,
independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Baotham dan
Ussahawanitchakit (2009:1) melakukan penelitian menunjukkan independensi
audit berpengaruh positif terhadap kualitas dan kredibilitas audit. Chanruang dan

Ussahawanitchakit (2011) mengatakan bahwa anteseden kompetensi

perencanaan audit adalah kompetensi akuntansi, pengalaman audit,
pembelajaran profesional, dan turbuwlence audit.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan meneliti pengaruh variabel
ambiguitas peran, konflik peran, kompetensi auditor, independensi auditor, dan !
perencanaan audit sebagal penentu kualitas audit internal. Kerangka kenseptual |

dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai benkut.

Ambiguitas
Peran
(K1)

Independensi
(Y1)

BN S e Kualitas Audit |
(Xz) Internal !

2) |

|

Perencanaan
Audit
(Ya)

Kompetensi
Audttor

(#3)

Gambar 3.1 Kerangka konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual penelitian tersebut di atas maka secara

rinci prediksi sifat hubungan atau pengaruh antar varlabel dalam penelitian ini,

dengan membandingkan hasil kajian peneliian sebelumnya dapat dilihat pada

tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kedudukan Variabel Penelitian, Prediksi Sifat Pengaruh antar

Variabel dan Penelitian yang Mendukung

No  Redudukan Variabel Kedudukan Prediksi  Penelitian Sebelumnya yang
vang Mempenganuhi Yariabel Sifat Mendukung
yang Dipengaruhi  Pengaruh _
1 Ambiguitas Peran Independensi Megatif  Ahmad dan Taylor, 2009;
(X} Auditor () Hutzmi dan Chariri, 2011
o Exogenous Endoganous L
2  Ambiguitas Peran Kualitas Audit Megatif  Jackson dan Schuler, 1985,
(X} Intermal (£) Gregson, 19894 Rebele dan
Exogenous Endoganaus Michaels, 1990; Senatra,
1980; Viator 2001; Fred,
1998; Fisher, 2001; Fanan|,
2008, =
3  Konflik Paran (Xs) Independensi Megatf  Ahmad dan Taylor, 2009;
Exogenous Anditor (ry) Hutami dan Chariri, 2011,
Endogenous Koo dan Sim, 1999 Anfon,
2008
4 Konfik Peran (%2) Kualitas Audit Negalif  Jackson dan Schuler, 1585;
Exogenous Internal {2} Fred, 1998; Fisher, 2001;
Endagenous Famani, 2008. Viator
2001;Cahyona, 2008,
Koustelios, 2004
5  Kompetensi Auditor  Independensi Positif  Arens et al., 2008,
{¥%a) Auditor ('Y+) Mayangsari, 2003
Exogenous Endogenous
& Kompetensl Auditor  Perencanaan Audit Positif  Maithus dan Fowler, 2008;
{¥a) {Yz) Shoommuangpak dan
Exogencus Endogenols Ussahawanitchakit, 2008,
Chanruang dan
— LUssahawanitchakit, 2011,
7 Kompetensi Auditor  Kualitas Audit Positif  Matameh, 2011, Efendy,
(%) Inntzmal (Z) g‘“ﬂ: Jantje, EU':‘E.;'E
NOLS E MoUs aommuangpa n
= - Ussahawanitchakit, 2008,
Mansouri, 2008
& Independens| Auditor Kualitas Audit Robkob et al,2012; Bactham
Ys) Intermal (Z) Positif  dan Ussahawanitchakit,
Endogenous Endogenaus 2008; Suyono, 2011; Jantje,
2012; Efendy, 2010,
Samelson, 2006
g  Perencanaan Audit Kualitas Audit Chanruang dan
(¥l intarnal (Z) Positif  Ussahawanitchakit, 2011,
Endugenaus Endogenous Ussahawanitchakit, 2009,
Lim=y-sanna dan
Ussahawanitchakit, 2009,
Shoommuangpak dan
Ussahawanichakit, 2008

Sumber : Hasil Qlzhar, 2014, Lampiran 1
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' 3.2 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka konseptual
penelitian, maka hipotesis panelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Pengaruh Ambiguitas Peran Terhadap Independensi dan Kualitas

Audit Internal

Hubungan variabel ambiguitas peran terhadap independensi dan kualitas

audit internal didasari teori peran. Kahn el al. (19684) menyalakan bahwa suatu
lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan (expectalions) setiap ,
individu tentang perilaku peran mereka. Harapan flu melibatkan norma-norma :
atau tekanan untuk bertindak dengan cara terentu. Individu akan menenma
pesan tersebut, menginterpretasikannya, dan merespon dalam berbagai cara. |
Masalah akan muncul ketika pesan yang akan dikirim tersebut tidak jelas, tidak
secara langsung, tidak dapat diinterpretasikan dengan mudah, dan tidak sesuai
dengan daya tangkap si penerima pesan. Rizzo ef al (1970) menyatakan bahwa '
ambiguitas peran menunjukkan saat apa yang diharapkan fidak jelas karena
kekurangan informasi mengenal suatu peran dan apa yang dibutuhkan dalam
suafu tugas.

Ambiguitas peran berpengaruh negalif untuk kemitmen independen
(Ahmad dan Taylor, 2009) yang melakukan penelitian terhadap auditor internal di
Malaysia. Hasil penelitiannya sesuai dengan Knapp (1987) bahwa ketika standar ;
feknis yang tepat fidak hadir untuk auditor, manajemen cenderung unfuk
mendapatkan output yang disukainya. Hal ini sesuai argumen oleh Page dan

Spira (2005) bahwa ambiguitas merusak pelestarian/pemeliharaan kekuatan

profesional dan menyediakan ruang bagi kelompok yang berkepentingan untuk

melakukan manuver. Hutami dan Chariri (2011), melakukan penelitian pada
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nspektorat Kota Semarang. Hasil penelitiannya menunjukkan ambiguitas peran
berpengaruh negaltif signifikan terhadap komitmen untuk independen.

Penelitian tentang tekanan peran (Jackson dan Schuler, 1985)
menunjukkan bahwa ambiguilas peran berkaitan dengan hasil-hasil kerja yang
negatif, termasuk rendabnya kepuasan kerja, rendahnya komitmen organisasi,

turunnya prestasi kera, fingginya ketegangan kerja dan tingginya niat ingin

pindah. Ambiguitas peran berkorelasi negatif dengan kepuasan kerja (Gregson el
al, 1934, Rebele dan Michaels, 1890; Koustelios, 2004), Ambiguitas peran
cenderung berkorelasi posiif dengan niat ingin pindah (Gregson, 1882).
Penelitian-penelitian akuntansi prilaku membuktikan bahwa ambiguitas peran {
berhubungan dengan prestasi kerja, Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gahlan |

dan Singh (2014) menemukan ambiguitas peran sebagai penentu yang signifikan

terhadap kinerja pekerjaan. Setiap unit meningkalnya ambiguitas peran akan

menurunkan kinerja pekerjaan. Viator (2001) menemukan ambiguitas peran dan

persepsl ketidakpastian lingkungan berkorelasi negatif dengan prestasi kerja.
Fried (1998:19) melakukan penelitian pada kinerja pegawai perusahaan industri
di lsrael. Hasil peneltiannya menunjukkan ketidakjelasan peran menyebabkan
turunnya tingkat kinerja. Fisher (2001:143) menemukan ambiguitas peran
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pekerjaan dan kepuasan kera
auditor. Data penelitian dilakukan dengan kuesioner yang diberikan kepada
auditor dalam dua kelompok perusahaan dari enam Kantor Akuntan Publik yang
besar di New Zealand. Fanani ef al (2008) melakukan penelitian dengan

populasi auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Jawa Timur. Hasil
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penelitiannya menunjukkan ketidakjelasan peran tidak berpengarub signifikan
terhadap kinerja auditor. Sherman (1989) mendalilkan kejelasan peran adalah
suatu motivator positif bagi personil insinyur dan teknik. Hasil penelitiannya,

ketika termotivasi dengan baik, insinyur cenderung untuk memecahkan masalah
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yang memeriukan upaya tingkat tinggi dan inovasi untuk menyelesaikan suatu
proyek. Selain itu, kejelasan peran berhubungan positif untuk inovasl (Jansen
dan Gavlen, 19594,

Berdasarkan uraian dan hasil-hasil penelitian di atas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H, : Ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap independensi auditor,

H- : Ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kualitas audit internal.

2. Pengaruh Konflik Peran Terhadap Independensi Auditor dan Kualitas
Audit Internal
Konflik peran terjadi saat munculnya peran-peran yang saling bertentangan
yang harus dilakukan oleh individu sebagai anggola dalam sebuah organisasi
(Koo dan Sim, 1999). Hal itu mengakibatkan individu mengalami konflik peran

tidak dapat membuat keputusan yang tepat mengenai bagaimana peran-peran

tersebut akan dilakukan dengan baik. Aparat Inspektorat dalam menjalankan
tugasnya di lingkungan pemerintahan, akan berhubungan dengan bagian atau |
individu yang lain. Hubungan tersebut kemungkinan besar mengakibatkan :
teradinya perbedaan-perbedaan yang mengarah pada konflik.

Konflik peran yang dialami oleh auditor dapat merusak independensi dan
kemampuan auditor untuk melakukan audit yang wajar. Apabila auditor untuk
tetsp memperahankan sikap etis profesional merska, maka akan
membahayakan posisi auditor internal tersebut, sehingga auditor menjadi rentan
terhadap tekanan dari manajemen dan mengakibatkan menurunnya komitmen
independensi (Koo dan Sim, 1988). Ahmad dan Taylor, (2008), Hutami dan
Chariri (2011), konflilk peran berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen

untuk  independen. Peneliien  Reynold  (2000) menyimpuikan bahwa
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pertentangan yang tefjadi karena peran audit dan peran konsultasi pada auditor
internal merupakan subyek konflik,

Fried {1928) yang menyatakan bahwa konflk peran berpengaruh pada
level kinerja yang lebih rendah. Fisher (2001), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja pekerjaan dan

kepuasan kena auditor. Fanani ef al. (2008), hasil penelitiannya menunjukkan

Konflik peran berpengaruh signifikan terhadap kinera auditor. Konflik peran
berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja (Viator, 2001, Cahyono, 2008).
Koustelios (2004), konflk peran adalah penentu yang signifikan terhadap
kepuasan kerja. Namun hasil penelitian sebelumnya tidak melaporkan adanya
korelasi antara konflik peran dan prestasi kerja (Gregson ef al, 1994, Rebele dan !
Michaels, 1990; Senatra, 1980).

Berdasarkan uraian dan hasil-hasil penelitian di atas, dapat dirumuskan i
hipotesis sebagai berikut
Hy : Konflik peran berpengaruh negatif terhadap independensi auditor.

He - Konflik peran berpengaruh negatif terhadap kualitas audit intermal.

3. Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Independensi Auditor,
Perencanaan Audit, dan kualitas audit internal
Kompetensi akuntansi dan keahlian diperkenalkan dalam profesional audit
{(Mafthus dan Fowler, 2009), Auditor harus memahami standar akuntansi, sistem
akuniansi, aturan  akuntansi, dan fteknologi informasi akuntansi untuk
perencanaan dalam pekerjaan lapangan audit. Perencanaan audit membantu
auditor urtuk mengaudit laporan keuangan termasuk mempertimbangkan

materialitas audit, masalah audit, dan sistematika audit. Shoommuangpak dan

Ussahawaritchakit (2009) menemukan bahwa kompetensi akuntansi dapat

membantu auditor terhadap strategi audit untuk fokus pada penilaian risiko,
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pemantauan pengendalian internal, deteksi penipuan, taktlk negosiasi, dan
keahlian penasehat. Mereka mendefinisikan kompetensi akuntansi adalah
pengetahuan profesional dengan standar prinsip, sistem pengendalian internal,
regulasi, dan teknologi informasi.

Zhou dan Wong (2008) mendefinisikan pengalaman audit sebagai

pembelajaran  individual auditor dari kesuksesan dan kesalahan yang

mendasarkan pada pengalaman mereka sebelumnya. Shoommuangpak dan
Ussahawanitchakit (200%) menyatakan bahwa pengalaman audit adalah
keterampilan yang dipercleh dari tugas audit mengenai standar audit yang
relevan sebagai pedoman, analisis kritis, menunjukkan skeptisme profesional,
menerapkan penilaian profesional dan kemampuan untuk menahan dan
menyelesaikan konflik. Chanruang dan Ussahawanitchakit {2011) mengatakan
bahwa anteseden kompetensi perencanaan audit adalah kompetensi akuntansi,

pengalaman audit, pembelajaran profesional, dan turbulence audit. Hasil

penelitiannya menunjukkan kompetensi akuntansi berpengaruh positif terhadap
efislensl metode audit, alokasi sumber daya audit, dan pengaturan lingkup audit,
feispi kompetensi akuntansi berpengaruh negatif terhadap penggunaan
pengetahuan audit. Pengalaman audit berhubungan positif dengan efisiensi
metode audit, alokasi sumber daya audit, pengaturan lingkup audit dan
penggunaan pengetahuan audit.

Audit yang berkualitas sangat penting untuk menjamin bahwa akuntan
memenuhi tanggung jawabnya kepada investor, masyarakat umum dan
pemerintah serta pihak-pihak lain yang mengandalkan kredibilitas laporan :
keuangan yang telsh diaudit, dengan menegakkan independansi yang tingai.

Auditar harus memiliki sikap mental independen. Kompetensi orang-orang yang
melaksanakan audit akan tidsk ada nilainya jika mereka tidak independen dalam

mengumpulkan dan mengevalussi bukli (Arens ef al., 2008).
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Matarneh (2011) menemukan bahwa kompetensi, obyektivitas, dan kinerja
auditor internal sebagai faktor penting terhadap kualitas audit internal. Mansouri
gt al. (2009:17) menyatakan bahwa kompetensi anggota AICPA berpengaruh
terhadap deleksi kecurangan., Samelson ef al (2006) melakukan penelitian
dengan menemukan bahwa ukuran auditor (keahlian, respon terhadap klien,

profesionalisme, pemahaman sistem klien, dan studi pengendalian internal

dengan kualitas audit). Suyono (2012) menemukan bahwa independensi,
pangalaman, dan tanggungjawab berpangaruh sacara simultan terhadap kualitas
audil. Kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor
{Jantje, 2012). Efendy (2010) melakukan penelitian pada aparat inspektorat Kota
Gorontalp, Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi auditor |
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kalber dan Cenker (2008)

melakukan penelitian dengan menemukan bahwa pengalaman berpengaruh

nepatifl terhadap kinerja pekerjaan.

Berdasarkan uraian dan hasil-hasil penelitian di atas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagal berikut
Hs : Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap independensi auditor
He : Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap perencanaan audit
Hy - Kompetensi Auditor berpengarub positif terhadap kualitas audit internal

4. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Internal
Fungsi auditor internal adalah melaksanakan fungsi pemeriksaan internal
yang merupakan suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi
urtuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilakukan (Sawyer ef !
al, 2008). Woaten (2003) memberikan model tentang kualitas audit, bahwa
kualitas sudit dapat diskur oleh dua faktor utama yaitu kemampuan untuk

mendeteksi kesalahan yang terjadi dalam suatu organisasi dan kemampuan
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untuk melaporkan kesalahan yang terjadi. Kemampuan untuk melaporkan
kesalahan sangat dipengaruhi oleh tingkat independensi auditor. Auditor Internal
tidak seharusnya ditempatkan dalam suatu posisi dimana independensi mereka
dapat dipertanyakan dan merasa tidak mampu untuk membuat penilaian
(judgment) profesional obyektif (Vanasco, 1994). ldealnya, audilor internal harus

bebas untuk melaporkan berbagal hal audit mereka dan aktivitas pelaporan

mereka tidak dipengaruhi oleh siapapun (Sawyer dan Dittenhofer, 2003).
Intermational Standars for the Professional Practice of Intermal Auditing (ISPP1A,
l14, 2008) telah mengidentifikasi independensi auditor internal sebagai kriteria
yang paling penting bagl efektivitas fungsi audit internal.

Robkob et al (2012:54) melakukan penelitian dengan populasi auditor i
sertifikasi pajak di Thailand. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Baotham

dan Ussahawanitchakit (2009:1) melakukan penelitian dengan populasi auditor di

Thailand, hasil penelitiannya menunjukkan independensi audit berpengarun
positif terhadap kualitas dan kredibilitas audit. Suyono (2012) melakukan
peneliian pada auditor Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawca Tengah dan
Yogyakarta. Hasil penelitiannya menemukan bahwa independensi berpengaruh
terhadap kualitas audit Panigoro (2013) melakukan penelitian dengan
menamukan bahwa independensi berhubungan positif dengan kualitas audit.
Jartje (2012) melakukan penelitian pada inspektorat se Provinsi Sulawesi Utara,
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh
signifikan ferhadap kinerja auditor. Efendy (2010) melakukan penelitian pada
aparat inspektorat Kota Gorontalo, Nugraheni (2009). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas

audit.
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Berdasarkan uraian dan hasil-hasil penelitian di atas, dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut

He . Independensi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit Intemal

5. Pengaruh Perencanaan Audit Terhadap Kualitas Audit Internal
Shoommuangpak dan Ussahawanitchakit (2009) mendefinisikan efisiensi

audit sebagai menuju keberhasilan tujuan audit dengan mengumpulkan bukti

audit yang cukup dan tepat untuk memperoleh pendapat wajar mengenai
kepatuhan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,
Keterbatasan wakiu dan staf mengharuskan auditor harus memperhatikan
ruang lingkup audit. Ruang lingkup yang luas dari audit dapat membuat biaya
lebih besar dari lingkup sampel audit (O'keefe ef al, 1980). Lingkup audi
didefinisikan bahwa usaha tambahan di luar tingkat biasa mengingat inherent risk

terkait dengan account (Cohen et al, 2000). Pemanfaatan pengetahuan

didefinisikan bahwa pemanfaatan pengetahuan mencakup berbagai intervensi
yang bertujuan untuk meningkatkan penggunaan pengetahuan  untuk
memecahkan masalah manusia (Backer, 1883). Chanruang dan
Ussshawanitchakit (2011:55) menemukan kompetensi perencanaan audit
berhubungan secara positif dengan kualitas laporan audit. Ussahawanitchakit
(2012:2) hasil peneliiannya menunjukkan bahwa perencanaan audit
{penelusuran informasi latar belakang klien, penentuan tingkat materialitas,
penilsisn resiko, reviu anaiitikal pendahuluan, dan pemahaman strukiur |
pengendalian internal) berpengaruh positif dengan kualitas audit.

Berdssarkan uraian dan hasil penelitian di atas, dapat dirumuskan |
hipotesis sebagai berikut | .
Hs . Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap Kualitas audit Internal
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6. Pengaruh Ambiguitas Peran dan Konflik Peran Terhadap Kualitas
Audit Internal Melalui Independensi
Menurut Arens of & (2008) menyatakan bahwa kompetensi orang-orang
yang melaksanakan audit, akan tidak ada nilainya jika mereka tidak independen
dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti. Institul Akuntan Publik Indonesia

(2011) seksi 220 PSA No.4 Alinea 02 mengharuskan auditor bersikap

independensi, artinya tidak mudah dipengaruhl, karena ia akan melaksanakan

pekerjaannya untuk kepentingan umum. Bagaimanapun sempurnanya keahlian

leknis seorang auditor, jika ia kehilangan sikap tidak memihak, maka ia tidak

dapat mempertahankan kebebasan pendapatnya. Penelitian yang dilakukan oleh

Trsnaningsih (2007) menemukan bahwa pemahaman good governance g

berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja auditor melalui independensi

auditor, i

Hyp @ Ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kualitas audit internal |
melalul independensi auditor |

H.; : Konfik peran berpengaruh negatif terhadap kuslitas audit intermal

melalui independensi.

7. Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Internal

Welalui Independensi dan Perencanaan Audit

Didasarkan pada teori atribusi menurut Heider (1558) mengargumentasi-
kan bahwa perllaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan
irnternal dan eksternal. Faktor-faktor internal merupakan perasaan yang dialami .
oleh secrang auditor bahwa dia mampu mempengaruhi kualitas kerjanya serta i
perilakunya secara personal melalsl kompetensi, keahlian, pengalaman, serta

independensinya.
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Mayangsan (2003) melakukan penelitian pengaruh keahlian audit dan
independensi terhadap pendapat audit. Hasil penelitiannya bahwa auditor ahii
dan nen ahli mempunyai perbedaan dalam memberikan pendapat jika mereka
tidak mendapat tekanan. Mamun jika mendapatkan tekanan-tekanan,
perbedaannya lidak signifikan. Jadi tekanan yang muncul dalam pemberian

pendapat mempengaruhi independensi sehingga sehingga mengurangi

kompetensi auditor ahli dalam memberikan pendapat.

Bedard ef al. {2005); Blay ef al. (2007) memberkan definisi perencanaan
audit kompeten sebagai kemampuan auditor untuk kecukupan dan ketepatan
menentukan sifat, saat, dan lingkup dar buktl audit dan alokasi sumber daya
audit yang secara konsisten dengan tingkat penilaian risiko audit. Sehingga -
dengan demikian, kecukupan adalah ukuran kuantitas bukli audit yang diperoleh
dan kesesuaian adalah ukuran kualitasnya. Chanruang dan Ussahawanitchakit

(2011) menyatakan kompetensi akuntansi berhubungan positif dengan efisiensi

metode audit, alokasi sumber daya, pengaturan ruang lingkup audit, tetapi
berhubungan negalif dengan penggunaan pengetahuan audit. Pengalaman audit
berfubungan positif dengan efisiensi melode audit, alokasi sumber daya,
pengaturan ruang lingkup audit, dan penggunaan pengetahuan audit. Matameh
[2011) melakukan penelitian tentang faktor-faklor panentu kualitas audit internal
di Bank. Hasil penelitiannya menunjukkan kompetensi, obyektivitas dan kinerja ,
auditer Internal sebagai faktor penting yang mempengaruhi kualitas audit internal. i
Mansouri ef al (2008) menyatakan bahwa kompetensi anggota AICPA
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan. Lim-u-Sanno dan Lissahawanitchakit
(2009) melakukan penelitian dengan menemukan penilaian resiko audit baik
langsung dan tidak langsung berpengarun positif signifikan terhadap kinerja audit
melalui perencanaan sudit yang kompeten dan efekdivitas laporan audit.

Perencanaan audit kempeten memiliki hubungan positif dengan kualitas laporan
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audit melalui efektivitas praktek auwdit, penurunan rsiko audit, dan peningkatan
efisiensi audit (Chanruang dan Ussahawanitchakit, 2011).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai benkut :
Hiz @ Kompetensi Audilor berpengaruh posilif terhadap kualitas audit internal

melalui independensi auditor

His  : Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitag audit internal

mielalui perencanaan audit !
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METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanafory ressarch) yakni

penglitian yang berusaha menjelaskan hubungan kausal amtara varabel

independen dengan variabel depandan melalui pengajuan hipetesis yang telah
dirumuskan. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah ambiguitas peran,
konflik peran, dan kompetensi auditor, dan variabel dependen adalah kualitas
audit internal, sedangkan variabel independensi dan perencanaan audit
berfungsi sebagai variabel independen terhadap kualitas audit internal serta

berfungsi sebagai variabel dependen dari ambiguitas peran, konflik peran dan

kompetensi auditor.

Penelitian Ini dimaksudkan untuk mencari fakta dan keterangan secara
taktual dari responden dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan
kepada auditor pada Inspektorat di Propinsi Sulawesi Tengah untuk menjelaskan
variabel-variabel ambiguitas peran, konflik peran, kompetensi auditor terhadap
independensi, perencanaan audit, dan kualitas audit internal. Sehingga unit

analisis pada penelitian ini adalah kualitas audit internal.

4.2 Situs dan Waktu Penelitian
Perelitian ini dilakukan pada badan Inspekiorat se Prowvinsi Sulawes

Tengah yang terdiri atas satu inspektorat provinsl dan tiga belas inspektorat |

kabupatenikota. Lokasi penelitian berjarak antara 850 km sampai dengan 1.500

krn dari kota Makassar. Wakiu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Maret

sampai dengan Agustus 2014,

g3
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4.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalizasi yang terdiri atas : obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan cleh peneliti
untuk dipelajan dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:119).
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor Inspekforat se Provinsi Sulawesi

Tengah yang terdiri atas Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan Jabatan

Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Daerah
(JFPZUPD).

Sampel adalah bagian dard jumlah dan karakteristik yang dimiliki gleh
populasi tersebut. Apa yang dipelajari darl sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2011:120). Sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif. Oleh karena itu teknik pengambilan

sampel perlu dipertimbangkan agar sampel yang diambil dapat representatif,

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik puposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari individu dengan sasaran yang
iepat. Penggunaan teknik purposive sempling ini adalah teknik penentuan
sampal dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011:126). Pertimbangan atau
kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah :
1. Auditor yang bertindak langsung melakukan pemeriksaan di lingkungan
FPemerintah se Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Auditor inspekiorat sudah pernah melakukan pemeriksaan minimal satu
tahun.

Jumilah auditor masing-masing inspektorat yang ada di Provinsi Sulawesi

Tengah dapat dilihal pada tabel 4.1 sebagai berikut,
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Tabel 4.1 Jumlah Auditor Masing-Masing Inspektorat

Jabatan
No. Inspektorat Auditor Fungsional
I Auditor
1 Provinsi Sulawesi Tengah 25 21
2 KotaPalu 26 v
3  Kabupsten Donggala 27 =
4 Kabupaten Sigi 23 =
5  Kab. Parigi Moutong 20 7
& Kabupaten Paso Fre = =
7 Kabupaten Morowali 23 -
8 Kabupaten Banggai 20 9
8  Kab. Banggai Kepulauan 7 - .
10 Kabupaten Toli-Toli 20 -
11 Kabupaten Buol 24 - '
12 Kabupaten Tojo Una-Una 22 "
13  Kabupaten Banggai Laut - -
14 Kab. Morowali Ltara ‘ T
Total 259 ar

Sumber : dari masing-masing inspektorat 2014 g
Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Taro Yamane

atau Slovin (Riduwan dan Kuncoro, 2006) adalah :

£ |
N 1 |
Dimana :
n = Jumlah sampel
M = Jumlah Populasi
d® = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan §5%)
Berdasarkan jumiah populasi dengan kritenia pengambilan sampel yang

telah diteniukan dan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10%, maka |

besaran sampel penelitian ini adalah :
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259
n“{';';;ﬁﬁ-hi =T72,14 =72 orang
Jumlah sampel yang diperoleh dari perhitungan di atas masih dianggap
kurang dengan menggunakan program strutural equation modeling (SEM). Hair -
el al (2010) penggunaan program SEM merekomendasikan jumlah sampel

antara 100 = 300 dan tidak lebih dari 400 sampel. Untuk memenuhi penggunaan

gyarat SEM ini, maka sampel yang akan digunakan minimal 200 sampeal atau

T75% dari total populasi.

4.4 Jenis dan Sumber Data

Secara garis besar bahwa jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif
vang diangkakan atau scoring (Sugiyono, 2011). Selanjutnya lebih nnci data

penslitian ini termasuk data ordinal. Sumber data peneliian ini adalah data

primer berupa penyebaran kuesioner kepada seluruh auditor inspektorat yang

memenuhi syarat yang telah ditetapkan.

4.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam peneliian inl yaitu dengan teknik
kuesisner, dimana pertanyaan yang sudah disusun oleh peneiiti dibagikan
kepada responden yang bersangkutan untuk diisi. Selain memberikan kuesioner,
peneliti juga melakukan wawancara yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut. !
Kuesioner disusun dalam skala Likert sebagai formasi item-item pengukur
variabel peneliian berbentuk pernyataan dengan lima pilihan jawaban

responden. Pilihan alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel 4.2, Penyusunan

itern-item pernyataan pada kuesioner dilakukan dengan mengacu kepada definisi

operasional variabel penelitian.
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Tabel 4.2 Alternatif Jawaban dan Skor Masing-Masing Alternatif.

Jawaban Pernyataan Posgitif :
Sangat tidak setuju B 3 :
Tidak Setuju 2
Netral o 3
Seluju 4
Sangat Seluju 5

Sumber : Riduwan dan Kuncorg, 2008

46 Model dan Teknik Analisis Data

Model yang digunakan dalam penelitian inl adalah model Structural '
Equation Modefling (SEM) untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel
laten yang terdapat dalam persamaan struktural. Pengujian model pengukuran
dan pengujian model overall serta pengujian model struktural semuanya
merupakan paket program SEM menggunakan program Analysis of Moment

Siructure (AMOS) versl 21 dan mengacu pada persamaan reduce form. Program

pendukung lain yang digunakan dalam pengolahan data dan analisis hasil
penelitian yaitu program Exel untuk pengimputan data dan SPSS (Stalistical
FPackage for Socfal Science) yang digunakan dalam penghitungan analisis
deskriptif.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan variabel penelitian baik exogenous varable maupun
endogenous variable, Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, lama bekerja, dan jabatan

sebagai suditor atau pernah menjadi auditor. Deskripsi variabel penefitian

meliputi ambiguitas peran, konfiik peran, kompetensi auditor, independensi,

perencanaan audit, dan kualitas audit internal. Informasi yang diperoleh dari

A UR———.
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responden adalah menggambarkan kenyataan mengenai variabel-variabel
tersebut.

Analisis desknptif variabel dengan menginterpretasikan nilai rata-rata
dari masing-masing sub variabel (dimensi) pada variabel ini dimaksudkan
untuk memberikan mengenai dimensi apa saja yang membangun konsep

modal penelitian secara keseluruhan. Dasar interpretasi mengacu pada

interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple, Jr (2004) sebagaimana
digambarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Dasar Interpretasi Skor item dalam Variabel Penelitian.

MNo. Nilai Skor Interpretasi
1 1-1,8 Jelekftidak penting/tidak tinggi
2, 18-26 Kurang ' I
3. 26-34 Cukup |
4, 34-42 Bagus/pentingftinggi g
5. 4,2-50 Sangat bagus/sangat penting/sangat tinggi

=

Sumber : Sternpel, Jr. 2004

2. Pengujian Model Pengukuran
Model pengukuran pada penelitian ini tedapat 6 variabel (construct)
yang diukur yaitu : ambiguitas peran, konfilk peran, koempetensi auditor,
independensi, perencanaan audit, dan kualitas audit internal. Pengujian
maodel pengukuran dilakukan untuk mengetahui apakah model pengukuran
tersebut compafible atau tidak untuk digunakan. |
a. Uji validitas |
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan |
atau kesahihan suatu instrumen (item pernyataan/pertanyaan). Validitas |
sualy indikator dapat diamati melalui dua cara, yaitu pertama, koefisien |
estimasi (fvading faktor = A) dar suatu indikator terhadap konstruk

tertentu yang besarnya ditentukan cleh standardized regresion weight.

e
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Koefisien dinyatakan valid, jika indikator yang digunakan dapat mengukur
konstruk tertentu bilamana loading factor (A\) = 0.50 (Hair ef al, 1998).
Kedua nilal critical ratio (cr) dari regresion welght yang menunjukkan nilai
bwing Pada tabel distribusi t dimana nilai CR 2z 1,28 untuk tingkat
signifikansi 10%, CR z 1,65 untuk tingkat signifikansi 5%, CR = 2,33 untuk

tingkat signifikansl 1%, atau nilai probabilitas (P) regresion weight yang

menunjukkan fingkat signifikansi dimana nilal P = 0,10 untuk tingkat
signifikansi 10%, P = 0,05 untuk tingkat signifikansi 5%, dan P = 0,01
untuk tingkat signifikansi 1% (Walpole, 1895).
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat kekonsistenan
pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau sejauh
mana pernyataan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda :
* interpretasi dalam pemahaman pernyataan tersebut. Penelitian ini
mengukur reliabiitas data dengan reliabiltas  konsistensi internal
(Sugiyono, 2002:111).
Pengujian reliabilitas dengan konsistensi internal dilakukan
dengan cara mencebakan instrumen sekali saja kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Untuk menilai reliabilitas
konsistensi internal diantara butir-bufir pernyataan dalam penelitian ini
digunakan teknik Cronbach's Alpha. Suatu pengukuran dikatakan reliabel |
jika memillki koefisien alfa lebih besar dar 0,6 (Sugiyono, 2002:122).
Formulasi perhitungan koefisien Cronbach's Alpha sebagal berikut
k TS

} It
k=1 st

i = |

—_—



)

S0
Dimana :
y = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan
¥S8iF = jumiah varians butir
St* = Varians total (Sugiyono, 2002)

c. Uji Goodness of Fil

Uji goodness of Ml merupakan pengujian terhadap kesesuaian
model melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Beberapa
indeks kesesuaian dan cuf-of value untuk menguji apakah sebuah model
dapat diterima atau ditolak sebagai berikut, yaitu

1. x>-Chi-square statistik, dimana model dipandang baik atau

memuaskan bila nilai Chisguarenya rendah. Semakin kecil nilai o

semakin baik model itu dan diterima berdasarkan probabilitas dengan
cut-of value sebesar p > 0,05 atau p = 0,10.
2. RMSEA (The Root Mean Sguare Ermor of Approximation), yang
menunjukkan goodness of fil yang dapat diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi (Hair ef &/, 1998). Nilai RMSEA yang lebih .
kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat
diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model itu
berdasarkan degrees of freedom. ;
3. GFl (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non statistikal yang i
mempunyal rentang nilal antara 0 (poor fif) sampal dengan 1,0
(perfect fit). Nilal yang tinggl dalam indeks ini menunjukkan sebuah |

“hetlar il
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4. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkal penerimaan
yang direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyal nilai sama
dengan atau lebih besar dari 0,90,

5. CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang

dibagi dengan Degree of Freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statitik

chi-sguare, f dibagi DF-nya disebut ,zj relatif. Bila nilai ¥ relatif

kurang dari 2,0 atau 3,0 adalah indikasi dari acceptable fit antara
model dan data.

6. TL (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji ierhadap sebuah base line
model, dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model adalah = 0,95 ((Hair et al, 1888) dan nilai
yang mendekati 1 menunjukkan very good fit.

7. CFl (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1
mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggi, dan nilai yang
direkomendasikan adalah CFI 2 0,895

Menurul Arbuckle dan Wotheke (1999), kriteria terbaik yang
digunakan sebagai indikasi kebalkan model adalah nilai Chi Square/DF
yang kurang dari 2, dan RMSEA yang di bawah 0.08. Untuk lebih jelasnya
indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah maodel adalah

seperti dalam tabel 4.4 sebagai berikut.
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i Tabel 4.4 Good of Fit index untuk Evaluasi Model

= P -

Goodness of Keterangan Cut-off
fit index Value

Chi-square Menguji apakah covariance populasi Diharapkan
yang dieslimasl sama dengan covariance kecil
sampel (apakah model sesuai dengan
data). Bersifat sangat sensitive unfuk
sampel besar (diatas 200)

Probability Uji signifikansi terhadap perbedaan & 0,05
matriks covariance data dan matriks
covariance yang diestimasi

RMSEA Mengkompensasi kelemahan Chi-square = 0,08
pada sampel besar
GFI Menghitung proporsi tertimbang varians 2 0,90

dalam matriks sampel yang dijelaskan
ocleh matriks covarance populasi yang
diestimasi (analpg dengan R2Z dalam

regresi berganda) J
AGFI GF1 yang disesuaikan terhadap DF 2 (0,80 .
CMIN/DF Kesesuaian antara data dan model = 2,00 I
TLI Pembandingan antara model yang diujl z (0,95 {
terhadap basa line model I
CFI Uji kelayakan model yang tidak sensitive = 0,94 -

terthadap besarnya sampel dan
kerumitan model
Sumber ; Ferdinand, A, 2002

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dikembangkan (gambar

3.1), maka structural equation modelling yang dikembangkan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 4.1 dengan formulasi matematis sebagail berikut :
b PR 3T R o SR © R ———— BRIFLRL TR O | o
T IR K M Vo i sscsaminesmsnsnssnisssimsspnmstrammmmresmpano {0
Dimana : ,
Xy = Amblguitas Peran/ketidakjelasan peran
Ea = Konflik Peran

| SR
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Xz = Kompetensi Auditor
Yy = Independensi Auditor
Y; = Perencanaan Audil
i = Kualitas Audit Internal

Xiy || Xox || Xun

Ambiguitas
Feran
(X1) i Y13
ﬁi- A... 11 i | E: ¥ 2-1 i 21 A
¥ X
14 5 Ir“jgpandgnsi . |'
4 -
i oy Ay Kualitas Audit
ET:: Internal
(Xa) - ()
Perancanaan
Audit (Y3)
Yo || Xo2 || Xoa As" Lis || Zes | s
Kompetensi Yaa || Y2 [| Y23z | Yoo '
Auditor |
(Xa) |

ey [| a2 f Xaan

Gambar 4.1 Model Analisis

Pola hubungan antar variabel X, X, Xy sebagal vaariabel exogenous i

dengan Y, Y3, dan Z sebagai vanabel endogenous merupakan pala hubungan
fungsional yang bersifat langsung dan tidak langsung. Pola hubungan variabel 4

dan Y; terhadap Z atau kualitas audit internal juga merupakan pola hubungan
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fungsional yang bersifat langsung dan tidak langsung. Pola hubungan antar
variabel ini dianalisis dengan menggunakan SEM (Sfructural Equation
Modeliing). sehingga pengaruh masing-masing variabel exogenous terhadap
variabel endogenous dapat diketahui baik yang bersifat langsung maupun tidak
langsung.

Berdasarkan model analisis, maka pola hubungan antar variabel dapat

ditulis dalam bentuk persamaan linier sebagai berikui ;

Yi=al-aiX1-a2X2 +a3X3 + E1 i, T 1
W2 S P B iR s s )
ZEA0- A0 -A2N2 + A+ MYT + AEYZ # B3 it i amimininas s mnrienees (3"

Berdasarkan sistem persamaan linier di atas, maka melalul proses

manipulasi matematik dapat diperoleh bentuk model reduced form sebagai

berikut:

Y1mal-aiX1-a2X2 + a3XI + ET ciniiini it s e o {1%)
W Y = B A B i i S S s AR g8 et )
Y3=m0-miIXT - X2+ TIHI + U3 s sinasnan rria s rare s s s s {39
Dimana .

al = Konstanta dari Y1

80 = BOa084 = Konstanta dari Y2
0 = a0 + alh4 + ASE0a0B4 = Konstanta Z
£1 = Error term dari Y1
p2 = P41 + £2 = Error term dari Y2
Y3 = B4ASe1 + A5e2 + €3 = Error term dari 2
Berdasarkan sistem persamaan (1a — 3a) di atas, dapat ditentukan

parameter hubungan antar variabel balk pengaruh langsung, pengarub tidak

langsung maupun pengaruh total sebagai berikut :
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1. Pengaruh l[angsung
al = Pengaruh langsung X1 terhadap Y1
a2 = Pengaruh langsung X2 terhadap Y1
a3 = Pengaruh langsung X3 terhadap Y1
E1 = Peangaruh langsung X3 terhadap ¥2

A1 = Pengaruh langsung X1 terhadap Z

A2 = Pengaruh langsung X2 terhadap £

A3 = Pangaruh langsung X3 terhadap £

M = Pengaruh langsung Y1 terhadap 2

A5 = Pengaruh langsung Y2 terhadap £
2. Pengaruh tidak langsung

aih4 = Pengaruh fidak langsung X1 terhadap Z melalui Y1

a2hd = Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Z melalui Y1

a3hd = Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Z melalui Y1

B1AS = Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Z melalui Y2
3. Total Pengaruh

A1 - aihd = Total pengaruh langsung dan tidak langsung X1 terhadap Z_

A2 - a2h4 = Total pengaruh langsung dan tidak langsung X2 terhadap Z.

A3 + gl3id = Total pengaruh langsung dan tidak langsung X3 terhadap Z

mealalui Y1.

A3 + B1AS = Total pengaruh langsung dan tidak langsung X3 terhadap Z

melalul Y2.

Pengujian variabel mediasi merujuk pada Baron dan Kenny (1886}, yang

menyatakan bahwa untuk menentukan suatu variabel sebagai variabel mediasi,
maka harus memenuhi ketentuan sebagai berikut |

1. Variabel awal (inifial variabfe) berpengaruh terhadap variabel hasil (oufcome

variable)

R
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2. Variabel awal (intial varable) berpengaruh terhadap variabel mediasi

3. Variabel mediasi memengaruhi variabel hasil

4. Untuk menetapkan bahwa wvariabel mediasi sepenuhnya memediasi
hubungan variabel awal dengan variabel hasil, maka pengaruh variabel awal
terhadap variabel hasil setelah memasukkan variabal mediasi menjadi tidak

berpengaruh (Zera).

Jika keempat langkat inl terpenuhl, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
mediasi sepenuhnya memediasi hubungan variabel awal dengan variabel
hasil. Jika tiga langkah pertama terpenuhi tetapi langkah 4 tidak, maka hal ini
menunjukkan mediasi parsial.

Selanjutnya Baron dan Kenny (1986), peranan variabel sebagai mediator
tmrjadi apabila ;

1. Variasi pada variabal independen mampu menjelaskan secara signifikan
variasi dalam variabel mediator.

2. Variasi pada variabel mediator mampu menjelaskan secara signifikan variasi
dalam variabel dependen.

5. Ketika variabel mediator dikontrol, hubungan antara variabel independen dan
variabe! dependen tidak atau signifikan.

Ini berarti variabel independen dapat memprediksi secara langsung
variabel dependen, tetapi nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai prediksi
variabel mediator.

Ada dua model analisis yang melibatkan variabel moderator yaitu (1)
mediasi penuh (full mediation), yang berarti variabel independen tidak mampu
memengaruhi secara signifikan variabel dependen tanpa melalui variabel
moderater; (2) mediasi parsial (part mediation) yang berarti variabel independen

mampu memengaruhi secara signifikan variabel dependen tanpa melalul variabel

madarator.
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4.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Fada penelitian ini terdapat tiga bagian pengelompokan variabel, yaitu : (1)
terdapat tiga vanabel yang menjelaskan, yaitu ambiguitas peran, konflik peran,
dan kompetensi auditor yang disebut variabel eksogen atau variabel independen
karena variabel ini tidak dipengaruhi cleh variabel anteseden; (2) terdapat tiga

variabel yang dijelaskan yaitu independensi, perencanaan audit dan kualitas

audit internal, disebut variabel endogen atau dependen karena dipengaruhi oleh
varabel anteseden ; (3) terdapat dua variabel endogen yang memiliki variabel
anteseden dan variabel konsekwen yaitu variabel independensi  dan

perencanaan audit disebut variabel mediating.

4.7.1 Variabel Independen
a. Ambiguitas Peran

Ambiguitas peran (X,) adalah ketidakjelasan pedoman kerja, tugas,
tanggung jawab, standar, dan pengalokasian waktu efektif yang diperlukan agar
auditor inspektorast mencapai peran mereka. Ukuran yang digunakan untuk
mengukur ambiguitas peran yaitu : (1) Pedoman (Guidelines) dengan indikator
redoman yang jelas, kebijakan oterisasi, kebijakan tertulis tentang aktivitas yang
dilarang, kebijakan terhadap pelanggaran yang ditemukan, kebijakan dan
pedoman sistemn operasi dan pengujian; (2) Tugas dengan indikator penilaian
pengendalian  internal, kesalahan  dilakukan ditemukan, penyimpangan
ditemukan, kelemahan ditemukan; (3) Tanggung jawab dengan indikator rrienilai
sistem pengendalian intern, kesalahan yang dilakukan ditemukan, penyimpangan
ditemnukan ; (4) Standar dengan indikator penemuan kelemahan pengendalian

intern, penemuan kesalahan, penemuan penyimpangan, (5) Waktu dengan

indikator pembagian wakiu yang efekiil dalam mengevaluasi kelemahan




L—______\

OE

pengendalian internal, menyelidiki kesalahan, menyelidiki penyimpangan.
Pernyataan ini modifikasi dari Ahmad dan Taylor (2008).
b. Konflik Peran

Konflk peran atau role confict adalah gejala psikologis yang dialami oleh
auditer yang bisa menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja, terjadinya

konfik antara profesi dan permintaaan organisasi, peran sebagal audit dan

sebagal staf pemda, serta konflik peran pribadi. Variabel konflik peran diukur
dengan indikator permintaan organisasi dan standar profesi audit internal,
indikator peran audit dan peran jasa konsultasi sebagal staf pemda, konflik peran
pribadi {personal role conficf) dengan indikator tindakan llegal, tindakan tidak ets
ketika sasarannya adalah rekan atau kolega. Pernyataan ini modifikasi dari
Ahmad dan Taylor (2008).
c. Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pengetahuan, keahlian, dan peningkatan keahlian auditor. Pengetahuan meliputi
kegunaan atau kebermanfaatan pendidikan formal yang telah ditempuh dalam
proses audit, pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan, memahami
standar audit, dan melakukan audit sesuai dengan standar pemeriksaan
keusngan negara. Keahlian meliputi auditor memahami dengan baik hal-hal yang
terkalt dengan organisasi pemerintahaan, mampu menjalin kerjasama dengan
auditi, mampu mengindentifikasi dengan cepat permasalahan dengan
keterbatasan  wakiu, mampu  mengoperasikan  komputer,  mampu
mempresentasikan laporan audit yang dapat dipahami audti. Peningkatan
keahlian dengan indikator selalu mengikuti pelatihan akuntansi dan audit,

pelatihan yang diikuti  bermanfaat dalam pelaksanaan audif, berusaha

meningkatkan penguasaan akuntansi dan auditing dengan inisiatif sendiri.




l—_—*—_\

a9

4.7.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini terdiri atas tiga wvariabel yaitu
independensi auditer, perencanaan audit dan kualitas audit internal. Definisi
operasional dan ukuran variabel tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Independensi

Independensi dalam penelitian ini adalah suditor inspektorat harus

independen atau obyektif dalam menilai sktivitas yang diaudit. Indikator
independensi dalam penelitian ini meliputi posisi auditor tidak mempengaruhi
tingkat independensiannya, program audit dan pelaksanaan audit tidak
diintervensi oleh pihak lain, kesimpulan hasil audit hanya mempertimbangkan tim
audit, pelaksanaan audit mendapat dukungan dari pimpinan, Obyekiivitas
meliputi temuan dalam pelaksanaan audit sesuai dengan bukti-buktl yang ada,
temuan-temuan dalam pelaksanaan audit diungkapkan semuanya, kesimpulan
vang diambil berdasarkan pertimbangan profesional, tetap melaporkan temuan,
meskipun auditi meminta temuan yang ada tidak dicantumkan dalam laporan
audit, tidak membatasi fingkup pertanyaan meskipun auditi mashh punya
hubungan kekeluargaan, saya tetap melaporkan kesalahan pencatatan yang
disengaja oleh auditi meskipun memperoleh fasilitas, saya memberi tahu atasan
jixa memiliki gangguan independensi, saya tidak peduli dimutasi karena
mengungkapkan temuan apa adanya.
b. Ferencanaan Audit

Definisi perencanaan audit dalam peneliian ini adalah kompetensi
perencanaan audit yang diukur dengan menggunakan empat atribut/dimensi
yaity efisiensi metode audit, kualitas alokasi sumber daya audit, efekiivitas

pengaturan lingkup audit, dan penggunaan pengetahuan audit. Pengukuran dari
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setiap atribut tergantung pada definisi atribut tersebut yang dirinci sebagai
bearikout.

Efisiensi melode audit adaiah kemampuan untuk mengatur strategi dan
metode audit keseluruhan serta rencana pengembangan audit untuk tujuan
kinerja audit yang efektif. indikator yang digunakan dalam efisiensi metode audit

ini adalah strategi audit dan metode audit Strategi audit dan metode audit

meliputi setiap pelaksanaan audit dilakukan penyelarasan pemahaman auditor
atas kegiatan auditan dengan fokus audit yang akan dilakukan, setalu
mempertimbangkan aktivitas utama auditan, selalu menyusun program audit,
mengidentifikasi faktor-faktor penting dalam menyusun program audit, dan
perencanaan audit difokuskan pada hal-hal yang substansial mengingat
keterbatasan waktu dan biaya.

Dimensi alokasi sumber daya Audit diukur dengan indikator selama
melaksanakan audit sudah sesual dengan wakiu yang dibutuhkan,
penempatan/pembagian  setiap staf sesual dengan kompetensi auditor,
saranalalat yang digunakan dalam auditing sudah memadai. Alat yang digunakan
dalam membantu audit seperti komputer dan lain sabagainya.

Dimensi efekfivitas pengaturan ruang lingkup audit diukur dengan indikator
meliputi auditor memahami risike yang melekat dalam suatu penugasan audit,
menentukan ruang lingkup audit selalu mempertimbangkan resiko melekat dan

tingkat materialitas. Dimensi penggunaan pengetahuan audit audit bahwa auditor

menggunakan pengetahuan dari pembelajaran atau pengalaman dari pekerjaan
lain, menjadikan perencanaan dan program audit yang membuat efektifitas dan I
efisiensi pekerjaan audit,

e, Kualitas Audit Internal

Kualitas audit internal adalah kemampuan auditor internal  untuk

menemukan ketidakefekiifan pengendalian intern dan memberikan rekomendasi
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untuk perbaikan organisasi pemerintah serta memantau tindak lanjut atas
rekomendasl tersebut. Kualitas audit internal dalam penelitian ini terdiri atas tujuh
indikator yaitu reviu pelaksanaan dan kualitas audit, keakuratan temuan audit,
sikap skeptis, nilai rekomendasi, kejelasan laporan, manfaat audit, dan tindak
lamjut hasil audit,

Indikator reviu pelaksanaan audit dan kualitas audit dengan pernyataan

melakukan audit didasarkan pada program audit yang telah disusun, program
yang disusun telah direviu, melakukan audit selama ini dibuatkan kertas kerja,
melakukan audit selama ini dicatat dalam kertas kerja audit secara konsisten dan
standar, Keakuratan dengan pernyataan saya bisa menemukan sekecil apapun
kesalahanpenyimpangan yang ada, saya tidak pernal melakukan rekayasa setiap
temuan. Sikap skeptis dengan pernyataan saya selalu melakukan pengujian
urtuk meyakinkan bahwa tidak ada kesalahan terhadap aktivitas auditi meskipun
sebelumnya saya pemah mengaudit auditi tanpa ada temuan, saya selalu
melakukan pengujian untuk meyakinkan bahwa tidak ada penyimpangan
terhadap aktivitas auditi meskipun sebelumnya saya pemah mengaudil auditi
tanpa ada temuan. Nilal rekomendasi dengan pernyataan rekomendasi yang
diberikan selama ini dapat memperbaiki kesalahan, memperbaiki penyimpangan.
Kejelasan laporan dengan pernyataan laporan hasil audit dapat dipahami dan
susunan laporan audit mudah dipahami auditi. Manfaat audit dengan pemyataan
ssya melakukan audit selama ini, dapat menurunkan fingkat kesalahan dan
menurunkan penyimpangan yang terfadi. Tindak lanjut hasil audit dengan
pernyatasn hasil audit atau rekomendasi yang diberikan semua ditindaklanjuti
aleh auditi auditor terus memantau tindak lanjut hasil audit atau rekomendasikan

yang diberikan dan hasil audit atau rekomendasi yang diberikan ditindaklanjuti

dengan tepal wakiu.
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Secara ringkas definisi operasional variabel penelitian dapat dilihat pada

tabel 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel  Dimensi Indikator Skala

Ambiguitas Pedoman
Peran

Pedoman yang jelas Ordinal
. Kebijakan otorisasi
¢. Kebijakan tertulis tentang aktivitas
yang dilarang
d. Kebijakan terhadap pelanggaran
ditemulan
Kebijakan dan pedoman sistem
operasi dan pengujian
Penilaian pengendalian internal Ordinal
Kesalahan dilakukan ditemukan
FPenyimpangan dilemukan
Kelemahan ditemukan
Sistem pengendalian intern dinilai  Ordinal
Kesalahan yang dilakukan
ditemukan
¢. Penyimpangan ditemukan
Penamuan kelemahan Ordinal
pengendalian intern
Penemuan kesalahan
c. Penemuan penyimpangan
Wakiu a. Evaluasi kelemahan Ordinal
pengendalian internal
. Menyelidiki kesalahan
Menyelidiki penyimpangan
Konfiik Peran  inter-kenflik . Perbedaan permintaan organisasi  Ordinal
peran dengan profesi audit internal
b. Mengabaikan standar atika
profesi
¢. Kondisi prosedur kerja pemda
_berbeda dengan standar profesi
intra-pengirim  a. Peran audit dan peran jasa Crdinal
konflik peran konsultasi/staf pemda
b. Peran sebagai auditor dan
sebagai kolega pemda

o @

o

Tupas

Tanggung
jawab

celapow

Standar

®

o

oo

konflk peran a. Tindakan yang ilegal Ordinal | ,
pribadi b. Melakukan tindakan tidak etis
¢. Melakukan tugas dengan sulit

ketika sasarannya rekan/keluarga :
Kompetensi Pengetanuan  a. Latar belakang pendidikan formal  Ordinal
Auditor b. Pengetahuan yang dimiliki
berguna dalam proses audit
¢. Pemahaman terhadap standar
akuntansi pemerintahan dan
 auditing
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! Keahlian a. Pemahaman terhadap hal-hal
i lerkait dengan pemenntahan
b. Memiliki penguasaan terhadap
komputber Ordinal
c. Memiliki kemampuan
berkomunikasi secara lisan dan

tartulis
Peningkatan a. Keikutsertaan dalam pelatihan
Keahlian akuntansi dan audit

b. Mengambangkan secara mandiri
penguasaan terhadap akuntansi

" dan auditing
Independensi Posisi Auditor a. Bebasg dari intervensi Ordinal
guditor b. Dapat dukungan dari pimpinan -
Obyekiivitas a. Melaksanakan pekerjaan dengan  Ordinal
ujur
b. f'l.ljenjala-slr.:an g&mua temuan yang
terjadi '
¢. Tidak mengkompromikan kuslitas ¥
Perencanaan Efesiensi a. Strategl audit Ordinal ¢
audit metode audit b, Metode Audit
Alokasi a. Alokasi wakiu audit Ordinal
sumber daya  b. Staf yang dibutuhkan
audit c. Penggunaan alat
Efektivitas a. Restko melekat (inherent risk) Ordinal
ruang lingkup
audit >
Penggunaan  a. Pembelajaran Chrdinal
pengetahuan  b. Pengalaman
audit -
Kualitas Audit Reviu pelaksanaan dan kualitas Ordinal
Intemal audit
Keakuratan temuan audit Ordinal
Sikap skeptis Ordinal
Nilai rekomendasi Ordinal
K.ejelasan laporan Ordinal
Manfaat audit Ordinal

Tindak lanjut audit Ordinal
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HASIL PENELITIAN

5.1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah auditor pada Badan Inspektorat se

Provinsi Sulawesi Tengah yang terdiri atas Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan

Jabatan Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di
Daerah (JFP2UPD). Jumiah Badan inspekioral saal ini sebanyak 14 unil.
Kuesioner diedarkan kepada 12 Inspektorat yang ada di Provinsi Sulawesi
Tengah, ada 2 (dua) inspekiorat tidak diedarkan kuesioner karena baru lerbentuk
satu tahun yang lalu. Rincian penerimaan dan pengembalian kuesioner
ditunjukkan dalam tabel 5.1. sebagai berikut.

Tabel 5.1 Rincian Penerimaan, Pengembalian, dan Penggunaan Kuesloner

Uraian Jumliah
Kuesioner yang disebarkan 240
Kuesioner yang kembali 204
Kuesioner yang tidak kembali 36
Kuesioner yang digugurkan (tidak lengkap) 2
Fuesioner yang digunakan 202
Tingkat Pengembalian 85%
Tingkat Pengembalian yang digunakan 89,02%

Sumser : data primer yang diolah, 2014

Tahel 5.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang diedarkan
sebanyak 240 eksemplar, jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 204
exsemplar atau fingkat pengembalian sebesar 85%. Kuesioner yang layak dan
dapat dianaiisis lebih lanjut sebanyak 202 kuesioner dengan tingkat

pengembalian yang digunakan sebesar 99,02%. Penyebaran kuesioner

dilakukan berdazarkan jumlah auditor yang ada pada Badan Inspekioralt se
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Provinsi Sulawesi Tengah. Rincian penyebaran dan pengembalian kuesioner
masing-masing inspektorat dapat dilihatl pada tabel 5.2 sebagai berikut.
Tabel 5.2 Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner Berdasarkan

Inspektorat se Provinsi Sulawesi Tengah
Kuesioner yang  Kuesioner yang

M. Mama Inspekiorat Dibagikan Kembali
1. Provinsi Sulawesi Tengah 25 18
2. KotaPalu 26 21
a Kabupaten Sigi 20 19
4, Kabupaten Donggala 20 19
5.  Kabupaten Parigi Moutong 20 A7
6. Kabupaten Poso 20 18
7.  Kabupaten Toli-Toli 20 17
8. Kabupaten Buol 20 20
8. Kabupaten Tojo Una-Una 20 19

"10.  Kabupaten Morowall 20 19
11.  Kabupaten Banggai 20 15
12.  Kabupaten Banggai Kepulauan 10 2

Jurmnlah 240 204
Eurnber : data primer yang diokah, 2014

Berdasarkan subyek penelitian yang disebutkan sebelumnya, maka
karakteristik responden berjumlah 202 tersebar pada 12 Badan Inspektorat se
Pravingi Sulawes! Tengah, telah diperoleh meliputi @ jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, dan lama bekerja.

1. Jenis Kelamin
Distribusi jenis kelamin yang dijadikan responden dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagal berikut.
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
Jenis Kelamin Orang (%)
Laki-Laki 113 55,54
.: arita 89 44 08
Jumiah 202 100

Sumber - daia primer yang dinlah, 2014
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Tabel 5.3 menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin responden
terbanyak pada jenis kelamin laki-laki dengan frekuensi 113 orang
responden atau sebesar 55,94%. Sedangkan jenis kelamin wanita dengan
frekuensi B9 orang responden atau sebesar 44,06%.

2. Umur

Digtribusi umur yang dijadikan responden dalam penelitian ini

dikelompokkan kedalam empat kelompok umur, yakni 20 — 30 tahun, 31 = 40

tahun, 41 = 50 tahun, dan 51 tahun ke atas. Distribusi umur dapat dilihat

pada tabal 5.4,
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan HKelompok
Umur
Kelompok Umur Frekuensi r.*"
(Tahun) Orang (%)
20=230 23 11,39
31 -40 84 46,53
41 = 50 G0 29,70
51 tahun keatas 25 12,38
Jumiah 202 100 )

Sumber ; data primer yang diotah, 2014
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa distribusi usia responden terbanyak

pada kelompok umur antara 31 — 40 tahun dengan frekuensi 84 orang
responden atau sebesar 46,53%. Selanjutnya kelompok umur 41 - 50 tahun
dengan frekuensi 60 orang atau sebesar 29,70%. Selanjutnya kelompok
umur 51 tahun keatas dengan frekuensi 25 orang atau sebesar 12,38%.
Sedangkan untuk kelompok umur 20 — 30 tahun terdapat frekuensi 23 orang
responden atau sebesar 11,39%. Dominasi umur responden antara 31 — 40

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden sudah cukup matang dalam

melakukan kerjasama dengan auditi.
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3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini dikelompokkan
kedalam empat kelompok, yakni Strata dua (S2), Strata satu (81), Diploma
Tiga (D3), dan Lainnya. Distribusi Tingkat Pendidikan dapat dilihat pada
tabel 5.5 sebagai berikut.

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
Tingkat Pendidikan “Frekuensi
Grang (%)
52 20 9.9
51 112 55,45
D3 60 29,70 ;
Lainnya 10 4,85 4
Jumilah 202 100

Sumber : data primer yang diolah, 2014

Data pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa distribusi tingkat pendidikan
responden terbanyak pada strata satu (S1) dengan frekuensi 112 orang
responden atau sebesar 55.45%. Selanjulnya tingkat pendidikan D3 dengan
frekuensl 60 orang atau sebesar 29,70%. Selanjutnya tingkat pendidikan 52
dengan frekuensi 20 orang atau sebesar 89%. Sedangkan urtuk tingkat
pendidikan lainnya terdapat frekuensi 10 orang responden atau sebesar
4,895%,.

Diominasi tingkat pendidikan responden adalah srata satu (51}, hal ini
menunjukkan sudah cukup baik dalam melakukan pemerksaan atau revid
atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Meskipun demikian
masih periu dilakukan pendidikan lebih lanjut seperti dari S1 ke 52, D3 ke 81

untuk meningkatkan kompetensi auditor serta peningkatan keahlian melalui

pelatihan yang berhubungan penugasannya.
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4, Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan responden dalam penelitian  ini
dikelompokkan kedalam dua kelompok, yakni akuntansi dan bukan

akuntansi. Distribusi latar belakang pendidikan dapat dillhat pada tabel 5.6

sebanai barikut,
Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan latar belakang
Pendidikan
Latar Belakang Frekuensi

Pendidikan Orang (%)
Akuntansi 45 2228
Bukan Akuntansi 157 77,72 :
Jumilah 202 100

Sumber ; data primer yang diolah, 2014

Data pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa distribusi latar belakang
pendidikan responden terbanyak pada bukan akuntansi dengan frekuens
157 orang responden atau sebesar 77,72%. Sedangkan latar belakang
pendidikan akuntansi dengan frekuensi 45 orang atau sebesar 22, 28%.

Berdasarkan tabel 5.6, sebagian besar responden memiliki |atar
belakang pendidikan bukan akuntansi. Kompetensi auditor dapat ditentukan.
szperti pengetahuan, keahlian dan sebagainya. Rendahnya kompetensi
auditor dengan latar belakang pendidikan akuntansi dapat berdampak
terhadap kinerjanya dalam melakukan pemeriksaan atau mereviu LKPD.
Mansouri ef el (2009) menyatakan bahwa kompetensi anggota AICPA
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan. Matarneh (2011) menemukan
bahwa kompetensi sebagai faktor penting mempengaruhi kualitas audit
internal.

Gambaran mengenai nilai independensi antara auditor fatar belakang
pendidikan akuntansi dan bukan akuntansi dapat dilihat pada tabel 5.7 dan

5.8 sebagai berikut
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Tabel 5.7 Distribusi Nilal Independensi Auditor Latar Belakang Pendidikan

|
i Akuntansi o o
ST8
' Dimensi  ltem =g —%—h-F—E% = N e 5 = ~ 55%
Yio Yy D 000 1 222 2 444 26 5778 16 3558
Yz O 000 1 222 4 BBE3 22 4883 18 40,00
Yias 0 000 0 000 O 000 14 31,11 31 5889
Yiaa 6 1333 14 311 12 2887 7 1556 B8 133
Yaus O 000 0O 000 O D000 10 2222 35 71.78
Yiz Yz 0 000 0 000 0 000 & 1778 37 8222
Y22 O 000 O 000 O 000 19 4222 26 57,78
Y22 0 000 O D000 O 000 12 2687 33 7333
Y24 0 000 O 000 © 000 10 4222 26 57,78
Yi2s 0 0OD0 O 00O0 2 444 10 2222 33 7333 Y.
Yie 0 000 1 222 0 000 13 2889 31 6889 1
Yig7 0 000 0 0,00 1 222 47 3778 2T 6000
Yi2s 0 000 ©0 000 0O 000 6 13,33 30 8667

Sumber ; Hasil analisis data, 2014, Lampiran 5

Berdasarkan tabel 5.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai independensi
auditor yang berlatar belakang pendidikan akuntansi dengan  memiliki
kecanderungan memberikan jawaban sangat setuju (nilai 3). Ini menunjukkan
bahwa posisi auditor inspektorat tidak mempengaruhi independensinya dan
obyektf dalam melakukan audit atau reviu. Sedangkan pada tabel 5.8 yang
menunjukkan nilai independensi auditer yang berlatar belakang pendidikan

bukan skuntansi dengan memiliki kecanderungan memberikan jawaban setuju

(nilai 4).
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' Tabel 5.8 Distribusi Nilai Independensi Auditor Latar Belakang Pendidikan
! Bukan Akuntansi

STS _ 13 M g 55

Dimensi  ltem

F % F % F % F % F %
Yis Yua 2 127 12 764 35 2220 88 63068 8 | 573
Yoo 20127 11 701 24 1520 116 7326 6 @ 3,18
Yeus O 000 4 255 & 2556 112 71,34 37 23,57
Y44 8 510 48 3057 54 3430 43 2738 4 255
Yius 0 000 0O 000 & 38 106 6752 45 2866
LT Yisa 0 000 0 0QO0 2 1,27 103 6561 5652 3312
Y22 ©0 000 6 382 18 1148 100 6360 33 2102
Y23 0 o000 2 127 11 T 1TF ovds2 27 1720
Yiz4 4 255 B 510 17 1083 108 68,79 20 1274
Yios 3 191 7 4456 12 784 112 7134 23 14,65
Y.qs 0 000 5 318 11 701 116 73B89 25 1592
Yiaz 3 19 8 £10 28 1783 107 6815 11 7.0
Yi2m 0 000 o9 573 1% 1210 105 6688 24 1629

Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampiran 5
Hasil uji diskriminan tingkat independensi antara auditor yang berlatar
belakang pendidikan akuntansi dan bukan akuntansi dapat dilihat pada tabel 59

sebagai berikut
Tabel 5.9 Box's of Equality of Covariance Matrices dan Test Results
Fendidikan Log Determinant Box's M S11
1 -2,458 F Approx. 507
2 -2,634 df1 1
Pooled within-groups -2,484 dfz 46342360

sig. ATT

Sumber - Hasi analisis data, 2014, Lampiran 3
Pada tingkat kepercayaan 95%, auditor latar belakang akuntansi dan

bukan akuntansi memiliki matriks ragam peragam yang sama dilihat nilai

sigrifikansi 0477 yang lebih besar dari 0,05 (alpha). Berarti asumsi semua

kelompok memiliki matriks ragam peragam yang sama terpenuhi. Dengan

melihat log determinan darl tiap-tisp latar belakang pendidikan. Nilai log

-2 458 dan kelompok akuntansi

determinan kelompok bukan akuntansi adalah
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| adalah -2,634. Hasil keduanya relatif sama, yang mengindikasikan ragam
peragam untuk tiap kelompok sama.

Untuk uji perbedaan rata-rata antar kelompok menggunakan uji wilks
lamda. dipercleh nilai signifikansi 0,000 (Wilks lamda dan tests of gualily of group
means, lampiran 3) yang lebi kecil dari alpha {0,05). Sehingga dapat dikatakan

bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilal independensi antara auditor latar

belakang akuntansi dan bukan akuntansi,
5. Lama Bekerja
Lama bekerja responden dalam penelitian ini dikelompokkan kedalam
tiga kelompok, yakni 1 = 3 tahun, 4 — 6 tahun, dan 7 tahun ke atas. Ditribusi
lama bekerja dapat dilihat pada tabel 5.10 sebagai berikul.

Tabel 5.10 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi
(Tahun) Orang (%o}
1-3 35 17,33
4-6 66 32,67
T tahun keatas 101 50
Jumiah 202 100

Sumber ; data primer yang diolah, 2014
Data pada tabel 5.10 menunjukkan bahwa distribusi lama bekerja

responden terbanyak pada 7 tahun keatas dengan frekuensi 101 orang
responden atau sebesar 50%. Selanjutnya lama bekerja 4 - & tahun dengan
frekuensi 66 orang responden atau sebesar 32,67%, Kemudian lama bekerja
1 — 3 tahun dengan frekuensi 35 orang responden atau sebesar 17,33%.
Hasil diztribusi ini menunjukkan bahwa rata-rata acditor telah memiliki
pengalaman, Zhou dan Wong (2008) mendefinizikan pengalaman audit

sebagai pembetajaran individual darl kesuksesan dan kesalahan yang

mendasarkan peda pengalaman mereka sebelumnya.
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e ——

5.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Setiap Variabel

e

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada keenam variabel
penelitian diuraikan sebagai berikut,
§.2.1 Fengukuran Ambiguitas Peran

Ambiguitas peran (X,) sebagai variabel eksogen terdiri atas lima dimensi,

yaitu pedoman (X,,), tugas (X,z), tanggung jawab (X,), standar (X4, dan

wakiu (X,z). Variabel ambiguitas peran merupakan variabel |aten, yang dalam
penalitian ini pengukurannya menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, perlu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. Hasil uji
masing-masing item dalam instruman ambiguitas peran dapat dilihat pada tabel
5.11 sebagai berikut,

Tabel 5.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Ambiguitas Peran

Variabel ftem  'OoTSeN  pyvaie  Ket ool Ket.
X4 K 0.580 0,000 Walid 0.83r Reliabal
Xz 0.529 0,000 Walid
X112 0.507 0,000 Walid
Kaa 0,504 0,000 Valid
Xus 0526 0,000 Vald
e 0.518 0,000 Walld
Yorri 0.507 0,000  Vald
i 0.500 0,000 Valid
Y 0.504 0,000 Valid
X124 0.506 0,000 Vald
Ken 0.510 0,000  WVald
X1z 0.516 0,000  Valid
K133 0.505 0,000  Valid ==
Moeat 0.512 0,000 Valid
A saz 0.501 0,000 Vald
i 0.511 0,000 Vald
Ky 0.505 0,000 ‘Vald
Xom 0.538 0,000  Vald
i 0.520 0,000 Valid

Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampiran 4
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas ambiguitas peran (X;) pada

T ——

tabel 5.11, terlihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi (r)
yang signifikan karena nilai signifikansinya (p-value) lebih kecil dari 0,05, Hal ini
dapat dikatakan bahwa seluruh item pemnyataan tersebut valld digunakan
sebagai alat pengukur ambiguitas peran. Sedangkan uji reliabilitas instrumen
ambiguitas peran menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,837

Sehingga dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen ambiguitas
peran memiliki reliabilitas sangat baik digunakan sebagai alat pengumpul data,

§.2.2 Pengukuran Konflik Paran

Konflik peran (X;) sebagal variabel eksogen terdin atas tiga dimensi, yaitu
inter-konflik peran (Xz4), intra pengirim konflik peran (Xzz), dan konflik peran
pribadi (X.s). Variabel konflik peran merupakan variabel laten, yang dalam
penelitian ini pengukurannya menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, periu
ditakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. Hasil uji
masing-masing item dalam instrumen konfiik peran dapat dilihat pada tabel 5.12.

Tabel 5.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Konflik Peran

Variabal ltemn mﬁ? p-Value  Ket mﬁlr'::;':ch Ket.
Xz Yoot 0.505 0,000 Vald 0781  Reliabel
Xz12 0.516 0,000 Valid
Kars 0.577 0,000  Valid
K 0.663 0,000 Valid
Xa18 0.575 0,000  Valid
Kzt 0.538 0,000  WValid
Kooy 0.533 0,000 Valid
o 0.558 0,000  Valid
Xz 0.575 0,000 Valid
Honn 0.609 0,000 Walid
k [ 0,506 0,000  Valid

Sumber - Hasil analisis data, 2014, Lampiran 4
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[ Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas konflik paran (X:) pada tabel
5,12, terihat bahwa seluruh item permnyataan memiliki koefisien korelasi (r) yang
signifikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan tersebut valid
digunakan sebagai alat pengukur konflik peran, Selanjutnya, uji reliabilitas
instrumen konflik paran menghasilkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,781.

Sehingga dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen konflik peran

memiliki reliabilitas sangat baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul data,

5.2.3 Pengukuran Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor (X;) sebagai variabel eksogen terdiri atas tiga dimensi,
yaitu pengetahuan (Xs;), keahlian (X;2), dan peningkatan keahlian (Xjs).
Variabel kompetensi merupakan variabel laten, yang dalam penelitian ini
pengukurannya menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, periu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. Hasil uji masing-masing
itern dalam instrumen kompetensi dapat dilihat pada tabel 5.13.

Tabel 5.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kompetensi

Auditor :
Variabel [Item lf{n;rzfﬁr p-Value  Ket. . r?ﬁg;m H:a«t
As Kan 0.654 0,000 Valid 0.764 Reliabel
X1z 0.525 0,000 Valid
Xa1a 0.514 0,000 Valid _’
Xana 0.521 0,000 Valid
oz 0.500 0,000 Valid
Koxzs 0.501 0,000 Vahd
Kam 0.505 0,000 Valid
o 0.500 0,000 Valid
Heaps 0,504 0,000 WValid
Kt 0.524 0,000 Valid
Ky 0.558 0,000 WValid
Koz 0.570 0,000 Valid

Surber - Hasil analisis data, 2014, Lampiran 4
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:L Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas kompetensi auditor (X)) pada
' tabel 5.13, terlihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi (f)
yang signifikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan tersebut
valid digunakan sebagai alat pengukur kompetensi auditor, Selanjutnya, uji
refiabiltas instrumen kompetensi auditor menghasilkan koefisien Cronbach's

Aipha sebesar 0,764, Sehingga dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa

instrumen kompetensi auditor memiliki reliabilitas sangat baik untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data.

5.2.4 Pengukuran Independensi Auditor

Independensi auditor (Y,) sebagai variabel endogen terdiri atas dua
dimensi, yaitu posisi auditor (), dan obyektivitas (Y 2). Variabel indepandensi
auditor merupakan variabel laten, yang dalam penslitian ini pengukurannya
menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. Hasil uji masing-masing item dalam
instrumen indpendensi auditor dapat dilihat pada tabel 5.14.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas independensi auditor (Y,)
pada tabel 5.14, terihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki koefisien
korelasi (f) yang signifikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh item
pernyataan tersebut valid digunakan sebagai alat pengukur independans
auditar. Selanjutnya, uji refiabilitas instrumen Independensi auditor menghasiikan
koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,834, Sehingga dengan demikian, dapat

dinyatakan bahwa instrumen independensi auditor memiliki refiabilitas sangat

baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
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[ Tabel 5.14 ::;::ml:lii Validitas dan Reliabilitas Instrumen Independensi
L Variabel ftem ~ Koefisien o T ke Abma
I Korelasi ) Cronbach
LE Yiia 0,569 0,000 Valid 0.834 Reliabel
Y 0.538 0,000  Vald
Y 0.545 0,000 Valid
Y 0.500 0,000 Valid
Y 0.581 0,000  Valid
Yo 0.599 0,000  Valid
Yizs 0.553 0,000  Vald
Vi 0.652 0,000 Vaid o
Y1z 0.662 0,000  Valid
Y i2s 0.600 0000  Valid /
Vi 0588 0000 Vaid ;
- 0.557 0,000  Valid
¥ 10 0.662 0000  Valid

Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampiran 4

£.2.5 Pengukuran Perencanaan Audit
Perencanaan audit (Y;) sebagai variabel endogen terdiri atas empal
dimensi, yaitu efisiensi metode audit (¥2.). alokasi sumber daya audit (Yz2),
ruang lingkup audit (Y:a), penggunaan pengetahuan audit (5a). Variabel
perencanaan audit merupakan wvarabel laten, yang dalam penelitian ini
pengukurannya menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. Hasil uji masing-masing
fem dalam instrumen perencanaan audit dapat dilihat pada tabel 5.15.
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas perencanaan audit (¥z) pada
tabel 5.15, terlihat bahwa seluruh item pemyataan memiliki koefisien korelasi (r)
yang signifikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh item pemyataan tersebut

| valid digunakan sebagai alst pengukur perencanaan audit. Selanjutnya, uj

reliabilitas instrumen perencenaan audit menghasilkan koefisien Cronbach's
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t Alpha sebesar 0,766. Sehingga dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
instrumen perencanaan audit memiliki refiabilitas sangat baik untuk digunakan

i sebagal alal pengumpul data,

Tabel 5.15 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Perencanaan Audit

Variabel  Item ﬁergls;;? p-Value Ked, ErTr?t?: eh Ket.
Yz Yan 0.501 0,000 Yalid 0. 768 Reliabel

Yz 0515 0,000 Walid

Yana 0.511 0,000 Valid

Yaua 0.503 0,000 Valid 4
Yo1s 0.500 3,000 Valid

Y1 0.532 0,000 Valid

Yaaa 0.595 0,000 Valid .-'f
Yaza 0.505 0,000 Walid

Yau1 0.541 0,000  Valid

Yess 0516 D000  Vald

ALY 0.828 0,000 Valid

Yaaz 0.569 0,000 Valid

Yaua 0.507 0,000 Vaiid

Sumber - Hasil analisis data, 2014, Lampiran 4

5.2.6 Pengukuran Kualitas Audit Internal
Kualitas audit internal (Z) sebagai variabel endogen terdiri atas tujuh

indikator, yaitu reviu pelaksanaan dan kualitas audit (Z,,), keakuratan temuan
audit (Z.5), sikap skeptis (Z,3), nilai rekomendasi (Z,), Kejelasan laporan (Zis),
manfaat audit (Z,), dan tindak lanjut audit (Z, ;). Variabel kualitas audit internal
merupakan variabel laten, yang dalam penelitian ini pengukurannya
menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas dan

reliabilitas terhadap kuesioner tersebut. Hasil uji masing-masing item dalam

| instrumen kualitas audit internal dapat dilihat pada tabel 5.16,
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i Tabel 5.16 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kualitas Audit
f Internal S
[ Uarifbal ltem l:{ﬁg?;i? p-Value Ket. ;rJ;Lp;:uh Ket,
Z Zins 0.501 0,000 Valid 0.813 Reliabel
Zi1a 0.518 0,000 valid
Zia 0.500 0,000 Valid o
Zia 0.506 0,000  Valid
Ly 0.504 0.000 Valid
Zim 0.503 0,000  Valid
Ziny 0.512 0,000 Valid
Liaz 0.500 0,000 Valid
Zyas 0.510 0,000 Vald
Laz 0.506 0,000 Valid
2y 0.520 0,000  Vaid
Tani 0.530 0,000  Valid
Zisi 0.505 0,000  Valid
Fais 0.501 0,000  Vald
Zirs 0.519 0,000 Valid
Zyra 0.519 0,000  Valid
; /. 0.513 0,000  Valid

Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampirarn 4

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas kualitas audit internal (Z:)
pada tabel 5.16, terlihat bahwa seluruh item pemyataan memiliki koefisien
korelasi () yang signifikan karena nilai p-Value lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat
dikatakan bahwa seluruh item pemyataan tersebut valid digunakan sebagai alat
pengukur kualitas audit internal. Selanjutnya, uji reliabilitas instrumen kualitas
audit internal menghasilkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,813. Sehingga
dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen kualitas audit internal
memiliki reliabilitas sangat baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

Sedangkan  Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) secara keseluruhan

dipercleh nitai 0,701 (lampiran 4). Sehingga dengan demikian, dapat dinyatakan
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| bahwa pernyataan seluruh variabel dapat dikatakan reliabel karena mamiliki nilal
cronbach’s aipha di atas 0.6,

8.3, Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan & (enam) variabel. Variabel penefitian yang
dimaksud adalah : (1) variabel exogenous meliputi ambiguitas peran, konflik

peran, dan kompetensi auditor (2) variabel endogenous intervening adalah

independensi auditor dan perencanaan audit, (3) variabel endogenous target
adalah kualtas auwdit internal. Deskripsl keenam variabel, dimensi dan
indikatornya dianalisis dengan cara menganalisis hasil perhitungan distribusi
frekuensi yang sudah dilakukan dengan menggunakan SPSS. Setiap variabe!
dianalisis kecenderungannya dengan melihat rata-rata mean rank. Dasar
interpretasi mengacu pada interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple, Jr

{2004) pada tabel 4.3, Deskripsi setiap variabel diuraikan sebagal barikut,

5.3.1. Deskripsi Varlabel Ambiguitas Peran (X,)

Variabel ambiguitas peran dideskripsikan melaiul lima dimensi yakni :
pedoman, tugas, tanggung jawab, standar, dan wakiu. Dimensi-dimensi tersebut
diukur dengan sembilan belas (18) indikator atau pernyataan. Distribusi jawaban

responden terhadap pemyataan masing-masing indikator tersebut, dilihat pada

fabei 5.17.
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\ Tabel 5.17 Distribusi Jawaban Responden Auditor pada Variabel
Ambiguitas Peran

i =5
Dimen  yam 19 18 N 5 85 Mean

.'
|

sl F % F % F % F % F % Item Dimensi
Xoo X 1 050 21 1040 28 1386 130 6436 22 10689 225 233
Xnz 3 148 35 1733 36 17.82 117 57.82 11 545 261
Xny B 297 13 644 486 2277 105 5188 32 1584 2.29
e 2 089 30 1485 26 1287 116 5693 20 14.36 231
Xps O 000 30 1485 30 1485 118 57.43 26 1287 2.34
Xqe 3 149 24 1188 28 1386 119 5891 28 13.86 228
Xi2 X O 000 10 495 41 2030 137 B7.82 14 693 223 224
Xem 0 000 9 448 37 18.32 145 7178 11 545 2.22
Xis 1 050 © 446 36 17.82 138 68.32 18 891 2.19
Xz 0 000 12 598 53 2624 126 6238 11 545 2.33 V.
Xa X 0 000 4 188 21 1040 155 76.73 22 10.80 2.03 1.00 :
¥o: 0 000 2 088 10 485 183 8069 27 13.37 1.94
X2 1 050 3 149 14 693 181 7970 23 11.39 2.00
¥u  HRa1 0 000 4 188 27 1337 116 57.43 55 27.23 180 1.91
Xz O 000 1 050 25 1238 129 63.86 47 23.27 1.90
Hs 0 000 3 148 27 1337 123 G0.89 49 2426 192
¥s X O 446 59 2921 56 2772 72 3564 6 297 206 298

Xisz 495 57 2822 53 2624 75 3713 T 347 294
Xis 11 545 67 28.22 61 3020 64 3168 0 446 299
Mean Variabal 229
“Sumber - Hasll analisis data, 2014, Lampiran 5

i
=

Tabel 5.17 di atas menunjukkan distribusi jawaban responden terhadap
varisbel ambiguitas peran, dimensi pertama yaitu pedoman (X4), diukur cleh
lima #em indikator/pernyataan yaitu pedoman yang jelas (X4..4), kebijakan
otorisasi (X .s), kebijakan tertulis tentang akfivitas yang dilarang (Xi.a),
kebijakan ferhadap pelanggaran ditemukan (Xi:4), kebijakan dan pedoman

sistem operasi dalam penugasan (¥15), dan kebijakan dan pedoman dalam

I pengujian atas transaksi (Xq1s). Nilai rata-rata indikator berkisar antara 2,25 -

=ar 2,33 maka dapat disimpulkan bahwa

251 dan rata-rata dimensi sehe
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indikator/dimens! pedoman dikategorikan kurang. Artinya auditor inspektorat
menunjukkan rendahnya ketidakjelasan pedoman dalam melaksanakan
tugasnya.

Dimensi kedua yaitu tugas (X, ;), terdini dad empat item pemyataan yaitu
penilaian pengendalian intermal (X ), kesalahan dilakukan ditermukan (% 232).

penyimpangan ditemukan (X1} dan kelemahan ditemukan (X,5.). Nilai rata-

rata indikator berkisar antara 2,19 — 2,33 dan rata-rata dimensi sebesar 2,24, Ini
mengindikasikan bahwa responden sudah  menilai  dimensiindikator
dikategorikan kurang. Hal ini berarti auditor inspektorat menujukkan rendahnya
ketidakjelasan pemahaman tugas dalam maelakukan penilaian pengendalian /
internal, adanya kesalahan, terjadinya penyimpangan, dan kelemahan )
ditemukan.
Dimensi ketiga yaitu tanggungjawab (X, 1), diukur oleh tiga item pernyataan
yaitu sistem pengendalian intern dinilai (Xia4). kesalahan yang dilakukan
ditermukan (X, ;) dan penyimpangan ditemukan (X, ss). Diperoleh hasil rata-rata
pada rentang antara 1,94 — 2,03 dan rata-rata dimensi sebesar 1,99, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa responden menilal kurang pada indikator
tangaungjawab (X.s). Artinya auditor menunjukkan rendahnya ketidakjelasan
daiam memahami dan mengetahui tanggung jawabrya ketika pengendalian
internal dinilai, kesalahan ditemukan, dan penyimpangan diternukan.
Selanjutnya dimensi keempat yaltu standar (%y4), terdiri darl tiga itemn
pemyataan yaitu penemuan kelemahan pengendalian intermn (Xi4.), penemuan

kesalahan (X,43) dan penamuan penyimpangan (X,..s). Dipercleh nilai rata-rata

jawaban responden antara 180 — 1,92 dan ratarata dimensi sebesar 1,91,

sehingga dapat dikatakan bahwa ketidakielasan dimensi standar dikategorikan

ditor menunjukkan rendahnya ketidakjelasan

kurang cleh responden. Arinya au
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dalam memahami dan mengetahui standar digunakan ketika kelemahan,

e

penemuan kesalahan, dan penyimpangan pengendalian intern,

Dimensi kelima yaitu Wakiu (X, s} yang terdiri dari tiga item pemyataan
yaitu evaluasi kelemahan pengendalian internal (X,s.), menyelidiki kesalahan
(X+42) dan menyelidiki penyimpangan (%:s). Nilai rata-rata jawaban responden

sebesar 284 - 299 dan rata-rata dimensi sebesar 2,96, sehingga dapat

dikatakan bahwa dimensi wakiu dikategorikan cukup. Berdasarkan nilai tersebut
dapat ditark kesimpulan bahwa auditor dalam metakukan pengalokasian waktu
masih kurang efektif untuk melakukan evaluasi kelemahan pengendalian internal,
menyelidiki kesalahan yang dilakukan oleh enfitas teraudit, dan menyelidiki
penyimpangan yang dilakukan oleh entitas teraudit. Auditor masih memerlukan
peningkatan pembagian waktu yang efektif dalam melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan nilai rata-rata variabel ambiguitas peran sebesar 2,29 berada
pada kategori kurang. Hal ini berarti responden atau auditor menunjukkan
rendahnya ketidakjelasan peran mereka dalam hal dimensi pedoman, tugas,
tanggung jawab, standar dan pengalokasian waktu yang efektif. Meskipun
damikian nilai-nilai dimensi-dimensi tersebut masih peru ditingkatkan untuk
mencapai kategori tidak tinggi. Nilai rata-rata dimensi terendah yaitu pada
dimensi standar sebesar 1,91, Ini berarti bahwa variabel ambiguitas peran
utamanya diukur oleh dimensi standar. Auditor tidak merasa ragu merujuk pada
standar audit terkait dengan temuan kelemahan pengendalian, kesalahan yang

ditemukan, dan penyimpangan yang ditemukan pada entitas yang diaudit

5.3.2. Deskripsi Variabel Konflik Peran (Xa)
Varigbel konflik paran dideskripsikan melalui tiga dimensi/indikator yakni :

inter-konflik peran, intra-konfilk peran, dan konflik peran pribadi. Distribusi
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| jawaban responden terhadap pemyataan masing-masing indikator tersebut,
‘ dipaparkan pada tabel 5.18,

Tabel 5.18 :?:isiﬂbusi Jawaban Responden Auditor pada Variabel Konflik
aran

Dimen 5TS T8 M 5 85 Meaan

: Item
8l % F "’!-"u F % F S F %  lkem  Dimensi
Kar Ry 149 29 1436 58 2871 90 4455 22 1088 348 256
a5

1485 117 57.92 17.33 180 941 1 050 223
1881 121 50080 31 1535 11 545 1 050 2.09
2526 118 6743 24 1188 © 446 2 080  1.89
A
|

041 64 3168 75 3713 40 10.80 168 2.73
T.H2 9 2821 TB 13861 45 22.28 1,98 281

Xaz  Xaza 446 55 2723 65 27.23 3060 21 1040 315 305
X:zz 19 941 60 2970 62 2574 7772 15 7143 204

X3 Mazs4 75 3762 101 5000 20 980 5 248 0 000 177 188
¥zs: B5 4208 93 4604 17 842 7 347 0 000 1.73
X:aa 32 1684 OB 4752 35 1733 35 1733 4 198 242

Mean Yariabel 245

Sumber - Hasil analisis data, 2014, Lampiran 5

o
:
tr]
o & o 3 8 8 wm

Berdasarkan tabel 5.18 di atas atas distribusi jawaban responden terhadap
variabel konfilk peran, Dimensi pertama yaitu Inter-konflik peran (X:4), yang
terdifi cdari enam item permyataan dengan nilai rata-rata pada rentang 1,89
sampai 3,40, Rata-rata dimensi sebesar 2,56 dimana termasuk dalam kategori
kurang sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi pertama yaitu inter-konfiik
peran dinilai kurang/rendahnya kenfiik peran oleh responden. Artinya auditor
merasakan kurangnya konflik peran antara tugas sebagal auditor internal dan
permiriaan organisasi. Auditor tidak pernah melakukan hal-hal yang diterima
oleh manajemen tetapi tidak diterima oleh profesi sebagai auditor internal pemda,

lidak mengabaikan etika profesi atau menyetujul permintaan auditi untuk tidak

melaporkan suatu kesalahan yang dilakukan oleh auditi, tidak melaparkan suatu

erdapat pada entitas.

kelemahan, tidak melaporkan suatls penyimpangan yang f
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Dimensi kedua yaitu Intra-pengirim konflik peran (X, ), terdiri dari dua item

pernyataan dengan rata-rata jawaban masing-masing 2,84 dan 3,15 dengan rata-

rata dimensi sebesar 3,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi kedua
yaitu intra-pengirim konflik peran dinilai cukup oleh responden. Artinya auditor
merasakan adanya konflik kepentingan saat merangkap peran sebagai auditor

sekaligus sebagai stal pemda. Auditor merasa tertekan ketika harus merangkap

peran sebagai auditor sekaligus kolega pemda.

Dimensi ketiga yaitu konflik peran pribadi (X;5) yang terdirl darl tiga item
pamyataan memiliki rentang rata-rata antara 1.73 - 2,42 dan rata-rata dimensi
sebesar 1,98. Hal ini berari dimensi konflik peran pribadi dinilai ftidak
tinggi/sangat kurang oleh responden. Artinya auditor merasa tidak pernah
melakukan ftindakan yang llegal dan tidak sesuai standar ketika melakukan
permeriksaan atau verifikasl, serta tidak mengalami kesulitan melaksanakan
pemeriksaan ketika sasarannya rekan atau kolega.

Berdasarkan nilai rata-rata variabel konflik peran sebesar 2,40 beraca
pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa auditor menilai kurangnya
konfilk peran dalam melaksanakan tugasnya. Nilai rata-rata dimensi tertinggi
yaity pada dimensi intra-pengirim konflik peran sebesar 3,05, Ini berarti bahwa
variabel konflilk peran utamanya diukur oleh dimensi intra-pengirim konflik peran.
Auditar merasakan terjadinya konflik kepentingan saat merangkap peran sebagai

auditor sekaligus sebagal staf pemda dan sebagal kolega auditi.

5.3.3. Deskripsi Variabel Kompetensi Auditor (X3)

Berikut disajikan distribusi jawaban responden auditor pada variabel

kompetensi auditor.
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Tabel 5.19 Distribusi Jawaban Responden Auditor pada Variabel
Kompetensi Auditor
Dimen’ pgm —ST8 ___T8 N S 55 Mean
F_% F % F % F % F % iem Dimensi
Xav Xsqe 2 089 5 248 32 1584 102 5050 B1 3020 406 393
Xesz 2 089 4 108 67 33,17 104 51480 25 1238 372
Xaxy O 000 1 050 35 1733 135 8683 31 1635 387
Xsi4a O 0,00 1 050 27 13,37 150 74,26 24 11,68 3,08
¥az Xazs O 000 1 050 32 1584 153 7574 168 7.2 3,91 395
¥s2: 0 000 0 000 13 644 149 73,76 40 19,80 4,13
Paza £ 009 11 545 61 2020 121 598 7 347 358
¥zzq 0 000 5 248 28 1386 113 5584 S5 2772 400 )
iz O 000 D 000 19 941 168 TB22 26 1238 403
Xaz Xsay O 000 6 287 36 1782 120 5941 40 1880 396 4,08
Xsaz O 000 1 050 8 3,96 135 6683 58 28,71 424
Xass 4 1088 2 089 18 B9 136 67,33 42 2079 404

Mean Varabel 3,88
Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampiran 5

Berdasarkan tabel 5.19 di atas pada variabel kompetensi auditor, Dimensi
pertama yaitu pengetahuan (Xs.), terdiri dar empat item pernyataan dengan
rata-rata indikator antara 3,72 — 4,06 dan rata-rata dimensi sebesar 3,93. Hal ini
berarti bahwa dimensi pengetahuan dinilai tinggi oleh auditoriresponden.

Dimensi kedua yaitu keahlian (Xsz), terdin dari lima indikator dengan nilai
rata-rala berkisar antara 3,59 — 4,13 dan rata-rala dimensi sebesar 3,85 dimana
termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa responden
talah menilai tinggi pada dimensi keahlian,

Dimensi ketiga yaitu peningkatan keahlian (Xs3), yang terdiri dari tiga item
pemyatazn dengan nilai rata-rata antara 3,85 — 4,24 yang termasuk dalam
kategori tinggi dan rata-rata dimensi sebesar 4.08. Hasll tersebut menunjukkan
bahwa dimensi peningkatan keahlian dinilai tinggi oleh auditor/responden,

Rata-rata variabel kempetensi auditor sebesar 3,58 berada pada kategori

linggi. Hal ini menunjukkan nahwa responden menilai tinggl mengenai variabel

Py



l——-—\_ﬂ

126

kompetensi auditor. Nilai rata-rata dimensi tertinggi yaitu pada dimensi
peningkatan keahlian, yang berarti bahwa variabel kompetensi auditor utamanya
divkur oleh dimensi peningkatan keahlian. Auditor selalu mengikuti pelatihan
akuntansi, selalu mengikuti pelatinan audit, dan dengan inisiatif sendirl berusaha
meningkatkan penguasaan akuntansi dan auditing. Sedangkan dimensi terendah
adalah pengetahuan.

§.3.4. Deskripsi Variabel Independensi Auditor (Y,)
Distribusi jawaban responden pada variabel independens| auditor dapat
dilihat pada tabel 5.20 sebagai berikut.

Tabel 5.20 Distribusi Jawaban Responden Auditor pada Variabel
Independensi Auditor

Dirmen 5TS T8 N S S5 Mean

i ™M o F % F % F % F % lem Dimensl
Yir Yia 2 089 13 644 37 1832 125 61,88 25 1238 378 383
Yz 2 089 12 584 28 1386 136 67,33 24 11,88 383
Y.ia O 000 4 188 4 188 126 6238 68 33,66 428
Yiia 14 683 62 3060 66 3267 50 2475 10 495 290
Yios O 000 O 000 6 287 116 5743 &0 38,60 4,37
Y2 Yizs © 000 0 000 2 089 111 5485 89 4406 443 414
Y22 O 000 & 2087 18 Bg1 118 5681 58 2821 4,14
Y.as 0 000 2 089 11 545 120 6386 60 2970 422
Yiza 4 188 B8 3,06 17 BA2 127 6287 46 2277 4,00
Yeas 3 149 7 347 14 693 122 6040 56 27.72 4,09
Yies 0 000 6 287 11 545 129 63,86 56 2772 416
Y.z7 3 149 B8 396 29 1436 124 6139 38 1881 3.

Y: O 000 § 446 19 941 111 5495 B3 31,19 413

Mean Variabel 402
Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampiran 5

Berdasarkan tabel 5.20 pada variabel indapendensi auditor, dimensi

pertama yaitu posisi auditor (Y::) dengan lma item pernyataanfindikator

pengukur dimana pada indikator pertama memilii rata-rata ssbesar 2,90 yang

termasuk kategeri cukup. Sedangkan keempat indikator lainnya memifiki rantang

P —————————————
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rata-rata antara 3,78 — 4,28 yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinagi.
Untuk rata-rata dimensi diperoleh sebesar 3,83 sehingga dikatakan dimensi
posisi auditor dinilai tinggi oleh responden, Auditor merasa bahwa posisinya saat
ini tidak mempengaruhi independensinya, pregram audit dan pelaksanaan audit
tidak diintervensi, kesimpulan yang dibual didasarkan pada temuan lapangan,

kesimpulan yang dibuat hanya memperimbangkan pihak fim audit, dan

pelaksanaan audit mendapat dukungan dari pimpinan. Meskipun demikian masih
periu ditingkatkan untuk mencapai kategori sangat tingai.

Dimensi kedua yaltu objektivitas (Y,3), diukur oleh delapan
pamyataan/indikator dimana semua indikator termasuk dalam kategori tinggi
sampai sangat tinggi. Milai rata-rata yang berada pada rentang 3,92 — 4,43 dan
rata-rata dimensi itu sendiri sebesar 4,14 sehingga dikatakan bahwa dimensi
objektifitas dinilai tinggi oleh responden. Astinya temuan auditor dalam
pelaksanaan audit sesuai dengan bukti-bukti yang ada, temuan diungkapkan
samuanya, kesimpulan yang diambil berdasarkan pertimbangan profesional,
melaporkan temuan meskipun auditi meminta temuan yang ada tidak
dicamtumkan dalam laporan audit, tidak melakukan pembatasan pertanyaan
meskipun auditi masih punya hubungan kekeluargaan, memberitahukan kepada
atasan jika terdapat gangguan independensi, dan tidak peduli akan dimutasi
karena mengungkapkan temuan apa adanya.

Berdasarkan nilai rata-rata variabel independensi auditor sebesar 4,02
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa respanden menilal baik
mengenai variabel Independensi auditor. Milai rata-rata dimensi tertinggi yaitu
pada dimensi objektivitas, yang berar bahwa variabel independensi auditor

utamanya diukur oleh dimensi objektivitas. Meskipun demikian masih perlu

diingkatkan untuk meneapal kategor sangat tinggi.
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| 5.3.5. Deskripsi Variabel Perencanaan Audit (¥s)

Berlkut disajikan distrbusi jawaban responden auditor pada variabel
Perancanaan Audit,

Tabel 5.21 Distribusi Jawaban Responden Auditor pada Variabel
Perencanaan Audit

515 TS N 5 S5 Meaan

Dimen

£ ftem F % F Y F % F e F %  Iltem Dimensi

Yiy Yziy 0 000 1 050 32 1584 131 6485 38 1861 402 4,03
Ya1z 0 000 & 248 34 16,83 128 63,37 35 17,33 396
Yais 1 050 1 050 14 6,83 141 60,80 45 22,28 4,13
Yiixa 1 050 2 089 15 743 151 7475 33 16,34 4,08
Ya.s 1 050 5 248 17 B42 148 7327 31 1535 4,00

Yyz Yz 8 396 50 2475 53 2624 82 4050 § 446 3,17 3,04 #
Y2z 11 545 45 2228 67 3317 72 3564 7 347 3,09
Y:za 19 841 57 2822 63 31,19 60 2070 3 149 286

Y23 Yza: 0 000 1 050 31 1535 148 7327 22 10,89 385 3,98
Yaz 0 000 1 050 28 13856 142 70,30 31 1535 4,00

Yas Yas: 1 050 3 148 36 17,82 143 70,78 19 941 387  3.85
Yooy 1 050 5 248 31 15356 144 7120 21 1040 389
Yaes 1 050 8 396 46 22,77 126 62,38 21 1040 3,78 5

Mean Variabel 375
Sumber : Hasil analisis data, Lampiran 5

Berdasarkan tabel 5.21 di atas pada variabel perencanaan audit, diukur
cleh empat dimensi dimana masing-masing diukur oleh beberapa pernyataan.
Dimensi pertama yaitu efisiensi metode audit yang diukur oleh lima indikator
dengan rentang rata-rata sebesar 3,06 - 4,13 dan rata-rata dimensi sebesar 4,03
sehingga dikatakan bahwa dimensi perama variabel perencanaan audit
dikatakan tinggl oleh responden. Arinya sefiap pelaksanaan audit dilakukan

penyelarasan antara pemahaman auditor atas kegiatan audit dengan fokus audit

yang akan dilakuikan, selalu mempertimbangkan aktivitas utama dalam auditan,

m audit, mengidentifikasi faktor-faktor penting dalam

selalu menyusun progra
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menyusun program audit, dan memfokuskan pada hal-hal yang substantial
mengingat keterbatasan waktu dan biaya.

Pada dimensi kedua yaitu alokasi sumber daya audit diukur ocleh tiga
indikator memiliki remlang nilai rata-rata antara 2,86 — 3,17 dimana termasuk
dalam kategori cukup, Rata-rata dimensi sebesar 3,04, sehingga dapat dikatakan

bahwa dimensi alokasi sumber daya audit dinilai cukup cleh responden. Artinya

dalam pelaksanaan audit masih perlu panambahan waklu dan pembagian waktu
setiap staf yang sesual, penugasan staf belum memadali dan belum sesual
dengan kempetensi auditor, sarana yang digunakan masih dianggap kurang.

Dimensi ketiga yaitu efektivitas ruang lingkup audit diukur oleh dua
indikator/pernyataan dengan nilai rata-rata masing-masing 4,00 dan 3,87 dan :
ratg-rata dimensi sebesar 3,88, sehingga dimensi lersebut sudah dinilai tinggl
oleh responden. Artinya auditor telah memahami resiko melekat (inherent risk)
dan selalu mempertimbangkan dalam menentukan ruang lingkup audit yang
danat diverifikasi dengan tepat sehingga dapat mengefisienkan waktu.

Dimensi keempat yaitu penggunaan pengetahuan audit dengan tiga
pemyataanindikator memiliki rentang rata-rata antara 3,78 - 3,89, Rata-rata
dimensi sebesar 3,85 sehingga dikatakan bahwa dimensi penggunaan
pengetahuan audit dikatakan tinggi oleh responden. Artinya auditor mampu
menyusun program audit yang dapat mendeteksi kelemahan pengendalian
intern, mendeteksl penyimpangan terjadi, dan menyusun program didasarkan
pada pengalaman pekerjaan audit tahun sebelumnya.

Berdasarkan nilai rata-rata variabel perencanaan audit sebesar 3,75
Hal ini menunjukkan bahwa auditorfresponden

berada pada kategori tinggl.

sudah menilai tinggi mengenai variabel perencanaan audit. Nilai rata-rata

dimensi teringgi yaitu pads dimensi efisiensi metode audit, berarti variabel

{ utamanya diukur oleh dimensi efishensi metode audit.

perencanaan audi
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| 5.3.6. Deskripsi Variabel Kualitas Audit Internal (2)

Distribusi jawaban responden auditor pada variabel Kualitas Audit Internal

dapat dilihat pada tabel 5.22.

Tabel 5.22 Distribusi Jawaban Responden Auditor pada Variabel Kualitas
Audit Internal

8575 T5 M 5 55 Bl=an

ndk-  Jtem 4

kaior B F Do F Y F Y F % Iem indikator

Zis  Zan 000 6 297 22 10,80 149 73,76 25 12,30 3,06 3,93
Zirz 000 B 396 42 20.79 128 63,37 24 11,86 3,83

o - 050 7 347 30 1485 120 5041 44 21,78 389
Zy14 0,50 5 248 32 1584 127 62,87 37 1832 3,86

Ziz  Zias 000 5 248 50 24,75 125 61,88 22 10,89 3,81 3,96
Zi22 000 3 148 14 693 143 70,79 42 20,79 4,11

Zys  Zias 0,00 10 495 37 18,32 124 61,39 31 1535 387 3,89
D00 10 495 31 1535 128 6337 33 15,34 391 )
000 O 000 4 1068 156 77,23 42 2079 419 4,17
000 0 000 6 297 168 78,71 37 18,32 4,15
Q.00 B 2897 19 241 143 70,79 34 1683 40 3.97
000 12 5094 22 10,80 138 67,33 32 1584 383
050 22 1089 40 19,80 115 56,93 24 1188 369 .
000 17 BA42 41 20,30 131 6485 13 B44 3,69
446 37 1832 BS 3416 77 3812 10 485 a

Mean Variabel 3,01

Sumber ; Hasil analisis data, 2014, Lampiran 5

L]
e
L
ol al = o) al al ol o] &l o a| | =« & @

Bardasarkan tabel 5,22 di atas pada variabel kualitas audit internal, diukur
oleh tujuh indikator dimana masing-masing indikator diukur oleh beberapa
permyataan, Indiakior pertama yaitu reviu pelaksanaan dan kualitas audit (Z£44)

dengan empat pernyataan memiliki rata-rata indikator sebesar 3,93 sehingga

dimensi tersebut telah dikategorikan tinggl oleh responden. Artinya auditor dalam

melakukan audit berdasarkan pada program yang telah disusun, program yang

disusun telah direviu, dibuatkan kertas kerja, dan audit dicatat dalam kertas kefja

secara konsisten dan standar.
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Indikator kedua yaitu keakuratan temuan audit {Zy2), indikator ketiga yaitu
sikap skeplis (Z,,). indikator keempat yaitu nilai rekomendasi (Z,4), Indikator
kelima yaitu kejelasan laporan (Z,s), dan indikator keenam yaitu manfaat audit
(Z+8) diukur masing-masing cleh dua item pernyataan dimana seluruh item
pernyataan berada pada kategori tinggi yaitu berada pada rentang rata-rata

antara 3,81 — 4,15. Rentang rata-rata untuk kelima indikator yaitu pada rentang

antara 3,87 — 4,17. Hal ini dapal ditark kesimpulan bahwa baik indikator
keaxuratan temuan audit, sikap skeptis, nilai rekomendasi, kejelasan laporan
maupun manfaat audit telah dinilai tinggi cleh responden.

Indikator ketujuh yaitu tindak lanjut audit terdivi dari tiga item pernyataan _If
dimana semua indikator memiliki rata-rata berkisar 3,21 — 3,69 dan rata-rata
dimensi sebesar 3,53 sehingga dapat dikatakan babhwa indikator tindak lanjut
audit telah dinilai tinggi oleh responden. Sehingga indikator findak lanjut
rekomendasi oleh audifi masih sangat perlu ditingkatkan. Hasil wawancara
dengan responden menyatakan bahwa salah satu yang menyebabkan terjadinya
ternuan BPK adalah keterlambatan audii untuk menindaklanjuti rekomendasi
yang diberikan oleh inspektorat.

Berdasarkan nilai rata-rata variabel kualitas audit internal sebesar 381
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditorfrespenden
menilai tinggl mengenal variabel kualitas audit internal. Nilai rata-rata indikator
tertinggi yaitu pada indikator kejelasan laporan, yang berartl bahwa variabel

kualitss audit internal utamanya diukur oleh indikator kejelasan laporan.
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5.4. Hasil Analisis SEM
5.4.1 Pengujian Asumsi Analisis SEM
a. Mormalitas
Asumsi nomalilas multivanate divji dengan bantuan soflware AMOS 21
pada Lampiran 8. Jika nilai CR Mullivariate data lebih kecil dari Z 5% yaitu 1,986,

maka asumsi nomal mullivariafe terpenuhi, sebaliknya jika nilai CR Mulfivariate

data lebih besar dari 1,96 maka asumsi nomal multivarale tidak terpenuhi,
arinyva data tidak normal. Nitai CR multivariate data sebesar 13.483 (Lampiran
g). Karena nilal CR > 1,96 maka asumsi normalitas multivanale tidak terpenuhi.
Namun menurut dalil limit pusat (central limit theorm), jika sampel besar di atas
30, maka data mengikuti distribusi narmal (Sofimun, 2002). Penelitian ini sampeal
yang diambil cukup besar yaitu 202 responden sehingga asumsi normalitas
dapat terpenuhi.
b. Tidak ada Outlier

Untuk mengujl ada tidaknya owllier, dapat diihat dengan Mahalanobis
distance (Md). Mahalanobis distance adalah suatu jarak yang mengukur jauh
dekatnya titik pusat data “rata-rata” dengan masing-masing titik observasi. Pada
kasus ini titik observasi adalah nomor kuisioner dari responden. Pemeriksaan

terhadap outlier multivariat dilakukan menggunakan kriteria mahalanobis pada
tingkat p < 0.001. Mahalanobis distance dievaluasi menggunal-:anfpada derajat
behas sebesar banyaknya parameter yang digunakan yaitu=%0 dimana dari tabel
efatictik diperoleh = 137.208. Kaidah pengambilan keputusan, jika Md dari titik

obesarvasi > 137.208 maka dikatakan bahwa fitlk observasi itu adalah ouflier,

sedangkan jika Md dari titik oheervasi < 137.208 maka dikatakan bahwa fitik

observasi itu bukan suatu oullier,
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Fada tabel Mahalancbis distance (Lampiran 6) dapat dilihat bahwa titik
observasi yang paling jauh adalah titik ke-28 dengan nilai Md = 65.845. Jika
dibandingkan dengan nilai '=137.208 maka nilai Md titik ke-28 < 137.208,
maka disimpulkan bahwa seluruh data bukan merupakan outfier, sehingga
asumazi tidak terjadinya outlier pada data dapat dipenuhi,

&, Linieritas

Pengujian asumsi linferitas dilakukan dengan metode Curve Fit, dihitung
dengan bantuan software SPSS. Hasll linieritas disajikan pada Lampiran 6.
Rujukan yang digunakan adalah prinsip parsimony, yaitu bilamana seluruh model
yang digunakan sebagal dasar pengujian signifikan atau nonsignifikan berarti
model dikatakan linler, Spesifikasi model yang digunakan sebagai dasar
pengujian adalah model linier, kuadratik, kubik, inverse, logantmik, power,
compound, growth, dan eksponensial. Hasil pengujian linieritas hubungan antar

variabel disajikan secara lengkap pada Lampiran 6. Secara ringkas disajikan

pada Tabel 5.23.
Tabel 5.23 Hasil Pengujian Asumsi Linieritas
Hubungan Antar Variabel Hasil Pengujian Keputusan

Ambiguitas Independensi 8 Linier
Peran (X) auditor (Y) _ 0,006<0.0

Ampiguitas Kualitas Audit 0,015 < 0.05 Linjer
Paran (X,) Internal danf}

Konfiik Peran Independensi 0 0.05 Linier
5] auditor (Y4) 007 <0.

Konflik Peran Kualitas Audit 0.010<0. Linier
(%) Internal (Z,) r i

Kompeiensi Independensi 0,000 < 0.05 Linier
Auditor (Xs) auditor (4}

Kompetensi Perencanaan 0,000 < 0.05 Linjer
Auditor (X4 Audit (Y}

Kompetensi Kualitas Audit 0,000 < 0.05 Linier
Auditar (Xs) Internal (Zy)

Independensi Kualitas Audit 0,000 < 0.05 Linies
auditor (Y;) Internal (£

Perencanaan Kualitas Audit 0.000 < 0.05 Linier
Audit (Ys) Internal (Z:)

Sumber- Hasll Analisis Data. 2014, Lemp

iran &
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Tabel 5.23 di atas terfihat bahwa terdapat model linier signifikan dan semua

maded yang terbentuk signifikan sehingga asumsi linieritas terpanuhi,

5.4.2 Model Pengukuran (Measurement Model)
Analisie pada bagian ini diarahkan untuk menguji ketepatan indikator yang
sudah dideskripsikan sebelumnya dalam membentuk variabel latennya.

Pengujian akan menggunakan confirmatory factor analysis (CFA). Pengujian

CFA akan memberkan hasil pengujian yailu hasil pengujian goodness of it untuk
mengetahui  ketepatan/kelayakan model pengukuran. Nilai foading factor
menunjukkan bobot dari setiap indikator sebagai pengukur dar masing-masing
variabel. Indikator dengan loading facfor besar menunjukkan bahwa indikator
tersabut sebagai pengukur variabel yang terkuat (dominan). Nilai loading facfor
diperoleh dari Standardized Regression Weights (lampiran 7).
a. Model Pengukuran Ambiguitas Peran (X;)

Variabel ambiguitas peran diukur dengan menggunakan 5 (lima) dimensi
yaity pedoman, tugas, tanggung jawab, standar, dan waktu. Ketepatan model

pengukuran secara keseluruhan sesuai hasil uji goodness of fit dapat dilihat pada

tabel 5.24.
Tabel 5.24 Hasil Pengujian Goodness Of Fit Overall Model Ambiguitas
Peran

Kriteria Cut-of value Hasil Model Keterangan

i ' 8315
Khi Kuadrat Kedil Modal Baik

p-value =008 0.087
CMIN/DF = 2.00 1.863 Model Baik
GFl =090 0.982 Model Baik
AGFI =0.90 0.947 Model Balk
TU =095 0.947 Model Baik
CFi i = 0,85 0.674 Model Baik
RMSEA = 0.08 0.066 Model Baik

T

Sumber. Hasil Analisic Data, 2014, Lampiran
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Tabel 5.24 menunjukkan bahwa semua kriteria ketepatan sebuah model
telah terpenuhi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan model pengukuran
variabel ambiguitas peran fif dengan data yang ada. Oleh karena itu model ini
cocok dan layak untuk digunakan dan dapat dilakukan interpretasi guna

pembanasan lebih lanjut

Hasil model pengukuran (loading factor) variabel ambiguitas peran dapat

dilihat pada tabel 5.25 sebagai berikut.

Tabel 5.25 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Ambiguitas Peran

Dimensi ' Standard Loading P
Kia 0.582 0.000
Xorz2 0.558 0.000
Xaa 0.704 0.000
Kia 0.587 0.000
g 0.398 Fix

sumber Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7

Hasil pengujian model pengukuran ambiguitas peran secara grafis

disajikan sebagai berikut.

X111
X1.2
_ Amblguites Peran
X1.3 pe—0.70 i 1)
5!,1
X1.4 :';’i
X115

Gambar 5.1 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Ambiguitas Peran

Berdasarkan tabel 5.25 di atas, diperoleh hasi madel pengukuran sebagal

berikut:
2 Pada dimensi pertama yaitu pedoman (¥,4), memiliki nilai koefisien

532 dan nilai sig< 0.05, Hal ini mengindikasikan

standardize sebesar 0.5
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I bahwa dimensi pedoman signifikan sebagai pengukur variabel
ambiguitas peran

b. Pada dimensi kedua yaitu tugas (Xi.), memiliki nilal koefisien
standardize sebesar 0.598 dan nilai sig < 0.05. Hal ini mengindikasilan
bahwa dimensi tugas signifikan sebagai pengukur variabel ambiguitas

pearamn.

c. Pada dimensi keliga yaitu tanggungjawab (X, 4), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0.704 dan nilai sig < 0.05. Hal ini mengindikasikan
bahwa dimensi tanggungjawab signifikan sebagal pengukur variabel
ambiguitas peran.

d. Pada dimensi keempal yaitu standar (X,.), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0587, dan nilai sig < 0.05, Hal inl
mengindikasikan bahwa dimensi standar signifikan sebagai pengukur
variabel ambiguitas peran.

e. Pada dimensi kelima yaitu wakiu (X,s), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0.398, dan dinyatakan fix. Hal ini mengindikasikan
bahwa dimensi waktu signifikan sebagai pengukur variabel ambiguitas
peran.

Hasil pangujian measurement model di atas terlihat bahwa ambiguitas
peran dicerminkan oleh lima dimensi. Dari kelima dimensi, terlihat bahwa dimensi
ketige yaltu tanggung jewab memillki nilai koefisien tertinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa pengukuran ambiguitas peran ulamanya dilihat dari
dimensi tanggung jawab.

b. Model Pengukuran Konflik Peran (X;)

Variabel yang kedus adalah konflik peran. Variabel ini diukur menggunakan

konflik peran, intra-penginim konflik peran, dan konflik

tiga dimensi yaitu inter-
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peran pribadi. Ketepatan modet pengukuran secara keseluruhan sesuai hasil uji
goodness of fit dapat dilihat pada tabel 5.26 berikut.

Tabel 5.26 Hasll Pengujian Goodness Of Fit Overall Mode! Konflik Peran

Kriteria ‘Cut-of value Hasil Model Keterangan

Khi Kuadrat Kecil 0.067 o
p-valua = 0.05 0.796 e B
CMIN/DF =2.00 0.067 Model Baik
CGFI = 0,90 1.000 Model Baik
| AGFI =0.90 0.999 Model Baik
TL = 0.95 1.030 Model Balk
" CFI =0.85 1.000 Model Balk
| RMSEA =0.08 0.000 Model Baik

‘Sumber Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7
Tabel 5.26 menunjukkan bahwa semua kriteria ketepatan sebuah model
felah terpenuhi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan model pengukuran
variabel ambiguitas peran fit dengan data yang ada. Oleh karena itu mode! ini
eocok dan layak untuk digunakan dan dapat dilakukan interpretasi guna
pambahasan lebih lanjut.
Hasil model pengukuran (foading factor) variabel ambiguitas peran dapat
dilinat pada tabel 527 sebagai berikut.
Tabel 5.27 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Konflik Peran

Dimensi Standard Loading P
K1 0.773 0.000
Xaz AL ik
A 0.656 Fix

Sumber. Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7
Hasil perguiian model pengukuran konflik peran secara grafis disajikan

sebagai berikut.
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K22 (oDt Konflik Peran (X2)
—— i
x23 &

Gambar 5.2 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Konflik Peran

Berdasarkan tabel 5.27 di atas, diperoleh hasil model pengukuran sebagai
berikut:

a. Pada dimensi pertama yaitu inter-konflik peran (X,,), memiliki nilai
koefisien sfandardize sebesar 0,773 dan nilai sig < 0,05 Hal ini
mengindikasikan bahwa dimensi inter-konflik peran signifikan sebagai
pengukur variabel konflik peran.

b. Pada dimensi kedua yaitu intra-penglrim konflik peran (Xzz), memiliki
nilai koefisien standardize sebesar 0,488 dan nilai sig < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa dimensi intra-pengirim konfiik peran signifikan
sebagai pengukur variabel konflik peran.

c. Pada dimensi ketiga yaitu konflik peran pribadi (Xza), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,656 dan dimensi dinyatakan fix. Hal ini
mengindikasikan bahwa dimensi konfiik peran pribadi  signifikan
sebagai pengukur variabel konflik peran.

Hasil pengujian model pengukuran di atas terlihat bahwa konflik peran

dicerminkan oleh tiga dimensi. Dari ketiga dimensi, terlihat bahwa dimensi ketiga
yaitu inter konflik peran memiliki nilai koefisien tertinggl, hal ini mengindikasikan

bahwa pengukuran konflik peran utamanya dilihat dari dimensi inter konflik

peran.
c. Model Pengukuran Kompetensi Auditor (X;)

peningkatan

menggunakan figa dimensi yaitu pengetahuan, keahlian, dan
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keahlian. Ketepatan model pengukuran secara keseluruhan sesuai hasil uji
goodness of fit dapat dilihat pada tabel 5.28 barikut,

Tabel 5.28 Hasil Pengujian Goodness Of Fit Overall Model Kompetensi

Auditor
Kriteria Cut-of value Hasil Model Keterangan

Khi Kuadrat Kecil 0.425

p-value 2005 0.515 Mode Bk
CMIN/DF < 2.00 0425 |  Model Bak
| GFi >0.90 0.995 Model Baik
| AGF = 0.80 0.992 Model Baik
RE = 0.95 1.024 Model Bak |
Ei =085 1.000 Model Balk
| RMSEA = 0.08 ! 0.000 Model Baik
Sumber. Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7

Tabel 5.28 menunjukkan bahwa semua kriteria ketepatan sebuah model
telah terpenuhi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan model pengukuran
variabel kompetensi auditor fit dengan data yang ada. Oleh karena itu model ini
cocok dan layak untuk digunakan dan dapat dilakukan interpretasi guna
pemipahasan lebih lanjut.

Hasil model pengukuran (loading factor) variabel kompetensi auditor dapat
dilihat pada tabel 5.28 sebagai berikut.

Tabel| 5.28 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Kompetensi Auditor

Dimensi Standard Loading P
Yo 0.581 0.000
Xz 0.638 0.000
Kaa 0.608 i

Sumber Hasi Analisis Data, 2014, Lampiran 7
Hasil pengujian model pengukuran kompetensi auditor secara grafis

disajikan sebagai berikut.
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Gambar 5.3 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Kompetensi Auditor

Tabel 5.29 di atas, diperoleh hasil pengukuran measurement model

sabagal berikut,

a.

Pada dimensi pertama yaitu pengetahuan (X, ), memiliki nilai koefisian
standardize sebesar 0,581 dan nilai sig < 0,05, Hal ini mengindikasikan
bahwa dimensi pengetahuan signifikan sebagai pengukur variabel
kompetensi auditor.

Pada dimensi kedua yaitu keahlian (Xs2), memiliki nilal koefisien
standardize sebesar 0,638 dan nilai sig < 0,05. Hal inl mengindikasikan
bahwa dimensi keahiian signifikan sebagal pengukur variabel
kompetensi auditor,

Pada dimensi ketiga yaitu peningkatan keahlian (Xss), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,608 dan dinyatakan fix. Hal ini
mengindikasikan bahwa dimensi peningkatan keahlian signifikan

sebagai pangukur variabel kompetensi auditor.

Hasil pengujian model pengukuran di atas terlihat bahwa kompetensi

auditor dicerminkan oleh tiga dimensi. Dari ketiga dimensi, terlihat bahwa dimensi

kedua yaitu keshlian memiliki nilai koefisien tertinggi, hal ini mengindikasikan

bahwa pengukuran kompetensi auditor utamanya dillhat dari dimensi keahlian.

Dimensi terendah adalah pengetahuan.
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d. Model Pengukuran Independensi auditor (Y:)

e

Variabel yang keempat adalah independensi auditor. Variabel ini diukur
menggunakan dua dimensi yaitlu posisi auditor dan obyeklivitas. Ketepatan
model pengukuran secara keseluruhan sesuai hasil uji goodness of fit dapat
difihat pada tabel 5.30.

Tabel 5.30 Hasil Pengujian Goodness Of Fit Overall Model Independensi

|l Kriteria Cut-of value Hasil Model Keterangan

Khi Kuadrat Kecil 42 B39 - |
p-value =0.05 0.000 mir- i

| CMIN/DF = 2.00 42 831 Model Marginal
GFi =080 1.000 Model Baik
AGFI =0.80 0.517 Model Baik

Bt =095 1.000 Model Baik
CFl =0.95 1.000 Mode! Baik

! RMSEA = 0.08 0.458 Model Marginal

Sumber: Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7
Tabel 5.30 menunjukkan bahwa semua kriteria ketepatan sebuah model

telah terpenuhi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan model pengukuran
variabel ambiguitas peran fit dengan data yang ada. Oleh karena itu model ini
cocok dan layak untuk digunakan dan dapat dilakukan interpretasi guna

parnbahasén lebih lanjut.
Hasil model pengukuran (loading factor) variabel independensi auditor

dapsat dilihat pada tabel 5.31 sebagal berikut.
Tabel 5.31 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Independensi

Dimensi Standard Loading P
Var 0.660 Fix
iz 0.663 0.000

Sumber. Hasil Analisis Dates, 2014, Lamplran 7

Hasil pengujian maodel penguikuran independensi audilor secara grafis

disajikan sebagai berikut.
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Gambar 5.4 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Independensi Auditor

Tabel 531 di atas, diperoleh hasil pengukuran messurement model
sebagai benkut:

a. Pada dimensi pertama yaitu posisi auditor (Y, ), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0,660 dan indikator dinyatakan tetap (fix). Hal ini
mengindikasikan bahwa dimensi posisi auditor signifikan sebagai
pengukur variabel indepandensi auditor.

b. Pada dimensl kedua yaitu cbjektivitas (Y,z), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0,663 dan nilal sig = 0.05. Hal ini mengindikasikan
bahwa dimensi objektivitas signifikan sebagal pengukur variabel
indepandansi auditor.

Hasil pengujian model pengukuran di atas terlihat bahwa independensi
auditor dicerminkan oleh dua dimensl. Dari kedua dimensi, terlihat bahwa
dimensi kedua yaitu objektivitas memiliki nilai koefisien terlinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa pengukuran independensi auditor utamanya dilinat dari
dimensi objektivitas.

e. Medel Pengukuran Perencanaan Audit (Yz)

Varabal yang kelima adalah perencanaan audi. Variabel ini diukur
menggunakan empat dimensi yaitu afisiensi metode audit, alokasi sumber daya
audit, ruang lingkup audit, dan penggunaan pengetahuan audit. Ketepatan model

pengukuran secara keseluruhan sesual hasil uji goodness of fit dapat dilihat pada

tabel 5.32,
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Tabel 5.32 menunjukkan bahwa semua kriteria ketepatan sebuah model
telah terpenuhi, Sehingga dengan demikian dapat dikatakan model pengukuran
variabel perencanaan audit fii dengan data yang ada, Olah karena itu model ini
cocok dan layak untuk digunakan dan dapat dilakukan interpretasi guna
pembahasan lebih lanjul.

Tabel 5.32 Haslil Pengujian Goodness Of Fit Overall Model Perencanaan

Audit

| Kriteria Cut-of value Hasil Model Keterangan
| Kni Kuadrat Kecil 2.971
L Model Baik
i p-value = 0.05 0.226
| CMIN/DF s 2.00 1.486 Model Baik !
=3 > 0.80 0.993 Model Baik g
, AGFI =0.90 0.963 Model Baik
T =095 0.975 Model Baik

CFI > 0.95 0.992 Madel Baik

RMSEA = 0.08 0.049 Model Baik

Sumbar: Hasll Analisis Data, 2014, Lampiran 7

Hasil model pengukuran (loading factor) variabel perencanaan audit dapat .
dilihat pada tabel 5,33 sebagai berfkut. '
Tabel £.33 Hasil Measurement Model pada Variabel Perencanaan Audit

Indikator Standard Loading P
Wi 0611 Fix
s 0.480 0.000
Yza 0.584 0.000
Yo 0.671 0.000

Sumber. Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7

Hasil pengujian megsurerment model perencanaan audit secara grafis

disajikan sebagai berikut,
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Gambar 5.5 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Perencanaan Audit

Berdasarkan tabel 5.23 di atas, diperoleh hasil model pengukuran sebagai

berikut:

da. Pada indikator pertama yaitu efisiensi metode audit (Y5 ,), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,611 dan indikator dinyatakan tetap
{fix). Hal ini mengindikasikan bahwa indikator efisiensi metode audit
signifikan sebagai pengukur variabel perencanaan audit.

b, Pada indikator kedua yaitu alokasi sumber daya audit (Yy2), memiliki
nilai koefisien standardize sebesar 0,490 dan nilai sig < 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator alckasi sumber daya audit signifikan
sebagai pangukur variabel perencanaan audit.

e Pada indikator ketiga yaitu efektivitas ruang lingkup audit {Yaa),
memiliki nilai koefisien standardize sebesar 0,594 dan nilai sig < 0.05.
Hal ini mengindikasikan bahwa indikator efektivitas ruang ingkup audit
signifikan sebagai pengukur variabel perencanaan audit.

d. Pada indikator keempat yaitu penggunaan pengetahuan audit (Yza),
memiliki nilai koefisien standardize sebesar 0,671 dan nilai sig < 0.05.
Hal ini mengindikasikan bahwa indikator penggunaan pengetahuan
audit signifikan sebagal pengukur variabel perencanaan audit.

Hasil pengujan madel pengukuran di atas terlihat bahwa perencanaan

oleh empat dimensi. Dari keempat kantor dimensi, terlihat

audit dicerminkan
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bahwa indikator pertama yaitu penggunaan pengetahuan audit memiliki nilai
koefisien tertinggi, hal ini mengindikasikan bahwa pengukuran perencanaan audit

utamanya dilihat dari indikator penggunaan pengetahuan audit,

f. Model Pengukuran Kualitas Audit Internal (Z)
Varabel yang keenam adalah kualitas audit internal. Varlabel ini diukur

menggunakan tujuh indikator yaitu reviu pelaksanaan dan kualitas audit,

keakuratan temuan audit, sikap skeptis, nilai rekomendasi, kejelasan laparan,
manfaat audit, dan tindak lanjut hasil audit. Ketepatan model pengukuran secara
keseluruhan sesuai hasil uji goodness of it dapat dilihat pada tabel 5,34 berikut,

Tabel 5.34 Hasil Pengujian Goodness OF Fif Overall Model Kualitas Audit

Internal

| Kriteria Cut-of value Hasil Model Keterangan

"Khi Kuadrat Kecil 32,946 _

i - i — T Model Marginal

| CMINIDF <2.00 2.353 Model Marginal

" GFI =0.90 0.954 Model Baik

| AGFI = 0.20 0.807 Model Baik -
TU =085 0.814 Model Marginal !
CFI =095 0.871 Model Marginal
RMSEA £0.08 0082 | Model Marginal

Sumber Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran 7

Tabel 5.34 menunjukkan bahwa semua kriteria ketepatan sebuah moded
telah terpenuhi, Sehingga dengan demikian dapat dikatakan model pengukuran

varisbel perencanaan audit fit dengan data yang ada, Oleh karena itu model ini

cocok dan layak untuk digunakan dan dapat dilakukan interpretasi guna

pembahasan lebih lanjut.

Hasil model pengukuran (joading factor) variabel perencanaan audit dapat

dilihat pada tabel 5.35 sehagal berkut.
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Tabel 5.35 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Kualitas Audit Internal

Indikator Standard Loading P
Liy 0.531 0.000
N 0.647 0.000
Zis 0.567 0.000
Zis 0.545 0.000
Zys 0.518 0.000
Zis 0.547 0.000
Zi7 0.335 Fix

sumber; Hasll Analisis Data, 2014, Lampiran 7
Hasil pengujian model pengukuran kualitas audit internal secara grafis
disajikan sebagai berikut. i
1.1
Zi2

Z1.3 ,L__Lhﬂ:;,;

Z14 |05
715 e

Z16 /

kg By |

Kualitas Audit
Internal (Z)

Gambar 5.6 Hasil Model Pengukuran pada Variabel Kualitas Audit Internal

Eerdasarkan tabel 5.35 di atas, dipercleh hasil mode pengukuran sebagai
berikut:

a Pada indikator pertama yaitu Reviu pelaksanaan dan kualitas audit

{2+.4), memiliki nilal koefisien standardize sebesar 0,531 dan sig < 0.05.

Hal ini mengindikasikan bahwa indikator reviu pelaksanaan dan

kualitas audit signifikan sebagai pengukur variabel kualitas audit

internal.
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b. Pada indikator kedua yaitu keakuratan temuan audit {2, 2), memiliki
nilai koefisien sfandardize sebesar 0,647 dan nilai sig < 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator keakuratan temuan audit signifikan
sebagai pengukur variabel kualitas audit internal.

¢. Fada indikator ketiga yaitu sikap skeptis (Z,,), memiliki nilai koefisien

standardize sebesar 0,567 dan nilai sig < 0.05. Hal ini mengindikasikan

bahwa indikator sikap skeplis signifikan sebagai pengukur variabel
kualitas audit intermnal.

d. Pada indikator keempat yaitu nilai rekomendasi (Z,,), memiliki nilai
koefisien sfandardize sebesar 0,548 dan nilai sig < 0.05 Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator nilai rekomendasi signifikan sebagai
pengukur variabel kualitas audit internal.

e. Pada indikator kelima yaitu kejelasan laporan (Z,s), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,518 dan nilai sig < 0.05. Hal Ini
mengindikasikan bahwa indikator Kejelasan laporan signifikan sebagai
pengukur variabel kualitas audit internal.

f Pada indikator keenam yaitu manfaat sudit (Z,g), memiiki nilai
koefisien standardize sebesar 0,547 dan nilai sig < 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator manfaat audit signifikan sebagai
pengukur variabel kualitas audit internal.

g. Pada indikator ketujuh yaitu tindak lanjut audit (Zy7), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,336 dan dinyatakan fix, Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator tindak lanjut audit signifikan sebagai
pengukur variabel kualitas audit internal.

Hasil pengujian model pengukuran (measurement) di aias terlihal bahwa

indikator. Dari ketujuh indikator,

kuaiitas audit internal dicerminkan oleh tujuh
or kedus yailu Keakuratan lemuan audit memiliki nilai

terlinat bahwa indikat
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koefisien tertinggi, hal ini mengindikasikan bahwa pengukuran kualitas audil

internal utamanya dilihat dari indikator Keakuratan temuan audit,
5.4.3 Model Struktural (Structural Model)

Analisis pada bagian ini menguji keselurvhan model (overall model fif) dari
structural model dan menguiji estimasi parameter struktural (sfrucfural parameter
gsfimaras), yaknl hubungan kausal diantara konstruk atau variabel independen
dan dependen yang ada dalam model struktural.

Model teoritis pada kerangka konseptual penelitian, dikatakan fif jika
didukung cleh data empirik. Hasil pengujian goodness of it overall model, sesuai
dengan hasll analisis SEM pada lampiran 8, guna mengetahui apakah model

hipotetik didukung oleh data empirik. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar
5.7 dan tabel 5.35 di bawah ini.
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tzambar 5.7 Diagram Jalur Hasil Analisis SEM
sumber - Hasil analisis data, 2014, Larmpiran &
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Tabel 5.36 Hasil Pengujian Goodness OFf Fit Overall Mode! Struktural
Kritaria Cut-of value Hasil Model Keterangan
Khi Kuadrat Kecil 383.780 "
p-value - = 0.05 0.000 Mage) Spcane Xl
CMIN/DF 52,00 1.599 Model Baik
GFl "2 0.80 0.865 Marginal
AGFI = 0,90 0.831 Marginal
TL =0.95 0.841 Marginal
CFl =085 0862 Marginal
RMSEA =0.08 0.055 Model Balk

Sumber : Hasil analisis data, 2014, Lampiran 8
Hasil pengujian Goodness of Fit Overall berdasarkan Gambar 5.7 dan

Tabal 5356 memperlihatkan bahwa 2 (dua) dari 7 (tujuh) kriteria yaitu CMIN/DF

dan RMSEA menunjukkan model yang baik, Menurut Arbuckle dan Wathake

(1529), kriteria terbaik yang digunakan sebagai indikasi kebaikan model adalah

nilai Chi Square/DF yang kurang dar 2, dan RMSEA yang di bawah 0.08. Pada

panelitian ini, nilal CMIN/OF dan RMSEA telah memenuhi nilai cul off. Oleh

karena ity model SEM pada penelitian ini cocok dan layak untuk digunakan,

sshingga dapat dilakukan interpretasi guna pembahahasan lebih lanjut. :
Pengujian hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan uji t (f tesf) pada

masing-masing jalur pengaruh secara parsial Pada SEM terdapat dua jenis

pengaruh, yaitu (1) pengaruh langsung, dan (2} pengaruh tidak langsung.

5431 Pengaruh Langsung
Pengaruh langsung adalah pengaruh yang langsung diukur dari satu

variabel ke variabel lainnya. Terdapat sembilan pengaruh langsung yang diuji

dapat dilihat pada tabel 5.37 sebagai berikut.

dalam penelitian ini
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Tabel 5.37 Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dalam Struktural Model

Pengaruh Langsung Koefision P-value Kesimpulan
Standardize

Ambiguitas peran >

Independensi auditor -0,275 0.013 Signifikan
r&?ﬁfgzlﬁiﬁ.ﬂr$ 0.103 0.226 Tidak Signifikan
Indingnfal':;epﬁ;?:u:itnr ey 0001 Signifikan
mfﬁgﬂ‘ﬁﬂ? hr':t:maj L 0.751 Tidak Signifikan
omemate S e 001 sge
s oS 05 00 sgunen
Conpeeil S 03 008 souar
omdern oS 08 008 squman
Perencanaan Audit - 0.358 0.001 Signifikan

__Kualitas audit internal
Sumber. Hasil Analisis Data, 2014, Lampiran &

Secara grafis, hasil pengujian struktural model disajikan secara lengkap
pada gambar berikut ini (garis lurus menyatakan jalur signifikan, dan garis putus-

putus menyatakan jalur non signifikan).

Ambiugitas Peran Y .27
(1) —
—
l‘-'-.

A

., =
S

S,

Kontik Pesan (X2) - —974’-"— ————

Ezalitas Audit ksternel
iZ)

Gambar 5.8 Hasil Struktural model Pengujian Pengaruh Langsung
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Hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

i. Pengujian pengaruh langsung antara ambiguitas peran terhadap
independensi auditor, diperoleh nilai koefislen sfandardize sebesar -0.275,
dengan p-value sebesar 0,013. Karena p-value < 0.05 maka terdapat
pengaruh langsung yang signifikan antara ambiguitas peran terhadap

Independensi auditor. Nilai koefisien beranda negatif menunjukkan

pengaruh berbanding terbalik. Artinya, semakin tinggi nilai ambiguitas
peran, akan mengakibatkan semakin rendahnya nilai independensi auditor.
Seballknya semakin rendah nilai ambiguitas peran semakin tinggl nital
independensi auditor.

2. Pengujian pengaruh langsung antara ambiguitas peran terhadap kualitas
audit internal, diperoleh nilal koefisien standardize sebesar -0.103, dengan
p-value sebesar 0,981, Karena p-value > 0.05, maka tidak terdapat
pengaruh langsung yang signifikan antara ambiguitas peran terhadap
kualitas audit internal. Milai koefisien bertanda negatif menunjukkan
pengaruh berbanding terbalik. Artinya, semakin tinggi nilai ambiguitas
peran, akan mengakibatkan semakin rendah nilai kualitas audit internal.

3. Pengujian pengaruh langsung antara konflik peran terhadap independens
auditor, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar -0.231, dengan
p-value sebesar 0.005. Karena p-value < 0.05, maka terdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara konfiilk peran terhadap independens

auditor. Nilai koefisien bertanda negatif menunjukkan pengaruh yang

negatif. Artinya, semakin tinggi nilai konflik peran, akan mengakibatkan

semakin rendah nilai Independensi guditor. Sebaliknya semakin rendah

s| auditor.

nilal konflik peran semakin tinggi nilai independen
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I 4.  Pengujian pengaruh langsung antara konflik peran terhadap kualitas audit
internal, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar -0.027, dengan p-
value sebesar 0.686. Karena p-value > 0.05, maka tidak terdapat pangaruh
langsung yang signifikan antara ambiguitas peran terhadap kualitas audit
internal. Nilai keefisien bertanda negatif menunjukkan pengaruh yang
negatf. Artinya, semakin finggi nilai konflikk peran, akan mengakibatkan
semakin rendah nilai kualitas audit internal, Sebaliknya semakin rendah
nilal konflik peran semakin tinggi nilai kualitas audit internal.

& Pengujlan pengaruh langsung antara kompetensi auditor terhadap
independensi auditor, dipercleh nilai koefisien standardize sebesar 0,458
dengan p-value sebesar 0,000, Karena p-value < 0.05, maka terdapat
pengaruh langsung yang signifikan antara kompetensi auditor terhadap
independensi auditor. Nilai koefisien bertanda positif menunjukkan
pangaruh searah. Artinya, semakin tinggi nilai kompetensi auditor, akan
mengakibatkan semakin tinggi puta nilai independensi auditor. Sebaliknya
semakin rendah nilai kompetensi auditor, akan mengakibatkan semakin
rendah nilal independensi.

6. Pengujian pengaruh langsung antara kompetensi auditor terhadap
perencanaan audit, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,520
dengan p-value sebesar 0.000. Karena p-value < 0.05, maka terdapat
pengaruh langsung yang signifian antara kompetensi auditor terhadap
perencanaan audit. Nilai koefisien bertanda positif menunjukkan pengaruh

searah. Arinya, semakin tinggi nilal kompetensi auditor, akan

mengakibatkan semakin tinggi pula nilai perencanaan audit.
g antara kompetensi auditor terhadap kualitas

it internal, diperoleh nilai koefisien standardize sabesar 0.352 dengan

yalue = 0.05 maka terdapat pengaruh

I

|

7. Pengujian pengaruh langsun
aud

i p-value sebesar 0,022, Kerena p

11T

rhn—_—l—————'p_r
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langsung yang signifikan antara kompetensi auditor terhadap kualitas audit

=

internal. Nilai koefisien bertanda positif menunjukkan pengaruh searah,
Artinya, semakin tinggi nilai kompetensi auditor, akan mengakibatkan
semakin tinggi nilai kualitas audil internal.

B. Pengujian pengaruh langsung antara Independensi auditor terhadap
Rualitas Audit Internal, diperoleh nilai koefisien koefizsien standardize

sabesar 0417 dengan p-value sebesar 0.004, Karena p-value < 0.05,

maka terdapat pengaruh langsung vang signifikan antara independensi
auditor terhadap kualitas audit internal. Nilai koefislen bertanda positif
menunjukkan pengaruh searah. Artinya, semakin tinggl nilai independansi
auditor, akan mengakibatkan semakin tinggl pula nilai kualitas audit
internal.

5. Pengujian pengaruh langsung antara perencanaan audit terhadap kualitas
audit internal, diperoleh nilai koefigien standardize sebesar 0,35, dengan p-
value sebesar 0.002. Karena p-value < 0.05, maka terdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara perencanaan audit terhadap kualitas audit
internal. Milai koefisien bertanda positif menunjukkan pengaruh searah.
Artinya, semakin tinggl nilai perencanaan audit, akan mengakibalkan
semakin tinggi pula nilai kualitas audit internal. Sebaliknya semakin rendah

nilal perencanaan audit, akan mengakibatkan samakin rendah pula nilal

kualitas audit intemal.

5.4.3.2 Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh tidak langsung adalah pengaruh yang diukur secara tidak

langsung pada satu variabel ke variabel lainnya melalui variabel perantara

(intervening). Koefisien pengaruh tidak langsung diperoleh dari hasil kali kedua

5 kedua koefisien pengaruh langsung signifikan, maka

pengaruh langsung. Jik

-
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koefisien pengaruh tidak langsung juga signifikan. Akan tetapi jika salah satu

atau kedua koefisien pengaruh langsung tidaksignifikan, maka koefisien
pengaruh tidak langsung tidaksignifikan.

Pada penelitian ini terdapat empat pengaruh tidak langsung yang diuji

adalah sebagai barikut:

Tabel 5.38 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung dalam Struktural

model
Pengujian
P!T_ﬂ:run Tiah Pengaruh . Pengaruh  Kesimpulan
gsung
L Langsung 1 Langsung 2
X122¥Y12>2 X1 - Y1 Yi=> £
Koefisien: Koef: -0.275 Koef. 0.418 Signifikan
-0.275 x 0.418= -0.118 Signifikan Signifikan
X2=2Y12>Z X2 Y1 Y1 Z
Koefisien: Koef: -0.231 Koef: 0.418 Signifikan
-0.231 x 0.418= -0.097 Signifikan Signifikan
B2Y12>Z X3 Yi=> Z
Koefisien: Koaf: 0.456 Koef: 0.418 Signifikan
0.456x0.418= 0.191 Signifikan Signifikan
X3=¥2a>2Z X3 Y2 Y2 £
Koefisien: Koef: 0.472 Koef. 0.358 Signifikan
0.520x0.358=0.186 Signifikan Signifikan

Sumber, Hasil Anafisis Data, 2014, Lampiran 8

Berdasarkan tabel 5.38 di atas, diperoleh hasil pengujian pengaruh tidak
langsung sebagai berikut:
1.  Pengaruh tidak langsung antara ambiguitas peran terhadap kualitas audit
internal, melalui perantara independensi auditor, diperoleh besarnya
knefisien sebesar -0.115. Secara grafis, pengujian pengarub tidak langsung

antara ambiguitas peran terhadap kualitas audit internal, melalui perantara

independensi auditor adalah sebagai berikut.

i it
indsgendensi 18 lﬂ-nlhhﬂ F-Iud
: Aot uitas Peran ZTE Auditor FRema

I i itas Peran
' h Tidak Langsung antara Ambigu
;1?-2:;; Kualitas Audit Internal, melalui Perantara

Independensi Auditor

Gambar 5.9
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- Kedua pengaruh langsung yaitu antara ambiguitas peran terhadap
‘ independensi auditor signifikan, dan antara independensi auditor terhadap
kualitas audit imternal juga signifikan, maka pengaruh tidak langsung antara
ambiguitas peran terhadap kualitas audit Internal, melalui perantara
independensi auditor adalah signifikan. Milai koefisien pengaruh tidak

langsung yang bertanda negatif, mengindikasikan bahwa semakin tinggi

nilai ambiguitas peran, akan mengakibatkan semakin rendah nilal kualitas
audit internal, jika nilai Independensi auditor juga rendah. Sebaliknya
samakin rendah nilai ambiguitaz peran, akan mengakibatkan semakin
tinggi nilal kualitas audit internal, jika nilai independensi juga tinggi.

2. Pengaruh tidak langsung antara konflik peran terhadap kualitas audit
internal, melalui perantara independensi auditor, diperoleh besarnya
koefisien sebasar -0.097. Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung
antara konflik peran terhadap kualitas audit internal, melalui perantara

independensi auditor adalah sebagal berikut.

Iredependansi 0418 Kualilas Audit
Eanlik Peman ek Audior A1 P

bar 5,10 Pengaruh Tidak Langsung antara Konflik Peran
—_—— Te:l?a-dqp Kualitas Audit Internal, melalui Perantara

Independensi Auditor

Kedua pengaruh langsung yaitu antara konflik peran fterhadap
independensi auditor signifikan, dan antara independensi auditor terhadap
kualitas audit internal juga signifikan, maka pengaruh tidak langsung antara
konfik peran terhadap kualitas audit internal, melalui perantara
alah signifikan. Nilai koefislen pengaruh tidak

indapendensi auditor ad

langsung yang bedanda negatil, mengindlkasikan bahwa semakin tinggl

n mengakibatkan semakin rendah nilai kualitas audit

nilai konflik peran, aka
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internal, jika nilai independensi auditor juga rendah, Sebaliknya semakin

rendah nilai konflik peran, akan mengakibatkan semakin tinggl nilai kualitas

————

audit internal, jika nilai independensi juga tinggi.
3.  Pengaruh tidak langsung antara kempetensi auditor terhadap kualitas Audit
intemal, melalui perantara independensi auditor, diperoleh besarnya

koefisien sebesar 0.187. Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung

antara kompetensi auditor terhadap kualitaz audit internal, melalui

perantara independensi auditor adalah sebagai berikut.

ke : Independenst Kualitas sudit

Gambar 5.11 Pengaruh Tidak Langsung antara Kompetensi Auditor
terhadap Kualitas Audit Internal, melalui Perantara
Independensi Auditor

Kedua pengaruh langsung yaitu antara kompetensi auditor terhadap
independensi auditor signifikan, dan antara independensi auditor terhadap
kualitas audit internal juga signifikan, maka pengaruh tidak langsung antara
kompetensi auditor terhadap kualitas audit Intemal, melalui perantara
independensi auditor adalah signifikan. Nilal koefisien pengaruh tidak
langsung yang bertanda positif, mengindikasikan bahwa semakin Uinggi
nilai kompetensl auditor, akan mengakibatkan semakin tinggl pula nilai
kuslitas audit internal, jika nilai independansi auditor juga tinggl. Seballknya

samakin rendah nilai kompetensi auditor, akan mengakibatkan semakin

rendah nilai kualitas audit intemal, jika nilai independensi juga rendah.

4 Pengaruh fidak langsung antara kompetensi auditor terhadap kualitas audit

internal, melalui perantara perencanaan audit, diperoleh besarnya koefisien

i sebasar 0.200. Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung antara
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kompetensi auditor terhadap kualitas audit internal, melalui perantara

perencanaan audit adalah sebagai berikut,

Kompatens Audilor 3 45 Independens bLa1a Kualitas Audil
Auditer Entarnal

Gambar 5.12 Pengaruh Tidak Langsung antara Kompetensi Auditor
Terhadap Kualitas Audit Internal, melalui Perantara
Perencanaan Audit

Kedua pengaruh langsung yaitu antara kompetensi auditor terhadap
perencanaan audit signifikan, dan antara perencanaan audit terhadap
kualitas audit internal juga signifikan, maka pengaruh tidak langsung antara
kompetensi auditor terhadap kualtas audit internal, melalui perantara
perencanaan audit adalah signifikan. Nilal keefisien pengaruh tdak
langsung yang bertanda positif, mengindikasikan bahwa semakin tingg:
nilai kompetensi auditor, akan mengakibatkan semakin tinggi pula nilai
kualitas audit internal, jika nilai perencanaan audit juga tinggi. Sebaliknya
samakin rendah nilai kompetensi auditor, akan mengakibatkan semakin

rendah nilal kualitas audit internal, jika nilai perencanaan audit juga rendah.

£.4.4 Efek Mediasi
Pengujian mediasi dipercleh dari beberapa telaah pengaruh langsung yang

membantuk mediasl, Berlkut disajikan hasil uji mediasi dengan menggunakan

Sobel lest:

1. Efek mediasi independensi auditor pada pengaruh ambiguitas peran (X)

: terhadap kualitas audit internal (£}
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A - i
Amitiguilas Pacun Kualitas Sudi
0.103 r

= Panganuh Langsung

| = = =—% Pangaruh Tak Langsung (Efek Modlasl)

Gambar 513 Efek mediasi independensi auditor pada pengaruh
ambiguitas peran terhadap kualitas audit internal

Terdapat efek mediasi yang negatif dan signifikan antara ambiguitas
peran (X;) terhadap kualitas audit intemnal (Z), melalui perantara
independensi auditor (Y;), diperoleh besarnya koefisien sebesar -0.115,
dengan p-value sebesar 0.027. Koefisien mediasi yang bertanda negatif,
mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai ambiguitas peran (X), akan
mengakibatkan semakin rendah nilai kualitas audit internal (Z), jika nilai
independensi auditor (Y,) rendah. Mengingal pengaruh langsung
ambiguitas peran (X,) terhadap kualitas audit internal (Z) tidak signifikan,
maka Independensi bersifat mediasi penuh (full mediation), ambigiuitas
peran (X,) memiliki pengaruh terhadap kualitas audit internal () hanya
dengan melalui mediasi independensi auddor (Y).

2 Efek mediasi independensi auditor pada pengaruh konfiik peran (Xz)

terhadap kualitas audit internal (Z£)
|
| Ausditor [¥1}

2
Hunlgas Aud i
-, G2 7 o i
Honfik Parmn () : [tmr sl (23

— P I'mll'lll'l‘ Langsung
— e =—p Pangaruh Tak Langsung (Efek Mediasl)

Gambar 5.14 Efek mediasi independensi auditor pada pengaruh

konflik peran Terhadap kualitas audit internal
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Berdasarkan hasil sobel tesi, lerdapal efek mediasi s i

signifikan antara konflik peran terhadap kualitas audit internal, melalui i
independensi auditor, diperoleh besarnya koefisien sebesar -0.087, dengan p-

value sebesar 0.033. Koefisien mediasi yang bertanda negatif, mengindikasikan

bahwa semakin tinggi nilai konflik peran, akan mengakibatkan semakin rendah

. nilal kualitas audit internal, jika nilai Independensi auditor rendah. Mengingat
pengaruh langsung konflik peran terhadap kualitas audit internal tidak signifikan,
maka Independensi bersifat full mediafion, konflik peran memiliki pengaruh
terhadap kualitas audit internal hanya dengan melalui mediasi independensi
auditor.

3. Efek mediasi independensi auditor pada pengaruh kompetensi auditor (Xs)
terhadap kualitas audit internal (Z)

Irdleperdensi
Midiber |'F1)

Eompetens) Auditar P h
o) —_— e A — — =

Fualitas Audit
Internal (£

— Pengaruh Langsung
= — =p Pengaruh Tak Langsung (Efek Mediasi)

15 Efek mediasi independensi auditor pada ﬂapgamh
Sppars kompetensi auditor terhadap kualitas audit internal

Terdapat efek mediasi yang positif dan signifikan antara kompetensi
auditor (X.) terhadap kualitas audit internal (Z), melalul perantara
si auditor (), diperoleh besarmya koefisien sebesar 0.191,

0.002. Koefisien mediasi yang bertanda positif,

independen

' dengan p-value sehesar
nggi nilai kempetensi auditor (¥s), akan

ualitas audit internal (Z), jika nilai
gsung kompetensi

mengindikasikan bahwa semakin ti

mengakibatkan semakin tinggi pufa nilai k
quditor () tinggl. Mengingat pengaruh lan

independensi
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auditor terhadap kualitas audit internal signifikan, maka Independensi

persifat parfial mediation, kempetensi auditor memiliki pengaruh terhadap

kualitas audit internal secara langsung maupun mediasi independensi.

o

Efek mediasi perencanaan audit (Y.) pada pengaruh kompetensi auditor
(%) terhadap kualitas audit internal (2)

Peréncrnaan Audn
{v2]
o

=—p Pengaruh Langsung
= = =—p Pengaruh Tak Langsung (Efek Mediasi)

Gambar 5.16 Efek mediasi perencanaan audit pada pengaruh
kompetensi auditor terhadap kualitas audit internal

Terdapat efek mediasl yang positif dan signifikan antara kompetensi
auditor (¥i) terhadap kualitas audit internal (Z), melalui perantara
perencanaan audit (Y;) diperoleh besarmnya koefisien sebesar 0.188,
dengan p-value sebesar 0.003. Koefisien mediasi yang bertanda positif,
mengindikasikan bahwa semakin tinggl nilai kompetensi auditor (Xs), akan
mengakibatkan semakin tinggi pula nilai kualitas audit internal, jika nilai
perencanaan audit (Y3) tinggl. Mengingat pengaruh langsung kompetensi
auditor terhadap kualitas audit internal signifikan, maka perencanaan audit
(¥;] bersifat partial mediation, kompetensi auditor memiliki pengaruh

terhadap kualitas audit internal secara langsung maupun mediasi

' independensi.
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BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Analisis SEM berguna untuk pengujian sebuah rangkaian hubungan antara

satu atau beberapa variabel exogenous dengan satu alau beberapa variabel
endogenous. Variabel exogenous dalam penelitian ini terdii dari ambiguitas

peran, konflik peran, kompetensi auditor dan variabel endogenous terdiri dari

independensi auditor, perencanaan audit, dan kualitas audil internal.
Pembahasan hubungan antar variabel-variabel tersebut diuraikan sebagai
berikut.
8.1 Pengaruh Langsung
§.1.1 Pengaruh ambiguitas peran terhadap independensi auditor

Hasil analisis pengaruh melalui pengujian model struktural menunjukkan
bahwa ambiguitas peran berpengaruh negalif signifikan terhadap independensi
auditor. Hal inl menginsyaratkan bahwa ambiguitas peran mernupakan salah salu
faitor yang berperan penting dalam menentukan tinggi rendahnya independansi
suditor. Semakin rendah nilai ambiguitas peran, akan rr;endumng meningkatnya
independensi auditor. Sebaliknya jika ambiguitas peran semakin tinggi, maka
independensi auditor akan mengalami penurunan. Hasil analisis penelitian ini

menerma hipotesis 1, bahwa ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap

indepandensi auditor,

Ambiguitas peran yang terdiri atas fima dimensi yaitu pedoman, Wgas,

tanggung jawab, standar dan pengalokasian wakiu yang efeklif akan

mempengaruhi independens auditor dengan dimensi posisi auditor dan

& v 3 bﬂk
obyektivitas, Dimensi pedoman dengan indikator pedoman Kef2, S

ang aktivitas yang dilarang, kebijakan atas temuan

otorisasi, kebijakan tertulis tent
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pelanggaran, kebjjakan dalam sistem operasi penugasan. dan k i i

melakukan sebuah pengujian atas transaksi yang dilakukan oleh audill. Dimersi

tugas dengan indikator pemahaman auditor dalam menilai T P Iy

auditi, menemukan kesalahan, penyimpangan, kesalahan sistem atau prosedur
yang dilakukan auditi sudah terlaksana dengan baik. Dimensi tanggungjawab

dengan indikater auditor mengetahui tanggungjawabnya ketika menilai sistem

pengendalian intern auditi, ketka kesalahan dilakukan audili, ketika
penyimpangan ditemukan, dilakukan auditi ditemukan. Dimensi standar dengan
indikator auditor tidak ragu merujuk pada standar audit terkait ketika menemukan
kalemahan pengendalian intern, kesalahan ditemukan, dan penyimpangan
ditemukan. Dimensi wakiu dengan indikator auditor mampu mengalokasikan
wakiu dengan efektif dalam mengevaluasi kelemahan, menyelidiki kesalahan,
dan meyelidiki penyimpangan yang dilakukan auditi. Sehingga dengan demikian,
rencahnya ambiguitas atau ketidakjelasan indikator-indikator tersebut bagi staf
auditor inspektorat dapat meningkatkan independensinya.

Independensi auditor yang terdiri atas dua dimensi yaitu posisi auditor dan
obyektivitas, Dimensl posisi auditor dengan indikator bahwa auditor internal
bersda satu kesatuan dengan institusi tidak mempengaruhi independensinya,
palaksanaan audit tidak diintervensi cleh pihak lain, kesimpulan dari hasil audit
didasarkan pada temuan dilapangan, kesimpulan hasil audit hanya
mempertimbangkan tim audit, dan pelaksanaan audit mendapat dukungan dari
pimpinan. Dimensi Obyektivitas dengan indikator bahwa temuan-temuan dalam
gesUal dengan bukti-bukti yang ada, temuan diungkapkan

pelaksanaan audit

sefmuanya, kesimpulan yang diambil berdasarkan pertimbangan profesional,

an, tidak membatasi ingkup pertanyaan meskipun auditi
p melaporkan kesalahan meskipun

melaporkan semua temu

masith punya hubungan kekelusrgaan, teta
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memperoleh fasilitas dan auditi, memberitahy atasan jika mengalami gangguan
iﬂdﬁpﬂndﬂﬂﬂ-i. dan tidak peduli akan dimutasi.

Hasil temuan ini sejalan dengan teori peran. Teori peran  menurut

pardangan Kahn {1864) menyatakan bahwa suaty lingkungan erganisasi dapat
mempengaruhi harapan (expectations) sefiap individu tentang perilaku peran

mereka. Beauchamp et al. (2004) menyatakan bahwa apabila individu tidak jelas

akan peran ulama mereka hingga kurangnya informasi yang dibutubkan bagi
kesuksesan kinerja peran tersebut akan mengakibatkan kinerja menurun. Rizzo
ef al. (1870) mengemukakan bahwa ambiguitas peran dapat meningkatkan
kemungkinan seseorang menjadi tidak puas dengan perannya, mengalami
kecemasan, mamutarbalikkan fakta, dan kinerjanya menurun. Hutami dan Chariri
(2011) menyatakan ambiguitas peran dapat menyebabkan aparat inspektorat
rentan terhadap kepuasan kerja hingga kejenuhan sehingga mengakibatkan
turunnya komitmen independensi aparat inspektorat. Jackson dan Schuler {1985)
menunjukkan bahwa ambiguitas peran berkaitan dengan hasil-hasil kerja negatif,
termasuk rendahnya kepuasan kerja, rendahnya komitmen organisasi, turunnya
prestasi kerja, tingginya ketegangan kerja dan tingginya niat ingin pindah. Knapp
(1887) menyatakan bahwa ketika standar teknis yang tepat tidak jelas untuk
auditor, manajemen cenderung untuk mendapatikan output yang disukainya. Oleh
karena itu, kurang atau tidak jelasnya pedoman, tugas, tanggung jawab, standar,

dan alokasi waktu yang efektif dapat menurunkan independensi auditor.
fakta empiris bahwa rata-rata pernyataan
uditor

Hasil penelitian ini mendapatkan

menunjukikan bahwa nilai ambiguitas peran yang dipersepsikan oleh a

inspektorat di Sulswesi Tengah berada pada kategori kurang, Hal ini

' 1]
mengindikasikan bahwa audior inspektorat dalam melakukan audit atau rev

i [ ja, kebijakan
telah mengetahui dan memahami dengan jelas pedoman kerja, i]

rhadap pelanggaran yang ditemukan, pedoman sistem

oforisasi, kebijakan te
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operasi dalam penugasan, dan pengujian atas transaksi vang dilakukan oleh
auditi. Auditor telah dapat melakukan penilaian terhadap pengendalian intern,
kesalahan, penyimpangan, dan kelemahan yang ditemukan. Auditor telah
memahami tanggungjawab terhadap penilaian pengendalian intern, kesalahan,
penyimpangan, dan kelemahan yang ditemukan. Auditor telah memahami
standar terhadap penemuan kelemahan, kesalahan, dan penyimpangan

pengendalian intemn. Pada dimensi waktu, auditor telah melakukan

pengalokasian waktu yang efektif untuk mengevaluasi pengendalian intem,
menyelidiki kesalahan dan penyimpangan yang dilakukan auditi masuk pada
kategan cukup.

Temuan panelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
pleh Ahmad dan Taylor (2009), Hutaml dan Chariri {2011) yang hasil penelitian
keduanya menunjukkan bahwa ambiguitas peran berpengaruh negatif signifikan
terhadap komitmen uniuk independen. Jamaluddin dan Syarfuddin (2014)
menemukan bahwa ambiguitas peran berpengaruh terhadap independensi
auditor. Hasil penelitian tersebut juga mendukung pernyataan Lindsay (1880,
menyatakan bahwa tidak adanya garis pedoman yang tepat dapat
mengakibatkan auditor rentan terhadap tekanan klien. Azad (1984) menemukan
bahwa ketidaktepatan dalam menetapkan wakiu penyelesaian suatu tugas akan

berpengaruh terhadap rendahnya hasil audit yang dilakukan.

£.1.2 Pengaruh ambiguitas peran terhadap kualitas audit internal

Hasil analisis melalui pengujian model struktural menunjukkan bahwa

ambiguitas peran berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit internal. Ini

menginsyaratkan bahwa ambiguitas peran bukan faktor berperan penting dalam .

menentukan tinggi rendahnya kualitas audit intemal. Hasil penelitian ini menclak

ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kualitas audit

hipotesis 2, bahwa
internal.
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Hal ini menunjukkan bahwa UNagi atau rendahnya ketidakjelasan peran

auditor dalam melaksanakan tugasnya tigax mempengaruhi
|

reviu mereka. Auditor yang memahami

kualitas audit atau

dengan jelas pedoman kerja, kebiakan

otortsasi, kebjjakan tertulis tertang akivitas yang larang, kebjskan terhadap

pelanggaran yang ditemukan, pedoman sistem operasi dalam penugasan dan

pmguﬁan atas fransaksi yang diakukan oleh auditi. Auditor telah dapat

melakukan penilaian terhadap pengendalian intem, kesalahan, penyimpangan,
dan kelemahan yang ditemukan. Auditer telah memahami langgungiawab
terhadap penilaian pengendalian intern, kesalahan, penyimpangan, dan
kelemahan yang ditemukan. Auditor telah memahami standar terhadap
penemuan kelemahan, kesalahan, dan penyimpangan pengendalian intern.
Auditor telah mampu mengalokasikan waktu dengan efektif untuk mengevaluasi,
menyalidiki kesalahan dan penyimpangan tidak mempengaruhi kualitas auwdit
intermal.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pandangan Jackson dan Schuler
(1885} yang menunjukkan bahwa ambiguitas paran berkaitan dengan hasil-hasil
kefja negatf, termasuk rendahnya kepuasan kerja, komitmen organisasi,
furunnya prestasi kerja, tingginya ketegangan kerja dan tingginya niat ingin
pindah. Beauchamp et al. (2004) menyatakan bahwa apabila individu tidak jelas

akan peran uiama mereka hingga kurangnysa informas] yang dibutuhkan bagl

kesuksesan kinerja peran tersebut akan mengakibatkan kinerja menurun. Rizzo

el & (1870) mengsmukakan bahwa ambiguitas peran dapat meningkathkan

kemungkinan sesecrang menjadi tidak puas dengan perannya, mengatami

kecemasan, memutarbalikikan fakia, dan kinerjanya menurun. Pengiiiian ini

empiris bahwa rata-rata perny
psikan oleh auditor inspekiorat di Sulawesi

q. Kurangnya ambiguitas peran tidak

ataan menunjukkan bahwa nilai
mendapatkan fakta

ambiguitas peran yang GIPErse
Tengah berada pada kategor KUrsh
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berpeng terhadap kualitas audit Internal. Hal jpi menunjukkan perfunya sikap

independen auditor inspektorat. Auditor inspektorat tidak hanya harus mampu

menemukan tetapi juga harus merekomendasikan temuan-teruan hasil sudit

kepada auditi serta memantau tindak lanjut hasil audit atau rekomendasi.

Berdasarkan hasil deskripsi kualitas audit internal, nilai terendah Indikator

kualtas audit internal adalah tindak lanjut hasil audit terutama rekomendasi yang

diberikan ditindaklanjuti dengan tepat wakiu, memantau tindaklanjut hasil audit
ateu rekomendasi yang diberikan, dan rekomendasi yang diberikan semua
dtindakianjuti oleh auditi. Selama ini auditor telah mampu memberikan
rekomendasi tetapi auditi tidak menindaklanjuti tepat waktu, tidak menindakianjuti
semuanya, tidak memantau secara kontinyu rekomendasi yang diberikan kepada
auditi.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Fanani ef al. (2008) dan
Fogarty et al. (2000) menyatakan bahwa ketidakjelasan peran tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Trisnaningsih {(2007) menemukan bahwa pemahaman good
governance tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor tetapi melalui
indepandensi auditor. Jamaluddin dan Syarifuddin (2014) menamukan bahwa
ambiguitas peran berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit internal.
Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Viator,

2001: Fisher, 2001; Agustina, 2009; Rahayu, 2002) yang menemukan bahwa

i kerj - h
ambiguiias peran herkarelasi negatif dengan prestasi kera. ¥ung-Thal dan Chen-

an bahwa ketidakjelasan peran yang tinggi dapat
rang dalam kemampuannys untuk bekerja

Chua (2010) menyatak

mengurangi kepercayaan dirl 88580

i remukan
dengan efektif. Fried (1588) melakukan peneliian dengan me

ketidakiel peran menyebabkan menurunnya tingkat kinerja. Nugraheni
elasan

slitian dengan menemukan pengaruh pemahaman etika
pen

(2009) melakukan

adalah signifikan. Gahlan dan Singh {2014); Tang

auditor terhadap kualitas audit
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C . (2010
dan Chang, ( ) Mmenemukan pengaruk langsung ambiguitas peran terhadap
kannce. “Videk: tecinityra Pengaruh ambiguitas peran

internal dapat disebabkan karena

lerhadap kualitas audit
heterogennya responden penelitian. Auditor
inspektorat di Sulawesi Tengah berasal dari berbagal multi etnis.

81.3 Pengaruh kenflik peran terhadap independensi auditor

Berdasarkan hasil analisis pengaruh melalui pengujian model struktural
menunjukkan bahwa konflik peran berpengaruh negatif signifikan terhadap
independensl auditor. Hal ini menginsyaratkan bahwa konflik peran merupakan
galah satu fakior yang berperan penting dalam menentukan tinggi rendahnya
independensi auditor. Semakin tinggi nilal kenflik peran, akan mendorong
semakin menurunnya independensi auditor. Seballknya jika nilal konflik peran
ssmakin rendah, independensl auditor akan mengalami peningkatan. Hasil
analisis penelitian ini menerima hipotesis 3, bahwa konflik peran berpangaruh
negatif signifikan terhadap independensi auditor.

Konflik peran terdiri atas tiga dimensi yaitu dimensi inter konfilk peran
{inter-role confiict), intra pengirim konflik peran (infra-sender role conflict), dan
korflik peran pribadi (personal role conflict). Dimensl Inter-konfilk peran yaitu
krflik peran yang timbul akibat ketidaksesualan antara permintaan atau harapan

darl pemerintahan dasrah dan dari profesi auditor internal gendir. Misalnya

auditor internal merasakan ada hal kadang-kadang harus dilakukan yang

ditefima manajemen tetapl tidak diterima oleh profesin
nyetujui permintaan quditi untuk tidak melaporkan suatu

kondisi prosedur kerfa pemda, kondisi

ya, mengabaikan standar

etika profesinya atau me
kesalahan, kelemahan, penyimpangan.
pang dan standar profesi Dime
timbul akibat dari peran yang dimiliki auditor

rel intra-pengirim konfiik
prakiek kerja menyim

konflik peran yand
s ” staf pemda dan sebagai kolega

nspektorat terkait paran audit sekaligus sehagai
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auditi. Dimensi konfiik peran Pribadi yaitu kenfik peran yang timbul skibat

perbedaan antara
hﬂrﬂpﬁﬂ pejabat Pemerintahan dﬂngan nlli-nitai personal

auditor  inspektorat.  Auditor melakukan  tindakan ilegal saal melakukan
pemeriksaan, melakukan tindakan bdak etis, dan merasaken akan melakukan

hal-hal yang sangat sulit untuk melakukan pemeriksaan ketika sasarannya rekan

atau kolega. Kondisi-kondisi yang dialami auditor inspektorat tersebut di atas

akan mempengaruhi independensinya,

Hasil penelitian ini sejalan teori peran yang menyatakan bahwa ketika
perilaku yang diharapkan oleh individu tidak konsisten, maka mereka dapat
mengalami stress, depresi, merasa tidak puas, dan kinerja mereka akan kurang
efekiif danpada jika pada harapan tersebut tidak mengandung konflik. Individu
alau entitas yang berbeda dapat membentuk harapan yang mengandung konflik
bagi pemegang peran itu sendiri. Harapan-harapan dari berbagai pihak tersebut
dapat mempengaruhi independensi auditor internal. Bagi auditor Inspektorat,
harapan dapat dibentuk oleh Kepala Pemerintahan Daearah, Wakil Pemerintahan
Daerah, Sekretaris Daerah, masyarakat ataupun dari rekan kera yang
bergantung pada hasil kinerja aparat inspektorat. Kahn ol al. (1984) menyatakan
pengaruhi harapan seliap individu

bahwa suatu lingkungan organisasi dapat mem

fentang periiaku peran mereka. Pandangan Koo dan Sim (1999) yang

menyatakan bahwa kenflik peran yang dialami oleh auditor dapat merusak

indepandansi dan kemampuan auditor untuk melakukan audit yang wajar.

uk mempertahankan atika profesional mereka, maka
tersebut, sehingga auditer menjadi

Apabila auditer mencoba unt

skan membahayakan posisi auditor intemal

darl manajemean dan mengakibatkan
{1883) menemukan konflik peran yang

menurunnya
fentan terhadap tekanan

pamber ef al.

komitmen independensi.
kecamasan dalam menjalankan tugas.

limbul akan meningkatkan
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Hasil analisis deskriptift menunjukkan bahwa konfiik peran dinilai oleh

den berada |
respon dalam kategori kurang, Kurangnya konflik yang dialami auditor

inspektorat dapat meningkatkan nilai independensi mereka. Pertama, korflik intra

peran yaitu auditor bebas dari adanya konflik kepentingan ketika berperan

sebagal auditor atau pengawas sekaligus sebagai staf pemda dan sebagai

kolega pemda. Kedua, konflik peran antara permintaan auditi atau organisasi
dengan kepentingan profesi yaitu auditor inspektorat bebas dari kepentingan
prganisasi dengan profesi, bebas untuk melaksanakan etika profesi dalam hal
melaporkan kelemahan, penyimpangan, dan prosedur kerja dan praktek kerja
tidak menyimpang darl standar profesl. Ketiga konflik peran pribadi yaitu tidak
melakukan tindakan ilegal, tidak melakukan tindakan tidak etis saat melakukan
pemerksaan, tidak merasa kesulitan melakukan pemeriksaan ketika sasarannya
adalah rekan atau kolega.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan cleh Ahmad
dan Taylor (2008), Hutami dan Chariri (2011) yang menunjukkan bahwa konflik
peran berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen independansi. Harrell

(1888) melakukan penelitian dengan menguji pengaruh konflik profesi dan

organisasi terhadap kepuasan kerja dan perhatian keluar pada auditor internal.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadinya konflik profesi-organisasi

bepengaruh negatf terhadap ke
(2014) menemukan bahwa kenfiik peran berpengan

puasan kera. Jamaluddin dan Syarifuddin
h terhadap indepandensi

auditar,

nternal
614 Pengaruh konflik peran terhadap kualitas auditi

Hasil analisis pengamh melaiui pengujian modal struktural menunjukkan
asi

garuh tidak gignifikan te
nflik peran bukan faktor yang berperan penting

rhacap kualitas audit internal.
bahwa konflik peran berpen

Hal ini menginsyaratkan bahwe ko
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daiam menarikan tngal rendahnya kualitag audit internal. Auditor inspektorat

yang mengalami konfilk peran yang tinggi atau rendah tidak mempengaruhi

kuslitas audit intemal. Hasil penefiian inj menclak hipotesis 4, batwa konfiik
peran berpengaruh negalif terhadap kualitas audit internal.

Konfik peran dalam penelitian ini terdiri atas tiga dimensi, Pertama, infer-
role conflict yaitu ketidaksesuaian antara permintaan dari pejabat pemerintahaan
dan dan profesi auditor internal sendirl. Kedua, intra-sender role confiict yeity
kenflik paran yang timbul akibat dari peran yang dimiliki auditor inspektorat terkait
peran audit sekaligus sebagai staf pemda dan sebagai kolega pemda. Ketiga,
personal role conflict yaitu konflik peran yang timbul akibat perbedaan antara
harapan pejabat pemerintahan dengan nilai-nilai personal auditor inspektorat.
tidak akan berdampak terhadap kualitas audit intarnal.

Penelitian ini tidak sejalan teori peran yang menyatakan bahwa posisi aklor
daiam teater atau sandiwara yang dianalogikan dengan posisi seseorang dalam
masyarakat Sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang dalam masyarakat
tama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu perlaku yang diharapkan
daripadanya tidak berdiri sendir, melainkan selalu berada dalam kaitan dengan

adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut.

Perilgky suditor intemal dapat dipengaruhi oleh pihak-pihak lain  yang

berhubungan dengan mereka. Mereka dapat mengalami tekanan, depresi,

merasa tidak puas, dan kinerja meraka akan kurang efekiif daripada jika harapan

tersebut tidak mengandung konflik. Ada atau tidaknya konflik peran yang diatami

i i it atau reviu mereka. Hasll
auditer inspektorat tidak mempengaruhi kualitas audit atau | .
analisis deskriptif jawaban responden menunjukkan bahwa konflik peran dinilal
i [ n tidak
oleh responden berada dalam kalegorn kurang, Kurangnya konflik pers

mempengaruhi kualitas audit internal.
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Hasil penelitian ini

mendukung Penelitian (Fogarty et &l 2000; Rahayu
; Firdaus, 2007; i l I I
5002 07, Rahmiati dan Kusuma, 2004) Yang menyatakan konflik

n lidak berpenga o
pera Tpengaruh pada kinerja, Jamaluddin  dan Syarifuddin (2014)

ukan bah [
menem wa konflik peran berpengaruh fidak signifikan terhadap kualitas

audit internal. Indikator konfiik peran yang tinggi yaitu adanya hal kadang-kadang
harus: dllakukan diterima oleh manajemen tetapi tidak diterima oleh profesi.
Sedangkan Indikator kenflilk kepentingan saat merangkap peran sebagai auditor
sekaligus sebagal staf pemda, dan ketika merangkap peran sebagal auditor
sekaligus sebagal kolega auditi berada dalam kategori cukup. Tinggi atau
rendahnya konflik peran yang dialami auditor tidak berpengaruh terhadap
kuaiitas audit internal. Hal ini menunjukkan perlunya sikap independensi auditor
mspektorat.  Auditor  inspektorat harus mampu  melaporkan  atau
merekomendasikan temuan-temuan hasil audit kepada auditi dan memantau
tindak lanjut hasil audit atau rekomendasikan yang diberikan ,

Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Fried (1958} yang
menystakan bahwa konflikk peran berpengaruh terhadap tingkat kinerja lebih
rendah. Fisher (2001) menemukan konflik peran berpengaruh negatif signifikan

lerhadap kinerja pekeraan dan kepuasan kerja auditor. (Viator, 2001; Fanani et

al 2008 Agustina, 2009) hasil penelitiannya menunjukkan konflik peran
werhadap kinerja auditor. Tidak terbuktinya pengaruh
audit internal dapat disebabkan karena

Auditor Inspektorat di Sulawesi Tengah

berpengaruh signifikan
keeflik peran terhadap kualitas
heterogennya responden penelitian.
berasal dari berbagal multi etnis.

si Auditor terhadap independensi Auditor
pengujian mode! strukdural menunjukkan
ifilan terhadap independensi

6.1.5 Pengaruh Kompeten

Hasil analisis pengarub melalul

bahwa kompetensi auditor b-&rpangaruh pasilif sign
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auditor. Hal ini menginsyaratign bahwa kompetensi guditor akan f
menyp aktor

ang berperan
¥ Penting  dalam menentikan tinggi rendahnya independens|

independensi auditor. Sebaliknya fika kompatensi audior semakin rendan, maka

independensi auditor juga semaki
makin rendah. Temuan penelitian ini menerima
i is 5 ba i i
hipotes fwa  kompetensi  auditar berpengaruh  positif  terhadap
independensi auditor,
Fengetahuan yang dimiliki auditor sepert| latar belakang pendidikan formal,
pemahaman terhadap standar gkuntansi pemerintahan, pemahaman terhadap

pemenksaan keuangan negara dan selama melakukan audit sesual dangan

standar auditing. Keahlian auditor seperti pemahaman terhadap hal-hal yang

lerkail dengan organisasi pemerintahan, terjadinya kerja sama dengan auditi
| dalam mempercleh data, kemampuan auditor mengidentifikasi permasalahan
dengan cepat, penguasaan terhadap komputer, kemampuan berkomunikasi
sacara lisan dan tertulis dalam mempresentasikan laporan audit. Peningkatan
keahllan auditor seperti keikutsertaan dalam pelatihan akuntansi, pelatihan audit,
seria mengembangkan secara mandii penguasaan fterhadap akuntansi dan

auditing. Kompstensi-kompetensi tersebut mampu meningkatkan independensi

auditor.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori atribusi. Heider (1956)

mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinast

antara kekustzn Intermal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam din
sesecrang seperti kemampuan atau usaha dan kekustan eksternal yaitu faktor-
faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan tugas. Jamaluddin el al (2014)
melakukan penelitian dengan menamukan kompetensi auditor berpengaruh
Hasil deskriptif jawaban responden

Positif terhadap independens.l auditor.

diperoleh rata-rata nilai kom

petensi auditor sebesar 3,08 berada pada kategor
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i, Hal ini menun; inggi
{inggi enunjukkan tingginya kompetenst auditor melaiyi pengetahuan

keahlian, dan peningkatan keahlian meningkatkan independansi auditor malalu

bahwa posis Buditor tidak mempenganihi independensi dan obyektivitas dalam

pa}aksanaan audit atau reviy,

Auditor harus memenuhi tanggungjawabnya kepada pemerintah alau

manajemen. serta pihak-pihak lain yang mengandalkan kredibilitas laporan
keuangan yang telah diaudit dengan menegakkan independensi yang finggi.
Auditor harus memiliki sikap mental independen. Kompetensi orang-orang yang
melaksanakan audit, akan tidak ada nilainya jika mereka tidak independen dalam
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti (Arens et al, 2008).

§.4.6 Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Perencanaan Audit

Hasil analisis pengaruh melalui pengujian medel strukiural menunjukkan
bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan
audit. Hal ini menginsyaratkan bahwa kompetensi auditor merspakan fakior yang
berperan penting dalam menentukan tinggi rendahnya perencanaan audi.
Ssmakin tinggi kompetensi auditor, akan mendorong semakin tinggi nilai
perencansan audit. Sebaliknya jika kompetensi auditor semakin rendah, maka
perencanaan audit juga semakin rendah. Temuan penelitian inl menerima
hpotesis 6, bahwa kompetensi auditor berpengarun positif  terhadap

perencanaan audit.
uditor seperti latar belakang pendidikan formal,

ntahan, pemahaman terhadap

Pengetshuan yang dimiliki @
adap standar akuntansi pemeri
ra dan selama melakukan audit sesuai dengan

pemahaman terh

pemeriksaan keuangan nega

7 hal-hal yan
standar auditing. Keahlian auditor ssper pemahaman lerhadap yang
F..Eme.rintahan. terjadinya kerja sama dengan audit]

lerkait dengan organisasi .
an auditor mengidentifikasi permasalahan

dalam memperoleh daia, kemampl
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t
dengan cepat, penguasaan terhadap Komputer kemampuan barkomiikas
' L

secara lisan dan tertulis dalam mempresentasikan

keahlian audi

laporan audit. Peningkatan

tor se i
perti keikutsertaan dalam pelatinan akuntansi, pelatinan awdit,

serta mengembangkan secara mandir Penguasaan terhadap akuntansi dan

auditing. Pengetahuan, keahlian, dan peningkatan keahlian oleh auditor

berpengaruh terhadap  peningkatan perencanaan audit. Auditer harus mampu
meningkatkan efisiensi metode audit, alokasi sumber daya audit, efektivitas
ruang lingkup audit, dan penggunaan pengetahuan audit.

Hasil penelitian ini sejalan teorl atribusi bahwa perasaan yang dialami
seseorang, dia mampu secara personal mempengaruhi kinerjanya serta
perilakunya melalul kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia miliki.
intemational Audit standar (I5As) seksi 300, Planning Audit of Financial
Stalernent (2006) mensyaratkan bahwa auditor harus membuat strategi audit
menyelurun untuk menentukan ruang lingkup, waktu, arah pemeriksaan, dan
pengembangan rencana audit. Hasil deskriptif jawaban responden diperoleh rata-
rsta nilai kompetensi auditor sebesar 3,58 berada pada kategori tinggi. Hal ini

menunjukkan tingginya kompetensi auditor melalui pengetahuan, keahlian, dan

peningkatan keahlian meningkatkan perencanaan audit melalui efisiensi metode

audil, alokasi sumber daya, pengaturan ruang lingkup audit, dan penggunaan
pengetahuan sudit.

Temusn penelitian inl sejalan dengan penelitian Shoommuangpak dan
yang menemukan bahwa kompetensi akuntansi dapat

gudit untuk fokus pada penilalan risiko,

Ussahawanitchakit (2008)
membanty auditor terhadap girategi
an internal, deteksi penipuan, taktik negosiasi dan

pemantauan pengendali
an Ussahawanitchakit {2011) mengatakan

keahlian konsultan. Chanruand d
patensi perencanaan au
profesional, furbulence  audit.  Hasil

dit adalah kompetensi akuntansi,
bahwa anteseden kom

pengalaman  audit, pembelajaran
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peneliiannya  menunjukkan  kompetens

perpengaruh positif terhadap efisiensi

akuntansi, pengalaman audit
metode audit, alokasl sumber daya audit,
pengaturan lingkup audit,

617 Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit internal

Hasil analisis pengaruh melalui pengujian model struktural menunjukkan
bshwa kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit
intemal. Hal ini menginsyaratkan bahwa kompetens! auditor merupakan faktor
yang berperan penting dalam menentukan tinggl rendahnya kualitas audit
internal. Semakin inggi kompeatensi auditor, akan mendorong semakin tinggl nilai
kualitas audit intemal, Sebaliknya jika kompetensi auditor semakin rendah, maka
kualitas awdit internal juga semakin rendah. Temuan penelitian ini menerima
hipolesis 7, bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas
audit internal.

Hasil penelitian inl sejalan teori atribusi bahwa perassan yang dialami
sesscrang, dia mampu secara personal mempengaruhi kineranya serta
perilakunyas melalui kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia miliki. Latar
belakang pendidikan, pengetahuan yang dimiliki, pemahaman terhadap standar

skuniansi dan auditing, pemahaman terhadap hal-hal yang terkait dengan

pemerintahan, penguasaan terhadap komputer, kemampuan berkomunikasi

secara lisan dan tertulis, kelkutsertaan dalam pelatihan akuntansi dan audit, serta

mengembangkan secara mandiri penguasaan terhadap akuntansi dan auditing

gkatkan kualitas audit internal. Hasil deskriptif jawaban responden
si auditor sebesar 3,98 berada pada kategori

auditor melalul pengetahuan,

mampu menin
diperoleh rata-rata nilai kompeten

tinggi. Hal ini menunjukkan tingginya kempetensi

keahiian, dan peningkatan keahlian meningkatkan kualitas audit internal.
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Temuan ini sejalan dengan Penalitian yang dilakukan oleh Mansouri ef all
(2009), hasil penelitiannya menyatakan bahwa gpesialisasi
kompstensi

oleh AICPA dan

anggota  AICPA berpengaruh terhadap deteksi kecurangan.

Matarneh (2011), hasil peneliiannya menyatakan bewa kompetsnsi dan

obyeklivitas merupakan faktor yang mempengaruhi kualitss audit internal
Robkab (2012). menyatakan bahwa profesionalisme audit berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit dan kreasi nilai audit, Samelson ef al. (2006) bahwa
kepuasan auditi berhubungan dengan keahlian auditor, responsive terhadap
klien, keteribatan manajemen audit, pemahaman terhadap sistem akuntansi
klien, dan tim audit harus mempelajari dan memahami pengendallan internal
kiien. Suyono (2011), bahwa pengalaman berpengaruh secara simultan terhadap
kualias audit. Jantje (2012), yang menemukan bahwa kompetensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, Efendy (2010), menemukan
bahwa kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil-
hasil penelitian di atas memberikan bukti secara empiris bahwa kompstens
auditor mampu meningkatkan probabilitas sesecrang auditor dalam menemukan

adanya suatu pelanggaran yang ditemukan dalam sistem akuntansi klien dan

membuat kualitas audit meningkat.

Panelitian inl tidak mendukung penelitian Kalbers dan Cenker (2008) yang
menemukan bahwa pengalaman berpengaruh  negati terhadap kinera
(2008) menamukan bahwa kompetensi auditor pemerintah

ngkatkan probabilitas sesecrang auditor dalam

pekerjaan. Nugraheni

fidak terbukti mampu men

datam sistermn akuntansi
menemukan adanya suatu pelanggaran yang ditemukan

X e i L
klien dan membuat kualitas qudit meningka
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.5 Pen
18 garuh Independensi terhadap Kualitas Audit Internal

HH.HI analisis pengaruh melali PENgLjian model struktural menunjukkan
batwa independensi auditor berpengaruh positi signifikan terhadap kualitas
audt Intemal. Hal ini menginsyaratkan bahwa independensi augitor merupakan
faklor yang berperan penting dalam menantukan tinggl rendahnya kuafitas audit
internal. Semakin tinggi independensi auditor, akan mendarong semakin tingg
nilai kualltas audit internal. Sebaliknya jika independensi auditor semakin rendah,
maka kualtas audit intemal juga semakin rendah. Temuan peneliian ini
menerima hipotesis 8, bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap
kualitas auait internal.

Hasil penelittan inl mendukung teorl peran, bahwa orang yang memiliki
peran fertentu akan berperilaku berbeda-beda. Perilaku orang tersebut lidak
berdid sendiri tetapi dipengaruhi oleh lingkungannya atau harapan-harapan pihak
yang berhubungan dengan pemegang peran tersebut Oleh karena tingkat
independensi auditor melalul posisi dan obyekiivitas sangat mempengaruhi
kuslitas sudit intemnal. Penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa para auditor
memiliki kecanderungan nilai independen dalam kategor baik. Auditor tidak
ferpengaruh dengan posisinya, disamping sebagai auditor juga merupakan
pagawal pemda, serta dalam pelaksanaan audi selalu bersikap obyektif
gi dengan bukti-buktl, temuan diungkapkan,
pertimbangan profesional, melaporkan

terhadap temuan-temuan Sesu

kesimpulan yeng dibuat berdasarkan

semua temuan, tidak membatasi lingkup pertanyaan, dan tidak peduli apakah

akan dimutasi.

! g ) ¥ I n‘uﬁ]

independensi berpangaruh
n hahwa independensi auditor berpengarsh

positif terhadap kualitas audit.
dengan menemukan

Jantje (2012) yang menemuka
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signifikan  terhadap kinerja  auditor. Suyono (2011) menemukan bahwa

independensi, | _

pe pengalaman, dan tanggung jawab berpengaruh secars simultan
terhadap kualiias audit. Jamaluddin dan Syarifuddin (2014), menemukan bahwa
independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit internal.
Hasil temuan Ini tidak sejalan dengan Efendy (2010), Mugraheni (2008) yang

hasll penelitiannya menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh
gignifikan terhadap kualitas audit,

£.1.9 Pengaruh Perencanaan Audit terhadap Kualitas Audit Internal

Hasil analisis pengaruh melalui pengujian model struktural menunjuikan
bahwa perencanaan audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas auwdit
intenal. Hal inl menginsyaratkan bahwa perencanaan audit merupakan faktor .
yang berperan penting dalam menentukan tinggl rendahnya kualitas audi
internal, Semakin tinggi nilal perencanaan audit. akan mendorong semakin tingg
nilai kusitas audit internal. Sebaliknya jika nilal perencanaan audil semakin
rendah, maka kualitas audit internal juga semakin rendah. Temuan penalitian ini
menerima hipotesis 9, bahwa perencanaan audit berpengaruh posilif terhadap
kuglitas audit internal.

Hasil penelitian ini sejalan teori atribusi bahwa perasaan yang diglami
sasecrang, dia mampu secara personal mempengaruhi kinerjanya sera
kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia miliki, Auditor

perilakunya melalul

yang mampu meningkatkan perencanaan audit melalul efisiensi metode audit,

ya, alokasi ruang lingkup audit, dan penggunaan pengetahuan
kualitas audit. Bukt empiris menunjukkan

alokasi sumber da

audit akan mampu meningkatkann

jawaban responden rata-rata nilai perencanaan audit sebesar 3,75 berada pada

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditor inspektorat sudah menilal

finggi mengenai variabel perencanasn audit.
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Perencanaan audit )
Yang terdir atas dimens| efisiansi mstode audit alokas

mbar daya i y
gl ¥a audit, ruang Ingkup audit, dan penggunaan pengetahuan audit
15,

Efisiensi met i .
i ode audit yang meliputi bahwa = P
penyelarasan antara pemahaman auditor atas kegiatan auditan dengan fokus

audit yang akan dilakukan, pelaksanaan audit selaly  mempertimbangkan

aitivitas uiama auditan, pelaksanaan audit selaly menyusun program audit,

pelaksanaan audit mengidentifikasi fakior-faktor penting dalam menyusun
program audit, dan pelaksanaan audit selaly direncanakan dan difokuskan pada
hal-hal yang substantial mengingat keterbatasan wakiu dan biaya dapat
meningkatkan kualitas audit internal. Kualitas alokasi sumber daya audit yang
meliputi selama melaksanakan audit sesual dengan waktu yang dibutuhkan,
alokasi siaf sesuai dengan kompetensi audilor, dan sarana yang digunakan
dalam pelaksanaan audit sudah memadai dapat meningkalkan kualitas audit
internal. Efektivitas pengaturan ruang lingkup audit meliputi auditor memaharmi
resiko melekat (inherent risk), dalam menentukan ruang lingkup audit selalu
mempertimbangkan resiko melekat dapat meningkatkan kualitas audit internal.

Penggunaan pengetahuan audit yang meliputi program audit yang telah disusun

mampu mendeteksi kelemahan pengendalian internal, mampu mendeteksi

penyimpangan yang terjadi, dan program yang disusun didasarkan pengalaman

audit tahun sebslumnya dapat meningkatkan kualitas audit internal.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian  yang dilakukan

Chanruang dan Ussahawanitchakit (2011), hasil penelitiannya bahwa kompetensi

perencanaan sudit berhubungan positif dengan kualitas laparan audit.
Ussahawanitchakit (2009), hasil penelitiannya bakwa

Shoommuangpak dan
p efektifitas gudit dan penerimaan stakeholder.

strategi audit berpengaruh terhad?
Esahawanﬂﬂa‘lahit {2009)
 langsung dan tidak lan

menyatakan bahwa penilaian risika

Lim-u-sanno dan U _
gsung terhadap kinerja

audit berper.garuh positif bai
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auditor di Thailand. Ussahawanitchak;t (2012} menyatakan bahwa
perencanaan

L _
audit dengan penelusuran infarmae; 'atar belakang klien, penentuan tingkat

materialitas, penilaian risiko, reviy anaiitikal pendahuluan, pemahaman struktur

pengendalian inter berhubungan positi dengan kualitas audit.

6.2 Pengaruh Tidak Langsu ng (lndirect Effect)

§.2.1 Pengaruh ambiguitas peran terhadap kualitas audit internal melalui
independensi auditor,

Berdasarkan hasil pengujian variabel mediasi menunjukkan bahwa
independensi auditor memediasi pengaruh ambiguitas peran terhadap kualitas
audit internal. Mengingat pengaruh langsung ambiguitas peran terhadap kualitas
audil intemal tidak signifikan, maka Independensi bersifat mediasi penub (ful
mediation). Ini bararti ambiguitas paran memiliki pengaruh terhadap kualitas audit
intermal hanya dengan melalui mediasi independensi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ambiguitas peran oleh auditor memeangaruhi
independensinya. Selanjutnya independensi berpengaruh terhadap kualitas audit
inernal. Temuan penelitian ini menerima hipotesis 10, bahwa ambiguitas peran
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit internal melalul independensi
audior.

Terdapat dan dipahaminya dengan jelas oleh guditor mengenai pedaoman

kerja, kebijakan otorisasi, kebijakan tertulis tentang akiivitas yang dilarang,

kebijakan atas femuan pelanggaran, kebijakan atau pedoman sistem operasi,

kebijakan dalam melakukan cebuah pengujian atas transaksi dalam

melaksanakan audit. Kejelasan dan dipahaminya Lgas auditor dalam menilai

gmiukEan kesalahan,
rosedur auditl. Kejelasan tanggung jawab

menemukan penyimpangan,
pengendalian Intern, mMen

menemukan kelemahan sistern dan P

i lakhan auditi

itor ketik pilal sistem pengendalian intern, ketika kesala
oo a me . -
auditi ditemulan. Kejelasan auditor mengenai

ditemukan, ketika panyimpangan
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E"IE"dar betian dti'l‘lgan temuan kelematan pengendalian intem, kesalahan yang
drtamumn.lpenwmwangan yang ditemukan pada entitas auditi Pembagian waktu
yang efektif dalam mengevaluasi kelemahan pengendalian intern, menyelidiki
kesalahan, dan menyelidiki penyimpangan yang dilakukan oleh auditi. Kejelasan
indikator-indikator oleh auditor yang diurakan di atas akan mempengaruhi
kualitas audit intemal pemerintah fika melaly; independensi auditor.

Temuan ini s¢jalan dengan Ahmad dan Taylor (2008), Hutami dan Chariri
(2011) yang menemukan bahwa ambiguitas peran berpengaruh terhadap
komitmen independensi. Gahlan dan Singh (2014) menemukan ambiguitas peran
sebagai penentu yang signifikan terhadap kinerja pekerjsan. Viator (2001)
menemukan ambiguitas peran berkorelasi negatif dengan prestasi kerja. Robkob
el al (2012) menemukan bahwa independensi auditor berpengaruh signifikan
erhadap kualitas audit. Baotham dan Ussahawanitchakit (2008) yang hasil
peneltisnnya menunjukkan independensi audit berpengaruh positif terhadap
kualtas dan kredibilitas audit. Mayangsari (2003) melakukan pensiitian yang
hasll penelitiannya bahwa auditer ahli dan non ahll tidak memiliki perbedaan
yang signifikan dalam memberikan pendapat jika mendapatkan tekanar-tekanan.
Trisnaningslh (2007) menemukan bahwa pemahaman good govemance
berpengaruh tidek langsung terhadap kineja auditor melalui independens
auditor. Jamaluddin et al. (2014) melakukan penglitian dengan menamukan
independensi auditor memediasi pengaruh ambiguitas peran terhadap kualitas
audit internal.

Jika dikaitkan dengan pengaruh langsung ambiguitas peran terhadap

kualitas audit internal yang tidak signifikan, maka hal ini menunjukkan mediasi

independensi auditor bersifat mediasi P
mbiguitas peran tidak akan mempengaruhi kualitas

enuh. Hal ini mengindixasikan bahwa

walaupun tidak terdapat 2

pendens guditor. Hasil ini menunjukkan

iroe
audt internal tanpa adanya ind
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62.2 Pengaruh konflik peran terhadap kualitas audit internal melalui
independensi auditor.

Berdasarkan hasil Penguiian variabel mediasi iiigkken | bl

Independensi auditor memediasi pengaruh konflik peran terhadap kualitas audit
internal. Mengingat pengaruh langsung konflik peran terhadap kualitas audit
internal tidak  signifikan, maka Independensi bersifat mediasi penuh (full
medigfion). Ini berarti konflik peran memiliki pengaruh terhadap kualitas audit
internal hanya dengan melalui mediasi independensi. Temuan penalitian Ini
menarima hipotesis 11, bahwa konflik peran berpengaruh signifikan terhadap .
kialitas audit internal melalui independens] auditor.

Hasll penelitian menunjukkan terdapat pengaruh tidak langsung yang
signifikan antara konflik peran terhadap kualitas audit internal melalui
independensi auditor, Semakin rendah nilai konflik peran akan mendarong
meningkatnya independensi auditor, sehingga akan meningkatkan kualitas audit

intemal. Begitupun sebaliknya jika semakin tinggi nilal kenflik peran akan

mendorong menurunnya  nilai independensi yang pada akhimya akan

menurunkan nilai kualitas audit internal.

Terdapat atsu ftidak adanya konflik antara profesi dan permintaan

d ha
organisasi yang dialami auditor internal, misalnya kadang-kadang harus

ditakukan oleh auditor yang dapat diterima oleh manajemen tetapi tidak diterima
[ I
oieh profesi sebagai auditor internal, kadang-kadang mengabaikan etika profes

g

rofesi. Terdapal atau tidaknya konflik kepentingan
2] .

menyimpang dari standar
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merangk )

saat gEP peran sebagsi  augite sekaligus sebagai stal pemda
rangka ran sebagai : . '
merangrap pe 3gal auditor sekaligys sebagai kolega auditi. Terdapat atau

sy Sy kadang-kadang Mmelakukan tindakan ilegal, melakukan tindakan

tidak efis kelka melakukan pemeriksaan, katang-kadang melakukan hal-hal

yang sulit untuk melaksanakan pemeriksaan ketika sasarannya adalah rekan
atau kolega. Ronflik-konflik yang dialami glen auditor seperti yang diuraikan di
atas akan mempengaruhi kualitas audit internal jika melalui independensi auditor.

Temuan ini sejalan dengan Ahmad dan Taylor (2009), Hutami dan Chariri
(2011) yang menemukan bahwa konflik peran berpengaruh terhadap komitmen
independensl. Viator (2001); Cahyono (2008) menemukan konfik peran
berpengaruh negatif dengan prestasi kerja. Fanani et al. (2008) yang hasil
penelitiannya menunjukkan konflik peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja
quddor, Robkob ef al (2012) mensmukan bahwa independensi auditor
perpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Bactham dan Ussahawanitchakit
(2008) yang hasil penelitiannya menunjukkan independensi audilor berpengaruh
positif terhadap kualitas dan kredibilitas audit. Mayangsar (2003) melakukan
penelian yang hasil penelitiannya bahwa auditor ahli dan non ahfi tidak memiiiki
perbedaan yang signifikan dalam memberikan pendapal jika mendapatkan
\ekanan-iekanan. Jamaluddin et al (2014) melakukan peneiitian dengan
menemukan independensi auditor memediasi pengaruh konflik peran tarhadap

kualitas audit intermal.
ngaruh [angsung konfiik peran terhadap kualitas

Hal ini mengindikasikan bahwa walaupun

Jika dikaitkan dengan pe

sudit internal yang tidak signifikan. .
tidak terdapat konflik peran yand dialami oleh auditor hternsd tidak akan
mempengaruhi kualitas audit internal tanpa adanya independanst :au.u;lejn:ur;IE ::su
ini menunjukkan pentingny independens auditor internal dalam meningkatkan |

kualitas audit internal pemerinta
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6.2.3 Pengaruh kompetensi

auditor terhada : :
melalui independensi 5 uditor. P kualitas audit internal

Berdasarkan hasll pengujian variabel mediasi menunjukkan bahwa

independensi auditor memediasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas

Mengingat Pengaruh langsung kompetensi auditor terhadap
kualizs audit intemal signifikan, maka

gudil mternal,

Independensi auditar bersifat mediasi
parsial (partial medialion). Ini berai kompetensi auditor memiliki pengaruh

langsung lehadap kualitas audit intenal maupun tidek langsung melalu
independensi auditor. Temuan penelitian ini menerima hipotesis 12, bahwa
kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal melalui
independensi auditor.

Termuan penelitian ini mendukung teori atribusi yang mengasumsikan uniuk
menentukan mengapa orang melakukan apa mereka lakukan. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukan cleh Arens et al. (2008) bahwa kompetensi orang-
orang yang melaksanakan audit, tidak akan ada nilainya fika mereka tidak
Independen dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti. Institut Akuntan
Publik Indonesia (2011) seksi 220 PSA No.4 Alinea 02 mengharuskan auditor
bersikap independensi.

Latar belakang pendidikan formal, pemahaman terhadap standar akuntansi

pemerintahan, pemahaman terhadap pemeriksaan keuangan negara dan selama

melakukan audit sesuai dengan standar auditing. Keahlian auditer seperti

|-hal . yang terkait dengan organisasi pemerintahan,
lam mempercleh data, kemampuan

pemahaman terhadap ha

lefadinya kerja sama dengan auditi da

masalahan dengan cepal, penguasaan terhadap

auditor mengidentifikasi per
mﬁmmunikaﬁi gecara
n keahlian auditor saperti

lisan dan teriulis dalam
komputer, kemampuan
Peningkata

mpres i udit.
me kan laporan @
o pelatinan audit, serta mengembangkan

keikutsertaan dalam pelatinan akuntanst
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mandiri
cacara penguasaan terhadap akuntansi dan auditing. Pengetahuan
keahlian, dan peningkatan keahlian el auditor berpe h |
ngaruh  terhadap

independensi auditor,

Hal Ini mengindikasikan bahwa apabila tefadi peningkatan kompetensi

guditor, maka akan tenadi peningkatan independensi auditor. dan selanjutnya
agkan meningkatkan kualtas audit internal. Semakin tinggi nilai kompetensi
guditor, akan mendorong semakin tinggi nilai independensi auditor dan
selanjutnya mendorong meningkatkan kualitas audit internal. Sebaliknya jika nilai
gompetensi auditor semakin rendah, maka akan menurunkan independensi
suditor yang selanjutnya menurunkan nilai kualitas audit internal.
§24 Pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit Internal

melalui perencanaan audit

Berdasarkan hasil pengujian variabel mediasi menunjukkan bahwa q
perencanaan audit yang kompeten memediasi pengaruh kompetensi auditor
iersdap kualitas audit internal. Mengingat pengaruh langsung kompetensi
sudtor terhadap kualitas audit internal signifikan, maka perencanaan At
tersiat mediasi parsial (partial mediafion). Hal ini berarli kompetensi auditor

memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas audit internal maupun tidak

langsung melalui perencanaan audit. Temuan penelitian ini menerima hipotesis

13, batrwa kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal

melalyi perencanaan audit.
teori atribusi yang mengasumsikan urituk

Temuan peneliian ini sejalan
lakukan. Helder (1958)

arang melakukan apa mereka
ku seseorang itu ditentukan
|, Kekuatan internal yaitu faktar-

menentukan mengapa 1
oleh kombinas

mengargumentasikan bahwa periia

Somepoel ha. Hal ini
i u usaha.
tor yang berasal dalam diri seseorang seperti kemampuan ata

A
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juga sesual dengan definisi perencanagn audit kompeten

a005; Blay et al, 2007) yang menyatakan bahwa perenn:::r:u | f:tﬂm i

adalah sebagai suatu Kemampuan auditer untuk  menilaj : k: S
i kecu

ketepatan menentukan sifat, waktu, dan ruang lingkup bukti audit d::ln:a:l

syiber daya yang konsisten dengan tingkal penilaian resiko auwdit $Ehin:£lﬂ

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lim-u-
sanno dan Ussahawanitchakit (2008) yang menemukan penilaian resiko audit
perpengaruh positif signifikan langsung dan tidak langsung terhadap kinerja audit
melglui perencanaan audit yang kompeten. Chanruang dan Ussahawanitchakit
(2011) mengatakan bahwa anteseden perencanaan audit kompeten adalah
wompetensi  akuntansi, pengalaman audit, pembelajaran profesional. Hasd
peneiitiannya menunjukkan kompetensi akuntansi berpengaruh positif terhadap
sfelanei metode audit, alokasi sumber daya, dan pengaturan riang fingkup audit,
dan kompetensi perencanaan audit berhubungan positif dengan kualitas laporan

audit. Shoommuangpak dan Ussahawanitchakit (2008) menemukan bahwa

kompetensi akuntansi dapat membantu auditor terhadap strategi audit untuk

n resiko, pemantauan pengendalian internal, deteksi

fokus pada penilaia

penipuan, taktik naguisaﬂi, dan keahlian pelaporan. I.J-ssahawanitchaki't {2012}

melakukan penelitian yang menunjukkan perencanaan gudit sebagai suatu

n dan manjelaskan kualitas audit.

penentu yang mengendalika

aliputi setiap pelaksanaan audit dilakukan

Efisiensi metode audit yang m
atas kegiatan auditan dengan fokus

mahaman auditar
gelzlu mmpaﬂmhangkﬂn
gidentiﬁh?aﬁi fakio
n dan difokuskan pada hal-hal yang

penyelarasan antara pe :
aktivitas utama auditan,

sudit yang akan dilakukan. |
r-faktor penting dalam

selalu menyusun program audit, men

yusun program audit, salaiu direnﬂanaka
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substantial mengingat keterbatasan wakt
Y dan biaya dapat m i
emeadiasi hubungan

gompetensi auditor terhadap meningkatnya kualitas audit i I
internal.

Kualitas
aokasl sumber daya

E B I .
udit yang meliputi selama melaksanakan audit sesual
Jengan waklu yang dibutubkan, alokasi staf sesual dengan kompetensi auditor

dan sarana yang digunakan dalam pelaksanaan audit sudah memadal dapat
memediasi hubungan kompetensi auditor terhadap meningkatnya kualitas audit
intemal. Efeilivitas pengaturan ruang lingkup sudit meliputi auditor memahami
resiko melekat (inherent risk), dalam menentukan ruang lingkup audit selalu
mempertmbangkan resiko melekat dapat memediasi hubungan kompetensi
auditor ternadap meningkatnya kualitas audit internal. Penggunaan pengetahuan
audit yang meliputi program audit yang telah disusun mampu mendeteksi
kelsmahan pengendalian internal, mampu mendeteksi penyimpangan yang
triadi, dan program Yyang disusun didasarkan pengalaman audit tahun
seoefumnya dapat memediasi hubungan kompetensi auditor terhadap
meningkatnya kualitas audit internal.

Melihat pendidikan responden yang berlatar belakang akuntansi dan bukan
sruntansi dengan persentase 29 28% dan 77,82%, ini akan mempengaruhi
pada inspektorat se Provinsl  Sulawesi  Tengah.

fuafias audit internal

Kemampuan auditor akan berbeda dengan berlatar belakang akuntansi dan

bukan akuntansi dalam melakukan reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah

Deerah, Auditor yang berlatar belakand Jkuntansi, paling tidak sudah memilid
. or

iy, Selain iy,
pemahaman dan kemampuan melakukan audit atau Y

- : densi me
i kriptif nilal indepen
besdasarkan hasil des oo oo abih tinggi dibanding

nunjukkan nilai independens

auditor latar bekang pendidikan akunt

didikan bukan akunfanst

nai guditor latar belakang P
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PENUTUR

71 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang felah dilakukan, maka
gapat dibuat simpulan sebagal berikut -

{, Ambiguilas peran berpengaruh negatlf terhadap independensi auditor,
Temuan ini sejalan dengan teori peran bahwa suatu lingkungan organisasi
dapat mempengaruhi harapan setiap individu tentang perilaku peran mereka.
Rendahnya ambiguitas peran auditor melalui penurunan ketidakjelasan
pedoman, tugas, tanggung jawab, standar dan pengalokasian wakiu yang
sfaktif akan mengakibatkan semakin tinggi nilai independensi auditor bahwa
posisi auditor inspektorat gebagai satu kesatuan dengan pemda tidak
mempengaruhi independensinya dan obyektif datam melakukan audit atau
revil.

2 Ambiguitas peren tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intemal.
Temuan ini tidak sejalan teori peran. Individu yang ftidak jelas akan peran

kurangnya infarmasi  yang dibutuhkan bagi

uiama mereka hingga

kesuksesan kinerja peran tersebut tidak akan mengakibatkan kineria meraka

' i aman,
menurun, Auditor inspektorat tidak hanya mampu memahami pedoma

dan psngall::kasiarn waktu yang afektif tetapl

tugas, tanggung jawab, standar, ; _
a rekomeandasi dapat ditimdaklanjuti

memantau tindak lanjut gehingga semu

dengan tepat wakiu oleh auditi. | _—
3. Konfl barpengaruh negaﬁl terhadap independean :
; ik paran

nflik peran auditor
dan konflik peran pribadi mengakibatkan

melalui penurunan inter-konflik
menunjukkan rendahnys L

rim konfik pefar,
si auditor

peran, intra pengl Lzl peneiitian irl sejalan teori peran

meningkatnya independen

184
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ng menyatakan ba ; _
ya hwa ketika perilaky yang diharapkan oleh individy tidak
sisten, mak
N 3 mereka dapat mengalami strese depresi, merasa tidak
! ' 53 ti

puss, dan Kinerja mereka akan kurang efekiif daripada jika pada h n
a harapa

tersebut idak mengandung konflik. Individu alau entitas yang berbeda dapat

membentuk harapan yang mengandung konflik bagi pemegang peran itu
sendir.

. Konflik peran tidak berpengaruh terhadap kuaiitas audit internal. Peneltian
ini tidak sejalan teori peran yaitu perilaku yang diharapkan daripadanya tidak
perdifi sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan dengan adanya orang-
prang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Perilaku
quditor internal dapat dipengaruhi cleh pihak-pihak lain yang berhubungan
gengan mereka. Mereka dapat mengalami tekanan, depresl, merasa tidak
puss, dan kinerja mereka akan kurang efektif jlka harapan itu rmengandung
korfik daripada jika harapan tersebut tidak mengandung konflik. Auditor
yang mengalami konflik atau tidak mengalami konflik tidak mempengaruhi

kualias audit mereka. Auditor inspektorat tidak hanya menurunkan nilai

korflik peran tetapl memantau tindak lanjut semua rekomendasl sehingga

auditi dapat menindaklanjuti dengan tepat wakiu.

Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap independensl auditor.

i atri arilaku
Temuan penelitian ini sejglan dengan teor atribusi  bahwa perila

ntukan oleh kombinas
ari dalam diri seseorang sepert kemampuan atau

| antara kekuatan internal yaitu
seseorang itu dite

faktor-fakt an bﬁfﬂﬁﬂld
eriarteryss , faktor-faktor yang berasal darl luar,

it
tan ekstemal ¥a
usaha dan kekua r Jul pengetahuan, keahlian,

I{umpﬂtﬂ"lﬂ-i &Lﬂl‘.ﬂ

seperti kesulitan tugas.
ot meningkatkan inde

pandensi auditor,
dan peningkatan keahlian dap
rpengarun po

sitif terhadap perancanaan audit yang

Kompetensi auditor be " oad i iR

kompeten. Temuan ini
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saseorang itu ditentukan oleh kamibin
asi

ant .
faktor Ntara kekuatan internal yaity

faktor yan ' m
yang berasal dari dalam dirl seseorang seperti ke
mampuan alau

usaha dan kekuata i
n eksternal yaity faktor-fakior yang berasal da

seperti kesulitan tugas. Perencanaan audi
| it yang kompeten melalui efisiensi
metede audit, alokasi sumber daya audit ef,
penggunaan pengetah L L e
getahuan audit di i
i pengaruhi kompetensi auditor melabui
elahuan, keahli i
pend ian, dan peningkatan keahllan auditor,
7. Kompetensi auditor ber - ;
pengaruh positif terhadap kualitas audit internal, HasH
penglitian Ini sejalan dengan teori atribusi bahwa perasaan yang dialami
sszgorang, dia mampu secara personal mempengaruhi kinedanya serta
perilakunya melalul kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia miliki. Hal ini
menunjukkan tingginya kompetensi auditor melalui pangetahuan, keahlian,
dan peningkatan keahlian akan meningkatkan kualitas audit internal.

5 Independensi auditor berpengaruh positf terhadap kualtas audit intemal
Temuan ini sejalan dengan teori peran bahwa lingkungan organisasi dapat
mempengaruhi harapan sefiap individu tentang perilaku peran mereka.
Tragl atau rendahnya tingkat independensi audiior mempengaruhi kualitas

sudit internal. Auditor inspektoral diharapkan bersikap independen melalui

posisi auditor tidak mempengaruhi independensinya dan obyektif dalam

melakukan audit atau reviu.

8. Perencanaan audit berpangaruh positif terhadap kualitas audit internal, Hasil

n dengan teor gtribusl bahwa parasaan yang diatami

peneliian ini sejala
ngaruhi kinerjanya sena

ra personal mempe
ghlian, dan ysaha yang dia ik,

canaan audit melalui efisiens]

sessorang, dia mampu seca
. gemampuan, K&
eningkatkan piren
audit, efeklifitas ruang fi
ingkatkan kualitas audit internal.

perilakunya melaiu
Kompetensi auditor dalam m
5i sumber daya
audit dapat men

ngkup audi, dan
metode audit, aloka

panggunaan pengﬂtnhuaﬂ

A
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0, Ambiguitas peran berpengaruh tigak langsung terhada
p

i falut i kualitas audit
internal metalul independensi auditor. Hasil penealitian

i ini sejalan dengan
teort peran. Arinya, Ketidakjelasan Pedoman, tugas, t jawab
) » WENGEURG oD,

standar dan pengalokasian wakiu yang efektif berpengaruh terhadap kuallias
audit internal melalul Independensi auditor. Hal ini membuktikan bahwa

independensi auditor berfungsi sebagai variabel intervening datam hubungan
antara ambiguitas peran terhadap kualitas audit internal.

1. Konflik peran berpengaruh tidak langsung terhadap kualitas audit internal
melalui independensi auditor. Hasil penslitian ini sejalan dengan teori peran.
Terdapatnya inter-konfiik peran, intra pengiim konfiik peran, dan konfli
peran pribadi mempengaruhi kualitas audit internal melalui independensi
auditor. Hal ini membuktikan bahwa independensi auditor berfungsi sebagai
variabel intervening dalam hubungan antara konflik peran terhadap kualitas
audit intermal.

12. Kompetensi auditor berpengaruh tidak langsung positif terhadap kualitas
gudit internal melalui independensi auditar. Hasil penefitian ini sejalan

dengan teori atribusi. Artinya, pengetahuan, keahlian, dan peningkatan

keahlian oleh auditor dapat meningkatkan kualitas audit internal malalul

independensi auditor.

iti kualit

13. Kompetensi auditor hmp&ngsmﬁl tidak langsung positif terhadap as

udit internal melalui perencanaan audit. Hasll penelitian ini sejalan dengan
L inte |

katan keahlian oleh

\eori atribusi, Artinya, pengetanuan. keahlian, dan pening
I kualitas audit internal melalul perencanaan
tkan

auditor dapat meningka

audit.
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a baglan ini '
pada bag ni akan dipaparkan implikasi hazi penelitian baik implikasl
woretik maupun praktik:

4. Implikasi Teoretik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ambiguitas peran dan konflik
peran tidak berpengaruh langsung terhadap kualitas sudit intemal, tetapi
perpengarun fidak langsung signifikan melalui independensi  auditor.
implikasi temuan ini adalah memperkuat bahwa auditor harus menjaga sikap
independennya meskipun berada satu kesatuan dengan auditi Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Fanany ef al. (2008) yang menyatakan
hahwa ambiguitas peran tidak signifikan terhadap kinerja auditor.
Trisnaningsin  (2007) yang menamukan bahwa pemahaman good
govemance berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja auditor melalui
ingependensi auditor. Penelitian ini tidak mengubah tataran teori peran
bahwa seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu, ia
dinarapkan berperilaku secara tertenty. Bahwa auditor dalam menjalankan

fungsinya diharapkan berperilaku independen.

Kompetensi  auditor perpengarun langsung  positif terhadap

independensi, perencanaan audi. dan kualitas audit Internal. Heider (1958)

ontasikan bahwa prilaku seseorand ditentukan oleh kombinas|
mengargum

rasal dari dalam diri
antara kekuatan internal yaitu faktor-faktor yand be

an dan kekuatan eksternal
itan tugas. Hasil pensiitian ini sesual

yaitu faktor-fakior
seseorang seperti kemampl
yang berasal darl shoommuangpak  dan

et a8
dengan  penelitian ¥ . 2009), Mansouri et &l {2000),
HE]

Ussahawanitchakrit (2008), ), Efendy (2010), dan Jantje (2012).

2011
Samelson ef al. {2008) suyon® {
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Hal ini memperkuat bahwa seseorang dapat mempengaruhi kinerjanya sera

penlakunya melaiui kemampuan, keahlian, dan usaha yang dia miliki,

2. Implikasi praktik

a. Pengaruh ambiguitas peran terhadap independensi dan kualitas audit

internal. Implikasl temuan ini adalah dengan rendahnya ambiguitas
peran melalui kejelasan pedoman, tugas, tanggung jawab, standar dan
mengalokasikan waktu yang efektif dalam menilai  kelemahan
pengendallan  intern, menemukan kesalahan dan pelanggaran
pengendalian intern bagl auditor inspektorat dapat meningkatian
independensinya dan kualitas audit internal.

b. Pengaruh konflk peran terhadap independensi dan kualitas audit

internal. Implikasi temuan ini adalah dengan rendahnya konflik peran

yang meliputi inter-konflik peran, intra-pengirim konflik peran, dan

' konflik peran pribadi bagl auditor inspektorat dapat meningkatkan
independensinya dan kualitas audit internal.

e. Pengaruh kompetensi auditor terhadap Independensl, perencanasn

audit dan kualitas audit. Implikasi temuan ini adalzh dengan kompetensi

auditor yang dimiliki melalui pengetahuan, keahlian, dan peningkatan
keahlian dapat rembantu auditor  inspektorat meningkatkan

independensinya, perencanaan qudit. dan kualitas audit internainya.

d. Berdasarkan karakteristik respondan mayoritas  auditor bertatar

belakang pendidikan non akuntansi. Implikasi temuan inl adalah bagl

pemerintah daerah harus menempatkan auditor internal yang mermiliki

kompetensi untuk melaksanakan audit dengan menambah auditor yang

idi ntansi.
mamiliki latar belakand pendidikan aku
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Penelitian ini :
nelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin, namun dis kot il

terd bebar
apat apa kelerbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dan periu
diungkapkan, yakni:

1. Penellian ini adalah peneliian metode survei menggunakan hkuesioner

dengan skala ordinal. Dimana data yang paling balk untuk digunakan adalah
data skala rasio.

3 Pada penelitian ini terdapat konstruk (dimensi variabel) dengan hanya
menggunakan dua indikator yang kemungkinan akan mempengaruhi hasil
slatistik panelitian ini.

7.4 Saran

Berdasarkan pembahasan, simpulan dan keterbatasan, maka dapat

i dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

{, Bagi auditor inspekioral, bardasarkan deskriptif jawaban responden dan
pergulkuran model ambiguitas peran yang perlu diturunkan adalah dimensi
waktu memiliki nilai kategori  cukup. Auditor  harus  menurunkan
ketidakjelasan pangalokasian waktu yang efextif dalam mengevaluasi

pangendalian internal, menyelidiki kesalahan dan penyimpangan yang

dilakukan auditi.

2. Bagi pemerintah daerah dan pmak-pihak terkait memahami peran dan tugas

auditor  internal gehingga meminimalkan terjadinya  konflik  peran.

Berdasarkan daskriptif jawaban responden dan pengukuran modal dimarel

konflik peran yand hanus diturunkan adalah Intra-pengirim konflik peran
i

memiliki nilai kategorl GUKUP: Auditor dalam melaksanakan akfvitasnya

harus menghilangkan perasaan bahwa dia sebagal staf pemda.

f
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I 3. Bagl pimpinan inspektorat dan auditor internal berusaha meningkatkan
kompetensinya. Berdasarkan deskriptif jawaban responden dan pengukuran
model dimensi kompetensi auditor yang harus ditingkatkan adalah dimensi
pengetahuan yang memifiki niai rata-rata paling randah. Pimpinan
inspekiorat atau pihak yang berwenang dalam rekruftmen auditor lebih
mengutamakan beriatar belakang pendidikan akuntansi,

4 PBagi auditor intemal harus menjaga independensinya terhadap aktivitas
yang dilakukan, mengingat independensi memediasi panuh dalam hubungan
ampiguitas dan konflik peran tarhadap kualitas audit intermal, sera
memadiasi parsial dalam hubungan kompetensi auditor erhadap kualitas
audit internal. Berdasarkan deskriptif jawaban responden dan pengukuran
model, maka yang harus ditingkatkan adalah dimensi posisi auditor internal
memiliki nilal cukup. Auditor intermal dalam memutuskan kesimpulan hasil
audit seharusnya hanya mempertimbangkan pinak tim audit.

5. Pimpinan inspektorat dan auditer internal harus meningkatkan perencanaan
sudit yang kompeten, mengingat perencanaan audit kompeten memediasi
parsial hubungan kompetensi auditor terhadap kuafitas audit internal.
Berdasarkan deskriptif jawaban responden dan pengukuran madel, maka
yang harus ditingkatkan adalah dimensl alokass sumber daya audit yand
masih kategori cukup. Pimpinan dan audior internal harus meningkatkan

sarana yang digunakan dalam pelaksanaan audd, alokasi staf yang sesual

dengan kompetensi auditor, dan periunya penambahan dan pengefektifan

wakiu audit.

i njut
6. Bagi pemerintah dan auditor internal harus memantau tindak tanj

lgksanaan reknrnend:aﬁi yang diparikan kepada auditl. Karena selama il
palaksan

banyak rekomendasi yand diberikan tetapi lambat atau tidak ditindak lanjuti
n

Bardasarkan deskriptil jawaban rasponden dan pengukuran

| gleh auditi.
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model, maka yang harus ditingkatkan adalah dimensi tindak lanjut audit
pemerintah harus lebih meningkatkan tindaklanjuti rekomendas! dengan
tepat wakiu, dan semua rekomendasi yang diberikan harus ditindakianjuti.
Auditor internal harus terus memantau tindaklanjut hasi audit atau
rekomendasi yang diberikan kepada pemerintah,

Bagl peneliti selanjutnya, dapat menguji kembali hubungan ambiguitas peran
dan konflik peran terhadap kualtas audit internal, Dimana temuan penelitian
ini tidak menemukan pengaruh langsung yang signifikan atau menolak
hipotesis yang diajukan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan
data rasio dan menambahkan variabel kelebinan peran yang dapat
mempengaruhi  kualitas audit atau kinerja auditor. Peneliti dapat
menambahkan indikator terhadap konstruk yang hanya menggunakan dua
indikator.

Pencliti selanjutnya dapat menggunakan teofl yang berpeda dengan
penelitian  Ini yaitu teori fungsionalisma struktural yang menganggap
masyarakat sebagai organisme biclogis yaitu terdin dari organ-organ yang

saling ketergantungan yang bertujuan uniuk mencapai keteraturan sosial.
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yih,
Bapak/ibu/saudara Responden
Di tempat

Dengan hormat,

Egy&, Jamaluddin adalah mahasiswa Program Dokior limu Ekonomi
Pascasarjana Universitas Hasanuddin, yang sedang melakukan penelitian Amiah
urtuk kebutuhan penyusunan disertasi saya yang bedudul © “Peran Mediasi
Perencanaan Audit dan Independensi dalam Hubungan Ambiguitas Peran,
Konflik Peran, Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Internal Pada
inspektorat Se Provinsi Sulawesi Tengah".

Tujuan penelitian ini adatah untuk menjelaskan pengaruh ambiguitas
peran, konflik peran, kompetensi auditor terhadap independensi, perencanaan
audit dan kualitas audit internal.

Penelitian ini dilakukan semata-mata untuk kepentingan studi saya dan
tidak untuk tujuan lain. Untuk itu, saya membutuhkan bantuan bapak/ibu/saudara
untuk menjadi responden dalam mengisl kueskoner peneliian sebagaimana
tedampir di bawah ini. Saya menyadari permghonan ini akan mengganggu
pakeraan bapak/ibu/saudara. Namun, bantuan dari bapakfibu/saudara sangat
besar artinya bagi peneliian ini, karena tanpa bantuan bapakiibusaudara
penelitian ini tidak akan salesai.

sesual dengan etika penelitian, saya akan menjaga kerahasiaan jawaban
dari bapak/ibufsaudara. Apabila memerukan informasi lebih lanjut atau bantuan
dalam mnyemaikm kuesioner Ini, dimahon rmnghuhungi_ saya pada nomar
telpon (Hp.081 455550937/0411-562830) atau email jamaluddin Hyahoo. OMm.

Demikian permohonan ini. atas kesediaan waktu dan bantuannya,

disampaikan banyak terima kasih.

Harmat saya,

Jamaluddin

ETP Blok AA NO. 25 Poltek pakassar
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KUESIONER PENELITIAN

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR

I. Identitas Responden

Mama

et it nesenssenensnns - DOIET tickak fisi)
Jenis Kelamin - [ Lakidak [ Wanita
Umur : []20- 30 tahun []31 =40 tahun

| [J41-50tabun [ ] 51—60tahun

; Pendidikan Terakhir  : [ ] 83 [ 52 (181 [] pa[Jtainnya

Latar belakang pendidikan :  [__] Akuntansi
[] Non akuntansi (sebutkan)

Instansi (Inspaktorat)

Alamat

Momor Telepan L imsivaiiasiimns R a RS Ay SRR RS

Lama bekerja . 1 1-3tahun [ 4—6tabun
[l5-7tahun [ diatas Btahun

Jabatan . [] auditor [ ] pernah auditor

I. Petunjuk Pengisian :
Dimohen bapakfibu berkenan mamberikan jawaban atas pernyataan yang
dinflai paling sesuai menggambarkan kondisi, keadaan, pd.erﬂapat bapak saat
ini dengan memberikan tanda siang (%) pada pilihan fawa.hanlymgs ad:}
pilihan jawaban (1} Sangat Tidak Setuju (STS), (2) ﬂdak_ E-'E’It'-'JU {t;;la
Metral (M), (4) Setuju (S), (5) Sangat Setuju (S5). Apabila tidak

jawaban dapat memilih satu jawaban yang paling mendekati kondisi yang

hapak/ibu hadapi.
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Bagian 1. ::T;:Ln;;?ta;azux ‘gﬂ ﬁfﬂ?ﬁmm pedoman, tugas, tanggung jawab,
auditor inspekiorat mam:a;:gl pg;t:u”};ﬁ' w P

Ma. | B Permyalaan

A | Pedoman
1. I'n.-'le.nun._rt saya, kondisl saat ini telah

| menunjukkan adanya pedoman kerja yang

, Penilaian Respondan
5T5 | T8 N 5 85 _|

jelas dalam melaksanakan tu i 5 4 3 2 1
auditor gas sabagai
l 2. | Menurut saya, kondisi saat ini telah
| menunjukkan adanya kebijakan otorisasi
yang jelas dalam melaksanakan tugas S 4 3 ‘ 1

| sebagal auditor

1. | Menurut saya, kondisi saat ini telah
menunjukkan secara jelas adanya kebijakan 5 4 3 2 1
tertulis tentang aktivitas yang dilarang
4 | Menurut saya, kondisi saat ini telah
l menunjukkan adanya kebijakan yang jelas ) 4 3 2 1
atas temuan pelanggaran oleh auditor
5 | Menurut saya, kondisi saal ini telah
menunjukkan adanya kebijakan atau 5 4 3 2 1
pedoman yang jelas sistem operasi dalam
penugasan

B | Menurut saya, kondisi saat ini telah
menunjukkan adanya kebljakan atau
pedoman yang jelas dalam melakukan 5 4 3 2 i
sebuah pengujian atas fransaksi yang
dilakukan oleh audii

B. | Tugas BTs | 15 | N | 5 | SS

7. | Tugas saya dalam menilai pengendalian
intern auditi (entitas) sudah terpahami 5 4 3 2 1
dengan jelas

8, | Tupas saya dalam mann_muhal_'l kesalahan X s . : ;
yang dilakukan oleh auditi {entitas) sudah

terlaksana dengan baik o
g, | Tugas saya dalam menamu _
ﬁeuﬁyimpayngan yand dilakukan oleh auditi 5 4 3 ) 1

{entitas) sudah terlaksana dengan baik

han
L as saya dalam menemukan kelema
" :-iz?ﬂm at;u prosedur suatu a_udlli (entitas) 5 4
sudah terlaksand dengan baik =TS
C. | Tanggung jawab
11, | Saya tahu tanggund jawab ketika merti'lasl‘ 5 7
Eislem_p_arngendﬂlgn_lnlern auditi ;mﬂ: )
12| Saya tahu tanggund jawab Eﬁ::a ummkan
kesalahan dilskukan _H_lﬂaﬂ;t; e s
73, | Saya tahu 9nggUNd IR E. ik o 3 | 2| 1
» E:;r:i;:l‘p:ngmﬂﬂkuhiﬁ auditi ditemukan 5 4

LT ]
m
o

o | ow (& e

(%]
=

e




0. | Standar

Saya tidak ragu merujuk pada standar audit ST | TS | N =

terkait dengan temuan kelemahan

T_%ﬂ_na_ﬂ.ndﬂiian internal audt Bl T i,
_ | Saya tidak ragu merujuk pada sta . deert—
; ndar audit
terkait dengan kesalahan yang ditemukan 5 4 1 2

| pada entitas yang teraudit

168, | Sava tidak ragu marujuk pada standar audit

terkait dengan penyimpangan yan
ditemukan pada entitas I.Hl'aLl-l:llr . : i
| E. | Waktu
17. | Saya dapat mengalckasikan waktu dalam
mengevaluasi kelemahan pengendalian 5 4 3 2

intarn entitas teraudit

16, | Saya dapat mengalokasikan waklu dalam

menyelidiki kesalahan yang dilakukan oleh 5 4 3 2
|| entitas teraudit
19, | Saya dapat mengalokasikan wakiu dalam
menyelidiki penyimpangan yang dilakukan 5 4 3 2

gleh entitas terawdit

Bagian 2. Konfiik Peran : gejala psikotegis yang dialami cleh auditor yang bisa
menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja, terjadinya konflik
antara profesi dan permintaaan organisasi, peran sebagai audit dan

sebagai stal pemda, serta konflik peran pribadi.

No. Pemyataan Penilaian Responden
| Tier-Kenfiik Peran: Kanfii antara profesi dan | STS T8 | N | S
permintaan | organisasi
1. | Saya merasa, ada hal kadang-kadang harus
dilakukan yang diterima olah manajeman 1 2 5 i

{auditi) tetapi tidak diterima oleh profest

sebagal audter EIBAC - apaivan sandar
5. | Saya kadang-kagang menga 5 3
gtika profesi saya (tertentu) alau menyetujul 1 2 3 .
permintaan auditi untuk tidak melaporkan

[ auditi
suatu kesalahan yand dilakukan oleh
3. | Saya kadang-kadang mengabaikan standar

tika profesi saya (tertentu) atau menyetujul
:-Ennlitaan quditl untuk tidak melaporkan | 2 3 4

suaty kelemahan yand terda

teraudit :
4. | Saya bisa mengabaikan standar etika Emfask
: saya atau menyetujui permintaan guditi untuk | 4 5 § ]
tidak melaporkan guaty pau!:ldg,_r:rrmﬂngm yang

|

erda pada entitas lei'a _
5 'Eﬁﬁﬁ saya, kondisi pmse_dur kafja pernnd; : 8 . )
I dimana saya dlmgg-aha.n garing menyimpa

dar standar profesi__ e
e nurul 53Ya. kondisi prastl . ,
: E:‘Inaﬂa snyh; difugaskan ganng menyimpang

ofesl . ————
| darl standar prETEs
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E. IHW'E! E“.'Iﬂ"l_. kﬂﬂ“lh Eﬂran
g::ta merasakan adanya konflik kepentingan
merangkap peran sebagai auditor 1 | 2| 3| 4|8
sekaligus sebagai stal pemda
8. | Saya “"E“:“iﬂ tertekan ketika harus
merangkap peran sebagai auditor sekaligus
_sebagail kolega auditi PO R : . * ! ’
C. | konflik Peran Pribadi
11. | Saya kadang-kadang melakukan ti
ya | nda
vang ilegal saat melakukan p-ernerihua:?nn 1 2 ? : 5
12. | Saya hgda:jg—hadang melakukan tindakan i
tidak etis (tidak sesuai standar) ketika 1 2 | 3 | 4| €
melakukan pemeriksaan
13. | Saya kadang-kadang melakukan hal-hal
yang sangat sulit bagi saya untuk 5
melaksanakan pemeriksaan ketika L . 2 3
| sasarannya rekan/kelega

STsT T8 | N | 5 | 58|

Bagian 3. Kompetensi Auditor : Pengetahuan, keahlian, dan proses peningkatan
keahlian oleh auditor dalam meningkatkan Kualitas pekerjaannya

Mo Pernyataan Penilaian Responden —l

A. | Pengetahuan ST TS | N S | 65 |
1. | Pendidikan formal saya meampanoieh
getahuan sangat berguna dalam proses 1 2 3 4 -
audiﬂuerink;:im g T
. meaim gtandar a
< ;F;::n;mﬁﬂahan (PP Nomer 71 Tahun 2010) 1 2 3 4 5
dengan baik ;
3. | Saya memahami standar pemeriksaan 1 2 q 4 5

Keahlian _ _
Saya memahami dengan _I:|a1h: h.:!-ha'l terkait 1 5 5 a ~
dengan E@is&rﬁi I .
£ | Saya selama malakukan audit terjalin kefja : , 3 ; .

sama dengan pihak guditi dalam memperaleh
data yan diperlukan :
1. | anajﬁ%ma i melakukan audit mampu

m{® »

ooy o 2 3 4 5
mengindentifikast dengan cep i
penﬁasalahan dengan geterbatasan wakiu
audit
. :
8 | Saya memahami dan marrrlﬂ.; e F > " =

mengoperasikan ampaikan/
rryusun dan menyamp
5[ Saya mampu MEME T audityangdspat | 4 | 2 | 3 | 4 | O

Lt

e

e

) P
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[_C. | Peningkatan Keahlian
10. | Saya selalu mengikuli dengan sen __.ll
| pelaifan akuniana v 1 |23 a)]s
11, va selaly mng}ﬁ.ﬁe -
| pelatihan audit =M 1 02| 3| 4]|65
12. | Saya dengan inisiatif sendin be
meningkatkan penguasaan aﬁ:.;:?_lt;ia“n
auditing dengan membaca fiteratur atau 1 2 3 4 &
mengikuti pelatihan J
Bagian 4. Independensi : Posisi APIP tidak mempengaruhl independensinya,
bebaal dari intervensi, mendapat dukungan dari pimpinan tertinggi
organisasi, memiliki sikap netral dalam merencanakan,
_ melaksanakan, dan melaporkan pekerjaan yang dilakukannya
Mo. Pernyataan Penilaian Respanrdan |
A, | Posisl Audttor ST5 | TS M ) 58|
. 1. | Posisi sebagail auditor inspektorat tidak
mampengaruhi tingkat keindependensian 1 2 a 4 5
saya
2. | Program audit dan pelaksanaan audit yang 1 3 3 4 5
8 saya lakukan tidak diintervensi oleh pihak laln
3. | Saya merasa kesimpulan dari hasil audit " 2 3 4 5
didasarkan pada temuan di lapangan
i, 5&"'3 merasa HEE‘iITIFI.HEﬂ dart hasil au:ﬁ!_ 1 2 5 4 [
| | hanya mempertimbangkan pihak tim audit
=T Pelaksanaan audit mendapat dukungan dari 1 2 3 4 5
pimpinan
& | Obyektivitas . §T8 | T8 N S g5
6. | Temuan dalam pelaksanasn audit sesual 11 23] 4] ¢8
dengan bukti-bu yang ada -
5 T Temuan-temuan dalam pelaksanaan audit 1 2 | a| 4| 8
' diungkapkan semuanya_ - =0
=T Kesimpulan yang diambil berdasarkan 1 |22 )|4]|S5

s ﬁﬁn—mmmmn meskipun
% | Saya tetap mel n ;
audr:tll meminta temuan yandg :::lﬂdak i 2 3 4 5
dicantumkan dalam laporan
an
| Saya tidak membatas lingkup pertanya
" rn’ei;h;ipun auditi masih punya hubungan 1 2 3 4 5

kekeluargaan dangra:r saya
£ ova tetap melaporkan ke =
11. ﬁ:.f:mmn yang disengaja oleh auditi 1 5 3 i :

meskipun memperoleh tasilitas yang cukup
baik gan auditi___——— il

12, | Gaya memoen tahu ma;mjitr.a rriermiliki 3 - = = z
" | qangguan independen® o  ERTRE
13, | Saya tidak pedul dimuta |

| | mengungkapxar {emuan apa adany3




el

M

225

Bagian 5. Kom
ag petensi Perencanaan Audit : efisiensi metode audit, kualitas alokas]

sumber daya audit, efektivi
3 Wwitas pengaturan i
penggunaan pengetahuan audit ngkup audit, dan

No. Pemyataan

=

BPPPROO 355 Penilaian Respondan
Efislensi metode audit —d

1. | Sefiap pelaksanaan audi diakukan SIS TS [ N[ S |89

penyelarasan antara pemaharman ;

3 ditor atas
kegiatan auditan dengan foku E“dau ang 1 2 3 4 5
akan dilakukan ke n A

2. | Saya dalam pelaksanaan audit selalu

| e gmr_‘np-&ﬂimhaa'lgkan aklivitas utama auditan } 2 3 4 5
. | Satiap pelaksanaan audit selal
ram suiit L MEMYLESUN 1 2 3 4 5
4. | Setiap pelaksanaan audit didentifikasi faktor-
: faktor penting dalam menyusun program audit h - . ! ’
| 5. | Pelaksanaan audit selalu direncanakan dan 1
d‘rﬁ:-ku_skan pada hal-hal yang substantial 1 2 4 5
mengingat keterbatasan waktu dan biaya .
B. | Alokasi sumber daya audit 575 | TS ] =
& | Selama melaksanakan audit sudah sesuai 1 2 4 5
dengan wakiu yang dibutuhkan

7 | Selama melaksanakan audit alokasi staf
sudah sesuai dengan kompetensi auditor

B. | Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan 1 2 4 5
audit sudah memadal
C. | Ruang Lingkup Audit SIS | 1S 5 | 58
9. | Saya memahami resiko melekat (inherent risk} | 4 2 A 5
dalam suatu penugasan audi
10. | Saya dalam menentukan ruang fingkup audit,
selalu mempertimbangkan rasiko melakat 1 2 3 4 5
| {inherent risk)
| D. | Penggunaan Pengetahuan Audit s1s | 18 | N s | 88

5T Mienurut saya, program audit yang digusun
mampu mendeteksi kelemahan pangendalian i b 3 4 [

| internal
13. | Menurut saya, program audit yang disusun ;
mampu mendeteksi penyimpangan yang 1 2 3 4
terad ang disusun
14, | Menurut saya, program ¥ 1 o . . .

didasarkan pengalaman audit tahun
sepelumnya
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Baglan ﬁ-k:!:lﬂﬂﬂ Audit Internal :  kemampuan auditor internal menemukan
akefekiifan pengendalian intern dan memberikan rekomendasi

untuk perbaikan organisasi : :
atas rekomendasi tersebuyt. Pemerintah serta memantau tindak lankt

[_
No. Pernyataan Penitalan Responden B
A, | Reviu pelaksanaan dan kualita ' T 5
| pelaksar & aiidit 575 85
1. | Saya melakukan audit selama ini didasarkan = 5 :
. E&da pm?m audit yang telah disusun 1 : ? : <
, | Saya meiakukan audit selama ini, progra
L yvang disusun telah direviu e i A £ ? 3 :
3. | Saya melakukan audit selama ini G |
5 ke ini dibuatkan 1 . 9 4 )

4. | Saya melakukan audit selama ini dicatat
dalam kertas kerja audit secara konsisten dan 1

[
[
B
oh

standar
B | Keakuratan Temuan Audt 551 78 | N | & | S8 |
5. | Saya bisa menemukan sekecil apapun
| kesalahan/penyimpangan yang ada 1 - 3 ? 3
, B. | Saya tidak pernah melakukan rekayasa. ’ 5 3 4 5
Temuan apapun saya laporkan apaadanya |
| C. | Sikap Skeptis 515 | 18 | N s | 85

7. | Saya selalu melakukan pengujian untuk
meyakinkan bahwa tidak ada kesalahan
terhadap aktivitas auditi meskipun 1 2 3 4 5
sabalumnya saya pemah mengaudit auditi
gamma dan waktu itu tidak ada temuan
B. | Saya selalu melakukan pengujian untuk
meanyakinkan hakwa tidak ada penyimpangan
terhadap aktivitas auditi meskipun 1 2 3 4 5
sabalumnya saya pemah mengaudit auditi
|| yang sama dan wakiu itu tidak adatemuan___
0. | Nilai Rekomendasi =
g. | Saya melakukan audit selama ini,
Rekomendasi yang diberikan dapat 1 2 3 4 5
memperbaiki penyebab dan kesalahan yangd
| ada : =
10. | Saya melakukan audit selama I,
rekomendasl yang diberikan dapal 1| 23| 4] s
mamperbaiki pan‘y’Ehah dari penyimpangan
?Eﬂﬂdﬂ'____._-—-—'—'_'_'_._ oTs TS

: ielasan Laporan _
H:lli_.lésjfna;ﬁakukan audit selama mihia:&!pnran 1 2
12

STS | TS M S 88

oy
it
i

I
E-
n

i j oleh 8
nasil audit dapat d oleh
E;::r[l- melakukan audit selama inl, susunan 1

2
J ipah i
laporan audit mudah di ami audi =75
2
2

[ Manfzat Audit___
.| Saya melakukan i
13 mi""numnka_ry_ E_ﬁ&qu%:'s;_ s—.e!:aanmag tailngia:agpﬂ |
“melakukan aud! , dapat
" iﬁ‘um;ﬁmn _pEnyﬁnﬁp?lj]EﬂﬂI@E terjadi

fy | o | Z|
B | o (00
n
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[ G. | Tindak Lanjut Hasil Audit 575 & | 88 |
15. | Saya melakukan audit selama ini, hasil augt |
atau rekomendasi yang diberikan semua 1 4 &
ditindaklanjuti oleh auditi
16, | Saya melakukan audit selama ini, terus
memantau tindak lanjut hasil audit atau 1 4 5
rekomendasi yang diberikan
17. | Hasil audit atau rekomendasi yang diberikan 1 4 5
.| divindaklanjuti dengan tepat waltu
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Lampiran 3. Uji Diskriminan
pDiscriminant
Analysis Case Processing Summary
. L:nweig hied Cases M Percant
' Vald 202 28,5
Excluded  Missing or out-of-range 0 0
group codes !
Al least one missing 0 0
. discriminating variable '
Both missing or
out-of-range group codes 1 5
and at least one missing :
discriminating variable
Total 1 2
Total ) 1900
Group Statistics
=t Valid N (listwise)
o Mean Deviation a2 ISRl —
Pendidikan Unweighted | Weighted
- 157,000
1,00 independensi | 3.,8595 i =l ko
! 4,4282 26798 43 ’
2 00 Independensi . ; 2| 202,000
: 3,0862 37206 20 ]
Total Independensi : '

Tests of Equality of Group Means

| LTr:wﬁa F dft gz | sig |

alu]n]
' |ndepandensi 583 | 137,035 1 200 |




m
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Analysis 1
Box's Test of Equality of Covariance Matrices

Log Determinants

| i Leg
. Pendidikan Rank Determinant
1,00 1 -2 458
2.00 1 2,634
Paooled within-groups 1 =2 404
The ranks and natural logarithms of determinants printed are those of the group

covariance matrices.

Test Results
| Box's M S11
F Approx. 507
di1 1
df2 45342360
Sig. AT

Tests null hypothesis of equal population covariance matrices.
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Variabel Ambiguitas Peran {¥1)

Comelations
X1
X111 Pearson Comelation SE0
Sig, (2-tailed) oo
M 202
X112  Pearson Comelation G2ge
Sig. (2-tailed) J000
M Faird
X113 Pearson Comelation 0T
Sig. (2-tailed) 000
N . 202
%114  Pearson Comelation S04%*
Sig. (2-tailed) i
N 202
Zi115  Pearson Comelalion A2
Sig. (2-tailed) 000
N 20
FTET Pearson Correlation 5197
Si. (2-tailad) 000
N 202
%121  Pearson Comelation T
Sig, (2-siled) 00
= 202
¥122  Pearson Comelation el
Sig. (2-tailed) s
% 202
xim Fm G T |5m.'
Sig. (2-talled) e
= 202
Sig. (2-tailed) i
- 202
e

= Comelation is ﬁgl’llm i B




Corralations

%131 Pearson Comeladion :";1.5 fF'I
Sig, (2-tailed) 000
i h{_mﬁ“ 202

X132 Pearson Comelation G156
Sig. (2-tailed) 000
M 202

%133  Pearson Comelation -
Sig. (2-tailed) 000
N 202

%141 Pearson Comelation B2
Sig. (2-tailed) D00
M 202

X742 Pearson Comelation bl
Sig. (2-1alled) o0d
N 202

%143  Pearson Comelation el
Sig, (2-talled) o
M 202

Y181 Pearson Comelation el
Sig. (2-takted) e
N 202

X152 Pearson Comelation el
Sig, (2-talled) an
3 202

%153  Pearson Comelation Gl
Sig. (2-tailed} o~
o 202

= Comelation is significant at the 0.01 fevel

Refiabllity Statistics

Cronbach's
Alpha

M of bems

B3T

149

231



m

232

b. Variabel Konflik Peran (X2)

Cormalations

NZ11  Pearson Comelation ﬂz_m:
Sig. (2-talled) .oon
N 202

%212  Pearson Correlation 516
Sig. (2-talled) 000
N 202

%213  Pearson Cormelation ST
Sig. (2-talled) 000
l N _ 202

w24 Pearson Comelaton 53"
Sig. (2-taibed) 000
M 202

%215 Pearson Comelaton AT
Sig. (2-1alled) 000
M 202

%216  Pearsan Correlation S3EY
Sig. (2-tailed) 000
X 202

%221 Pearson Comelation - iy
Sig. (2-tailed) 000
M 202

%a72  Pearson Cometation 558"
Sig. (2-tailed) -000
M EﬂE

%331 Pearson Comelation BT
Sig. (2-aled) ic
N 202

w32 Pearson Correlation 08"
Sig. (2-tailed) Jag

| N
¥a33  Pearsoh Correlation 595
Sig, (2-tailed) o
N 202

= Comelation s significant at e 0.01 level

Raliakility Bhatistics
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c. Variabel Kompetensi Auditor (X3)

Cormalations

1 RATS0N Lo Mﬂﬁ-l'
Sig. (2« /
“H.: (2-taklad) s
%312 Pesrson Correlation :‘;g:'_
ilu- (2-tadad) e
202
x313  Pearson Corelation G4
Sig. (2-tailed) e
M picts
%314 Pearson Correlation 521
Sig. (2-ailed) 000
= 202
b M e o
Y321 Pearson Comelafion =00
Sig. (2-tailed) 000
N 202
W32z Pearson Comelation Ea
Sig. (2-tailed) 000
L. 202
%323 Pearaon Comeltion 505
Sig. (2-taed) 00D
o 202
%324 Pearson Comelation i m
Sig. (2-tafled} 00
- 202
¥ag5  Pearson Comelation 04
Sig. (2-talled) 000
N 202
%31 Pearson Comelabion 524"
Sig. (2-tailed) i)
H -_:_n:ﬂ
¥izz  Paarson Gaomelation G5
Sig. (2-tadad) .:g:
_._._-_._ am
X333 Pearson Correlation Er
Big. (2-miled) Jooa
H 202

~_ Coretation |8 aignificant al the 0.0 level

Reliabliity Statistics

Erﬂnhach'n 1 of s
[algs: ] M
o | 12
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d. Variabel Independensi (1)

Cormalations

111 Fearson Cormelaton ﬂ.&ﬁ'ﬂ"
Sig. (2-1aibed) e
M 202
yi12 Peargon Correlaton Eane
Sig. (2-talled) 000
. 202
¥113  Pearson Comelation B45™
Sig. (2-tailed) 000
Ly 202
Y114 Pearson Comelalion 500"
Sig. (2-tailed) 000
N 202
¥115  Pearson Comelation I
Shy. (2-tailed) ooo
N 202
¥i21 Pearson Comelation TR
Sig. (2-tadled) 000
N 202
vizz Pearson Comelation Ly
Sig. (2-taded) 000
N 202
| Y123 Pearson Corelation JB5Z
' Sig. (2-tafled) 000
0] 202
¥124  Pearson Comelation BEZ*
| Sig. (2-tailed) ﬁ
: e
| ¥i25  Pearson Corretation ﬂ
I Sig. (2-tailed) 2
K 202

= Carrelation hm"m at the 0.01 tevel




Cormalations

V128 Fearson Comelalon

il
JSEE

Sig. (2-taibed) 000
[ N i 202
Y127  Pearson Comelation GET
Sig. (2-tailed) 100
M 202
%128 Pearson Comelation B2
Sig. (2-tailed) 000
M 202

. Comelation is significant at the 0.01 lewvel

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

CET) 13

M of items |
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e. Variabel Perencanaan Audit (Y2)

Correlations
211 Pearson Comelabon ?Eﬁm..
Elg. ﬂ-u"ﬂd} 600
| Fuivd
VZ1Z  Pearson Corelation B15
fli-g. i 2-tafled) 000
- 202
%213  Pearson Comelalion 5114
Sig. (2-taited) 009
H 202
Y2414  Pearson Comelation Rk
Sig. (2-1ailed) 000
M 202
v248  Pearson Cormelation LE00*
Sig. (2-tailed) 000
M 202
w221  Pearson Cormelation 532
Sig. (2-tailed) .0oo
M 202
w2zz  Pearson Comelation A85T
Sig. (2-tailed) e
N 202 |
Y223 Pearson Cormelation 505
Sig. (2-tailed) e
N 202 |
Y231  Pearson Comelation i
sig, (2-taded) ﬁ
M
7232 Pearson Correlation 16
sig, (2-tailed) E
M e
7241 Paarson Corrakation Ein:
Sig, (2-talled) 'gm
> X
a4z  Pearson Gormrelstion 060
Sig. (2-tadled) a2
B ST
243 Pearson Cofrelation 1|:||JEI
H the 0.07 level

e
= Correlation i sigraficant al
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Raliabllity Statistics

Cronbach's
Alpha M of ke

el 13

f. Hualitas Audit Internal (Z)

Correlations
7111  Pearson Comelaton Z1 =
Elig- [(2-talled) i
202
STLE P S 6
:ilﬂ- (2-tailed) 0
202
7113  Pearson Cormelation e
Sig. (2-lailed) 000
= 202
Z114  Pearson Comelation 56"
Sig. (2-tailed) 500
S 202
Zi21  Pearson Comelation 504~
Sig. (2-tailed) 000
= 202
"Z12z  Pearson Comelation o3
Sig. (2-tailed) 000
" 202
5331 Pearsen Comelation 2
Eiﬂ- [.z'lﬂmJ .'Dﬂﬂ'
N 202
2132  Pearson Comelation E00-
Sig. (2-talled) 000
202
H _-_.—l_-_.
~77a1 Pearson cormelation 5107
Sig. (2-tailed) 000
" Eﬁ.'
Zi42  Pearsoh Correlation gm
Sig I;E-laiﬂ'ﬂ] i
H 202
**_ Correlation & significant &t tha 0.01 level
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Correlations

[ 2151  Pearsan Comelation _1_15_1’%
Sig. (2-taded) 000
N 202

2152 Pearson Correlation 530
Sig. (2-taded) ,oon
M 202

T1651 Pearson Comelation B
Sig. (2-tafled) Jooa
M 202

Z162  Pearsan Correlation B0
Sig. (2-1afed) Joon
L 202

7171 Pearson Cormrelation S8
Sig. (2-taied) Jaca
h 202

“F172  Pearson Correlation S19™]
Sig. (2-tailed) ,ono
M 202

7173 Pearson Correlation 513
Sig. (2-tafled) 000
H EU'E

= Comalation is significant at the 0,01 bevel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

B813 17

Iag



Scale: ALL VARIABLES

Cmse Processing Summary

] B I
vaa L0z 100,0
Cases  Excluded® o P
Total 202 100.0
5. Listwise delation based on all variables in the
procedura.
Reliability Statistics
Cronbach's M of l{ems
Alpha
701 [
[tem-Tokal Statistics
rmand | Scale verance il | Corrected em- | Cronbach's Alpha
tom Deetect | llem Deetsa | Total Gorrlation | ¥ lom Delete?_J
%11 283 8069 145 450 050 :ﬁ
%12 283, 5445 148,125 053 e
x13 2B3.7723 148,510 .gna-g i
X 14 283 7475 150,289 e e
o o mﬂn Vo2 a7 708
iﬁ igg. B26T 153,726 :.lg; :ﬁ
=18 2838416 153,818 ',:m e
X1% 2838863 :E%'Eﬁ - 089 e
TE-..'!? 8 - .m
X 284 0248 151.338 jetH 106
X112 284,1238 152 iz T 708
%163 284.0564 i e 281 713
204 1584 165.6 68 708
%114 o e 153,258 169 7o
#1156 o84,1386 153,384 :'.D‘rtl 708
i 283,1040 by 055 703
2R3, 1188 o B '
e | omuml ea) )
221 zﬂg:m1 3 140,883 :Eg s
s v g703 151,004 1 -
423 i 151,582 i e
a4 Eﬂﬁ.ﬂ?ﬂ 1#5 165 & a7
= 2833267 145, 456 164 e
2 2832470 147,837 o2 s
#27 282,9058 147 B0 g 707
253,1188 2 454 : L
:Irﬂa EFH:EE?"“ 1153'.225 - 145 I?'GIH
ﬁ?ln HEE? ‘IﬁlT.z'q'? -'MB :594
#2114 24,6360 145,507 e 08
Ly zﬁr"grﬁm 15'1.':]‘21: "Eqﬂ 596
KEp 22 3355 147 504 "368 ‘808
%33 22, I‘!EE: 147,391 s 696
2527 arBanl =L
o ) —
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Scale Mean il | Scaie vares
Hem Deboto cale Varianog
0 - - 2 lem Dalptag ] Comrected Rem. | Gronbach's Alpha
X 8109257 Total Carrelation | _if lem Deleted
X8 2681,8703 148.400 124 o
xag 282 0297 143412 :419 ':gg
A310 282 0200 145,850 e d
®3i 2,31:3213 147214 BT .EEE-
X312 262,0188 115'“53 260 594
Y11 282,2772 7363 a2 e
- ' 148,231 :
AL 2822277 b 118 509
Y13 261, 7822 Lo i T8 o1
v 283,1584 {48 o8 Aaze 93
Tk e B 1‘E|2 Joad 04
Y16 281 6287 horora: 348 "3
17 261 9158 ‘-4!5'.5?; A0 Baz
Y18 281 8366 145,779 = £33
Y19 287 D545 143 435 251 Bo2
¥110 281 9683 'l'ﬁl.ﬁ'“ 282 JGEE
T111 281,8660 145 308 (ohhs ol
e 2821386 145,105 282 ‘893
Y 2815307 144,105 ‘353 530
Y21 262,0308 146,366 P 34
Y23 281,9307 143,858 491 "BE8
Y26 2820545 147,385 220 JE56
Y26 282 8011 151,242 - 4T 708
Y27 252, 0653 152,004 - 078 708
Y28 283, 2030 150,620 . 022 107
Y29 282,1138 145,539 A2 i3
Y210 282,0545 148,032 350 Ba3
Y211 282,1881 147 417 8 06
Y12 22,1733 145,686 333 A82
Y213 282 2772 144,048 335 Ao
211 2832,1040 145 656 355 Baz
s 20822277 144,475 a7 G
213 22 (743 145,114 303 i
Zi4 282,0990 145,184 a2 ‘Ba2
Z15 2822475 145,870 .ﬁﬂélr gﬁ
Zi6 2619505 145,828 '%EH o
Fa 2821881 145,258 -
45,102 313 s
Z1B 252, 1485 145,
; 145,795 ;380 6o
3 e 46,134 A0D BoT
Z1i10 282,0000 145; poed oot s
2111 2818713 byrpr P e
2112 281,9058 147 436 217 06
2113 262,0446 145 501 338 "aas
Z115 262.3713 148 492 119 5%
2118 262,3663 549,142 03
Zi17 2828615 !
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a. Variabel Ambiguitas Peran (X1)

Lampiran 5. Analisis Deskriptif Data

}’\_—,

X114
Cumutabive
= - Frenuat:y Paman'lg Vald Percem Parcent
] J S A
TS pa 104 10,4 108
M ZB 138 13m 248
5 130 4.4 B4 4 Ba.1
55 2 109 108 1000
Tatal 02 100,0 100,0
X112
Cumuatve
Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
. ald 515 3 14 b 4
i - 173 i7.3 188
N 18 178 1748 6.4
& 17 ELn T i
. s o 54 100,0
| x113
Cumulabve
Frequency | Percent | Valid Percant s
Vaid ETE -] _':i.ﬂ o -
18 12 6.4 o :1.;
: e 228 ok
s 108 52,0 i rig
55 32 paghs i i
Total 202 o —-
x4
Cumulative
F , pgrm::dﬂ 0 1,0
Yaid G159 4 14..9 P g
5 30 $2.8 1=l o
5 26 ﬁglﬂ 56,9 B56
b 118 : 14,4 oo
-9 144
g8 0 1000 1000
Tetsl ______L—- =




X118
Cumulalyes
Frequency | Pencant
Ve 13 e 5 Walld Percent Parcent
R ; 148 14.8
20 140 140 iy
N 116 57.4 besgs -
55 26 128 Sa fobn
Total b 1000 1mlﬂ
X116
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Parcant Percan
y 3 1.6 15 1.5
T8 24 11,8 11.8 13.4
N 24 13,9 138 272
ot 119 589 58,8 86,1
S5 28 12,8 139 1000
Total 202 100,0 100.0
1
Curmulative
Frequency | Fercent Walid Parcend Pamr:nlﬁ -
vakd 19 10 6.0 6.0 ;
| 41 203 203 25,2
&7 B &T.8 B3
5 137 / o
55 14 6.8 62 /
Total 202 1000 1000
xi22
Cumulative
reqUEncy Parcent sralid Percent Parcent
3 45 4.5 4.5
Jalid 15 a ' i 228
a7 183 '
by 1.8 71,8 84,6
-] 145 i ol 1000
i s 1000 1000
Tedal a0 '
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iz
Fro : Cumulabie
— T Eluenr?r Pw:amﬁ Walid Parcent Parcent
. 5 5
TS :
% :; 45 45 50
. : 7.8 17,8 22,8
EE 38 68,3 683 811
18 8.9 8,9 100,0
K124
Curnulative
Fraguency Percent “Walbd Percen Farcan
Vaid 13 12 58 5.9 59
M 62 82 22
5 125 B2 4 B2 .6
55 11 54 6,4 100.0
Taotal 02 100,0 100,0
X131
Cammaulative
Frequancy | Percent | Valid Percent | Perce
ald . 15 & 20 240 =
N 24 10,4 10,4 i
g 155 76,7 e, !
as a9 108 10,8 100,0
Todal 202 100,0 e
K432
Cumulalive
1. 0
",llaluj T z ‘Iu 50 6.4
10 Bl :
N 807 a0,7 86 6
5 163 : 134 100,0
202 1000 100.0
Tadal
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x13a
Fromueie o
veid G518 ' ?’ Percert | Valid Parcent | B Litative
5 5 Bmﬂj
T8 2 :
. 2 18 2.0
: H i a9 89
i 181 8.7 o o
2 24 11.4 ! o
Todal 302 100.0 ] il
X141
Caummulalive
Frequency | Percent | Walid Percent i
Wall 4 720 o Farce =5
M 2? 13;‘ 13‘4 1&‘3
5 116 ET.4 574 728
i 55 27,2 7.2 o0
Taotal 202 100,0 1600
x142
Curmiidative
Fraquency | Percent | Valid Percent | Pefcemt
Valid TS 1 5 — <
N 25 12,4 124 129
B85 a7 233 33 100,0
Totel 202 100,0 100.0
X143
Cumutathe
cank
Frequeancy Parcent Yalid FET: =101 .
15 1.5 ’ ;
= ; 134 13,4 14,9
2 o &0.9 60,9 ™T
s 123 ! iy oA
49 24,3 i
5 00,0 1000
Total 202 i

244



Xi51
PECpEeTICY Cimmauladive
Fre Perean Valid Percpnt Parcant
Walld TS o 25 = -
i -~ 83 20,2 337
4 o 27,7 7.7 614
. f 35,8 366 97,0
= 8 30 30 00,0
Totai 2 1000 A00,0
X152
Cumulative
Fraquency | Percem Walid Percent Parcan
Vald 818 10 5.0 50 50
s 57 28,2 ;2 X2
M 53 o83 26,2 50,4
g 75 371 a7 96,5
55 T a5 356 100,0
Total o2 1000 100,60
X183
Cumulaiive
Parcant
Fraqueancy Pm:ml‘ Yalid F’Eﬂt::i .
;-Im ETE 1'1 sl i 33-:
&7 28,2 .2
b ap2 30,2 (e
. i 4:5 4.5 10,0
.y 3 100.0 00,0
Total 202 ¥
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b. Variabel Konflik Peran (X2)
K31
Cumisalive
Frequency | Percant
Vahd  S15 3 - Vol Parcert | Parcot
i A 15 1.5
» 28 14.4 14,4 158
58 28.7 287 446
8 a0 446 448 89,1
55 22 108 10,9 100,0
Total 202 100,0 100,0
X242
Cumulative
_— Frequency Parcent Walid Pescent Parcand
il 519 a0 14,9 149 14,8
TG 117 579 LT 7248
N a8 17,3 17,3 80,1
5 18 B4 B4 ge.5
55 1 ] 5 100,0
Total 202 100,0 100,0
|
|
X213
Cumulative
Frequency | Paercent | Valid i e
T 16,5
e ] a8 18.B .
TS 121 509 5,0 o
5 G 54 54 !
5 i3 100,0
38 i 100,0
Todal 202 100,0 :
Xz14
Gumulatee
Vi Percent | Parcent
Frequancy | Parcent 552 55,2
Walid =TS o7 4 674 827
TS 116 40 118 .8
o s 4I5 45 o
g H : 1.0 100,0
2 4 100,0
55 e 4000 L
Toal 207 _J

|

Pl



X215
Curmuilistivie
. Frequoncy | Percem Valid Parcent Parcant
Valid  STS i 0.4 Bd .4
TS B4 3,7 31,7 41,1
M 75 T a7 782
5 40 19,8 10,8 8E,0
55 4 2.0 20 100,0
Tedal 202 | 100,0 1000
bl
Cumulative
Frequency | Percant | Valid Percent | Percent
vald 518 18 7.9 i -
Tg Eg ﬂl‘z 25.2 3?|1
N 78 30,6 S Lo
s 45 22,3 24 i
a5 4 20 2.0 1K
e et 100.0 100,0
X
Cumulative
Perce Parcanl
Frequency | Percent | Vald ) Et 45
Vel 515 2 g ' i
o 27.2 .
15 65 T RGO
i 27.2 27,2 '
N 30,7 i 2
58 21 . 1000
Tedal 202 l L2
%222
Cumulative
yialid Percant Percem
Erequency PEME;'IL oY) a4
Vaid Sl i EhT -
a0 =7 649
5 25,7 2hr
H 52 : 277 626
&8 2r.7 ; 1000
4 15 i s I
55 ol 100,0 L
Total Xl ——
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%231
et ey | eorens | vatdporoem | “pereen
= " 376 ITE 376
:‘5 1M 50,0 50,0 P
A 20 8.9 9.0 07.s
& 2,5 25 100,0
kT
Gumusative
Freguency Percant Walid Parcemt Pencent
Vald 515 BS 42,1 421 42,1
TS 53 460 46,0 B8, 1
M 17 B4 B4 5
5 T a6 a5 100.0
Total 202 1000 100,0
XZ33
Cumuiabive
Erequency | Percent | Valid Percont | Pefcert
Vakd S8 32 5.8 158 165
T8 of 475 AT 8 B34
. a8 47.3 173 80,7
5 35 17.3 17.3 B3.0
ag 4 20 20 10,0
Tatal 202 100.0 L
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e. Variabel Kompetensi Auditor (X3)

X314
Cumialive
Frequency | Percent | Vald Percent Percenl
vabd ST5 z 0 T3 3
i & 25 2.5 a5
e 3z 15,8 15,8 1.3
5 102 ED.5 505 B A
=8 81 30,2 30,2 1000
Total 202 100.0 100,0
X312
Cumulalve
Freguency | Percent | Vald Parcend Parcent
Vahd  S1S 2 1,0 1.0 1.0
T8 4 20 20 30
M &7 az2 B2 361
3 104 B156 51,56 BT 6
85 25 12,4 12,4 100,0
Tokal 202 1000 100,0
X313
Cumulative
it Percant
Frequency Fumm; Walid F"'HT-‘E'5 -
1, 1
Valid 15 i (73 17,8
R = : 86,8 84,7
135 66,3 :
N 153 100.0
55 31 153 o
100,
Tesal #n2 1008
X34
Cumiilathve
valid Percent | Pescant
Frequency Pﬁﬂ 5 5
Walid TS ! 134 134 139
5 150 e 1.9 1000
&6 . 100,0 100.0
Total 202

249



Xaz
Cumulative
vaid 15 qum? Percart | Valid Percent | Parcent
<8 5 5
: = 158 158 163
% i 8.7 a7 g1
= e 78 70 1000
Total a0 1000 e
nai2
Casmulative
Frequency | Percent | Valid Percent |  Percant
‘"Iﬂ N 15 E." 5‘4 E."
8 149 73,8 738 80,2
85 40 19,8 18,8 100.0
Taotal 202 00,0 100.0
K33
Cumulative:
Frequenty Percant Walid Parcant Parcent
I Wil 515 1.0 10
2 1.0 i b
TS 11 54 54 .
M B1 a2 30,2 3::
g 121 58,8 8.0 .
45 3.5 100,0
| 55 7 ;
Tatal 202 100,0 100.0
X34
Cumulaiive
\iald Parcent Parcent
Frequency F'ﬂfﬁﬂa"f'Ii T 53
Tabd 15 B / P 18.3
] 13,8 .
o 56,8 B5.9 o
8 iR ' 277 100,0
86 7.7 i
e 100,0 100.0
Total 202

- ———
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X325
Cumutabive
fald N Froquency | Percent Walid Parcant Pareenit
" 2 i.4 94 8.4
: v 8.2 782 7.8
i 25 12,4 12,4 100,0
Todal 2 ¥10.0 i
xXin
Cumutative
Froguency | Percent | vakd Percent |  Percent
vald 15 3 50 5 1
M 36 17.8 178 20,8
e 120 504 584 80,2
88 40 19,8 16,8 1000
X33
Cumulatree
Fraguancy Percant alid Percant Fnrvueﬂlj
&
id T8 1 A i
2 M i 4,0 4,0 45
5 135 B5.B 668 T3
55 . 287 bl 1000
Tuokal 02 100,0 00,0
X333
Curnuil ative
yalid Parcent Percent
Fre-mﬂli&f P:rm;:] s =5
m 10 10 a0
17 = i 8.9 118
18 162
N 87.3 .
135 ET3 o
8 e 208 100,
o8 ) 1000 1060,0
Tatal 202 J
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Y114
_ Frequan [ : Casmuladive
Vald 515 :" “’“*1"“ Valid Percent | Percant
TS . o 10
13 B4 Fp
N a7 ; T4
5 183 18,3 95,7
bz 61,8 619 -
e 2 12.4 124 1000
Toal B3 100.0 it
112
Cumutative
Freguency | Percent | Vaikd Parcent Poroent
Walid 519 = 30 0 ¥
i 12 59 59 8.9
N 28 138 13,0 20,8
2 136 B7.3 BT 84,1
55 24 1.8 11,8 100,0
Tatal 202 100,08 100,0
Y113
Cumulative
Fraguancy Percent walid Pescant Percan
valid TS ! 2.1.?' 20 20
M 4 20 20 40
5 126 624 62,4 BE.3
55 [ 3.7 b o ) 1000
Todal 2 00,0 1000
Y114
Cumulative
———— roent raffid Farcani Parcent
r > - 6,49 59
14 LR s ;
Walid S5 207 30,7 976
bt - : 27 70,3
H m 32.1
a4 B 24.8 =LA
o s 50 1000
10 5.0
53 400.0 10,0
Totad 202 | —




Y115
Cumulstive
Vaid N Proquency | Percart | Valid Parcent | Percent
- G 3.0 30 30
5 118 E.?H. ET.4 ml‘
. B0 39,8 38,6 100,0
Tony 202 100.0 1000
121
Cumukatne
Frequency Farcant Walid Percent Percent
Vand M Z 1.0 1.0 1.0
5 111 55.0 LR 558
55 BY 44 .1 44 1 1030
Total 202 1000 1000
Y122
Cumulsiive
Frequency | Percent | Vakid Percent Parcent
TR B 3.0 &0 o
N 18 89 88 s
s 118 58,8 58,9 i
Toitol a0 1000 100.0
Y123
Cumulative
Purcant | Percem |
Fraquency "“ﬁ"‘n Ve 0 10
- e ¥ 8,4
Valld T8 o 54 5.4 .
] a1o £39 0.3
S 1ﬂ E.EIT ﬁl? 'Iﬂ].n‘
= o 10,0 L
Total 202
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Y124
F BTy Cumalative
Vald 518 S Percent | Valid Porcent | Percant
: 10 7.0 5
T8 8 i
ol 40 40 el
5 ik B4 8.4 14,4
s 12T 629 28 133
g 2.8 228 100,08
Todal 02 100, 1m.ﬁ
Y128
Cumulative
Fraquency | Percent | Valid Percant |  Parcent
T8 ! is a8 50
M 1 8.8 69 11,9
S 122 0.4 804 723
58 56 217 27,7 100,0
Total 202 100,0 100,0
Y126
Cumulative
Frequensy Parcan “Jalid Percan Parcand
vald 15 L] 3.0 30 :'.'l.i
| 11 54 g4 8.
5 129 539 63,8 E,;
104,
o | =il
Tatal 22 100,0 ‘
Y27
Cumilative
feant yalid Pencent Peroenl
Fraquency | F@ = 3 5
Yalid S18 3 i 4t 54
T 8 14,4 188
29 144 5
s .4 614 81,
124 1, 450
i 188 18,8 160,
38 7
g% 00,0 1000
Toytasl 202 4
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Y128
Curiilative
: Frequancy | Percent | vakd Percent |  Parcent
valid 15 5} a5 TE i
N g B4 9.4 138
8 111 55,0 55,0 £0,8
55 63 32 32 100.0
Tatal 202 100,0 100.0
e. Variabel Perencanaan Audit (Y¥2)
Y211
Curmiulative
Frequency | Paroenl Walid Pancenk Parcon
aid 15 1 8 5 A
N az 16,8 16,8 163
5 131 54,8 849 s
&5 38 18,8 18,8 100.0
Tatal 202 100.0 1008
Y2
Cumutatva
Pa t
Frequency | Percent Walid Per:;ﬂ fﬂ"a 2
Vaid 18 . % : 16,3
; 16, 1 '
N 4 : 82,7
128 834 s '
iﬁ 35 173 17.3 oy
11000
Tﬂtﬂ‘ -mz '1|:||:||ﬂ'
¥213
Cumulaiive
Frequency FE""W:; 5 5
Vi 515 : & 5 10
TS ! 68 6.0 e
o 14 808 7
141 63.8 100,0
B 223 22,3
55 4 00,0 100.0
Tostal 202
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Y14
Froguency Percent Courmilative
[Vand S5 T “5 Valid FBmB;t Percent
! E
I:S 2 10 10 Pt
15 7.4 74 b
5 151 748 T4 8 837
= + 18.3 18,3 00,0
i — oun 100,0
Y5
Cournilative
Frequency | Percert | Valid Percent Parcam
Vahd 515 i 5 5 -
T8 ] 25 25 30
N 17 8,4 84 11,4
5 148 73,3 733 84,7
55 a4 153 15,3 100,0
Total 02 1000 100,0
w2t
Cumulaiive
Freaguency Percent walid Pencent Pareant
4
valid SIS B 4.0 4,0 i
24 B i I
15 &0 a8 y
M 53 5.2 28,2 £5.0
= 5 45 00,0
i ¥ : 100,0
Total 202 00,0 ;
Y222
Curnulaiive
walid Percent Parcant
":rE"d ETE 1‘ 22 3 22.3 2?.1
45 . B0.9
o 33,2 12 '
5 o 356 35,6 ‘:;"z
: 100,
A I I
55 i 100,
Tratal 20z
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Wil
Frequency Per Cumudative
Veid 515 =3 o} Valld Percant [ Peroort
15 K7 i B4 [
M &3 8.2 26,2 376
s 1.2 1.2 88,8
oo o 0.7 29.7 3,5
. 15 15 1000
T'I:Itﬂ '11:'2 ‘m.ﬂ 1|:||:|I[:|
Yau
Gumuiative
== Fregquency Percamn wvalid Pescent Pancent
Valgd 13 3 5 3 %
N 3 153 16,4 158
5 148 73,3 73,3 89,1
55 22 109 109 100,0
Total a0z 1000 100,0
Yiid
Cunmsalive
Fraquiency Percant alid Pescant Percent -
ahd 13 1 5 5 ;
N 28 13.9 138 144
847
5 142 70,3 70.3 1.3]'.;
55 3 15,3 183 -
Total 02 | 1000 o
W2
Gumulative
Parcent salid Parcen Paroent
Frequersy : 5 E
vahd S 1 o 18 50
18 : 1?13 178 19,8
H 28 20,8 048 0.9
5 1 04 B4 100.0
55 4 400,0 1600
Tl 202 |

57
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Y42
F"“‘""'B“ﬂb‘ P : Cumilativa
T8 5 2'5 5 =
iy a1 : 24 30
ss 2 713 i
=) 0.4 10,4
Tuotad : 100,80
e 00,0 1000
Y143
Curnulative
Frequency | Percant | Walid Percent Parcank
Vahd SIS 3 ; - -
g 8 4.0 4.0 45
e 126 62,4 624 886
55 21 104 10,4 1000
Total 202 100,08 100,0
f Kualitas Audit Internal (Z)
Ziid
Cumulative
Freguency Parcant viafid Parcent Pescant
lid TS L 3,0 a0 a0
N 22 10,8 10,9 139
5 144 738 T3.8 are
55 25 124 12,4 1006
Todal 202 1000 100.0
i b I
Coupmailathee
walid Percent Parcant
Fraquam_:l Pﬂ“:L a5 _d_,u
valid 20,8 6.8 248
42 ' 88,1
Ly g4 &34 -
8 1:3 1.8 11,8 1000
i 100,0
1000 :
Total 202



Fa kLl
Fraaquancy Cumulatre
Vaid TS5 0 ; Srount Walid Paseant Percent
L a7 o 50 50
] 18.3 18,3 233
e 614 81,4 pa 7
85 ' ;
Fetal 5 153 153 1000
= 202 100,0 100.0
Zi3z
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent |  Percant
Valia 15 10 =5 =T =T
N £} 16.3 18,3 203
9 128 B34 634 Ba7
85 = 16.3 16,3 1000
Total 202 100.0 100,0
ZiM1
Cumutalive
Fraguency Parcent ‘alid Parcent Parcant
Valid 15 2 1,0 1.0 10
M 18 9.4 a4 10,4
5 154 74,8 74,8 85,1
85 0 14,9 14,9 40,0
Tatal 202 1000 100,0
2142
Cumudative
Frequency | Percent valid Percent | Percent
15 1,6 1.5
ahd 15 3 " i8id
18 8.8 g v
e 5 748 Ti8 82,2
5 1-;5 178 17,8 1000
55 00,0
100.0 100,
Tot=l 202




Z113
E Cumulative
= Lpage ' el Fércant “alid Pescant Perosnt
Walid =S 1 3 = -
TS T a5 4.5 40
: o 14,9 14,9 18,8
& 120 69,4 54 78.2
55 44 718 218 1000
Tona! 202 00,0 100,0
Z114
Casmulative
Frequency | Percert | Vald Percant |  Percen
Vald 515 3 s 3 2
15 & 25 28 2.0
N a2 158 16,8 18,8
8 127 62,9 62,9 81,7
55 av 18,3 183 #00,0
Total pid 3 1000 0D D
b s ]
Gumiilakies
Frequency | Percent walid Parcem Parcent
Vahd 15 & 2.5 2.5 35 |
M S0 248 248 %2
5 125 g1.8 618 5.1
85 i {04 10,8 1000
Tedal 202 100,0 100,0
b s
Cumulative
Parcent
Frequency F‘mn:.uan'r!l‘l5 Valld ‘PHF’:“; 5
Vaild 1S 3 1, EI# 84
R 14 69 ' _m- 5
143 70.8 T0.8 '
4 20,8 1000
42 20,8 '
a2 oo 100.0
Tatal 202 100.
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i
Fregue Casmailabies:
Valid 15 IE F'Bm-e:ﬂ Valld Percent Parcanl
1 EID
M 37 183 Pt 50
= 124 ' 23,3
EE 'E". B1Iﬂ B‘-H'
vetial o 153 153 100.0
i 100.0 100,0
2132
Cumulative
Frequency | Percent \alid Parcani Percant
Valid TS 10 50 50 o)
N 31 15,3 15,4 20,3
s 128 B34 &34 837
a5 a3 163 16,3 1000
Talal 20 1000 1000
Fi1d41
Cumulatisa
Frequency | Percen Walid Parcenl Parcant
Vahd 15 2 1.0 1.0 1,0
M 19 9.4 B4 104
5 154 74.B 74,8 851
55 a0 14,9 14,9 100,0
Todal 202 00,0 100,10
T4
Cumdaive
il Percem Percent
Frequency F““;"_Imﬁ Jnlcs H;BE 1.5
Valld TS 3 a.a 86 10,4
N 18 b i Al
5 145 i 178 100,0
298 17.8 i
o 100.0 1000
Total 202

260



Z151
Curnulative
_ Frequency | Percem Valid Pareani Papeant
valid M 4 2.0 20 20
8 156 772 772 70,2
&85 42 208 208 00,0
Todal 202 104,10 100,0
7152
Cumulative
Frequency | Percent Walid Percent Percen
Vald N f 3.0 e o
g 188 70,7 787 1.7
Total 202 100.0 po
Z161
Cumulative
Frequency | Percent | Valid =
T 5 | 30 o by
o 54 124
N 19 708 B3.2
5 143 Ll : 0.0
2 e 168 16,8 1
00,0
Total 202 e
T162
Cumdative
Percant
it wighid Percent
Frequency P"""’E + E8 e
el 1% 10,8 10, e
N s a7 3 67,3 84,2
5 138 ik 156 e
S5 " \00.0 100.0
Total 20
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Z174
Cumutativa
Vehd SIS Frequency | Percent | Valid Percent |  Percent
TS : % 5 A
i 0.8 108 1.4
H 40 19,8 10,8 %4 9
" 115 B6,8 B 4 BE.1
i 24 118 118 00,0
Tl 202 1000 100,0
ZiT2
Cumulative
Frequency | Percert | Valid Pencent Parceni
5 17 a4 8.4 BA
N &1 204 203 28,7
5 13 64,9 545 93,6
55 13 B4 o4 100,0
Total il 14 1000 100,0
FAT3
Cumutaliva
Frequency | Percent wWalid Percan Percent
Walhd Sla a 4.5 4.5 4.5
T a7 18,3 18,3 228
3 4.2 56.9
M 23 342 '
38,1 880
5 77 8.1 '
80 5,0 1000
g4 10 y )
Tatal 202 100.9 bl
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Lampiran 6. Uji Asumsi dalam SEM setelah Modifikasi
a. Mormalitas
EESESSH\-&I“ of “"'"E‘-.‘-MEI‘MQM
1“;;13‘“ ET[EI} ;“'“ skew  er.  Kurlosis e
000 -181  -1,050 1,411 4,004
Z12 2,000 5000 -148 856 687 1.993
Z13 2,000 5000 -399 -2318 203 AR50
714 3,000 5000 195 1,131 A9% 1,446
Z15 3,000 5,000 775 4,498 602 -1,746
Zi6 2,000 5000 -138 1,091 164 ATT
Z17 2000 5000 -630 -3,655 - 161 - 466
Y24 1,000 5000 -1,154 -6695 5,064 14,692
Y23 2,000 5000 -008 046 @ 1,613 4,680
Y22 1,000 5000 -083  -484 -926 -2,687
Y21 1000 5000 124 T8 L16S 6,282
Y12 3,000 5000 009 =050 - 397 1,152
Y11 2000 5000 -236 -1368 A01 1,162
w3l 2,000 5,000 -3a4 1,995 1,935 5,672
%32 3000 5000 -132 -, 763 4,762 13,815
X33 3000 5000 174 LOMI 820 2,378
X21 1000 4000 144 836 - 456 -1,324
X722 1000 5000 115 668 o178 el
X23 1000 4000 358 2078 olT et
%11 2000 5000 683 3,962 678 1,966
%12 3,000 5,000 820 4,755 2,170 6,295
<13 | 3000 s000 099 ST 2764 8020
X |3000 s -8 -2 -2 s
15 1,000 5000 01 R ﬁ;ﬁ Iﬁsj
I_Multivariale e .
b. Tidak ada Outlier
pParameter SUumma - mec ! otal
_________._.—-—-—'.—'_"_'_ : g Inle g T
s Covmmen Vs Moty SIS
[ Fixed | 33 0 0 o 0
Labeled . 30 0 o 34
Unlabeied 27 0 30 0 QEIJ
Tetal -_‘___,"_SE._.—-—-—'—'_'_'_-_-_._-_-_




Cibgens alln “ll:lﬁgimmﬂwmnﬂl (Lironp number 1)
Crhservation

mumber Mahalanobis d-squared pl p2
28 65,845 000 002
199 59,758 000 000
22 55,507 000 00
17 54,843 000 00
188 52,633 001 00
36 al213 JH0 S0
190 50,959 S0 000
180 0919 SO0 000
29 50,073 J11 000
198 43211 009 000
23 42821 010 000
] 42,554 011 L0
200 41,226 016 A0
178 40,849 017 00
163 40,488 019 000
182 40,030 021 L0040
186 38,529 031 000
00

57 38,065 034,

3 37,294 J041 J01
12 307 043 000
21’ jﬁ‘,m.-lr :ms "n.m
53 36,709 047 D00
g5 36,543 49 000

35,327 064,003
87 074 009
14,608 ;
19 34,284 D80 ol
i e 092,030
111 3 3' &2 092 018
14 13,564 093 S0z
164 33451 095 009
99 33186 .00 01
170 33,144 ot 007
153 33 058 ,10‘3 .mﬁ
54 ; we 007
11 32,203 122 *
1 x 136 037
11,634 ' 033
102 31,516 139
) _'______-—-—-—'—'_'_'_'_'_




Observation
m:l1_1l'l'-|:r Mahalunobis d-squared pl o2
li: 31,477 140 024
1;4 31,436 142 A7
31,001 154 M6
i 30,802 160 041
129 0735 162 033
177 0,655 64 027
72 0616 165 020
2 10,610 165 013
121 30,474 A70 013
95 30,281 176 016
189 20,948 g6 028
15 29,447 204 075
4 29,275 210 083
52 28,615 235 249
179 28,512 239 241
114 28,375 245 249
7 28,157 245 207
183 28,166 255 237
10 27,787 269 363
101 27,647 275 TR
%3 27,516 281,389
118 27,514 281 332
69 27,496 282 286
148 27,284 291 338
105 27,012 S04 A28
o0 26,923 308 A19
166 26, 844 S12 405
109 26,796 14 374
26,772 S5 332
s 26,771 315 21
§ 26,665 J320 282
o 26,612 vk B
75 6503 a2 262
153 26317 3T 306
61 6237 AN 2%
30 25 833 362 AT2
64 25,670 370 513
70 25 439 282,595
10 24609 A2 8%
124 ag0s A2 895 ]
| owm]
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Olservaiion
rituber Mahalanobis d-squared ol 02
6
g8 24548 431 486
id 24,384 440 908
139 24,135 454 544
g% 24,100 A56 933
112 24067 A58 921
ko 2390 A6 912
: 23,897 6T 920
‘.|"1.|' 23,679 ARD 947
23,626 AE3 Sl
45 23377 98 967
133 23,361 A99 557
96 23,214 507 066
152 23,191 LS00 957
136 23,145 a1l 951
25 23,137 S12 937
127 23,031 518 941
140 22,659 540 B0
161 22,645 Sdl 74
34 22,589 Sda4 871
£4 22,510 549 970
93 22,407 555 573
119 22,387 56 865
¢. Linieritas
Misdel Summasy snd Parsstar Estimato
_Degenden Vasbin; 1] _Prratigher Beiniicy
| ggquaton  [RSquee L = e — 5T —% . :
Tinear e a : 00 o5 | apss | aeE
Legarihmie ML :\-ﬂ 3 a0 o [XTr FRTH
|rramria gl pii 2 - 016 r il - 35T iy
Csadratic a1 o 3 - P Tl -2 ] A
Cyten ot ',I'-_ﬂT 1 00 o] 10,83 ek
Compoind nxé rid X - e 55 S L
g i) S " 2t it 1.1 a4
5 =40 4 208 0% 2208 ot
Seauih P 7,897 S 300 gos | 10O kel
: ;: ;ﬂ 1 20 = LN
Lt e
o iaparer variabiy 1 11
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Mol Summmny
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L A — b1 I'.l'
LAY 38 1 '_EEE&'%;‘ e Bl |
et 54 " T #6081 - TéE
Cusdrmg D3 ¥ ] T4 2308
v ik 2 am B340 111 Fr
':w ik 1 a5 w.!-ll:l - Ton aema _M
aar B abT
P
8 ﬁ: : gor | B0 -
Gl el 2001 Bi5
Expemaniial ﬁ 1 D3y 2,188 - 03
Logisiic 1 oaT =521 -3
= L 03T Az | vmia
The ixdepandent variabls s 32
Mocdnl Summary sed Parsmeter Essmates
Degesdant Vadiatis: ¥1
Mo Summity Pammsier Exlimares
Ezuirka R Squnm e i e
e S e e
St ADE i 220 .n30 AT
- 04 1 20 M0 | 11288 | -amam
vl A0e i 194 30 3,404 Aas -1
Cubic REL 2 1 a0 3,547 #15 Ja 0
Casrmpaiad A0 i S84 i 4% L
Powei 10 ] i ] o) F =) AR
5 Jat 1 00 f- 250 5903
Growth g 1 00 £08 1418 ﬁ
Engmingrial Ao i B0 a0 5040 I
Logigie AL 1 mh i) R Gz
Tha independant vacable 15 X3,
Moded Bummany and Paramaebsr Esdmaies
e _ Modul Eurmmery EIMEHEH =
q Bl b EY |
Equaicn | A Equss i"lf—%r—%'ﬂﬂ.ﬁ'—.ﬁ
2 bt 1 200 f= i) = £002
Logarihrmis J1g : s o | mses | ses
et e L] i ;j’.‘ 1.574 =06t
3 esraiic s : e e e e ity 200
b A3 i b s ey 1,028
Campours RLT i 203 oG 5130 ATD
Teanai iy Fal » S o R E5TE
5 (134 i 00 f=i ] 2381 =
Geowth A7 i i Jiy BTE sab
el REH 1 203 ) - e
Lagatie 17
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Mgl
Az Y T many and Ferenstar Extimate
e 1 2 Mexind Bu
Edi B Epeain F el = B
L ks LT ——?EI—._E_ Corormst [T =
L gt e DxF BANT 1 -t ] m__lnn BT L
Fevhren L34 7,085 i b Ll 3,%07 479
S £ | 4087 F o Mo | DaSeL | eATTD
Lk 0 4131 o t': Mma | kzErd | «13e8 a2
Sompound a7 CEE : 3 mr | wsss | W0 B0 L
Prowme 0% | ngea ; i g2 | nen am
g £ B52 i el Wi ~128
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- 1 04 JEn ax 1,007
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Lampiran 7. Confirmatori Factor Analysis

x11

xi2

."_" x13

Th

5

%14

an

X156

Regression Weights: (Group number 1 - Default madel)

Varlabel Ambiguitas Peran (X1)

X1

MEASURES OF FIT
REASEL= GG

5= GEZ

AGFI= 04T

CFI= 574

TLl= Sdf

Khni buadrat=0.315
K KuadratDF=1653
p_wake= 097

I Eotimate SE. GR. P Label |
%15 =— Xi 1.000

K14 «— X1 1.000 228 4380 ***

%13 =— X1 633 183 4589 *~

X142 <= X1 g65 219 4407

¥i1 e— X1 1.047 .238 4391

standardized Regression Weights:

(Group number 1 - Default model)

Estimate
X156 == X1 308
¥4 =— X1 587
wq3 =— X1 704
1X12 2— X1 598
Wi == X1 592
Variances: (Group number 1 - pefauit model)
Estimate sgE.CR F Label
x4 418 047 2515 .011:
&3 630 067 9339 "
Ed 226 028 8.059 =
a3 0BS5S o013 6.340 o
2 1E8 025 7.940 -
& 42 030 g8.011

et | 2



Model Fit Summary

CMIN
Model NPAR
Default model 10 gb;:r; 'J}; P CMIN/DF
Saturated model 15 1ﬂﬂu i 097 1,883
Independence moded 5 174294 10 .000 17426
RMR, GFI
Model RMR___ GFl AGFIPGFI
Default model 018 0982 847 327 |
Saturated model .0on 1,000
independence model 091 B84 528 458
Baseline Comparisons
NFI  RFI IFl L '
Mode] Deltal rhot Delta2 rhaz T
Default model o047 BE3 a7e 547 BT4
Saturated model 1.000 1,000 1,000
Independence model 000,000 oo 000 000
RMSEA
Modal RMSEA LOS0 Hi 80 FELCIEEEB
Default model 068 000 Eg 2 :
Indepandence model 288 2680 . :

R

A ]



m

aTe

b.  Variabel Konflik Peran (x2)

MEASLIRES OF FIT
RMSEMA= 00T

X21 - GFi=1.000

- CF=1 000

o X2 TLI=1.030

i kuadrat= 087

omini Khi KuadiatDF =087
p_walue= TG

1]

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estmate SE CR. P Label
K23 =— X2 1.000

K22 =— X2 1.034 181 5727

X2] <-— X2 1.000 J

standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
23 e— X2 656
¥22 =— Al AB8
K e—— X2 g3

Variances: (Group number 1- Default model)

Estmate S.E.  GR HI=" Label
w2 505 .032 6440
ed 271 035 7.716 kil
at
&8

ggg .0B1 8588 :
138 026 5248

Model Fit Summary
CMIN
F

_._.—-W DF P GWW;T
%T"‘ o ek
Default m 000 a
Saturated model ° 95I412 3 ,000 31,804
Independence model F'_._j_,___._.—-—-—-—'—'_'_'_-_-_-
| TR o L




RMR, GFI

Model

RMR  GFI AGFI PGHI

Default moda|
Saturated mode)

Independance modal

004 1000 999 187
000 1,000
47 751 502 375

Baseline Comparisons

Independence madal

i MFl  RFI IFI TL -
Deltal rhol Delta? rho?

| Default model B899 998 1,010 1,030 1,000

Saturated model 1,000 1,000 1,000

000 000 Qoo 000 000

RMSEA
Maodel RMSEA LOS90 HISD PCLOSE
Cefault model SO0 000 120 B41
Independence modal 381 G286 481 000




c.

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Variabel Kompetans;

Auditor (X3)

MEASURES OF FIT
RrSEA=.000

GFI= 999

AGFE|= 982
GF=1.000
TLI=1.024

Ehi kezdrat=425

Khi Kuadeat!DF= 425
p_value= 515

Estimata SE. CR. P Label

K33 =— X3 1.000

X332 =— X3 A4 163 5310 =

{X31 =— X3 1.000

Stenoardized Ragression Weights: (Group number 1 - Default maodef)
Estimate

K33 =— X3 B0E

K32 < X3 538

¥l =—— X3 581

Varlances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. R P Label
A2 300 021 4708
el 472 024 7200 o
ell 087 017 5732 ;
es 406 .026 7639 *
Model Fit Summary
RN
Modal MPAR CcMIN - DF P CMINDF
e
DET 1 067
Default model 5 ,DDD ﬂ
Saturated model 5 . : : -
Independence model 3 9541




RMR, GFI

Model RMR  GFI AGFI PGFI
Default model 004 1000 940 367
Saturated model 000 1,000
Independence model | 147 759 502 375
Baszeline Comparisons
Mogel MFI  RFI IFi TLI -
Deltal rhol Deltaz rho2
[ Default model 899 988 1,010 1,030 1,000
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independance model 000 00D O0g oD 000

EMSEA
Moaai RMSEA LOSD HISO PCLOSE
Default modsl JO00D oog 120 841

Independence model 391 326 481 000




d. Variabel Independens; (Y1)

¥

¥

Y11

1=

LTiE |
(1

MEASURES OF FIT
RMSEA=wm=aa

SFI=1 000

ALsF=agf

CFI=wf

TLI=40

Ehi kuadrat=icmin

Khi Kuadral'DF =wcmindf
p_walue=y

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Y11 =— ¥1
¥i2 =— Y1

Estimala SE CR. P Label

1.000
1.000

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate

Y11 <= ¥1
¥i2 =— ¥1

BE0
663

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate SE. CR. F Label
T 420 .023 5688
d1 riﬂﬁ .DIE E.W W
d2 184 025 68612 **
CMIM
Model MPAR CcMin  DF F CMMNDF
1]
Default modsal 3 E :
Saturated model 3 | N -
Independence model 2 42.831 .0 ;




RMR, GFI
Model RMR
Dafault modeai 000
Saturated model 000
Independance model | 074

Basaline Comparisons

NFl  RFI Il TLI
Model CFl
Dettal rho1 Delta2 rho?2
Defaull model 1.000 1.000 1.000 1.000
Saturated model 1.000 1.000 1.000 1.000
indepandence madsal 000 000 000 000 000

RMSEA

WMoagel RMSEA LOS0 HISl PCLOSE
Independence model A56 348 678 000




e. Variabel Perencanaan Augit (¥Y2)

Y21

Y22

=1

5T

Y23 Y4
®

HEASURES OF FIT
RSEA=049

GFl= 853

AGFI= 083

CFl=, 902

TLI=.875

Fhi kyadrat=2.971

Ehi KuadratDF=1_456
p_valpe= 233G

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate SE. CR. P Label
Y24 <— Y2 1.000
¥23 =— ¥2 890 .158 5619 ™
¥22 =—— ¥2 1.064 212 5027 ™™
¥I1 == Y2 13 126 5676 ™

Standardized Regression Weights: {Group number 1 - Default modal)

Estimate
Y23 <— Y2 584
vz <— Y2 450
ly21 «<— Y2 611
Variances: (Group number 1 - Default model)
Estimate S.E. C.R. “F* Label
Y2 521 029 4142 '
d5 148 024 6182 ™
d5 476 024 TATB o
434 051 B.585 :

103 04 Ioe _——




CMIN

Model N
PAR  CMIN DF P CMINDF
Default model 3
BT 1 786 087
Saturated model & 000 o
Independence modal 3 95412 3 000 31.804
REMR, GFI
Model TRMR  GFI AGFI PGHI
Default madal 004 1000 998 167
Saturated model 000 1,000
Independence model | 147 761 G602 375
Baseline Comparisons
— MFl  RFI iFl TLI CF
]
Deltal rhol Delta2 rho2
Dafault model G590 988 1,010 1,030 1,000
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Indesendence model 000,000 Qoo 000 000
RMSEA
Model RMSEA LOS0 HIE0 PCLOSE
B4
Default model 000 000 120
461 000
Independeance model 301 A6 .




f. HKualitas Audit Internal (Z)

MEASLURES OF FIT
RMSEA= DAZ

GF|= 954

AEE = 907

CFi= 914

TLi= &F%

Khi kuadral=32 945
Khi KuadratDF =2, 353
B walpe= 003

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

i Estimate S.E C.R P Label |

211 =— Z1 1.000

1712 <— 21 1.210 210 5769 **

1713 =— Z1 1407 242 5304 **

{214 <= Z1 1001 190 &2T8

|Z15 <— Z1 815 160 5.105 ==

lz18 —— Z1 1184 224 5279 ™

1217 <— Z1 846 227 3723 -

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate

20 | 531

712 «— Z1 BT

713 =— Z1 56T

714 <— Z1 546

71§ = 21 518

218 =— Z1 547

217 «— Z1 336

u.;.uu maodel
Variances: (Group “"mhﬂ” P Label

Estimate

Z1
dr
dg
dg
d10
d11

DB& 3 4?3 ik
. i
.21? GEE E Eﬂﬁ L]
472 023 1510

spn 023 8548

qe4 o1 BIH
e

T




Estimate SE.

di2 279 033 8544

di3 AT8 050 as5a7

Model Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Dafault model 14 32946 14 003 2,353
Saturated model 28 000 0

Independence model T 240781 21 000 11,465
RMR, GFI

Model RMR GFl AGFI PGFI

Default modal 018 A54 807 477

Saturatad model 000 1,000

Immndm mﬂdﬂﬂ IDB"’- .'EE"' 1552 l'q"m

Baszeline Comparisons

MFI RFEI IFl TLI
Modet il
Daltal rhol DeltaZ rhaZz
Default model B3 95 916 &1 5
Saturgted model 1,000 1,000 1.000
Indenandence model 0po 000 Jooo 000 ooo

RMSEA
Maodeal RMSEA LO ab  HI 80 PCLOSE
Default model 062 046 ;;: .HTE
Independence model 228 203 . :




Lampiran B. Hasil Analisis SEM

Tm BN

T L AT 3R TR0
= Huaseal T Tl 204
p_vaniam G0l

Lorme || wma | | wea | ] wae

Estimates (Group number 1 - Default model)

Sealar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label

Y1 == X1 —a00 124 -2.484 013
¥ =— XZ -188 0BT -2.163 031
¥y = X3 572 155 3.699 i
Y2 <— X3 519 126 4108 7
71 = X1 _{00 083 -1.211 226
£1 a X2 019 059 a7 T
21  =— X3 3gq .12 2502 012
T g Y g1 .130 2769 urufl
71 = Y2 a@g 115 3.375

X415 2 X1 1.000 "
Xid <— X1 1po1 223 4493 ..:
X13 = X1 g33 77 4712 7
X112 <=— X1 g45 211 4-$ .
¥11 =— X1 1,018 228 4.

¥23 =— X2 1.000 -
X732 <— X2 gg6 190 5%353 -
¥y e— X2 gai 156 5

X33 <— X3 1.000 s
X32 <— X3 803 134 g-gig e
X3 <— X3 1050 .17 :




Estimate sEg
=8 CR P Labe

¥11 =— ¥1 1.000 Il
¥i2 <— WY B43

B .1 ek
Y24 <— ¥2 1.000 % 6252 :
Y23 <— Y2 1101 176 G253 s
"t’ﬂﬂ e 1"-2 1144 .Elﬁ -5'}5&- ET T
¥21 <=— Y2 B13 133 e&.097 wwn
714 <— Z1 1.000 :
712 == 7 855 141 70 e
713 =— I1 1.04% 170 6483+
Zi4 =<=— I B84 137 G532 2 =
7158 =— Z1 J21 116 6212 e
716 == Z1 874 158 {122 e
217 <— 1 724 TS5 4.147 i

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
¥ oe— X1 =275
Y1 <— X2 -231
Y] =— X3 A56
¥2 =— X3 520
T1 e X -103
IZ1 =— X2 027
21 =— X3 352
171 =— ¥1 418
21 == Y2 358
IX15 =— X1 403
%14 =— X1 585
X13 <— X1 708
X12 «— X1 582
K11 =— X1 582
¥33 <— X3 582
X32 <— X3 621
Y1 «<— Y1 720
Y12 <— Y1 600
o4 <— Y2 600
Y23 = Y2 857
Y22 < Y2 AT72
y2{ <— Y2 624




—

Estimate |
Zi1 == I1 B14
212 =— Z1 591
213 =— I 527
14 =— Z1 BB5
Z15 e Z1 5ap
216 =— 21 524
217 =— Z1 .333

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Estimate SE  GR. P Label
X2 <—= X3 -044 017 -2.585 009
X1 s—> X2 0ig 017 1.057 .29
Xl === X3 -023 .012 -1.821 .055

Correlations: (Group number 1 - Default model)

| Estimate
Y2 <> X3| -.294
|K‘I > X2 a7
X1 2> X3 =214

Variznces: (Group number 1 - Default model)

Estmate SECR P Label |
x4 G2z 047 2569 010
X2 23y 055 4180 ¢
X3 ‘ga7 025 3886 7
u oai .026 3169 002
u2 o71 018 3842 T
u3 ni4 009 1639 .10
@5 g27 087 9362 i
ed 293 027 B.106
e nea 013 6404 e
g2 201 025 8.138 '" -
el o465 030 8.236 :'
e 43 044 5480
&7 egq @0 B8
e5 m‘i‘?____-@l—ﬁ—"?@fl____.—-—-—




Estimate SE.CR
atl AB0 023 7009
ell 100 013 7.660
o 183 023 7.81s
di 142 0268  5.470
d2 AB4 024 7.666
d6 472 022 7950
o 154 021 7.219
d4 A44 048  B.99O
d3 401 013 7.878
d7 188 021 8.801
dé 193 022 8.045
cd 325 035 9.260
d10 194 021 9.088
di1 4581 016 9247
di2 260 .031 9.286
|g13 A77 040 9.780
Model Fit Summary
CMIN
[ Model NPAR CMIN__DF P CMINIDF
Defautt model &0  3B3.780 240 000 1889
Saturated model 300 000 0
Independence model n4 1315481 276 000 4,766
RMR, GFI
Modei AMR  GFI AGFI  PGFI
Defaut model o327 865 .83l B8l
Saturgted model oo 1.000

A5

Independence model os8 501 458




Baseline Comparisons

Mode sl o CF
Deltal  rho1  Deltaz rho2

Default modeal J08 6584 B85S 841 gez

Saturated model 1.000 1.000 1.000

independence model 000 000 000 000 000

RMSEA
Modal RMSEA LOS0 HISO PCLOSE
Defauli model 055 044 085 224

Independence model JA3r 290 144 0o




Baseline Comparisons

ME RFI 1FI TLI
Model CFl
Deltal rhol Defta2 rho2
Default modal J08 664  .BeE B41 862
Saturated model 1000 1.000 1.000
Independence madal 000 000 000 o000 000
RMSEA
Model RMSEA LOS0 HI90 PCLOSE
Dafault modai 055 044  DB5 224
Independence model 37 28 44 000




